
Muhammad Basvir ath-Thahlawi

Pengesahan hadits berdasarkan kitab-kitab:
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani""J$B

Diteliti dan diberikan pengantar oleh:
DR. Shalih bin Fauian al-Fauzan

:I^v.3A\v,

LID

2
JI



Judul Asli:

:l++':119 ;l"trlJq )3tt4fi A"Nl
ir,rrrll :+t|+Ulg H-4ill6lr"ll -x

Penulis:

Syaikh Muhammad Basyir ath-Thahlawi

Rekomendasi:

DR. Shalih bin Fauzan bin'Abdillah al-Fauzan

Edisi Indonesia:

ENSIKLOPEDI LARANGAN
dalam Syari'at Islam Uilid 2l

Alih Bahasa:

Hayik El Bahja

Editor:

Ustadz Arman Amri, Lc
[Alumni Fakultas Dakwah dan Ushuluddin, Universitas lslam Madinah,
Pengajar Ma'had Minhajus Sunnah, Bogorl

Ustadz Imam Wahyudi, Lc
[Alumni Fakultas Syari'ah, Universitas lslam Madinah, Saudi Arabia,
Pengajar Ma'had Al-l rsyad As-Salafy, 5u rabayal

Ustadz Sirojuddin Hasan Bashri, Lc
[Alumni Fakultas Syari'ah, Universitas lslam Madinah, Saudi Arabia]

Penyunting Bahasa:

Ade Ikhwan Ali
Abu Fadhli Rabbani

Ahmad Syihabuddin

Penerbit:

MEDIA TARBIYAH
Po Box.39l Bogor 16003 Indonesia
mediatarbiyah@gmail.com / www.mediatarbiyah.com

Cetakan I: Rabi'ul Awwal 1428 H / April 2007 M



Pengantar Penerbit

L+5fii6i a

ir'n -: !tr!'*, ,;'jN') '&i ;"U,.i,.1;j' ;1

>u"1tZ;";') ,{ ji>u i, :i*- "a 
d,t}i ori* q')Lrf

61-J ti ''pr, Jj g:; ,t i:*', i' vt lt v ti in?, ,{ G,G
,,

^"r')');33
Segala puji hanya bagi Allatg kami memuji-Nya, memohon

pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung k"-
pada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
Allah sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya pe-
tunjuk.

Kami bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhamm ad shalTallsnhu
'alaihi ws sallsm adalah hamba dan Rasul-Nya.

, 6r tl - .
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"Hai orang-ornng yang beriman, bertakwalah tlprao Ailah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-

eit il',j' i S, 4)d'E 1i i $:i i ;v
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kitiiki,;ttrt nttti mt:lnutknn dnlnttr kr:udnnrt bt:rngumn [slnm "

[{j5. Aii'i;nrarr: 102]
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' ',-.'iet C-" oK"iii 3i it;yte -1" Jt.Li d;*ill

"LIai sekttlian nutnitsiu, bertttku'nlnh ftc1;nrln R.altb-tnti ynng tels.'lr

ti'ltit:iptLtklnmtt dttri diri ryang satu, dan dartpucl,trnln ,4,lluh

ttt,:trtiittttkttrr isteriitrutt, dntt tlnripttdn kt'dumttTn Allah iltttiiltcy-
kcnibntrybiakkan k*t-lnki dnn perernpu{tn yaLIS bnrrtlttk' L)ntt

hertnktunlnh kepada Allah ynng dengnn (mernpergunoktn) l'Jnrnu-

I'l,4tt k,t;ttti -c,r1i ir.{ mamhrttt sntu stnnn lain, dan (pelihmnlah)

fuLhntgttn stlnhrrnhmi. ScslLrtggtthnyn Allah selalu meniagn dntt

rrcngnzt,ttsirrnr. " [QS. Ar,-i\isaa': 1]

( ,:I.,

" Hai Llrrn;-orfittg ytuig barirnan, bertnkutsitth kamu kcytnda

Allah tlnn ucaptkttnlah pterkatarm yang benar, niscaya AlInLt

n rc mp e rb nik i b n gi nu nn ml n n - n n t nl nn mtr dnn m nt g antp u ni b n gi-

mtt dosn-dasamu. I)nn lturtntgsinpn rnentntti Allnh dnn Rnsul-

Nqn, mnka sennggrtltnyn in telnh mendaTtnt kemennngan vttl1g
ltcsar," IQS. Al-Ahzaab : 7CI-771

Attnta btt'dtt;

Sesr-rngguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah
(Al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi
Mtrlramma d shallallnnhu 'nlaihi utn sallnrn (As-Sunnah). Seburuk-
buruk perkara aclalah perkara yang diada-adakan (dalam
agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah,
setiap bid'ah adaiah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di
Neraka.
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Alhmndulillaah, dengan izin Allah 'Azz-.ttton lalln, kami dapat
menerbitkan buku yang sangat bermanfaat yang kamu beri
jr"iciul ENSIKLOPEDI LAXTANGAN DALAM SYAIi.I'AT'
ISLAM. Buku ini t{itrrlis oleh Syaikl'r N{uhammad i3asyir ;rtlr-
Thahlarvi.ir .-rg,-.

l'idak berlebiiran kiranya jika kami menyebut buku ini
sebagai buku yang teramat istirnewa.

IsIittrc;pa, karena penr-rlis telah rnenyusllnnya rleng;rn sang.rt
sistematis, seliingga pembaca akan dapat mertrrrut bcrb;-igai
rrlacam larangan syari'at lslam, rnulai dari yang terbesar hingg.r
yanli terkec'jl.

I sf itt't t:itta, ka rerna telal r rner nda pat rekonren d asi d.rri u i;rm ir
terktnruka zanran ini, sehjnsga pembaca akan merasil terrtr;lirr
tanpa acla kerraguart.

Isf inrcwu, k:rrert;r penuiis nrendasarkan penrlaiiiann1,,: 1".e-

pada ay;rt-avat Al-Qur"-an dan haditsJractits yane slrahih sert.r

{renjelasan para ulairia, sehingga peml-raca c{apat dengan mudati
nrerrrahami kantiirngan riari isi lruku ini.

! sl i nte ru u, karert;r pe nr.rl i s menyandarkan pe rrsli alr i ir.:' L i

hariits-lradits yarrg digurrakannya kepacla ahli haclits aba'l rrii.

Sv a i kh Mt r h;r mrn;r ci \i;rshi rucl din al-Al bani r nli r rt'il nll n ul r l):lti ;

ka rena rrya, perlb;rc-a akan sering mer rju rnpai cl i sei-r r-r ilca n ki tab-
kitab beliau seprerti Sil:;iluh nl-Almnd ii fs nsh-Shu! r i ih th, Slt nhiii t

nl-lnntti'tslt Slinuhtir, Iruttri-trl Ghnliil, Shnliilt llnrp.rl Kiti-.,r 5r;rl,rir,
Sifnt Shnlnutin Nslti shnlltllnnhtL 'nluilti u,n snllntn, Adcbu: ,/,ilrti
ilirrr lirinnya. PeurLraca tidak perln ragtr lergi irkarr l<t,tlirr'lur',.rrr

hadits yang riic;rnturnl,,an oleh per"ltrlis.

lsfinrcr,utt, karena ini merupakan parnungkas clari cetal<arr-

cetakau sebeiunrnya \/ang telah melgal.rnti rcyisi beruiarrg
kali.

Istimai'Lo, liareria lrtiku ini tclah rncnclapat l'espon Ycirig
sangat bagus cii negara .rsalnya -Arab Saudi- vang rnenjadikan
buku ini telah dicr.tak berulang kali.
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lstimewa, karena dalam mengalihbahasakannya, kami me-
libatkan orang-orang tekury ulet dan teliti, sehingga diharapkan
buku ini menjadi rujukan bagi pembaca sekalian.

Akan tetapi, Allah Ta'ala telah berkehendak bahwa hanya
kitab suci Al-Qur-an yang terbebas dari kesalahan, sedangkan
yang lainnya pasti ada cacatnya, baik yang ditampakkan mau-
pun yang disamarkan. Imam Ahlus Sunnah, Muhammad bin
Idris asy-Syaff i yang biasa dikenal dengan Imam asy-Syafi'i
r ahim nhull a nh mengatakan :

"Tidaklah Allah Ta'ala menyempurnakan (suatu kitab P""')

melainkan Kitab-Nya (Al-Qur-an) semata."

Oleh karenanya, salah dan khilaf merupakan suatu perkara
pasti ada dalam diri-diri manusia, dan yang terbaik adalah yang
segera bertaubat dengan sebenarnya kepada Allah, Rnbbul
'aalamiin.

Kami berharap dengan hadirnya buku ini akan dapat
menggugah benak dan jiwa para pembaca untuk kembali
sadar bahwa manusia diciptakan di dunia ini tidaklah sia-
sia. Allah 'Azza wa lalla menciptakan kehidupan dunia dan
seisinya sebagai tempat ujian dan seleksi. Agar menjadi jelas,
siapakah manusia yang paling baik amalnya, yaitu dalam
menjalankan perintah dan larangan.

Allah T a' ala berfirman:

t- - r-o-, a --'c -.1 t \ti; "4A;-.t + Ct*.i * v.l*iy' tlatl u1 f
(:., (6.

" sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia d'ati setetes

mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan

perintah dan larangnn), mnka Kami rnenjadikan dia mendengnr
dan melihaf." [QS. Al-Insan: 2]

Bahkan, Allah Ta'ala menjanjikan untuk mengampuni
dosa orang-orang yang mampu menjauhi dosa-dosa besar,
sebagaimana firman-Nya:



"'z} J..'rA5': a*

{ r:I; r;5 \t!, ,et1it
"lika kamr.t merrjaulti dosa-dosa Urro, ai antnra dosa-dosa yang
kamu dilarong lnengerjokannya, niscatla Karni haytus kesalshan-
kesglahanmu (dosa-dosnmu uang kecil) dan Kami mssukkan kamu
ke tempat yang mulia (Surga)." [QS. An-Nisaa': 31]

Mengetahui untuk kemudian dapat menjauhi dosa dan
larangan syari'at merupakan perkara yang sangat penting.
Karena orang yang tidak mengetahui perkara haram, dosa dan
hal-hal yang dilarang dikhawatirkan ia akan terjerumus ke
dalamnya. Kekawatiran inilah yang melanda Shahabat Nabi
shnllnllaahu 'nlaihi wa ssllam yang mulia -Hudzaifah bin al-
Yaman-, ia mengatakan,

..t."t-.--\oH J J,L-L^ tt+ft J! F'nq-'&-

z o J , | -,,' '
. J ,-L Jl 49b..,

", i, , | ' t. '. l(". t ,t,.,rAt Jt l*r qle .lt .5L, nl J-'t.r;J-t.-- n[Jt J\t
aJ'ztt . . t,.o c t r -'
--5\ :s aJL-t c_5 j

"Orang-orang (para Shahabat) senantiasa bertanya kepada
Rastrlullah shsllallsahtt 'alaihi ws sallarn tentang kebaikan.
Adapun aku menanyakan kepada beliau tentang keburukary
karena aku khawatir terjerumus ke dalamnya." [HR. Al-
Bukhari, Muslim, dan lainnya].

Seorang penyair berkata,

" Aku mengetalrui keburukan buksn unttLk (melakukan) keburtLknn,

t e t ap i untuk men ghin d ar iny a.

Kttr en s b ar an gs i ap a t i d nk b is a m e mb e d akan keb aikan d nn keb u r uksn,

rnaka jntuhlah in ke dalantnya (keburuknn)."

Akhirnya kepada Allah-lah kami memohon agar usaha
ini dijadikan amal shalih dan sebagai partisipasi kecil dalam
mewujudkan pertolongan Allah bagi kaum muslimin. Dan
mudah-mudahan Allah berkenan mencatatnya sebagai pahala.



u-l-o-, dJ"
-f4!i (;l

. .r,
OP

'\
?-H y.ts\; &4 {

t( -- t-i,;. f
"(Ynitir) pada hari ketika httrta dsn nnnk-nnak tidnk berguna,
kecttnii lrang-orang yang menghatlap Allnh dengan hati ynng

ltersih." IQS. Asy-Syu'araar': 88-891

lihalalvat dan salan:r senroga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad shnllnilnnhri 'slnihi uta sallnnz beserta keluarganya,
para SahaLratnya, dan vang mengikuti mereka dengarr baik
hingga Lr.ri i Al<hir"

Bogor,

I*r bLs l-Au.w el-14281f
i\pril 2007 M

Penerbit

MEDIA TARBIYAH
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Muqaddimah

Cetakan Pertama dari Edisi Baru

L45fii4, ;l

Sesungguhnya segala puji hanyalah bagi Allah semata.

Kita memuji, memohon pertolongan, dan meminta ampunan-
Nya. Kepada Allah-lah kita berlindung dari kejahatan iiwa-
jiwa dan keburukan amal perbuatan kita' Barangsiapa diberikan

petunjuk oleh Aliah, niscaya tidak ada yang mampu menye-

satkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tidak ada

yang mampu memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi

bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah melainkan Allah
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya.

Waba'du;

Ini adalah cetakan pertama dari edisi baru atas buku yang

telah kami ubah judulnya. Sebelumnya, buku ini berjudul
Mukhtashar Kitnb al-Knbaa-ir wa Yaliihil Muhnrrsmaat zual Man-
hiyyaat (Ringkasan Kitab Dosa-dosa Besar, berikut Perbuatan Haram,

dsn Terlarang). Buku dengan judul ini telah dicetak beberapa
kali. Atas karunia dan taufiq Allah, buku ini mendapatkan
sambutan yang luas. Sejak lama kami berusaha agar buku ini
bisa mencakup pembahasan tentang dosa-dosa besar, perbuatan
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haram, dan terlarang. Khususnya lagi, kami telah menghimpun
setiap riwayat yang terdapat dalam kitab-kitab Salaf yarrg
membahas'dosa-dosa besar, perbuatan haram, dan terlarang
yang didasarkan pada dalil shahih yang bersumber dari Al-
Qur-an al-Karim maupun kitab-kitab induk dalam masalah
hadits (Sahiih al-Bukhnri, Shahiih Muslint, keempat kitab Strnan,
Shahiih lbni Khuzaimah, al-Adab al-Mu.frad, dan yang lainnya)
yang kesemuanya itu saya himpun dalam cetakan keempat.
Sekalipun bahan-bahan itu berhasil saya kumpulkan, akan
tetapi saya belum dapat menamakan buku ini dengan judul:
Al-Jaami' lil Knbaa-ir wal Muharramaat wal Manhiyyaat (Himptunart

Doso-dosa Besar, Perbuatan Hararn, dqn Terlsrang). Ini dikarena-
kan adanya referensi penting yang merupakan himpunan besar
dari sekian banyak hadits-hadits. Kitab itu adalah Musnnd al-
Imam Ahmad yang bahasan dosa-dosa besar, perbuatan haram,
dan terlarangnya tidak bisa saya ambil disebabkan sebuah
alasan penting, yaitu belum ditahqiq (diteliti) serta belum di-
pisahkan antara yang shahih dan yang dha'if. Karena itulah,
sebelum menamakan kitab ini sebagai himpunan dosa-dosa
besar, perbuatan haram, dan terlarang seringkali saya bimbang.
Hingga akhirnya dicetaklah kitab sl-Musnad tadi oleh penerbit
Daar ar-Risalah dengan cetakan yang telah ditahqiq. Dalam
cetakan itu, antara yang shahih dan yang dha'if telah dipisah-
kan. Demikian pula usaha pen-tahqiq-an kitab al-Musnad yang
dimulai Syaikh Ahmad Syakir -yang belum sempat beliau
selesaikan, namun ajal telah menjemputnya- kini telah disem-
purnakan. Sejak itu, saya memohon pertolongan dari Allah
semata kemudian langsung memulai membacanya dengan
cermat seluruh hadits yang ada di kitab al-Musnad. Saya ambil
semua yang berkenaan dengan dosa-dosa besar, pe'rbuatan
haram, dan terlarang yang belum terdapat di kitab ini pada
cetakan terdahulu. Atas karunia dan kemurahan Allah semata,
akhimya berhasil saya mengumpulkan ratusan bahasan. Setelah
memohon pertolongan Allah, saya pun memulai membedah



beberapa kitab syarah (penjabaran) hadits serta perkataan para

ulama yang berkenaan dengan bahasan ini. Semua yang shahih

dari bahan-bahan itu saya tambahkan pada kitab ini hingga
terangkumlah di sana semu a ayat dan hadits shahih yang
memuat pembahasan tentang dosa-dosa besar, perbuatan
haram, dan terlarang. Terkecuali dari itu semua adalah apa-

apa yangteriupa atau terjadi kekeliruan di dalamnya. Dan, ini
adalah tabiat yang tidak lepas dari amal perbuatan manusia.

Sebagaimana dikatakan Imam asy-Syafi'i,

"Tidaklah Allah Ta'ala menyempurnakan (suatu kitab-n"'t;

melainkan Kitab-Nya semata."

Saya namakan kitab irtt al-laami' lil Kabna-ir wal Muharramaat

wal Mnnhiyyaat tninal Qur-nanil Ksriim wnl Ahaadiits ash-Shahiihah

(Himpunan Dosa-dosa Besar, Perbuatan Haram, dan Terlarang

dari Al-Qur-an al-Karim dan Hadits-hadits Shahih).

Syaikh a1-'Allamah DR. Shalih bin Fauzan al-Fauzan 'rir"i:;
-anggota Hai-sh Kibaaril'Lllarnaa' (Dewan Ulama Besar) dan
anggota al-Lajnah ad-Ds'imah lil Ifta'- berkenan meneliti dan
memberikan koreksi yang kami sambut dengan hati terbuka.

Semoga Allah memberi beliau sebaik-baik balasan dan mudah-
mudahan Dia meletakkan amal perbuatan itu di atas timbangan

kebaikan beliau.

Semua kebaikan dan kebenaran yang termuat di dalam
kitab ini adalah semata-mata dari Allah Tabarnka wa Ta'sla dan
atas karunia-Nya semata. Adapun bila ada kekurangan atau

kekhilafan, maka itu berasal dari syaitan dan pribadi saya

sendiri yang di situ saya meminta ampun kepada Allah.

Melalui al-Asmaa-ul Husnn dan Sifat-sifat Mulia-Nya, saya

memohon kepada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa
agar menjadikan amal perbuatan ini tulus ikhlas semata-mata

mengharap Wajah-Nya Yang Mahamulia. Semoga Dia tidak
menjadikannya sedikit pun bagi selain-Nya. Mudah-mudahan
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Dia menjadikannya bermanfaat bagi diri saya pribadi beserta
kedua orang tua saya pada hari kita berjumpa dengan-Nya.

{:r *
"(Ysitu) pada hari ketiko hartn dan anak-anak tirlak Urrguro,
kecunli orang-orang yang menghadnp Allsh dengan hati rlang
bersih." IQS. Asy-Syu'araa': 88-89]

Semoga Allah senantiasa mencurahkan keselamatan atas
hamba dan Rasul-Nya, junjungan kita Muhammad beserta
keluarga dan seluruh Sahabatnya.

Akhirnya, untaian do'a yang patut kita ucapkan adalah:
nlh smdulillanhi Rabb il' snlamiin.

Ditulis oleh hamba yang membutuhkan
ampunan Rabb-nya

Muhammad Basyir ath-Thahlawi

Al-Khabar, 15 Syaw al 1427 H

*^i J'u*)(ao;is}c 'ta;x
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F,ekomendasi

YANG MULIA SYAIKH DR. SHALIH BIN FAUZAN
BIN'ABDULLAH AL-FAUZAN

(Anggota Hai'ah Kibaaril 'Ulamaa' dan Anggota
al-Lajnah nd-Daa-imah IiI lftaa'- Saudi Arabia)

LAW14*
a ,* ifr,ti>t*s,,

,Ej ,o-L=}j )J.\ );J
Segala puji hanya bagi Allah semata. Semoga shalawat

serta salam terlimpahkan pada hamba yang tidak ada Nabi
sesudahnya, Nabi kita Muhammad shallsllashu 'alsihi ws sallam
beserta keluarga dan Shahabatnya. Wa ba'du;

Saya telah meneliti l<tab al-laami' lil Kabsa-ir wal Muhsrramaat
wal Manhiyyaat minal Qur-annil Kariim wnl Ahaadiits ssh-shqhiihah
(Himpunan Dosa-dosa Besar, Perbuatan Haram dan Terlarang
dari Al-Qur-an al-Karim dan Hadits-hadits Shahih)karya Syaikh
Muhammad Basyir ath-Thahlawi edisi terbaru.

Sesudah dilakukan revisi terhadap cetakan terdahulu, saya
mendapati kitab ini sebagai karya tulis yang sangat mumpuni
dalam mengupas bahasannya. Sebagai karya seorang insan,
susunannya terbilang indah. Di samping mencakup dosa-dosa

jz o z \ t ' . i1
co-L> c dlj -t^>.Jl-/..v,;:fi";\

REKOMENDASI
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besar dan perbuatan haram,iugu mencakup hal-hal terlarang
yang disarikan dari Kitabullah (Al-Qur-an) serta riwayat-
riwayat shahih dari Rasulullah shnllallaahu 'alaihi ws sallam

berikut keterangan-keterangan singkat dari kalangan ahli 'ilmu'

Semoga melalui kitab ini, Allah Ta'alaberkenan mengalir-
kan manfaat dan memberikan sebesar-besar ganjaran bagi
penulisnya.

Mudah-mudahan Allah selalu mencurahkan shalawat dan
salam atas Nabi kita, Muhammad shallallaahu'slaihi wa sallam

beserta keluarga dan Shahabatnya.

Ditulis oleh,

DR. Shalih bin Fauzan bin'Abdullah al-Fauzan

Pada tanggal 741217423 H
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PERBUATAN-PERBUATAN
TERLARANG

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda:

v', ir$-s

" Apa-apa yang kalian kularang darinya, maka jauhilah.
Dary apa-apa yang kalian kuperintahkan kepadanya, maka
lakukanlah semampu kalian..." [HR. Imam Muslim dalam
kitab Shahiih-nya, Mukhtashar Shnhiih Muslim (no. 1601)1.

Dalam bagian ini, kami akan menyebutkan beberapa per-
buatan terlarang yang dilarang oleh Allah Tnbsorakq nts Ts'nla
dalam Al-Qur-an atau Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallant
yang belum tercantum dalam Bagian (Pertama) Dosa-dosa
Besar dan Bagian (Kedua) Perbuatan-perbuatan yang Di-
haramkan. Perbuatan terlarang bisa jadi diharamkan, tetapi
dapat juga sekedar makruh, dan untuk tanziihl. Mengingat
peliknya membedakan antara larangan yang diharamkan dan
yang dimakruhkan -dimana hai itu menunlut penelitian yang
panjang- maka (pada bagian ini) keduanya kami sebutkan
bersama tanpa membedakan apakah larangan itu dihukumi
haram ataukah dihukumi makruh.

Dan yang menjadi kewajiban seorang mukmin adalah
bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa Tn'aala dan menjauhi

I Demi menjaga kebersihan agama dan diri.

to. olx.'.,
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Perbuatan-Perbuatan Terlarang

larangan Allah dan Rasul-Nya, sekalipun larangan itu dihukumi
makrutu bukan haram. Betapa banyak perbuatan makruh yang
telah menjadi kebiasaan dan berhasil mendorong pelakunya
menjerumuskan diri ke dalam satu atau beberapa perbuatan
haram. Di samping itu, menjauhi perkara-perkara yang di-
hukumi makruh dalam agama adalah salah satu pintu (yang
paling mulia Ed 

) untuk meraih pahala dan ganjaran dari Allah
Tabaaraka wa Ta'ala. Di sini, kami akan menyebutkan perbuatan-
perbuatan terlarang tersebut disertai penyebutan kitab-kitab
hadits yang menjadi referensi utama dalam bahasan ini. Dan
kami mencukupkan pada hadits-hadits shahih dan hasan saja.

Hanya kepada Allah-lah kita memohon pertolongan.

1. Mendebat Ahli Kitab dengan Tidak Baik

Allah T ab argkg zua T a' akt berfirman:

4 c,'/ f' l. - '2 <-'e " I t-

Il Ft s, d9 \!eAr Jt;t r|# Vi
1-

17: ;ii:;b'u"fr
"Dan janganlah kamu berdebat arrgon Ahti Kitsb, melainkan

dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim

di sntara mereka." [QS. Al-'Ankbuut:46].

2. Larangan Meniup Wadah Ketika Minum

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
o / ' c ^ 

t ,,. ' ^ 
t,t , i ,

:,*' x ,)\-.Jr ji r:1-. ,UYr i "u,i[- }i 5Li + F \rI

c ' a 3 ... i,. o . t.21.y,C'*^:" \1a-,t:'..ci>

"Jika salah seorang di antara kalian minum, maka jangan-
lah meniup ke dalam wadahnya. Jika ia mendatangi jamban,

maka janganlah ia menyentuh kemaluannya dengan tangan
kanannya dan jangan pula membersihkannya dengan
tangan kanannya." [HR.Al-Bukhari dan at-Tirmidzi, lihat
Shnhiih al-lnami'ish Shaghiir (no. 625)1.
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Larangan Duduk Bertumpu dengan Tangan Kiri Ketika
Shalat

td t t,ci)Jr e ,F)\
o. t /,

')J<.Jl

O/
/ to . . c

*l-*J Jl

o 4 lo oJ , \

oi': -g1r i.Ii'., *'!l t ,)*,j + A\ JLp r#,t, , u. .' t / \' J

,t ,.l : il.?'f'

"Rasulullah shallallaahu 'nlaihi ws sallsm melarang orang
yang sedang shalat, duduk dengan bertumpu pada tangan
kirinya. Beliau bersabda: 'Itu adalah shalatnya orang Ya-
hudi."' [HR. Al-Hakim dan selainnya, lihat Shahiih nl-

laami'ish Shaghiir (no. 6822)1.

4. Larangan Minum dari Bibir Cangkir yang Pecah dan
Minum dengan Cara Membalik Wadah

"Rasulullah shallsllnahu 'alnihi wa sallatn melarang minum
dari bibir cangkir yang pecah, dan bernafas ketika sedang
minum." [HR. Ahmad, Abu Dawud, dan selain keduanya,
llhat Shshiih nl-Jnami'ish Shaghilr (no. 6888)1.

luga,

"Rasulullah shallallaahu 'nlaihi wa sollam melarang membalik-
kan tempat-tempat minum (ceret, botol, dll u.l) untuk bisa
minum dari mulut benda-benda tersebut." [HR. Muslim,
lihat Mukhtashar Shahiih Musliru (no.7287)1.

Larangan Menertawakan Kentut

aL"y)r J2 AA\ *'J-) qf iu' 
"L- &9., Y \ .

ti^Gi €
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"Rasulullah shallallanhu 'alaihi u"la sallam melarang (orang
atau suara-Ed ) menertawakan kentut." [HR. Ahmad dan
selainnya, llhat Shahiih al-l anmi' ish Sh a ghiir (no. 689 6)l

6. Larangan Tidur sebelum'Isya' dan Berbincang-bincang
Setelahnya

o

.\l.J-t. 

"y,"Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam melarang tidur
sebelum 'Isya' dan berbincang-bincang sesudahnya." [HR.
Ath-Thabrani dalam al-Mu' jam al-Kabiir,llhat Shahiih al-

laami'ish Shaghiir (no. 6915)1.

Saya katakan, "Kecuali untuk suatu keperluan mendesak
atau apabila hal itu mendatangkan maslahat yang tidak menye-
lisihi agama. Dasarnya adalah sabda Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam,

'Tidak boleh begadang, kecuali orang shalat atau musafir.'

[HR. Ahmad, ath-Thayalisi, dan selain keduanya, lihat
Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 7 499)1."

7. Larangan Menyisakan Makanan

Rasulullah shallallaahu 'alnihi wa sallam bersabda,

,t'^

,.c't,rt-:)r l+ r"lr t &': di nt ,b J:\) J l)' \J

. ;L: "ri "121ir ,*" r

Wit'rVEt"t

€ q:\t {y

"Jlka sesuap (makanan) salah seorang di antara kalian
jatuh, maka hendaklah dia bersihkan kotoran yang ada
padanya. Setelah itu, hendaklah ia memakannya dan tidak
membiarkannya untuk syaitan. Janganlah ia mengusap
tangannya dengan serbet hingga ia menjilatnya terlebih
dahulu. Karena, sesungguhnya ia tidak tahu berada pada



bagian makanannyayang mana berkah itu." [HR. Ahmad,
Muslim, an-Nasa-i, dan selain keduanya, lihat Shahiih al-
laami'ish Shaghiir (no. 602)1.

8. Larangan Puasa Wishal

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa ssllam bersabda,

"Janganlah kalian melakukan wishal, karena sesungguhnya
aku tidak sama dengan salah seorang di antara kalian.
Sesungguhnya aku diberi makan dan diberi minum oleh
Aliah." [HR. Al-Bukhari, Ahmad, dan selain keduanya,
lihat Shahiih al-J aami' ish Sh a ghiir (no. 7 47 6)1.

Wishal adalah menyambung puasa satu hari dengan hari
berikut atau sebelumnya tanpa berbuka terlebih dahulu pada
penghujung puasanya (yaitu) pada setiap hari setelah matahari
tenggelam.

9. Larangan Mencelupkah Tangan sebelum Mencucinya

Rasulullah shallsllaahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

"Jlka salah seorang di antara kalian bangun tidur, maka
janganlah mencelupkan tangannya ke dalam wadah air
sebelum mencucinya terlebih dahulu sebanyak tiga kali.
Sebab, ia tidak tahu di mana semalam tangannya berada."
[HR. Muslim, lihat Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 105)].

1,0. Larangan Berlomba Selain Lomba Memanah, Balap
Unta dan Balap Kuda

Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa ssllam bersabda,

.;G 'si
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"Tidak ada perlombaan kecuali lomba memanah,balap
unta, dan balap kuda." [HR. Abu Dawud, an-Nasa-i, dan
yang lain, lrwnn-ul Ghsliil (no. 1506)1.

Muhammad Syamsul Haq al-'Azhim Abadi berkata dalam
kitab 'Aunul Mn'Ituud Synrh Sunnn Abi Dnutud, "Maksudnya,
tidak boleh memberikan hadiah atau bentuk pemberian apapun
kecuali dalam perlombaan balap kuda, unta, atau yang seruPa
dengan keduanya. Begitu pula dengan melempar, yaitu me-
manah. Ini karena kegiatan tersebut merupakan persiapan
untuk memerangi musuh. Adanya hadiah dalam perlombaan
itu, menjadikan seseorang kian senang dan bersemangat dalam
berjihad."

Beliau melanjutkan, "Adapun perlombaan yang dilakukan
terhadap burung, manusia, merpati, atau permainan sejenis

yang tidak mengandung persiapan jihad, tidak pula untuk
meningkatkan kekuatan dalam jihad, maka mengambil hadiah
dalam perlombaan itu adalah bentuk perjudian terlarang yang
tidak boleh dikerjakan." f'Attnul Ma'buttd (VII|241,)1.

11. Laran gan lktishar Ketika Shalat

"Rasulullah shnllnllaahtt 'nlaihi wa sallam melarang seseorang

shalat sambil melakukan ikhtishar." [HR. Muslim, lihat
Mukhtnshar Shshiih Muslim (no. 3a3)1.

Maksud ikhtishar dalam shalat adalah meletakkan tangan
di pinggang ketika shalat.

12. Larangan Mengkhususkan Hari |um'at dengan Ibadah
Shalat Malam dan Puasa

Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

t16/) /6 t t i, t c

\,..a:;,t J*rl )-22 tt 4t

.ttl ,o. I t.1 d 6
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"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at dari
malam-malam yang lain dengan shalat malam. Jangar-rlah
kalian mengkhususkan hari Jum'at dari hari-hari yang lain
dengan puasa, kecuali jika salah seorang di antara kalian
terbiasa melakukan suatu puasa (dan bertepatan dengan
hari Jum'at-uo )." [HR. Muslim, lihat Mukhtnshnr Shnhiih
Muslim (no.626)1.

L3. Larangan Bersuci dengan Kurang dari Tiga Batu

Dari Salman al-Farisi, dia mengatakan bahwa sebagian
orang musyrik berkata kepadanya sambil mengejek, "Kulihat
sahabat kalian mengajari kalian semua hal hingga dalam hal
buang hajat." Dia berkata,

t . .'/.... -..(. l:, r..r.r;4 -,4-! ); Utqq g-*- );

iw t't
"Benar, kami diperintah agar tidak menghadap Kiblat
ketika melakukannya, tidak bercebok dengan tangan kanan
kami, dan tidak mencukupkan (untuk bersuci Frd ) dengan
batu (atau sejenisnya) kurang dari tiga buah, (selama)
bukan kotoran dan bukan pula tulang." [HR.Muslim, Ibnu
Majah, dan selain keduanya, ini adalah lafazhlbnu Majah,
lihat Shahiih Sunnn lbni Majnh (no. 255)1.

Hendaklah hadits ini direnungkan ole.h orang-orang yang
tidak memiliki pekerjaan lain selain menghindari hukum-
hukum agalr.a, mencari pembenaran, serta menghindar dari
perkara-perkara yang diperintah Allah dan Rasul-Nyu ketika
orang-orang kafir, munafik, dan anak buah mereka mencela
hukum-hukum tersebut. Hendaklah mereka meneladani sebaik-
baik umat setelah Nabi mereka. Mereka adalah para Shahabat
Nabi shalktllaahu'alnihi nta sallnrn yang tidak mencari-cari alasan,
tidak membangkang atau membantah. Mahabenar Aliah tatkala
menyebutkan tentang mereka dan vang se.misal dengan mereka:

i:i 6n U. :te'tiYtt. t-jJ4J



"Merekn itulah orang-orangyang telah diberipetunjuk oleh Allah,
maka ikutilah petunjuk mereka..." [QS. Al-An'aam: 90]

14. Larangan Berihram dengan Memakai Cadar dan Sarung
Tangan bagi Wanita

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.;:-;rilr -$ \i ";;,ii";r'-* I
"Janganlah seorang wanita yang berihram mengenakan
cadar, dan jangan pula mengenakan sarung tangan'" [HR'
Al-Bukhari, an-Nasa-i, dan selain keduanya, lihat Shahiih

al-Bukhari (rV 142)1.

Akan tetapi, agama memerintahkannya untuk menutup
wajah ketika di hadapan laki-laki.

L5. Larangan Meniup Makanan dan Minuman

.+(Fl rt,j!i, -* 4, -e d'
"Rasululla h shallallaahu 'sls'ihi *o rol'lo*-";;, meniup
makanan dan minuman." [HR. Ahmad, lihat Shahiih al-

Jaami'ish Shaghiir (no. 6913)1.

16. Larangan |ual Beli Kambing dengan Daging

"Rasulullah shallallaahu 'alsihi wa sallam melarang jual beli
karnbing dengan daging." [HR. Al-Hakim dan selainnya,
llhat Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 6933)1.

Yang dimaksud adalah men;'ual atau membeli kambing
hidup dengan daging.

L7. Larangan Mengebiri Hewan

'Y,Qf:.P*lr :Vt &
"Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa snllam melarang mengebiri

r-,ll tAtCt &
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kuda dan hewan lain." [HR. Ahmad, lihat Shahiih al-Jaami'ish
Shaghiir (no. 6951)1.

L8. Larangan Menyembelih Sebelum Shalat'Idul Adh-ha

Rasulullah shsllsllnnhu 'alaihi zaa sallnm bersabda,
t.a'rt*" ;- rS-i Fr.j I

"Janganlah salah seorang di ar-rtu.u kalian menyembelih
sebelum shalat terlebih dahulu." [HR. At-Tirmidzi, lihat
Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 7 682)1.

Maksudnya, ketika hari raya 'Idul Adh-ha, janganlah ia
menyembelih hewan kurbannya kecuali setelah shalat'Ied.
Termasuk juga adab-adab dan sunnah-sunnah bagi orang yang
hendak berkurban adalah tidak memotong sedikit pun rambut
dan kukunya semenjak hari pertama bulan Dzul Hijjah hingga
ia menyembelih kurbannya. Dalilnya adalah sabda Rasulullah
shallallnnhu 'alaihi wa sallam,

o/ t 6 ' t

?":L* p"ii'sLi i()i', a--A' #, Jy, Ui , r;r

::&?t:r
"Jika kalian melihat hilal (tanggal 1 bulan) Dzul Hijjah,
dan seseorang di antara kalian hendak berkurban, maka
hendaklah dia tidak memotong rambut dan kukunya."
[HR. Muslim].

1,9. Larangan Menakut-nakuti Sesama Muslim

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.t:'r:i L";j.'ti&J^,i,
"Tidak halat bagi seorang muslim *".,uk.rr-., uiurt-.rrti-
yang latn." [HR. Ahmad dan Abu Dawud, lihat Shahiih sl-
laami'ish Shnghiir (no. 7658)1.

Yurawwi' (dalam hadits di atas) adalah yukhawwif, yang
artinya membuat takut saudaranya yang muslim.
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20. Larangan Mengambil Harta Seorang Muslim Tanpa Ke-
relaannya

Ilasulullah shnllnllnnltu 'nlaihi ua snllmn bersabda,

J: o,a 
, "a,,, l" J .- o, '\r- 

J, 
- t,

7 r* f. ri f ll'"u Fi )

"Tidak halal harta seorang muslim kecr-rali clengan kerelaan
lratinya." [HR. Abu Dawud, llhat Shnhiih nl-laani'ish Shnghiir
(no.7662)1.

Beliau shsllnllnnltu 'nlnili ion ssllantjuga bersabda,

"Pastilah aku akan menemui ALlah 'Azza wa cfalla
terlebitr da,}-ulu sebelum aku diberi secuil trarta se-
seorang tanpa kerelaan tratj.nya. .Iual beh. tranyalatr
dilakukan dengan kerelaan }.ati." [HR.Al-Bai]rac1i dan
selainnya, llhat lrutan-ul Ghnliil (no. 1283)1.

Larangan Menghalangi Orang yang Sedang Berlomba

Rastrlullah shnllnllnnhtr 'nlnihi ioo snllnm bersabcla,
, t , :.

C#\;L -f i l, ,irjA.i ! -!;Ll'
"Dua orang yang sedang berlomba tldak boleh ainof.l,-rgi
dan makanan mereka tidak boleh dimakan." [FIII. Al-
Baihaqi dalam Syu' nbul Iman, lih.at Shnhiih nl-lnanti' islt
Shnghiir (no.6677)1.

Larangan Tergesa-gesa Ketika Mendatangi Shalat

Rasrrlullah shnllallnahu 'slnihi u,n sallnm bersabda,

Li ,r.*; pi; u;L Yr ,i.-(;! *;.; ;)';J1 [i ',1
: r' "'- ' :

'ii! --Ct, Go\,J-as 3r'ri

"Jika kalian mendatangi shalat, maka hendaklah dengan
tenang. Janganlah kalian mendatanginya dalam keaclaan
tergesa-gesa. Apa yang kalian dapati, maka shalatlah, dan
apa yang luput dari kalian, selnpurnakanlah." [HR. Al-

2'1.

22.
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Bukhari (no. 635), Ahmad dan selain keduanva, lihat Shahiih
nl-lnnmi'ish Shnghiir (no. 275)1.

23. Larangan Berjual Beli di Masiid

Ita su l ullah sh nll all nahu' sl nihi u a s nl l n m bersab da,

. I s t ( I . o . a t)(.
) " 
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"Jika kalian melihat ada clrang yang menjual atau membeli
di dalam masjid, maka katakanlah, 'semoga Allah tidak
mendatangkan keuntungan bagi perniagaanmu.' Dan, jika
kalian melihat ada orang yang mengumumkan barang
hilang di sana, maka katakanlah, 'semoga Allah tidak
mengembalikan barangmu yang hilang."' [HR. At-Tirmidzi
dan al-Hakim, lihat Shnhiih nl-laanti'ish Shnghiir (no. 523)1.

Jadi, tidak boleh mengadakan transaksi jual beli atau meng-
r.rmumkan barang hilang di dalam masjid.

24. Laransan Mengucapkan Salam Kepada Orang yang Se-
dang Buang Hajat

Rasulullah shallnllnahu 'nlaihi wa sallam bersabda,

:f * .;' t$i, r;t

. ,r.- ilc a:

'J')e );l J
"Jika engkau melihatku dalam keadaan seperti ini (buang
air kecil), maka janganlah engkau mengucap salam kepada-
ku. Karen a, jlka engkau melakukannya, maka aku tidak
akan menjawabmu." [HR. Ibnu Majah, Shahiih nl-lnami'ish
Shaghiir (no. 575)1.

Tidak boleh mengucap salam kepada orang yang sedang
buang hajat, baik air kecil maupun air besar. Adapun bagi
orang yang sedang buang hajat, kemudian ada orang yang
mengucapkan salam kepadanya, maka dia tidak dianjurkan
rnenjawabnya.

a.. 5 5
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26.

Larangan Meninggalkan Teman Duduk Tanpa Meminta
Izin darinya

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallam bersabda,
-9t'.41-4/

..jilrt u- :r-A )i co-tL ,-l-=, oL'l 5-t--l ,\j \!l

"Jika salah seorang di antara tutlur-, mengunjungi saudara-
nya, kemudian ia duduk di sebelahnya, maka janganlah
berdiri sebelum meminta iztrnya terlebih dahulu." fMtrsnad
nl-F irdaus, karya ad-Dailami, Shahiih al-l anmi' ish Shnghiir
(no. 582)1.

Larangan Menghias Rumah dengan Sesuatu yang Menyi-
bukkan Mata

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,
/ t .o / o / o / t

,/. ,l -.o/. 6. ,3 . t .l.t.t- t t o /

J JF- il .j'+_,*J cp _j,.dl /-r.j il 3-"1 il c-r.- ;!
. L t? t ,o , +o , o'&t"t'+;qi'

"sesungguhnya aku lupa menyuruhmu menutup dua
tanduk itu. Sebab, tidak selayaknya di rumah terdapat
sesuatu yang menyibukkan orang yar.g sedang shalat."
[HR. Abu Dawud, Shnhiih al-lnami'ish Shaghiir (no. 250a)].

Larangan Duduk Sebelum Jenazah Diletakkan

Rasulullah shttllnllsahu 'alsihi u,s sallsm bersabda,

.',2 J L r *l; >u {,u; *il-j' ,;t
t-/l>t,J\'",

"Jlka kalian mengikuti jenazah, maka janganlah duduk
sebelum (jenazah tersebut) diletakkan." [HR. Muslim (no.
e5e)1.

Larangan bagi Laki-laki Menginap di Rumah Seorang

Janda

Rasulullah shallallaahu 'tilaihi wa sallam bersabda,

27.

28.
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"Ketahuilah, janganlah seorang laki-laki menginap di
rumah seorang wanita janda, kecuali telah menikahinya
(yaitu, suaminya) atau mahramnya." [HR. Muslim dalam
kitab Shahiih-nya, Mukhtashar Shnhiih Muslim (no. 1a38)l

29. Larangan Timpang Dalam Memutuskan perkara

Rasulullah shsllallsshu 'alaihi wa sallqm bersabda,

"Jika dua orang yang sedang berselisih duduk di hadapan-
mu dan telah engkau mendengarkan salah satunya, maka
janganlah engkau memberikan keputusan bagi salah se-
orang di antara mereka sebelum mendengar dari yang lain
sebagaimana engkau mendengar dari yang pertama. Jika
engkau lakukan itu, niscaya teranglah hukumnya bagimu.',
[Hadits hasan, diriwayatkan Imam Ahmad, al-Hakim dan
selain keduanya, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. aZ8)1.

30. Larangan Bertanya Tentang Makanan dan Minuman
yang Dihidangkan Saudaranya

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallam bersabda,

"cfika salatr seorang di antara kalian mend.atangi
saudararqra yang muslim, kemudian ia memberirqra
makan dari makanannya, maka hendaklah ia me-
makannya dan janganlah ia bertanya (tentang ma-
kanan itup"'! ). cJika j.a memberinya minum dari mi-
numannya, maka hendaklah ia meminumnya dan
janganlah ia bertanya (tentang minuman itu).', [HR.
Ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath, al-Hakim, dan selain
keduanya, lihat Shahiih al-Janmi'ish Shaghiir (no.5181

. --o t /. a / .d,
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31. Larangan dalam Pengucapan Do'a

Rasultrllah shnllnllnnhu 'nlnihi zt,n snllam bersabda,

"Jika salah seorang di arrtara kaJian berdoa, janganlah
ia mengucap, YaAJLah, a.mpunilah harnba jika EnE[rau
berkenan.' Hend-aklah ia meminta dengan sungglrh-
sungguh serta menumbuhkan kein$inannya dengan
kuat. Karena, sesungguhnya sama sekali tidak ada
yang berat bagi Allah atas apa yang diberikan-Nya."
[HR. Al-Bukhari dalam kitab ol-Adnh al-Mufrad,hhat Shahiih

nl-Jnami'ish Shaghiir (no. 530)l

Larangan Menceritakan Mimpi yang Buruk

Rasulullah slmllnllnahu 'ttlnihi zt,s snllnm bersabda,
r. , ! | t -

e"l-c "irr r:!li ort _r' .5^ Ltp \# u-"'1') ,St--i .5i , r5r

.,ior.r, ,'i,|, "1:.,, .,rr:- ','. t. '..:.. ' '. ,i.
-rLb*Jt J,. -,r L*,F r-! L*" 3Ui * S\; \!!i q31 r,t>--r.c

: " I : ' J o'

;'hi ! \pp -t-l tr,-f*- I j L^; -/ n\i *j+
"jika salah r"orurl, O, urr,uru kalian ,r'r"tit-tut ;;t'yalrg
menyenangkannya, maka sesungguhnya hal itu dari Allah.
Hendaklah ia memuji-Nyu atas nikmat itu dan hendaklah
ia menceritakannya. Tetapi, jika salah seorang di antara
kalian melihat selain itu -yaitu yang dibencinya- maka
sesungguhnya mimpi itu dari syaitan. Hendaklah ia ber-
lindung kepada Allah dari kejahatannya dan janganlah
menceritakannya pada seorang pul1, karena sesungguhurya
hal itu tidak akan membahayakannya." [HR. Imam Ahmad
dan al-Bukhari (no. 6985)1.

Larangan bagi Pendatang untuk Mengimami Suatu Kaum
Tanpa Kerelaan Mereka

Rasulullah slmllttllntthu 'nlaihi u,a snllsnr bersabda,

32.

JJ.
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34.

"Jika salah seorang di antara kalian mengunjungi sebuah
kaum, maka janganlah kalian mengimami mereka. Tapi,
hendaklah seorang di antara mereka yar.g mengimami
kaum tersebut." [HR. Ahmad dan Tiga Ash-hnbus Sunan,
llhat Sh shiih al-l a ami' ish Sh a ghiir (no. 584) I.

Membalas Celaan

Rasulullah shnllallaahu 'alaihi ws ssllam bersabda,

""fjka seseorang mencelamu dengan sesuatu yang di-
ketahuinya tentang dirimu, maka janganlah en6[<au
mencelanya dengan sesuatu yang engkau ketahui
tentang dirinya, sehingga engkau mendapat pahala
atas perbuatan itu dan ia mendapat dosa atas per-
buata,rrr5ra." [HR. Ibnu Mani' dari Ibnu 'Umar,hhat Silsikth
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1109, 7352) dan Shahiih al-

laami'ish Shnghiir (no. 59a)1.

Larangan Memasuki Daerah yang Terkena Wabah Tha'un

Rasulullah shallallaahu 'alsihi zun sallam bersabda,

:,j\,\;F >" r*.

"lika kalian mendengar kabar tentang tha'un2 di suatu
daerah, maka janganlah kalian memasukinya. Dan, jika
hal itu terjadi di suatu daerah yang kalian berada di dalam-
nya, maka janganlah kalian keluar melarikan diri darinya."
[HR. Al-Bukhari (no.5728), Muslim (no.2279), an-Nasa-i,
dan yang lainl.

36. Larangan Menyelimutkan Kain Seperti Orang Yahudi
Ketika Shalat

Rasulullah shallallaahu 'nlaihi usa sallnm bersabda,

' Thu'un adalah sejenis penyakit pes yang menular (wabah).

o to/. .t ' , ' t

Ji't -""rL. !'1 tti: qr r "t!-ri :'ua/
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"llka salah seorang di antara kalian shalat dengan satu
kairu maka hendaklah mengencangkannya di pinggangnya.

Janganlah kalian menyelimutkannya seperti orang Yahudi
menyelimutkannya3." [HR. Al-Hakim dan selainnya, lihat
Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 656)1.

Al-Hiqwu adalah pinggang, yaitu tempat menggantungkan
sarung yang juga merupakan bagian tengah badan manusia.

37. Latangan Menjulurkan Kedua Hasta Ketika Shalat

Rasulullah shallallsshu 'alaihi wa sallam bersabda,

;<ir b 
,, ytr:"€Li"ufi 1', :At q,i*t

"Luruslah kalian ketika sujud, janganlah salah seorang di
antara kalian menyelonjorkan kedua hastanya sebagaimana
anjing menjulurkarvrya." [HR. Imam Muslim dalam kitab
Shahiih-nya, Mukhtashsr Shahiih Muslim (no. 300)1.

Maksudnya, janganlah ia menyelonjorkan kedua hastanya
ketika sujud.

38. Larangan Mengucapkan Tasymit bagi Orang yang Tidak
Mengucap kan H am d al ah Ketika B ersin

Rasulullah shallallashu' alaihi w a s allam bersabda,

t tn, s"n- .o.oio.1 ,ot" 1^-., ,:ot-t'i-.;,U }; "1r 
,"-,- ! ;p ;,& 

";\rl 
i;.; 3;i u^hL t:y

"Jika salah ,"oru.r* ai ur-rtu.u t utiur't bersin lalu mengtr.up
hamdalaha, maka ucapkanlah tasymit5 untuknya. Tapi, jika

Maksudnya: larangan membiarkan kainnya melewati mata kaki (lsbal)

atau menyelimutkannya ke kepala. Lihat an-Nihayah (ha1.492), oleh Ibnul
Atsir.-Ed

Hnmdalah adalah ucapan: " Alhamdulillaah."

Tasymit adalah ucapan, "Yorhamuksllaah." Artinya, "Semoga Allah me-
rahmatimu."

.;4t J6,-i\t



dia tidak mengucap hamdalah, maka janganlah mengucap
tasymit untuknya." [HR.Muslim (no.2992) dan Ahmad].

Nabi shallallaahu 'alaihi zoa snllam juga pernah bersabda,

tt ot, to o..11 " 
t-t, i , i ,

c* 4:A-::I9 .J -\.>l _.-b9\

.'$,;'-t-' L:?j f;
"Jika salah seorang di antara kalian bersin, hendaklah
teman duduknya mengucapkan tasymif untuknya. Tap4
jika lebih dari tiga kali, berarti ia sedang terkena flu dan
tidak perlu diucapkan tasymit untuknya." [HR. Ibnu Sunni
dalam l<tab 'Amalul Yaum wal Lsilah,Ithat Silsilah al-Ahaadiits
ash- Shahiihah (no. 1 330)1.

39. Larangan Menjadikan Rumah Sebagai Kuburan dan
Larangan Menj adikan Kuburan Nabi shallall aahu' al aihi
uta sallam Sebagai Tempat Perayaan

Rasulullah shallallaahu 'nlaihi zna sallam bersabda,
,t,t,ttt-

, k} ,y 4 f \ J.X \': (r* "S; r,J;;-; !
o toj- J tl.. . t-.' ,

-:5 c-"a .,.'$ --1J)\-,

"Janganlah kalian jadikan rumah kalian sebagai kuburan
dan janganlah kalian jadikan kuburku sebagai 'led6. Ber-
shalawatlah untukku, karena sesungguhnya shalawat
kalian sampai kepadaku di mana saja kalian berada." [HR.
Abu Dawud, lihat Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.7226)1.

" langanlah knlian jadiknn rumah kalian sebngai kuburan," atti-
nya;'angan kalian meninggalkan shalat di dalamnya, karena
kuburan tidak boleh dijadikan tempat shalat. Tidak boleh shalat
menghadap ke sana, dan tidak boleh pula shalat di atasnya.
Ini sebagaimana dikatakan Nabi shsllsllanhu 'nlaihi wa sallam:

6 'Ied di sini bermakna tempat peribadatan yang selalu dikunjungi.
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"Sebaik-baik shalat adalah shalat seseorang yang dikeqakan
di rumahnya, kecuali shalat wajib." [Shahiih aI-Jnami'ish
Shaghiir (no. 1117)1.

Larangan Tergesa-gesa Mendatangi Istri Ketika Pulang
dari Suatu Perjalanan

Rasulullah shallnllanhu 'alnihi uts ssllam bersabda,
'u.xr ;;J' '"e e 6;p ei:;Vy; U -r;i l-r; r:r

' 
::" o.,,

.  -i.r--l-Jl

"llka salah seorang dari kalian tiba pada waktu malam,
maka janganlah mendatangi isterinya malam itu juga,
hingga isteri yang telah ditinggal mencukur bulu kemaluan
dan menyisir rambutnya yang acak-acakan." [HR. Muslim,
llhat Shahiih nl-laami'ish Shaghiir (no. 725)1.

Larangan Waris Mewariskan Harta Anak Hasil Perzinaan

Rasulullah shgllallnahu 'alaihi ws sallsm bersabda,

o'ti \'s o t- \ u;'n'1Jrtu {i")i ;* }e b; Ci
"Pria mana saja yangberzina dengan wanita merdeka atau
budak wanita, maka anaknya adalah anak zina yang tidak
mer.varisi (kepada ayahnya) dan harta anak tersebut tidak
diwarisi ( d ari ayah ny a)." I HR. At-T irmidzi, llhat Sh ahiih
Surmn at-Tirmidzi (no. l7I7)1.

42. Laranean Berbicara Ketika Khatib Sedang Khutbah

Rasulullah shsllnllgnhu 'alnihi uttt sallam bersabda,

. o.i o'1 t I o . t, .o, o ol ,tt I .o., ot '
.t"4"r-;i -bX-,t-)'j :.:\ a,,^-Jr ,; +U.3-$ 'rf
"Jika kau berkata pada temanmu, 'Diamlah,' padahal imam
sedang khutbah pada hari Jum'at, maka kau telah berbuat
sia-sia." [HR. Malik, al-Bukhari (no. 394), dan Muslim (no.
851)1.
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43. Larangan Berpaling dari Shalat Ketika Merasakan Se-
suatu (Seperti Buang Angin)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

| ",i .>Li ,;: € t; Jl=',a iyi,Jr € *L( rt-f ':'
.. o ,oi'ro, 

'.'o 
t. c. -' "-- a' o

.C, d"")\ 6';-'y" ,- -;a $ .*6 J<iL .r-ti.j
"Jik;rutun seorang di antara kuliu., ,*un, shalat lalu
merasakan ada yang bergerak pada duburnya -batal atau-
kah tidak- sehingga sulit baginya (untuk membedakannya),
maka janganlah berpaling hingga ia mendengar suara atau
mencium bali." [HR. Abu Dawud, llhat Shahiih nl-laani'ish
Shaghiir (no. 750)1.

44. Laransan Membiarkan Orang Melintas Saat Shalat

Rasulullah shallollnahu 'nlaihi wa sallsm bersabda,

"Jika salah seorang di antara kalian sedang shalat, maka
janganlah membiarkan seorang pun lewat di hadapannya.
Hendaklah ia mencegahnya semampunya. Apabila dia
menolak, maka lawanlah, karena sungguh orang itu ber-
sama qarin (syaitan)." [HR. Muslim (no.506), Ahmad, dan
Ibnu Majah, lihat Shshiih al-laami'ish Shnghiir (no. 755)1.

45. Larangan Menyertai Pengendara yang Membawa Lonceng

Rasulullah shttllalktnhu 'alaihi ua sallnm bersabda,
fo

,J , j o t.. tr/..Jft-b O<=." $ I
"Malaikat tidak menyertai pengendara yang membawa
jttljul." [HR. An-Nasa-i dan Ahmad, lthat Silsilcth nl-Ahaadiits
ash- Shahiihah (no. 187 3)1.

luljul adalah lonceng kecil yang dikalungkan pada hewan
atau yang lainnya.

' Jc-.
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Larangan Memulai Makan dari Bagian Tengahnya

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

€ \-SsU \1 ,,yre ,/ \-*< r6L1 6j'e S1 a<'|t ;:1

,^b:
"sesungguhnya berkah turun di tengah makanan. Maka
dari itu, makanlah kalian dari pinggirnya dan janganlah
kalian makan dari tengahrtya." [HR. At-Tirmidzi dan al-
Hakim, Ilhat Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.1591)1.

Larangan Membunuh Binatang yang Terlarang

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.!'Ar: *i*ij'l ^iLlr, 
atAt :3ei ) -,rjfur 4 6"ri

"Empat binatang yangtidak boleh dibunuh: Semut, lebah,
(burung) hudhud, dan (burung) hantu." [HR. Al-Baihaqi
dalam Sunnn-nya, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 879)1.

Larangan Makan Menggunakan Beiana Ahli Kitab

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

lt-2.'
',5ii ), 6r"" iL': Jli ..;KJr 6i a;i ;* o,5; u tii

,, ' ' t '" .' : ' ' . o

vtg3u*uc'k\:Y I rf:,v
"Adapun bejana ahli kitab yang kau sebutkan, maka jika
kalian mendapatkan selainnya, janganlah makan dengan-
nya. Tetapr, jika kalian tidak mendapatkan selainnya, maka
cucilah dan makanlah denganrlya..." [HR. Ahmad, al-
Bukhari (no.5496), dan Muslim (no. 1930)1.

Larangan Berdo'a Kej elekan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

,* frT t') "€ji & frE \ 
) # \L4: >t ^-'S|t
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"Turunlah darinya! Janganlah engkau mengiringi kami
dengan sesuatu yang terlaknat! Janganlah kalian mendo'akan
kejelekan bagi diri kalian sendiri, dan jangan mendo'akan
kejelekan bagi anak-anak kalian, jangan pula mendoakan
kejelekan bagi harta benda kalian. Jangan sampai do'a itu
kalian bertepatan dengan waktu dikabulkannya do'a oleh
Allah, sehingga terkabullah do'a (jelek)kalian." [HR. Muslim,
Shahiih Muslim (VIIIi233)1.

50. Larangan Memotong Pohon Bidara di Tanah Haram

Rasulullah shallallaahu 'alsihi wg sallam bersabda,

t. t, a,
. 'Ul j q*"1 

'Jl)J

"Orang yang memotong sidr7,kelak kepalanya ditancapkan
oleh Allah di Neraka." [HR.Al-Baihaqi dalam Sunan-nya,
Ilhat Shshiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 4299)1.

Syaikh al-Albani rahimahullaahberkata, "Alif lam (dalam kata
sidr) di sini adalah untuk 'ahd (menunjukkan sesuatu tertentu),
bukan istighraq (keseluruhan)." Jadi, yang dimaksud adalahsidr
(pohon bidara) yang tumbuh di Tanah Haram, sebagaimana
dalam riwayat lain, lihatlah Silsilah sl-Ahandiits ash-Shahiihah.

lShahiih al-l aami' ish Shaghiir (Il 349)1.

Nabi shallallanhu 'alaihi zug ssllsm bersabda,

.rf-lr iuu ii,r j ,1"-r,, u \ J6 "jll .r:-.v

"Dari Allah Ta'ala, bukan dari Rasul-Nyu,'Allah melaknat
orang yang memotong sidr."' [HR. Ath-Thabrani dalam
kitab sl-Kabiir dan lainnya, hhat Shahiih al-Janmi'ish Shaghiir
(no.5909)1.

' Sidr adalah nama sejenis tumbuhan (bidara), biasanya dicampurkan ke
dalam air untuk memandikan jenazah.-ra

tl a , t /
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51. Larangan atas Persembahan Hewan Untuk Orang Mati

Rasulullah shallallashu 'alaihi wa ssllam bersabda,

.t)i e p\
i,'!i,

"Tidak ada persembahan hewan untuk orang mati dalam
Islam." [HR. Abu Dawud, Ahmad, dan yang Iatn, Silsilah
al- Ahaadiits ash- Shnhiihah (no. 2436)1.

'Abdur Razzaqberkata, "Mereka dahulu menyembelih
sapi atau kambing di samping kubur." lSilsilah al-Ahaadiits ssh-
Shahiihah (v1264)1.

52. Larangan Singgah di Lorong Pegunungan

Rasulullah shallsllsahu 'alaihi wa sallam bersabda,

...rqJr s'sY's ,,\t)r gp fV ,ab| e-A| {ni:
"... Jauhilah oleh kalian singgah di jalan (lorong atau jalan
menurun di antara pegunungan), karena itu adalah jalan
hewan-hewan dan tempat tinggal ular." [HR. Ath-Thabrani
dalam kltab al-Knbiir, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.177)1.

Ts'riis artinya berdiam diri (singgah, istirahat atau tinggal-Ed).

53. Larangan bagi Wanita yang Tidak Berhijab

Rasulullah shallnllnahu 'nlaihi wa sallam bersabda,

"Wanita mana saja yang melepas pakaiannya di selain
rumahnya, maka Allah 'Azzs wa lalla merobek tirai-Nya
dari wanitaitv." [HR. Al-Hakim dan selainnya, Shahiih al-

lanmi'ish Shaghiir (no. 2708)1.

Artinya, ia melepas semua pakaiannya di selain rumahnya
tanpa kehadiran suaminya.

54. Larangan bagi Budak yang Menikah Tanpa Izin

Rasulullah shgllsllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

!.o ,.o, 
a,.. 
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"Budak mana saja yang menikah tanpa izin majikannya,
maka ia adalah seorang pezirta." [HR. Abu Dawud dan
selainnya, lihat Shnhiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 27 33)).

'Abd yang dimaksud di sini adalah raqiiq, yaitu budak
laki-1aki.

55. Larangan Berharap Bertemu

Rasulullah shallallaahu' slaihi

p;!4 r:r, ,i:u.ir ;' 'jL',
.o il

. r'*Jl J)\l;
"Wahai manusia sekalian, janganlah kalian berharap ber-
temu musuh, tetapi mintalah keselamatan kepada Allah.
Namun apabila kalian menjumpai mereka, bersabarlah.
Ketahuilah bahwasanya Surga berada di bawah bayang-
bayang pedang." [HR. Al-Bukhari (no.7237), Muslim (no.
7742), dan Abu Dawudl.

56. Larangan Tinggal Bersama Orang-orang Musyrik

Rasulullah shallnllaahu 'alaihi zua sallam bersabda,

it{l "€ ;;Il ; ;ui *}l' f i
"Terputuslah perjanjian (dengan Allah) orang yang tinggal
bersama orang-orang musyrik." [HR. Ath-Thabrani dalam
kitab al-Kabiir, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 2818)1.

Kami katakan, "Hukum ini berlaku jika orang tersebut
tinggal di tengah-tengah kaum musyrikin tidak membawa
maslahat, seperti mendakwahkan Islam, mempelajari ilmu
yang dibutuhkan umat Islam, atau berobat, dengan syarat
hal tersebut tidak membahayakan agamanya . Wnllanhu a'Iam."

57. Larangan Bermain-main dengan Talak, Nikah dan Pem-
bebasan Budak

Rasulullah shallallanhu 'alaihi zps sallam bersabda,

L-r l

Musuh

wa sallam bersabda,

,lrA, ire ;U V ,i-rr qi
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,a.6'b>ui,',4. 4\')',t \
"Trga (hal) yang tidak boleh dibuat main-main: Talak,
nikah, dan pembebasan (budak-ra )." [HR. Ath-Thabrani
dalam kitab al-Kabiir,lihatlrwaa-ul Ghaliil (no. 1826)1.

Larangan Menghalangi Orang yang Meminta Air, Lahan
Penggembalaan, dan Api

Rasulullah shsllsllaahu' alaihi w a s allsm bersabda,

)60lcOiai,';:u") L$
"Tiga hal yang tidak boleh dihalangi (orang untuk memin-
tanya): Air, lahan pengembalaan, dan api." [HR. Ibnu
Majatr, llhat lrwaa-ul Ghaliil (no. 1552)1.

Larangan Berjalan di Tengah |alan bagi Wanita

Rasulullah shallallashu 'slaihi wa sallam bersabda,

4P'6'':4.A
"Wanita tidak boleh berada di tengah jalan." [HR. A1-
Baihaqi dalam kitab Syu'abul lman,hhat Shahiih al-Jaami'ish
Shaghiir (no. 5425)1.

Maksudny4 mereka dianjurkan berjalan di kedua sisi jalan.

Larangan Menamakan Budak dengan Aflah, Rabah, Yasar
atau Nafi'

Dari Samurah bin Jundub, dia bertutur,

,i*i {."r\ W, -:;"ii'rc'r *\t J* it'J";,6i:
et'r"u-') ,c6.'r'r ,{i

"Rasulull ah shnllallaahu 'alaihi zua sallnm melarang kami
menamakanbudak kami dengan empat nama: Aflah, Rabah,
Yasar, dan Nafi'." [HR.Muslim dalam Shahiih-nya, kitab
al-Adab (xIv 1364)1.

-- lt. tr.Jr q . *,{i
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61. Larangan Tidur di atas Rumah yang Tidak Ada Pembatas-
nya atau Berlayar Ketika Gelombang Laut Sedang Besar

Rasulullah shallsllsahu 'alsihi wa sallnm bersabda,

"Barangsiapa yang tidur di atas rumah yang tidak ada
pembatasnya kemudian jatuh dan meninggal, maka lepas-
lah ia dari perjanjian. Barangsiapa naik ke laut (dengan
kapal) ketika gelombang besar kemudian meninggal, maka
lepaslah ia dari perjanjian." [HR. Ahmad (lV 179), Silsilnh
aI- Ah aadii t s ash- Shahiih ah (no. 828) I .

ljjar adalah pembatas yang berada di atas loteng untuk
menahan seseorang agar tidak jatuh. Ia bisa berupa pagar,
tembok, atau sejenisnya.

62. Lanngan Meninggalkan Ilmu Memanah

Rasulullah shnll allaahu' alaihi w a s allnm bersabda,

, , o j o ( .i, . o". ke $-rl U" Jl-) -./ r) -

"Barangsiapa mengetahui ilmu melempar (memanah),
kemudian meninggalkannya, maka ia bukan golongan
kami atau telah berbuat maksiat." [HR. Muslim, Mukhtashnr
Shnhiih Muslim (no. 1104)1.

53. Larangan Menjual Tanah atau Pohon Kurma Tanpa Me-
nawarkan kepada Rekan Serikatnya

Rasulullah shsllallaahu 'alnihi wa sallnm bersabda,

t. ,a .' | $.o . oi s o( t1
Wn _rr k 

",- 
)e _B.i )l e)\ 4

"Siapa saja di antara kalian yang memiliki tanah atau pohon
kurm4 maka janganlah menjualnya sebelum menawarkan-
nya kepada teman berserikatnya." [HR. An-Nasa-i, Silsilah
al- Ahaadiits nsh- Shshiihah (no. 1401 )1.

'Jl
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64. Larangan Shalat dengan Rambut Bergelung
, o I t o,

,r i 6. tt 4.. 
' 

t. . .. t c

_o,fu +-\: j J*rl JLz: il

"Rasulullah shallallsshu 'alaihi wa sallam melarang seseorang
shalat dengan rambut kepala bergelung." [HR. Ath-Thab-
ranr, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shshiihah (no. 2386)1.

Ma'quush, dan 'iqsh, yaitu jika seseorang mengumpulkan
atau memintal rambutnya di atas kepala.

Dalam kitab Shcthiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari
' Abdullah bin' Abba s r sdhiv all a ahu' nnhum n b ahw asanya ia
melihat'Abdullah bin al-Harits sedang shalat dengan rambut
tergelung ke belakang. Ia lantas berdiri dan mengurainya.
Ketika selesai, ia menemui Ibnu'Abbas sambil bertanya, " Apu
yang kau perbuat dengan kepalaku?" Diaberkata, "Aku men-
dengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

t .o to7. . l. t 
' 

t ' / t 'J"f- *: F".JJI Ji r-r.o E:" L-il

'sesungguhnya perumpamaan (oran g yangmelakukani
ini adalah sebagaimana orang yang sedang shalat dengan
pundak terbelenggu ke belakang."' lMukhtashar Shahiih
Muslim (no.3a90)1.

Larangan Shalat Jenazah di antara Kubur
J5 t 6 ,

.;A\ :r j\LJ\ ,b ,G" J\ *4
"Rasululla h shallallnahu i alaihi roo's'allammelarang shalat
jenazah di antara kubur." [HR. Ath-Thabrani dalam kitab
nl-Ausath, Shahiih al-lnami'ish Shaghiir (no. 6ffia)1.

Larangan Merampas dan Mencincang Makhluk Hidup
tt

Z-.r)\ .-c -J- n.utJf-/

"Rasulullah shall all aahu' al nihi t o s s all am melarang tind akan
merampas dan mencincang makhluk hidup." [HR. Imam
Ahmad dan al-Bukhari, Fat-hul Bnnri (IXl645)1.

3z^a
ot. t. . I
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Nuhbah berasal dari nahb, yaitu mengambil dengan paksa.
Adapun mutslah adalah mencincang hewan, manusia, atau
menjadikannya sasaran lempar dan semisalnya. Wallaahu o'lnm.

67. Laransan Berlebih-lebihan dalam Menjamu Tamu

or ,, l'-r,

-,*I 'jJ-r.-fl f r+
"Rasulullah shallnllaohu 'alaihi ws sallam melarang berlebih-
lebihan dalam menjamu tamu." [HR. Al-Hakim, Silsilah
al- Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 2392)1.

Nabi shallsllsnhu 'alaihi wn sallamjuga bersabda,

l-trjY G^juLi';)#"i
"Janganlah salah seorang di antara kalian berlebih-lebihan
dalam menjamu tamunya dengan apa yang dia tidak
mampu." [HR. Al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman, Silsilah
sI- Ahaadiits nsh- Shahiihnh (no. 2440)1.

68. Melarang Memakan (Daging) Jallalah dan Meminum
Susunya

Va?:tjuir ":sit &
"Rasululla h shallallaahtt' nlaihi * o i olto*-"tu*rlg makan
(dug g) jnllnlah dan meminum susunya." [HR. Abu Dawud,
at-Tirmidzi, dan yang Iain, Shnhiih al-laami'ish Shaghiir (no.
68ss)1.

lallalah adalah hewan yang memakan kotoran atau sampah.

[Lihat F aidhul Qadiir].

69. Duduk di atas Khazz danNimsr

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.rt^J' \'s'ts, , f"; I
"Janganlah kalian duduk di atas khazz dan nimsr." [HR.
Abu Dawud, Shahiih nl-Jnami'ish Shaghiir (no. 7283)1.

6r'
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Khazz adalah kain yang terbuat dari wol dan sutera. Dan
nimar adalah kulit harimau.

70. Sadl dan Menutup Mulut ketika Shalat
.to/t t t ' . t cl t , to i ,

.o$ []t .jLn ilj cl]*aJl 3 J-tJl '*

"Rasulullah shallallaahu 'ctlaihi wa sallam melarang melakukan
as-sodl ketika shalat dan menutup mulut." [Hadits hasan,
diriwayatkan oleh Empat Ash-habus Sunan dan al-Hakim,
llhat Shahiih al-Jaami'ish Shaghilr (no. 6683)1.

Dikatakan dalam kitab 'Aunul Ma'buud Syarh Sunnn Abi
Dawud bahwasanya al-Khaththabi berkata, " As-sadl adalah
menjulurkan pakaian hingga menyentuh tanah."8

Al-Jauhari berkata, " Sndala tsaub ahu (menjulurkan pakaian-
nya)yasduluhu,dengandaldi-dhammah,arttnyamenjulurkannya."

7T. Larangan Melaksanakan Hukuman di dalam Masjid

.J.>L;t (5!

"Rasulullah shallollaahu' alaihi zu a s allam melarang melak-
sanakan hukuman di dalam masjid." [HR. Ibnu Majah,
Shahiih al-Jnami'ish Shaghiir (no. 6952)1.

72. Larangan Membunuh Katak

,)til.gi;la\t ,y,f e
"Rasulullah shallallaahu' nlaihi wa sallam melarang membunuh
katak untuk dijadikan obat." [HR. Abu Dawud, an-Nasa-i,
dan al-Hakim, lihat Shahiih nl-laami'ish Shaghiir (no.6971)].

73. Laranean Mengambil Barang Hilang Milik Orang yang
Sedang Menunaikan Haii

E Atau lebih dikenal dengan istilah isbal. Ed

6g



"Rasulullah shallallaahu 'slaihi wa sallsm melarang mengambil
barang hilang miiik orang yang sedang menunaikan haji."
[HR. Ahmad" Muslim, dan Abu Dawud, Mukhtashar Shahiih
Muslim (no. 1061)1.

74. Larungan Mematuk Seperti Gagak, Menjulurkan Tangan
seperti Binatang Buas, dan Turun ke Tempat (Tanah) di
Masjid seperti Turunnya Unta ketika Mengerjakan Shalat

"F,asulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam metarang
perbuatan mematuk seperti gagak, menjulurkan
tangan seperti binatang buas, dan turun ke tempat
(tanah) di masjid seperti turunnya unta." [Hadits
hasary diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu
Majah, S ilsil ah al- Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1 1 68)l

"Mematuk seperti gagak," artinya melakukan sujud serta
gerakan shalat yar.g lain dengan cepat, sebagaimana gagak
melakukannya ketika mematuk biji-bijian. W allaahu a' lsm.

" Menjulurkan tangan
menjulurkan kedua hasta

75. Larangan Ghulul

Ra sulullah sh all all a ahu' al aihi rn a s all am b ers ab d a,

."J't" l,;)i . 
*"-d,

"Hadiah yang dipersembahkan kepada pemimpin adalah
ghululo." [HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir, Shohiih aI-

laami'ish Shaghiir (no. 705a)1.

75. Larangan Mengikuti |alan selain falan Allah

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:
t t /;2- ,/ - t ' - 1{ \;*iG t;"ad, &V t.r.l 6\ f
-yi&i-Etn-o!;,f E

Ghulul adalah harta rampasan perang yang diambil sebelum dibagi,
maksudnya kecurangan.'ea'

seperti binatang bLtas, " maksudnya
ketika sujud.

Yj
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"Danbahzua (yang Kami perintahkan) ini ndakth jalan-Ktr yang

lurus, maka ikutilah dia; dan janganlnh kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), knrenn jalan-jalnn itu menceraiberaikan kamu

dari jalan-Nya. Yang demikisn itu diperintnhknn Allah kEadamu
agar kamu bertnkrua." [QS. Al-An'aam: 153].

77. Larangan Adzan sebelum Waktunya

Rasulullah shallallaahu 'crlaihi ws sallam bersabda,

;2"t\'i t
"Janganlah engkau adzanhingga fajar terlihat jelas olehmu
seperti ini." [Hadits hasary diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 7189)1.

Larangan Masuk Rumah Tanpa Mengucap Salam

Rasulullah shallallaahu 'alaihi ros ssllam bersabda,

"Janganlah kalian izinkan (masuk) orang yang tidak memulai
dengan salam." [HR. Al-Baihaqi dalam Stlu'abul Iman dan
yang lain, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 7190)1.

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam 1'uga bersabda,

"Barangsiapa yang memulai pembicaraan sebelum (mengu-
cap) salam, maka janganlah kalian menanggaphya." [Hadits
hasan, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-
Ausath, Silsilah al- Ahaadiits ash- Shshiihah (no. 81 6)1.

79. Laransan Menceburkan Diri dalam Musibah

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa ssllam bersabda,
6t

t i." t' . ,.t c o t,, /o2 ,

_cP- ca*ii J+ rl J,.,il J# )
"Tidak layak seorang mukmin menghinakan dirinya sendiri
dengan menceburkan diri dalam musibah yang ia tidak

.rt! iq p ]r ,Yiti )

';*i w .',.il' ;u fy<i! t t
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mampu (menanggungnya)./' [HR. Ahmad, at-Tirmidz|
Ibnu Maj ah, S ilsilah sl- Aha adi it s nsh- Sh ahiihah (no. 6 1 5) I .

80. Larangan Merinci Sifat-sifat Wanita Asing kepada Suaminya

Rasulullah shallnllnahu 'alaihi zua sallam bersabda,

,Alli iV V";) ,$b ;r;t ir;r ,,\j !
"Janganlan r"-ur-,g wanita *"mu, wanita lain dari dekat
kemudian menyebutkan sifat-sifatnya kepada suaminya
hingga seakan-akan suaminya melihat wanita asing ter-
sebut." [HR. Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, dan at-
T irrr.idzi, F at-htrl B sar i (IX/338)1.

81. Larangan Mengatakan Dirinya Suci

Allah Tsbaraks zua Ta'ala berfirman:

6{.;,-i\i ' t\--{ '*t tt' !'t 'z-\( .!..t'ry A;t r &|-f-; yif
"MakA janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah ynng
paling mengetahui tentang orang yang bertakzDn." [QS. An-
Najm: 321

Rasulullah shallallaghu 'alaihi zas sallam bersabda,

o2o "?, .oi tlol^.j o2.to( : '
;(" l' ,6! *rii ,irr ,i(-ii r,*f,i !

"Janganlah menganggap diri kalian suci. Hanya Allah-lah
yang mengetahui siapa yang baik di antara kalian..." [HR.
lmam Muslim dalam Shahiih-nya, Mukhtashar Shrfuiih Muslim
(no. 1a0fl.

Siapa pun tidak boleh merasa dirinya paling suci selama
tidak ada maslahat agama yang bisa dipetik, sebagaimana di-
lakukan Nabi Yusuf 'alaihish shalstu was salnm. Yaitu, seperti
yang dikisahkan dalam Al-Qur-an ketika berkata kepada raja:

L-
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"Berkata Yusuf, 'ladikanlah aku bendaharawan negnra (Mesir);

sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi ber-

pengetahuan. "' lQS. Yusuf: 55].

82. Larangan Menjadikan Masjid sebagai Jalan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.;>\4"ri f l.o\,G'+ t=t*Jttt:q t
"Janganlah kalian menjadikan masjid sebagai jalan, kecuali
unfuk dzikir dan shalat." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dalam kitab al-Kabiir, Silsilah al-Ahaadiits ash-

Shahiihah (no. 1001)1.

83. Larangan Sangat Sibuk dengan Perdagangan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

6tr e f*"-ft a;*tt rri*-3 )
"Janganlah kalian sangat sibuk dengan perdagangan (dan
semisalnya) sehingga kalian sangat cinta terhadap dunia."

[HR. Ahmad, at-Tirmidzi, al-Hakim, Silsilah al-Ahaadiits
ash- Sh ahiihah (no. 1,2)1.

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,

.\:&') rK; lfiu 'Ju 

''{ u;A.57
"Celakalah orang-orang yang menumpuk harta sebanyak-
banyaknya, kecuali orang yang mengambil harta sekian,
dan sekian." [HR. Ibnu Majatu lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-

Shahiihah (no. 2a1,2)1.

84. Larangan Meremehkan Kebajikan Sekecil Apapun

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
ol /o o z / 4 6 t.* L't lci ;;X ,:i'j'sV" -iAt ." i'1; \

"7 *rgur'rtunmeremehkan kebajikan sekecil apapun, sekalipun



85.

dalam bentuk menemui saudaramu dengan wajah berseri-
seri." [HR. Muslim dan yang lain, lihat Mukhtashar Shahiih
Muslim (no. 1782)1.

Larangan Bersedekah Kepada Orang yang Mampu

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
J, , t ,

.€-y ;i +n !J 
',.'.t 

ottbt J'=t )
"sedekah tidak nilutUugio orung'Uuyi,,rO"O prrtu Uugi
orang yangbertenaga kuat." [HR. Ahmad, Abu Dawud,
at-Tirmid zi, dan y ang Iain, Shahiih al-l aami' ish Sha ghiir
(no.7251)).

Sedekah yang dimaksud adalah zakat.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Sedekatr tidak halal bagi orang yang berkecukupan,
kecuali bagi lima orang: Amil zakat, seseorang yang
membeli benda zakal dengan hartanya, orang yang
berlrutang, orang yang berjuang fii sabiiLillaalt, dan
orang miskin yang menerima sedekalr. lalu dihadiah-
kan kepada orang kaya." [HR. Ahmad, dikatakan dalam
t ahqi q al-Musnad (XVIJII 97), "Hadits shahih." l

Larangan Menguburkan jenazah di Malam Hari

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.bW tf vf ,J.u'.1 €E'; rirt y

"janganlah kalian menguburkan orang yangmati di antara
kalian pada malam hari kecuali terpaksa." [HR. Ibnu Majah,
Shahiih al-J aami' ish Shaghiir (no. 7268)1.

87. Larangan Memandangi Orang yang Berpenyakit Kusta

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

86.
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"Janganlah kalian terus memandangi orang yang terkena
penyakit kusta." [HR. Ahmad dan Ibnu Majah, Silsilah al-

Ahaadiits ash- Shahiihnh (no. 1 064) l.

88. Larangan Menjual Kelebihan Air (Ditukar) dengan
Rumput

Rasulullah shallsllaahu 'alaihi wa salhtm bersabda,

tr<j' , Lq,ti' Ji i_6 i
"Tidak boleh menjual kelebihan 

"tridntU"r) 
dengan rum-

pLLt." [HR. Muslim (III/1198), Shahiih nl-laami'ish Shaghiir
(no.7586)1.

89. Larangan Menyebut-nyebut Kejelekan Saudara yang
Telah Wafat

Rasulullah shallalktshu 'nlaihi wa sallam bersabda,

f ri ;s<i; r,f"t: \
"Janganlah kalian menyebut orang-orang yang telah mati
di antara kalian, kecuali tentang kebaikannya." [HR. An-
Nasa-i (no. IV/52), Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.7277)1.

Beliau shallallaahu 'alaihi wa snllam iuga bersabda,

"Janganlah kalian mencela orang-orangyang sudah wafat.
Sebab, mereka telah menuai aPayangpernah mereka per-
buat." [HR. Al-Bukhari (no. 6516), Ahmad, dan an-Nasa-i,

S il sil ah al- Aha adiits ash- Sh ahiih ah (no. 2397)l

Boleh memperingatkan umat Islam dari pelaku bid'ah
berikut kesesatan mereka sehingga masyarakat tidak terpedaya.

Akan tetapi, cukuplah dengan sekedar apayar.g dibutuhkan
demi kemaslahatan agama.

,;:-$ 6 Jtf-Qi "';"&y tr\i t|: t



90. Larangan Wanita yang Menikahkan Wanita Lain atau
Dirinya Sendiri

Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

"Tidak boleh seorang wanita menikahkan wanita lain dan
tidak boleh seorang wanita menikahkan dirinya sendiri..."
[HR. Ibnu Majah, Shahiih al-lanmi'ish Shnghiir (no.7298)].

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,

,ytv9u)
iJ

. t6, . .

_tn-l L* #1 q-i;
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"Wanita mana saja yang menikah tanpa izin walinya, maka
nikahnya batal, maka nikahnya batal, maka nikahnya batal.
Jika ia telah disetubuhi, ia berhak mendapatkan maharnya
sebagai balasan atas dihalalkannya kemaluannya. Jika
mereka berseteru, maka penguasa adalah wali bagi orang
yang tidak memiliki wali." [HR. Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirlnidz| dan yang lain, Shnhiih al-laami'ish Shaghiir (no.
270e)1.

Dalam sabdanya yang lain, Nabr shallnllaahu 'alaihi rna sallam
bersabda,

lo.. o /.
.Jre $r+t),/

"Tidak sah sebuah pernikahan kecuali dengan adanya
seorang wali dan dua orang saksi yang terpercaya." [HR.
Al-Baihaqi dalam kitab Sunan-nya, hhat Shahiih al-Jaami'ish
Shaghiir (no.7557)1.

91. Larangan Mencela Ayam ]antan
Rasulullah shsllallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

o t< o.tpi;\'/r
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"Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena sungguh
ia membangunkan (orang) agar shalat." [HR. Abu Dawud,
lthat Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 731'4)1.

92. Larangan Mencela Angin

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,

"Janganlah kalian mencela angin, karena ia termasuk
rahmat Allah Ta'ala.Ia bisa mendatangkan rahmat dan
adzab. Akan tetapl, mintalah Allah kebaikan yang dibawa-
nya dan berlindunglah kepada Allah dari keburukan yang
dibawanya." [HR. Ibnu Majah dan Ahmad, llhat Shahiih

al-l aami' ish Shaghiir (no. 7316)1.

93. Larangan Mencela Demam

Rasulullah shalktllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

tozo, l o., .'.{'$sr iits;'\

"]anganlah kalian mencela demam, karena ia menghapus
kesalahan-kesalahan anak keturunan Adam, sebagaimana
api menghilangkan karat besi." [HR. Muslim, Mukhtashar
Shahiih Muslim (no. 1469)1.

94. Larangan Mengeluhkan Terlambatnya Rizki

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"clan$anlatr kalian mengeluhkan terlarnbatr5ra rizki.
Sebab, seorang hamba tidak akan meninggal dunia
sebelum mencapai akhir rizki yang menjadi haknya.

,F, ,oJ;$ {i}u.dir l' ;"i, qwy s'1, ';; !
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95.

96.

Bertakwalatr kepada Allah dan berbuat baiklah d.alam
mencarirqra, menga,rnbil yang halal dan meninggafkan
yang haram." [HR.Al-Hakim dan selainnya, Shahiih al-
I aami' ish Shaghiir (no. 7323)l

Larangan Befistinja'dengan Kotoran Hewan atau Tulang

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,

"Janganlah kalian ber-istinja'1o dengan kotoran hewan dan
jangan pula dengan tulang. Sebab, ia merupakan bekal
makanan saudara-saudara kalian dari golongan jin.', [HR.
At-Tirmid zi, Shahiih al-l aami' ish Sha ghiir (no. 7 325)1.

Larangan Melakukan Safar Tidak ke Tiga Masjid
Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

'- ". o/ ' a J t t

+l^Aj f\',tr -d.:ji :r->tA d>t; Jl ut jfj' l;J't
;;\i r**lt ,t-

"Janganlah bersusah payah melakukan perjalanan jauh
kecuali untuk mendatangi tiga masjid: Masjidil Haram,
masjidku ini, dan Masjid al-Aqsha." [HR. Al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, dan yang lain, Mukhtashar Shahiih
Muslim (no. 789)1.

Larangan Bersahabat dengan Orang yang Tidak Beriman

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"]anganlah bersahabat kecuali dengan orang yrrgberiman,
dan janganlah memakan makananmu kecuali orang yarrg
bertakwa." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh Dawud, at-

1o Bersuci.-Ed.

97.
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Perbuatan-Perbuatan Terlarang

Tirmidzi, dan yang larn, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.
7347)1.

Ini, bila tidak ada maslahat agama yang bisa diraih, seperti
nasehat terhadap oranE lain, silafurrahim, dan masiahat agama
lainnya yang bisa diharapkan. Wallaahu a'lam.

98. Larangan Menahan Susu Unta dan Kambing

Rasulullah shnllnllaahtr 'alaihi ws snllam bersabda,

,i;. 116.r f :;l6'j.ti ttlr,: t
J

6"r, '[; rb'tJi e\- j! ,q)L";-

"Janganlah kalian menahan susu unta dan kambing! Ba-

rangsiapa membelinya dan telah memerasnya, maka dia
berhak memilih. Jika suka, dia boleh mengambilnya. Tapi
bila rnau, dia boleh mengembalikannya dengan mengganti
satu sha' kurma." [HR. Al-Bukhari (no. 2148) dan Muslim
(III/1 1s5)1.

"|anganlnh knlian nrcnnlunny4" maksudnya jangan mengen-
dapkan susu itu di dalam kantong susu binatang tersebut
(dengan mengikat ambingnya atatt tidak memerasnya-t'e'i) agar
tampak besar hingga seolah-olah banyak susunya. Ini termasuk
penipuan terhadap pembeli.

99. Larangan Shalat di Penderuman Unta

Rasulullah shsllallnahu 'alaihi wa snllnm bersabda,

"langanlah kalian shalat di penderuman unta, karena ia
termasuk (tempat) syaitan. Shalatlah di tempat penanrbatan
kambing, karena di sana (terdapat)berkah." [HR. Ahmad
dan Abu Dawud, Shahiih nl-lanmi'ish Shnghiir (no. 7351)1.
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Perbuatan-Perbuatan Terlaran g

L00. Larangan Memberi Makan Orang-orang Miskin dengan
Makanan yang Tidak Biasa Dimakan

Rasulullah shsllsllaahu 'alaihi u,n sgllam bersabda,

"Janganlah kalian memberi makan orang-orang miskin
dengan makanan yang tidak kalian makan." [Hadits hasary
diriwayatkan oleh Ahmad, lihat Silsllsh sl-Ahsndiits nsh-

Shahiihah (no.2426)1.

101. Larangan Mengulang Shalat Sebanyak Dua Kali dalam
Satu Hari

Rasulullah shallallssltu 'alnihi wa sallsm bersabda,

"Tidak boleh mengulang shalat dalam satu hari sebanyak
dua kali." [HR. An-Nasa-i, lihat Shahiih al-Jaani'ish Shaghiir
(no.7365)1.

Maksudnya, shalat wajib tidak diulangi dua kali. Hanya
saja, jika ada shalat yang dilaksanakan dengan berjamaah,
hendaklah seseorang shalat bersama mereka dengan meniat-
kannya sebagai shalat Sunnah. Ini didasarkan pada sabda Nabi
shallnllaahu 'alaihi zua sallom,

t/Jo/ ot/ o - . ol .,..J4e -le i--:5 Jl-.

"Jika kau datang, maka shalatlah bersama orang-orang,
sekalipun kau telah shalat." [Diriwayatkan dalam kitab al-
Muut aththa', S ilsilah al- Ahaadii t s ash- Shnhiihah (no. 1,337)).

102. Larangan Merasakan Sesuatu yang Mengganjal dalam
Jiwa

Rasulullah shallnllaahu 'slaihi wn sallam bersabda,
z$jo . . o .- /. | .a
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"Jtka kau merasakan sesuatu yang mengganial dalam
jiwamu, maka tinggalkanlah (perbuatan tersebut)." [HR'
Ahmad, al-Hakim, dan selain kdeuanya, lihat Silsilah nl-

Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 550)1.

L03. Larangan Merasa Takjub dengan Perbuatan Seseorang

Rasulullah shallallaahu 'alnihi wa ssllam bersabda,

tit.oI,otlo,o,,oN'o'.,
.al a:..,- 1..\)F g ryn Jh'r. 'i*.rJ )

"Janganlah kalian merasa takjub dengan perbuatan sese-

oran& hingga kalian melihat bagaimana hidupnya berakhir'"

[HR. Ath-Thabrani, dalam kitab al-Kabiir, hhat Silsilah al'
Ahsadiits ash- Shahiihnh (no. 1 334)1.

L04. Larangan Menyiksa dengan Siksaan Allah

Rasulullah shallallashu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah." [HR'
Abu Dawud, at-Tirmidzi, al-Hakim, Shahiih al-laami'ish
Shaghiir (no.7367)1.

Beliau shallallashu 'alaihi wrt sallnm iuga pernah bersabda,

.16,'*'ryt ,,1q l.ti"t fV ,:-f .;i \'r';)i\t 6a ,:*i"tt.
"iou uu,,u;;";";tun ri r.rtu., maka bunuhlah ia. Tapi
janganlah kalian membakarnya, karena tidak boleh meng-

ad,iab dengan api kecuali Penguasa api (A11ah)." [HR' A1-

Bukhari (VV104) dan selainnyal.

L05. Larangan Menyiksa Anak-anak dengan Menarik
Rambut

Rasulullah shnllallaahu 'nlaihi wa ssllam bersabda,

*aU_ $V :;rrLir,4 /t."SV f;y \



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

"Janganlah kalian menyiksa anak-anak kalian dengan cara
menarik rambut kepala mereka, tapi berlakulah adil."
lHR. Al-Bukhari (no. 5696) dan Muslim (III/1204), Shnhiih
nl-l aami' ish Shaghiir (no. 7368)1.

L06. Larangan Suka Marah

Rasulullah shnllallaahu' alqihi w a sallam bersabda,
O/

.aLJ '$'t'-2; I
"Jangan marah, niscaya engkau mendapat Surga." [HR.
Ath-Thabrani dalam al-Kabiir dan Ibnu Abid Dunya, lihat
Shcthiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 7 37 4)1.

107 . L ar angan M en gu capk an,' C elakalah syaitan.'

Dalam kitab Sunan-nya, an-Nasa-i meriwayatkan dari se-

orang Shahabat, bahwasanya ia berkata, "Aku membonceng di
belakang Nabi shallallaahu 'nlaihi wa sallam. Tiba-tiba tunggangan
kami tersandung. Lantas kukatakan,'Celakalah syaitan!' Lalu
beliau berkata, 'Jangan kau ucapkan, 'Celakalah syaitan.'Sebab,
jika kau mengatakan seperti itu, maka semakin besarlah ia
hingga seperti rumah dan ia pun berkata,'Dengan kekuatan-
akulah.' Akan tetapi, ucapkanlah,'Bismillah.' Karena. iika kau
mengatakan seperti itu, maka mengecillah ia hingga seperti
Ialat."' [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. a168)].

L08. Batas Memotong Tangan Pencuri

Rasulullah shallallanhu 'nlaihi ws sallam bersabda,

::ilt;"&t
"Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali karena
(mencuri) seperempat dinar atau lebih." [HR.Muslim,
Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 10a3)1.

109. Larangan Potong Tangan dalam (Pencurian) Buah-buahan

Rasulullah shallallsahu' alaihi w a s allnm bersabda,



"Tidak ada (hukum) potong tangan dalam (pencurian)
tsannr dan tidak pula terhadap mayang pohon." [HR.
Ahmad, Empat Ash-hsbus Sunnn, dan selainn/a, lihat Shshiih

Sunnrt mt-Nnss-i (no. 4598)1.

Al-Munawi berkata dalam kitab nl-Fnidhul Qadiir (VIl435),
"Tidak ada (hukum) potong tangan dalam (pencurian) tsnmar,

dengan fsa'dan mim dr-fnt-hnh, adalah buah kurma yang masih
berada di pohonnya sebelum dipotong dan dimasukkan ke
dalam wadah... Hadits tersebut menerangkan bahwa keadaan
yang mewajibkan hukum potong tangan adaiah ketika barang
tersebut berada di tempat penyimpanannya. Dengan demikiary
orang yang mencuri di luar tempat penyimpanannya tidak
dikenai hukum potong tangan." Untuk mengetahui keterangan
lebih lengkap tentang masalah ini lihatlah kitab Syarhus Sunnnh,

karya al-Baghawi (X/318-328).

110. Larangan Menyebut Anggur dengan Karm

Rasulullah shnllallsahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

.ir:^:J' 'F1, 
i;<' :p iF' +il '€l;i ;A\:

"1ungunluh salah seorang di antara k"li"; menyebut anggur
dengan karm, karena karm adalah orang Islam." [HR.
Muslim, Mukhtnslmr Shahiih Muslim (no. 1408)1.

Sebab dilarangnya penyebutan itu, karena orang-orang
Arab menamakan anggur dengan karm.lni dimaksudkan bahwa
meminum khamr mewariskan sifat knram (pemurah) bagi pe-
minumnya. Ketika khamr diharamkan, beliau melarang mereka
menyebutnya dengan nama itu sebagai penghinaan bagi khqmr
dan penegasan atas keharamannya..." lMukhtashar Shshiih
Muslim (hal. 367)1.

111,. Larangan Memanggil Orang Munafik dengan Sayyidina

Rasulullah shsllnllanhu 'alnihi wa sallam bersabda,
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o t7l, o t, . t i o'-'. o t-,n. J,,o.r-\; r*i.-\ -\rj J J.- 3U il

"Janganlah kalian memanggil orang munafik dengan kata
sayyidina (tuan kami). Sebab, andaipun ia benar-benar tuan
kalian, niscaya kalian telah membuat murka Rabb kalian.,,
[HR. Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa-i, lihat Sitsitah al-
Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 37 0)1.

112. Larangan Banyak Tertawa

Rasulullah shallalktahu 'alaihi zua sallnm bersabda,

.i, -"[ir .*.j J^2lt t'S ,p t^bt ,s# I
" J anganlah kau Uurlyuf. t"rtu* u,tur".ru r.rr-rgg,rn banyak
tertawa bisa mematikan hati." [HR. Ibnu Majah, Sitsilnh al-
Ahaadiits nsh- Shahiihah (no. 506)1.

113. Larangan Memaksa Makan atau Minum kepada Orang-
orang yang Sedang Sakit

Rasulullah shallallnahu 'alaihi ws sallam bersabda,
o -o.. stt ? r^ t '
."1*4J;-j"t-4*L, "r Jp +(.31 iU, & €A} rro.C )
"Janganlatr kalia., rnemaksa orunr-o.ung yang ,ukr, O,
antara kalian agar makan dan minum. Karena, sungguh
Allahlah yang memberi mereka makan dan minum.' [HR.
At-Tirmidzi,Ibnu Majah, dan selainnya, lihat Sitsitah sl-
Ahaadiits ash- Shcthiihah (no. 7 27)1.

LL4. Larangan Memandang Paha Seseorang

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallom bersabda,

"Janganlah kau singkap pahamu, dan jangan pula meman-
dang paha orang yang masih hidup maupun yang sudah
mati." [HR. Abu Dawud, llhat Shahiih al-laami'ish Shaghiir
@o.74Q1.
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Maksudnya, janganlah kau membukanya di hadapan orang
banyak, karena paha adalah aurat.

L1-5. Larangan Jual Beli Sperma Hewan Peiantan

.'i o t
. l-=..ajl

Q

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli
spenna hewan pejantan." [HR. Ahmad, al-Bukhari dan Tiga

Ash-habus Sunan, Shahiih al-laami'ish Shnghiir (no. 6966)1.

"Jualbeli sperma hewan pe1'antan," maksudnya memberi
upah pemilik hewan pejantan agar mengawinkannya dengan
hewan betina pihak lain, baik hewan itu unta, sapi, kambing,
dan sebagainya.

116. Larangan Melarang Wanita Mendatangi Masjid

Rasulullah shallallsahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"A ",> g i't-orir 3i^ \;x \
" J anganlah kalian melarang istrl-istri kalian *"rrduaur,gl
masjid, sekalipun rumah-rumah mereka lebih baik bagi
mereka." [HR. Ahmad, Abu Dawud dan al-Hakirn, Shahiih

al-l aami' ish Shaghiir (no. 7a58)1.

117. Larangan Mencabut Uban

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

a'- ot o.'

Jl u -=3t t-;:; !
? -., z .r.ti

.a."l-.ajl a", 1' oj dr \J6 JJ

"Janganlah kalian mencabut uban. Karena, tidaklah seorang

muslim beruban dalam Islam, walaupun sehelai, melain-
kan ia akan menjadi penerang baginya di hari Kiamat
kelak." [HR. Abu Dawud, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.
7463)1.

z 7 / / o 
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118. Larangan Bernadzar

Rasulullah shallallsshu 'alaihi wa sallam bersabda,
/a6/t / ,i. e

;* .,ij ! ,-uJt ili 1,..,j; Y
o

.LJt
"Janganlah kalian bernadzar, karena sesungguhn y a nadzar
sama sekali tidak bisa menangkal takdir. Akan tetapi,
dengan itulah harta orang bakhil dikeluarkan." [HR.
Muslim (no. 1640), at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i].

119. Larangan Menikahkan Wanita Tanpa Persetuiuannya

Rasulullah shallallnahu 'nlaihi wa sallsm bersabda,

"Wanita janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah di-
mintai pendapat. Sedangkan seorang gadis tidak boleh
dinikahkan kecuali setelah dimintai persetujuan."

Ada yang bertany4 "Bagaimana @entuk) persetujuannya?"
Beliau menjawab , "J7ka ia terdiam." [HR. Al-Bukhari dan
Muslim, lihat Mukhtsshar Shahiih Muslim (no. 802)1.

120. Larangan Menyambung Satu Shalat dengan Shalat yang
Lain

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Janganlah menyambung satu shalat dengan shalat yang
lain hingga kau bicara atau keluar." [HR. Ahmad dan Abu
Dawud, llhat Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.7478)1.

Dalam sabdanya yang lain, beliau shallalloahu 'alaihi wa
sallam pernah berpesary

e',rt"ri';{4Z.- r* \^:i;. ,;J-l''a;iA, 3ff -k,i:
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"]ika salah seorang di antara kalian telah merampungkan
shalat Jum'at, maka janganlah melaksanakan shalat lain
setelahnya hingga ia bicara atau keluar." [HR. Ad-Dailami,
S il s il al t al - Ah a n d i i t s a sh - S h ah i ih ah (no. 1329)1.

Janganlah seseorang menyambung satu shalat wajib dengan
shalat Sunnah kecuali dengan memisah keduanya. Ada yang
mengatakan bahwa ini dimaksudkan agar tidak dianggap se-

bagai tambahan bagi shalat wajib tadi, padahal bukan bagian
darinya, sehingga dikhawatirkan bisa menjadi kebiasaan.

12L. Lanngan Taat terhadap Makhluk untuk Bermaksiat
kepada Allah

Rasulullah shgllnllnahu 'nlaihi zun snllsm bersabda,

"Tidak ada ketaatan terhadap makhluk untuk bermaksiat
kepada sang Khaliq." [HR. Ahmad dan al-Hakim, Silsilah
nl - Ah n s d ii t s nsh- Shah i ih sh (no. 77 9)1.

Beliau shallallnahu 'alaihi wn sallam juga bersabda,

"Tidak ada ketaatan terhadap orang yang tidak menaati
Ailah." [HR. Ahmad, Shahiih al-laami'islt Slnghiir (no. 7521)].

122. Larangan Menghukum di atas Sepuluh Kali Pukulan

Rasulullah shnllallashu 'slaihi ws sallam bersabda,

"Tidak boleh menghukum (untuk kedisiplinan-Ed ) di atas

sepuluh kali pukulan, kecuali pada salah satu hukum hrtd

Allah." [HR. Al-Bukhari (no. 68a9)].

Beliau shnllnllnnhu 'nlnihi wn snllam juga pernah bersabda,

, ,,o i -,. . .-o1
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"Janganlah kalian melaksanakan hukum ta'zir dengan
cambukan lebih dari sepuluh kali." [HR. Ibnu Majah, Shahiih
al-l aami' ish Shaghiir (no. 7369)1.

Dalam sabdanya yang lain, Nabi shallallqahu 'alaihi wa sallam

pernah mengatakan,

"Janganlah mencambuk lebih dari sepuluh kali, kecuali
pada salah satu hukurn had Allah." [HR. Al-Bukhari dan
Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1049)1.

L23. Larangan Melewati Abthah Tidak dengan Cepat

Rasulullah shallallaahu' alaihi wa sallam bersabda,

"Tidak boleh melewati Abthah, melainkan dengan cepat."

[HR. Ibnu Majah dan Ahmad, lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-

Shahiihah (no.2437)1.

Abthah adalah lembah di antara Shafa dan Marwah yang
sekarang dikenal dengan tempat yang berada di antara dua
tanda hijau. Arti syadda di sini adalah dengan cepat.

Ini hanya ditujukan bagi yang mampu. Adapun orang
yang kekuatan badannya tidak mendukung untuk berjalan
cepat, maka tidaklah Allah membebankan sesuatu kepada
seorang hamba melainkan sesuai dengan kemampuannya.

124. Larangan Mengucap 'alaikas salaam kepada Orang yang
Telah Mati

Rasulullah shallallaahu 'slaihi uta sallam bersabda,

Jp ,(#\'J')Lji I
, ..:. t' i ,.J!t 3)Jt

"Janganlah kau mengucap, "Alaikas salaam,' karena 'alaikas

salaam adalah salam terhadap orang-orang yang telah me-

."1r >r33 U f C !f !,;f i;; 'a";]r;J I
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ninggal. Akan tetapi, ucapkanlah"' Assalanmu' alaik"" IHR'
T ig\" ash-H nb us Sunan dan al-Hakim, Silsilah al- Ahaadiits

nsh- Shshiihah (no. 1 403)1.

L25. Lar an gan Mengucap,' As s al a amu' al all a ah,'

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,

.i620n Lr!3r ,P1

" J anganlah kalian men gu c ap,' As s al a amu'''i oU o ol',' k *"t'u
sesungguhnya Allah adalah as-salam. Akan tetapi, jika salah

seorang di antara kalian duduk, maka hendaklah mengucap,
' At-T aiiyy aattr IiIl anh zu ash shalar, aat7t..."' [HR' Al-Bukhari
(no. ffi5), dan Ibnu Khuzaimah, lihat Shahiih lbni Khuzaimah

(V3+s11'

L26. Larungan Mengambil Barang Orang Lain

Rasulullah shallallnahu 'alaihi ws sallam bersabda,

"Janganlah salah seorang di antara kalian mengambil ba-

,urrg--k u*unnya, baik sekedar main-main mauptrn sungguh-

sungguh. Jika ia pernah mengambil tongkat kawannya,

nendit<tah mengembalikannya'" [HR. Abu Dawud, at-

Tirmidzi, dan selain keduanya, shahiih al-laami'ish shaghiir

(no.7s78)1.

L27. Larangan Mengerjakan Dua shalat witir dalam Satu

Malam

Rasulullah shallallsahu 'alaihi ws sallnm bersabda,

€Li'j- t>y,"Ft ,ifrr ,i hr Ly ,i, ,G;ll;t,itr t
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"Tidak ada dua witir dalam satu malam." [HR. Ahmad,
Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 7 567)1.

Saya katakan, "Fladits ini tidak dipahami bahwa seseorang
tidak boleh melakukan shalat setelah witir. Yang dimaksud
adalah jika seseorang telah shalat witir, kemudian terbangun
dan ingin shalat, maka ia tidak perlu shalat witir lagi.

Wallaahu a'lam.

L28. Larangan Mencukur Hanya Sebagian Rambut Kepala

Imam Ahmad (IV88) meriwayatkan dari Ibnu'Umarbahwa
Nabi shallallaahu 'alaihi wa snllam pernah melihat seorang anak
laki-laki yang sebagian rambut kepalanya dicukur sedangkan
sebagian yang lain dibiarkan. Beliau lantas melarang mereka
melakukan perbuatan tersebut. Kata beliau,

"E:f i, ,ik i;;,
"Cukurlah semua, atau biarkanlah semua." [Lihat Silsilah
aI- Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 7723)1.

129. Laransan Kencing di Air Diam yang Tidak Mengalir

Rasulullah shallallaahu 'aktihi wa sallam bersabda,

o. t, ,z. t! o '.4 -l;:- ! c+r'i V

"langanlah salah seorang di antara kalian kencing di air
diam yang tidak mengalir kemudian mandi di sana." [HR.
Al-Bukhari, Muslim dan selain keduanya,lihat Mukhtsshar
Shnhiih Muslim (no. 11)1.

.r5tLr rdt up'JQ

"Beliau shnllallaahu 'alaihi zua sallam melarang kencing di
air yang tergenang." [HR. Muslim (no. 281), an-Nasa-i,
dan selain keduanya].

.5iir pritr ,,e, e€Li'U;t

o. t - 
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L30. Larangan Mengakhirkan Shalat Maghrib

Rasulullah shallallnahu 'alnihi zoa sallnm bersabda,

;" *;( Jq \
.t l.

.fJ'*-Jl JJ;5
t.

"Umatku senantiasa dalam kebaikan -atau dalam fitrah-
selama mereka tidak mengakhirkan maghrib hi.ggu bintang-
bintang bertaburan." [HR. Ibnu Khuzaimah dalam kitab
Shahiih-ny a, sanadnya dihasankan oleh al-A'zhami (no. 339)].

1,31. Larangan Mengenakan Kulit Binatang Buas dan Duduk
di Atasnya

-;:-Ht r*'_,i-

-ttt

.\t); .-, .f"Jri y \)t
,.J t t r,.

"Rasulullah shallallnahtr 'alnihi wn sallam melarang mengena-
kan kulit binatang buas dan duduk di atasnya." [HR. Abu
Dawud, an-Nasa-i, dan yang Iain, Silsilah sl-Ahasdiits ash-

Shahiihah (no. 1011)1.

L32. Larangan bagi Penduduk Kota Menjualkan Barang
Penduduk Dusun

Rasulullah shalktllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Janganlah seorang penduduk kota menjualkan barang
penduduk dusun. Biarkanlah sebagian orang mendapat
rizki dari sebagian yang lain." [HR. Ahmad, Muslim (no.
1522), dan Empat Ash-habus Sunanl.

Beliau shallallaahu 'slaihi wa sallnn juga bersabda,

l'1 i;:rKtS\ \'rlx \
"Janganlah kalian mencegat pemilik barang lalu membeli
barang itu darinya sebelum ia membawanya ke pasar.

t' ' 6.. t .to.
:-> t);Jl 1r>tu J t-"(> ,J JJ J-\'
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Janganlah seorang penduduk kota menjualkan barang
penduduk dusun." [HR. Al-Bukhari dan Muslim, Fat-hul
Baari (tY 1370)1.

Talaqqi ar-Rukbaan adalah menemui pemilik barang sebelum
membawanya ke pasar serta membeli barang tersebut darinya.

L33. Larangan Membeli Barang Rampasan Perang sebelum
Dibagikan

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata,

4 e rs\ c\r * &'tql; hr ,* itJ";, *+
"Rasulullah' shallaltaahu' al aihi w a s all amrr,"lu.u.,g membeli
barang rampasan perang kecuali setelah dlbagi." [HR. At-
Tirmidzi (no.1626), Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1,268)l

134. Larangan Memutuskan Suatu Perkara dalam Keadaan
Marah

Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.t+i'e,t ;tt;'€Li F-,. I
"Janganlah salah seorang di antara kalian memutuskan
perkara dua orang dalam keadaan marah." [HR. Muslim,
at-Tirmidzi an-Nasa-i, Mulclttashar Shahiih Muslim (no. 1055)1.

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,

z.tz o,o , , o,it/ ( ."-,1,,. o',,,'-qrq .*.-a> .J i;t F"\'j jel^b}' e\25J Jr)' l)" - .z
-t "J--i ".*bi \l)

t/
' ,'o. '

. Jt--29

"Janganlah seseorang memutuskan sebuah perkara dengan
dua keputusan. Janganlah seseorang memutuskan perkara
dua orang yang berselisih dalam keadaan marah." [HR. An-
Nasa-i, Shahiih Sunan an-Nasa-i (no.5011)1.

135. Larangan Memerah Kambing Orang Lain Tanpalzin

Rasulullah shallallashu 'alsihi wa sallam bersabda, "Janganlah
seseorang memerah kambing orang lain tanpa seizinnya.



F

Apakah salah seorang di antara kalian suka bila minumannya
didatangi lalu dipecahkan wadahnya sehingga makanannya

hilang? Sesungguhnya kantong susu kambing mereka menjaga

makanan meteka. Maka dari itu, janganlah seseorang memerah

kambing orang lain kecuali dengan izinnya." [HR. Al-Bukhari
dan Muslim, Fat-hul Baari (Y 188)1.

136. Larangan Meniadi Imam di Rumah Orang Lain Tanpa
lzin

Rasulullah shallallashu 'alaihi wa sallam bersabda,

i.tl..

"... Dan janganlah seseorang mengimami di rumahnya
(orang lain) atau kekuasaannya, dan jangan pula duduk
di tempat khususnya melainkan dengan izinnya." [HR'
Muslim (no.673) dan Abu Dawud, llhat Shahiih Sunan Abi

Dazoud (no.5a2)1.

137. Lanngan Waris Mewariskan Kepada Orang Kafir

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.'s,rAr !:ir ri pi":rr 'a.5.:l,

"Orang kafir tidak mewarisi orang lslam dan orang Islam

tidak mewarisi orang kafir." [HR. Al-Bukhari, Muslim dan

lainnya, lihat Mukhtashar Shahiih Muslim (no.9aa)l'

Beliau shallnllaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,
t.

. , t',, lls)JlJFt )

"Duaorang pemeluk agama yang U".U"au tidak saling
mewarisi." [Hadits hasary diriwayatkan oleh Abu Dawud
(no.291,1),llhat Shahiih Sunan Abi Daraud (no.2527)1.

^)\LL G \'s q. rp'Fj'{i l't
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138. Larangan Berpisah Tanpa Saling Meridhai

Rasulullah shnllallnshu 'alaihi zua srillsm bersabda,
tolo

_eG,f )l iur ;.6;4 I
"Janganlah dua orang berpisah *"td*ut ,ufitg -"ridhui."
[HR. Abu Dawud, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no.77aQl.

L39. Larangan Mengakhiri Perjalanan sebelum Thawaf di
Baitullah

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wn sallsm bersabda,

.*u,Jrrut ,.Y r\ .,f-" e Li t',,-\
"Janganlah seorang pun bertolak sebelum mengakhiri per-
jalanannya dengan thawaf di Baitullah." [HR. Muslim
dalam Shahiih-nya (no. 1327)1.

Sebagian ulama mengatakan bahwa tidak dibolehkannya
keluar dari kota Makkah sebelum perjalanannya itu diakhiri
dengan thawaf di Baitullah ini khusus dalam haji. Adapun
dalam'umrah, maka thawaf wada' (perpisahan) ini hanyalah
Sunnah hukumny a. W allanhu o' lnm.

L40. Larangan Tidak Berdiri sebelum Melihat Imam Shalat

Rasulullah shollallaahu 'alsihi wa sallam bersabda,

d";; & rr"F Y' iif;r -:+i r;t

"Jika shalat telah diiqamati, maka janganlah tutiur't U"raO,
sebelum melihatku." [HR. Muslim, Mukhtashar Shshiih
Muslim (no.264)1.

1,4'I.,. Larangan Mengikat ienggot, Menenteng Busur, Bersuci
dengan Kotoran Hewan atau Tulang

Rasulullah shallallsahu 'alaihi wn sallam bersabda, "Wahai
Ruwaifi', barangkali hidupmu nanti lebih panjang sepeninggalku.
Karena itu, kabarkanlah kepada orang-orang bahwasanya
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barangsiapa mengikat jenggotnya, atau menenteng busur,
atau bersuci dengan kotoran hewan atau fulang, maka sungguh
Muhammad berlepas diri darinya." [HR. Ahmad, Abu Dawud,
an-Nasa-i, llhat Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 7 9 1)1.

'1.42. Larangan Mempersulit, Menahan Kabar Gembira, Me-
nakut-nakuti, Saling Mengalahlah dan Berselisih, serta
Berlebih-lebihan dalam Beragama

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

\AU \'1G'1W'1 ,rrt \':fs*'s ,f;fn l':firy
"Permudahlah dan jangan kalian persulit. Berilah kabar
gembira, dan jangan kalian menakut-nakuti. Jangan saling
mengalahlah dan janganlah berselisih." [HR. Al-Bukhari,
Muslim dan Ahmad, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1112)1.

Beliau shallallaahu 'alaihi rna sallam juga bersabda,

'i",JLilit 
:))-^

"Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan dulu- b".-
agama" [HR. Muslim, Lihat Mukhtashar Shahiih Muslim
(no. 182a)1.

1.43. Larungan Ghirar dalam Shalat

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zna sallsm bersabda,

#i]t), e':(r\
"Tidak boleh ada ghirar dalam shalat, tidak boleh pula
dalam salam." [HR. Muslim (no. 2670), Abu Dawud, al-
Hakim, dan lainnya, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no.
318)1.

Disebutkan dalam Musnad al-lmam Ahmad (111461) bahwa
'Abdullah mengabarkan kepada kami bahwa ia berkata, " Aktr
mendengar ayahku berkata,'Aku bertanya kepada Abu'Amr
asy-Syaibani tentang sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa snllam,
'Tidakboleh ada ighrar dalam shalat.'Dia menjawab, 'Yang benar,



tidak boleh ada ghirar dalam shalat.' Ayahku berkata, 'Tentang

makna ghirar, dia mengatakan,'Janganlah ia (orang yang shalat)

keluar darinya sedangkan ia menduga bahwa masih ada se-

suatu yang harus ia kerjakan hingga ia merasa yakin, yaitu
sempurna."'

Syaikh al-Albani hafizhahull sah berkata dalam kitab S ilsil ah

al-Ahnadiits ssh-Shshiihah (11568) tentang makna ghirar, beliau
berkata, "Janganlah ia keluar darinya (yaitu dari shalat) se-

dangkan ia menduga bahwa masih ada sesuatu yang harus
ia kerjakan hingga ia merasa yakin dan sempurna... Adapun
ghirar dalam salam adalah jika orang yang menjawab salam
mengatak ar.,' Wa' alaika."'

144. Larangan Membiarkan Kalung dari Tali Busur Berada
di Leher Unta

Rasulullah shsllallaahu 'alaihi wn sallam bersabda,

Lu \t i'ro itn, / f , €'",# \
"Janganbiarkan satu pun kalung dari tali busur (senar Ed 

)

berada di leher unta (sebagai jimat), melainkan harus di-
putus." [HR. Al-Bukhari (no.3005), Muslim (no.2115), Abu
Dawud, Shahiih al-l aami' ish Sha ghiir (no. 7 207)l'

145. Larangan Menjual Shubrah Makanan

Rasulullah shallnllaahu 'slaihi wn srillam bersabda,

eGLr c i;br \ 1 7r1,Dt ,t {,.ilu. rGLl ,r i',i*t, i_6 Y
' '-: 

. i, to ' o.iU,,/ _#' J!t,
"Tidak boleh menjual satu shubrah rnakanan dengan satu
shubrah makanary tidak pula satu shubrnh makanan dengan
makanan yang telah ditakar dengan takaran tertenfu." [HR.
An-Nasa-i, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 7198)l'

Shubrah adalah tumpukan makanan yang tidak ditimbang
maupun ditakar, sebagaimana dijelaskan dalam Shahiih al-

I aami' ish Shaghiir (II I 1,207).
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'1.46. Lanngan Saling Berselisih

Rasulullah shsllallnahu 'slaihi wa sallam bersabda,

.fr<J1" fgt>,-t,-3];'Ju- j" tr; fiy I
"Janganlah kalian berselisih, karena sesungguhnya orang-
orang sebelum kalian berselisih hingga binasalah mereka."

[HR. Al-Bukhari (no. 2a10)].

T47. Larangan Menjadikan Punggung Hewan sebagai Mimbar

Rasulullah shalkillnahu 'slaihi wa srillam bersabda,

*irt 'r,4 rrj,..s:i *(l
\\9y';kty jy'&.

loo /// .' t- -,. ,'ot'..n-:.:>L- \ &eV \i"Jr,

"janganlah kalian jadikan Punggung-punggung hewan
kalian sebagai mimbar. Karena, sesungguhnya Allah men-
jadikannya bagi kalian untuk mengantarkan kalian menuju
daerah yang tidak bisa kalian capai kecuali dengan sangat
berat. Dia pula yang menjadikanbumi untuk kalian. Maka,
di atas bumi itu, penuhilah kebutuhan kalian." [HR. Abu
Dawud, Shahiih Sunsn Abi Dawud (no. 2238)1.

148. Larangan Menambah Ucapan'Wa'alaikum' kepada
Ahli Kitab

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya, dan al-
Haitsami dalam Mnjma'uz Zawoo-id dari Anas radhiyallaahu'anhu,

dia berkata, "Kami dilarang, atau kami diperintah agar tidak
menambah lebih dari'wa' alaikum' (ketika mengucaP salam)
kepada ahli dzimmah." flrwaa-ul Ghaliil (V/116)1.

Dalam Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari Anas
bin Malik bahwasanya Rasulullah shallallsahu 'alaihi zoa sallam

bersabda,

r* s,\";F."udr'$i "€$ & tit



"Jika ahli kitab mengucap salam kepada kaliary maka ucaP-

kanlah, 'Wa 'alaikLtm."' lsyarh Shahiih Muslim, karya an-

Nawawi (XIV/393)1.

Bagi yang ingin memperoleh penjelasan lebih rinci tentang
masalah ini, hendaklah merujuk kitab Fat-hul Bnari Syarh Shahiih

al-B ukhar i (XI/38-40).

'J.49. Larangan Membalas Celaan Padahal Sedang Berpuasa

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

':3 ,:y'1 ,;b C ,J-

"Janganlah kau mencela, padahal kau sedang berpuasa.

Jika seseorang mencelamu, maka ucapkanlah, 'Sungguh
aku sedang berpuasa.'Jika saat itu engkau sedang berdiri,
maka duduklah." [HR.Ibnu Khuzaimah dalam Shnhiih-nya,

al-Albani berkata, "sanadnya hasan." (no. 199a)].

L50. Larangan Meminta Kepemimpinan

Rasulullah shallallnahu 'alaihi rna sallam bersabda,

"iir \1)b '.:-( ^J* ;? j \4"e( !i :JP ;ruri
,,o1,, i,-t -i(" , ,,

. kJI ..:i5 i a)\'- 'e '1i

"Janganlah engkau minta jabatan kepemimpinan' Karena,
jika ia diberikan kepadamu tanpa kau minta, niscaya kau
akan ditolong dalam menjalankannya. Akan tetapi, jika
jabatan ifu diberikan kepadamu karena kau minta, niscaya
engkau sendirilah yang akan menanggungnya." [HR- A1-

Bukhari dan Muslirn, Fat-hul Baari (XIl608)l'

15L. Larangan Tidak Menggunakan Lisan Untuk Kebaikan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"L* \j ,G"lsl lt ei.,ru ";x x

,Li O:.r;"J\i ,e.G ClrtLr; I
L.r*t; ft6

J'ff !.,
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"... Janganlah engkau berkata dengan lisanmu kecuali yang
baik, dan janganlah engkau bentangkan tanganmu kecuali
untuk menyambut kebaikan." [HR. Ath-Thabrani (no. 817),

S il s il ah al - Ah a a d i i t s a sh - S h ah i ih ah (II I 82)1.

L52. Larangan Shalat Mengenakan Selimut

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallqm melarang seseorang
shalat dengan selimut yang tidak mencukupinya. Beliau
juga melarang seseorang shalat dengan celana tanpa menge-
nakan pakaian atas (selendang)." [HR. Abu Dawud dan
al-Hakim, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 6830)1.

Nabi shallallaahu 'alaihi wn sallam juga bersabda,

j,'1, e"_l\ € €:^;f "J; I
"Janganlah salah seorang di antara kalian shalat dengan
satu kain sedangkan pada kedua bahunya tidak terdapat
apa-apa (kain penutup)." [HR. Al-Bukhari, Fnt-hul Baari
(r1477)1.

1-53. Larangan bagi Imam Untuk Shalat di Tempat Shalat
Sebelumnya

Rasulullah shollollaahu 'alnihi wa snllam bersabda,

lr' / /' d/
.,ls>ii }>

"|anganlah seorang imam shalat di tempat yang sebelum-
nya ia shaiat di sana, kecuali ia pindah darinya." [HR. Abu
Dawud, Shahiih Sunsn Abi Dawud (no. 576)1.

154. Larangan bagi Seorang Mukmin Membenci Seorang
Mukminah

Rasulullah shsllsllnahu 'slaihi wa sallam bersabda,

.,, ;. , e.
.rr'a alt Jr; -sat
, I t t. . .. .il .,.6, ,q Cidl !
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'Ju ":i ';, q '{': r;L ,#, ; f 'j\ 
a7";- :,"i '! }. i

rp
"Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah.
Jika ia membenci salah satu sifatnya, ia pasti menyukai
sifatnya yar.g lain." Atau ia berkata, "Selainnya." [HR.
Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 845)1.

155. Larangan Dibunuhnya Seorang Muslim karena (Mem-
bunuh) Orang Kafir

Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa snllam bersabda,

s o t J .o t' , s t ,o/ a ,- o t t , t' 't,,' l." r?'

€y "F- ); c.aUrl l.(:"+ -P") cSajL": t'e\si l,"l*Jl

t\<
"Nyawa sesama kaum muslimin bernilai setara. i'^^,
paling rendah di antara mereka setara dengan yang lainnya.
Tidaklah seorang muslim dibunuh karena (membunuh)
orang kaft." [HR. Imam Ahmad (IIl797),Irwaa-ul Ghaliil
(no.2208)1.

Dalam Shahiih-nya, Imam al-Bukhari (1140), at-Tirmidzi,
dan yang lainnya meriwayatkan bahwasanya Nabi shallallaahu
'algihi wa sallam bersabda,

"Seorang muslim tidak dibunuh karena (membunuh) orang
kafir."

L55. Larangan Mengatakan, "Aku lupa surat sekian, dan
sekian."

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

'- t , oi . o'r. ' "'- 1. t t t-. o.i ,t i o
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"Amatlah jelek seseorang yang berkata, 'Aku lupa surat
sekian, dan sekian,' atau,'Aku lupa ayat sekian, sekian.'
Akan tetapi, (sebenarnya) dia telah dijadikan lupa." [HR.
Imam Muslim dalam Shahiih-nya, Syarh Shaliih Muslim
(vrl32s)1.

Beliau shsllallanhu' alaihi wa sallamjuga bersabda,

"clanganlah salah seorang di antara ka,lian men€Ucap-
ka,rr, 'Aku lupa ayat sekian, dan sekian.'Akan tetapi,
dia telah dijadikan }upa." [HR.Muslim, Synrh Shahiih
Muslim, an-Nawaw i (V I I 324)1.

157. Larangan Memakai Kata-kata yang Buruk dalam Ber-
bicara

Rasulullah shallallanhu 'alnihi wn ssllam bersabda,

*"-A"Fs,*'&"€LiPI
"Janganlah seorang di antara kalian mengatakan, 'Khabutsat

nafsi.' Tapi, hendaklah ia mengatakan, 'Laqisat nafsi."' fF{R.
Muslim, Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (XV/11)1.

An-Nawawi (XV/10) berkata, "Abu'l-Ibaidah, seluruh ahli
bahasa Arab dan kata-kata asing dalam hadits, serta yang lain
mengatakan:' Khabutsat' dan' Laqisat' bermakna sama. Hanya
saja, tidak disukai menggunakan kata khabtttsat (dari kata
khubuts, yang berarti busuk, jorok, kotor) karena maknanya
yang jelek. Beliau shnllallashu 'alnihi ztta sallam hanya ingin
mengajari mereka sopan santun dalam bertufur dan memakai
perkatan yang baik serta menjauhi kata-kata yang buruk..."

L58. Larangan Terpatuk (Tersengat) Dua Kali dari Lubang
(yang Sama)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Seorang mukmin tidak terpatuk (tersengat) dua kali dari

oto/ir"#t ; -ui rsJ\_'
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satu lubang (yang sama)." [HR. Al-Bukhari dan yang lain,
F at-hul B aari (Xl 529)1.

L59. Larangan Menghalangi Tetangga Untuk Menancapkan
Kayu ke Temboknya

Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Janganlah seorang tetangga menghalangi tetangganya
yang lain menancapkan kayu ke dalam temboknya." [HR.
Al-Bukhari dan selainnya, llhat Fat-hul Bnari (V/110)1.

L60. Larangan Takut kepada Manusia

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallsm bersabda,

ti,' t. , ol l. ,
cp o-ra; j\ o\; ti! -; J/ ii -*tlt a,a',r 5Li ;**,- ) Vi

n-'.toin.'o',''-.o.i 
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#'F+':\ .* J* t\ a").t J -wt;" )j F' J/ .-lj I
"Ketahuolan,p.^'gulrtuh.uru'tuk.tt,".nuaup;u.";urneng-
halangi salah seorang di antara kalian mengatakan yang
benar jika ia memang melihat atau menyaksikannya. Karena,

sesungguhnya tidaklah ajalnya menjadi dekat dan tidak
pula rizkinya menjadi jauh lantaran mengatakan yang
benar atau mengingatkan tentang perkara besar (dosa)'"

[HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (III/50), Silsilah al-

Ahasdiits ash-Shahiihah (no. 168)1.

16'J.,. Larangan Memasukkan Unta Sakit ke Dalam Kelompok
Unta Sehat

Rasulullah shallsllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
t/$ - o t 1.,

,2 -4 iJ) r q.r )
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"Janganlah pemilik unta yang sakit memasukkan untanya
ke dalam kelompok unta yang sehat." [HR. Al-Bukhari
dan selainnya, lihat Fnt-hul Baari (X1241)1.11

r1 Termasuk di dalamnya, tidak boleh memasukkan orang sakit ke dalam
kumpulan orang yarig sehat.-rJ
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Beliau shallallaahu 'slaihi wa sallam juga bersabda,

"Tidak ada penyakit menular, tidak ada thiyarah, tidak ada
burung hantu, dan tidak ada Shafar. Larilah kalian dari
orang yang terkena penyakit kusta sebagaimana kalian
lari dari Singa." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (Xi158)].

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, dia menuturkan
bahwa sesungguhnya Rasulullah shalbillsnhu 'alaihi wa sallam

pernah bersabda, "Tidak ada penyakit menular, tidak ada
Shafar, dan tidak ada burung hantu." Kemudian berkatalah
seorang Arab Badui, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
unta-unta yang ketika berada di padang pasir mereka seakan-
akan kijang kemudian datang unta yang terkena penyakit kudis
dan masuk di antara unta-unta itu sehingga membuat mereka
kudisan?" Beliau bersabda, "Kalau begitu, siapakah yang me-
nulari (unta) yang pertama?" [HR.Al-Bukhafi, Fat-hul Banri
(xl771)1.

162. Larangan Menghiasi Kuburan dan Duduk di Atasnya

6.' ' / t
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"Rasulullah shsllallaahu 'alaihi wa sallam melarang mengaPur
kuburan, membuat bangunan di atasnya, dan duduk di
atasnya." [HR. Muslim (no. 970) at-Tirmtdzi, al-Hakim dan
selain keduanya, lihat lrzoaa-ul Ghaliil (no.757)).

L63. Larangan Duduk di Antara Tempat yang Panas dan
Teduh

ry ,,Sst ,14st't *t';'r,r""ri'{*') y\, ,rV &
graat



"Rasulullah shallallaahu 'alaihi zoa sallsm melarang duduk
di antara tempat yang panas dan teduh. Beliau bersabda,
'Itulah tempat duduk syaitan."' [HR. Ahmad, Silsilah sI-
Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 838)1.

Artinya, dimakruhkan bagi seseorang duduk di tempat
yang sebagian terkena sinar matahari sedang sebagian yang
lain ternaungi, yaitu tidak terkena sinar matahari. Ini sebagai-
mana dijelaskan dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh
al-Hakim dan at-Tirmidzi yang berbunyi,

"Beliau melarang seseorang duduk di antara teteduhan
dan matahari." [HR. Al-Hakim dan at-Tirmidzi, Shahiih
al-J aami' ish Shaghiir (no. 68a0)1.

'164. Larangan Menaruh Kaki Sebelah di Atas Kaki Lainnya
Ketika Tidur

Rasulullah shallallaahu 'alsihi wa ssllnm bersabda,

,olo :. oi_ i, "Lt,i 
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"Jtkasalah ;..;", di antara O"rr"" terlentang di atas
punggungny4 maka janganlah menaruh salah satu kakinya
di atas kaki yang lain." [HR. At-Tirrnidz|llhat Silsilah aI-
Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 1 255)1.

An-Nawawi berkata, "Para ulama mengatakan bahwa
hadits-hadits yang melarang tidur terlentang dengan meletak-
kan salah satu kaki di atas kaki yang lain dibawa pada keadaan
di mana ada kemungkinan terbukanya aurat atau sebagian-
rrya..." lSyarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (XIV 1323)1.

1,65. Larangan Memaki Sembahan-sembahan Orang-orang
Musyrik

Allah Tab arakn wa T a' ala berfirman:

tt6 t . t t. . t - c ..
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" D an j an ganlnh kamu memaki semb ahan-semb ahan y ol, g *rr rko

sembsh selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
d e n gan m el amp aui b at as t anp a p en ge t ahu an. " fQS. Al-An' a am :

1081

Dalam kitab I'laamul Muwaqqi'iin (lIIl749), Ibnul Qayyim
rahimahullaah berkata, "Allah Ta'sla lantas mengharamkan
mencela tuhan-tuhan kaum musyrikin, sekalipun perbuatan
mencela tersebut atas dasar marah karena Allah dan membela-

Nya, juga penghinaan terhadap tuhan-tuhan mereka. Pasalnya,

hal itu bisa memancing mereka mencela Allah Ta'ala. Lagi pula,

maslahat dari tidak dicelanya Allah lebih besar daripada mas-

lahat kita mencela tuhan-tuhan mereka. Larangan ini merupakan

peringatan, bahkan dengan tegas melarang perbuatan yang
asalnya diperbolehkan agar tidak menjadi sebab dilakukannya
perbuatan yang tidak diperbolehkan-"

L66. Lanngan Minum Sambil Berdiri

"Rasulullah shsllallaahu' alnihi w s sallam melarang seseorang

minum sambil berdiri." [HR. Muslim, Abu Dawud, at-

Tirmidzi, S ilsilah al- Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 17 7 )1.

1.,67. Larangan Imam Berdiri di Atas Sesuatu

t'1. t i,, o , ' o' t , o
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi zaa sallam melarang imam
berdiri di atas sesuatu, sedangkan di belakangnya ada

orang-orang (jama'ah).' [HR. Abu Dawud dan al-Hakim,
Shshiih al-lnami'ish Shaghiir (no. 68a2)1.
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1-58. Larangan Meng'qishashLu'ka hingga Orang yang Ter-
luka Sembuh

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya (IIl277)
dari'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakektrya, "Bahwa
ada seorang laki-laki telah menusuk lutut Yaqran. Ia lantas
mendatangi Nabi shnllallaahu 'alsihi wa sallam seraya berkata,
'Lakukanlah qishash untukku.' Kata beliau, 'Hingga engkau
sembuh.' Kemudian ia datang lagi kepada beliau sambil berkata
'Lakukanl ah qishash untukku.' Beliau pun lantas melakukan
qishash untuknya. Setelah itu, ia datang lagi seraya mengadu,
'Wahai Rasulullah, kini aku pincang.' Beliau bersabda, 'Kau
telah kularang, tetapi engkau membangkang, sehingga Allah
menjauhkarunu dan batallah (tuntutan) pincangmu.' Rasulullah
shallsllaahu 'alaihi zoa sallam kemudian melarang meng-qishash

luka hingga orang yang terluka sembuh." [HR. Al-Baihaqi dan
ad-Daraqu thni, Irw an-ul Ghaliil (no. 2237)\.

1,59. Larangan Menjadikan Hewan sebagai Sasaran Lempar
hingga Mati

Dari Hisyam bin ZaidbinAnas bin Malik, ia berkata, "Aku
dan kakekku, Anas bin Malik radhiyallaahu 'anhu, memasuki
rumah al-Hakam bin Ayyub. Tiba-tiba ada sekerumunan orang
memancangkan seekor ayam yang mereka panah." Ia berkata,

"Lalu berkatalah Anas,

'Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang mengikat
hewan lalu menjadikannya sasaran lempar hingga rnali'"'

[HR. Muslim, Mukhtashsr Shahiih Muslim (no.72a\].

170. Lanngan Memakan Mujatstsamah

.^*5tfiV
"Rasulullah shallallacthu' alaihi w a s allam melarang memakan
mujatstsamah." Yaitu, hewan yang mati karena dijadikan
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sasaran anak panah. [HR. At-Tirmidzi (no.1.5L6), Silsilsh
sl- Ahsadiits ash- Shahiihah (no. 2397)1.

171. Larangan Menempelkan Besi Panas Untuk Pengobatan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Kesembuhan ada pada tiga hal: Sayatan bekam, minum
madu, dan kay (menempelkan besi panas). Akan tetapi,
kularang umatku menempelkan besi panas." [HR. A1-
Bukhari dan yang lain, Fat-hul Baari (X/138)1.

Dalam Fat-hul Baari (X/138), al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,
"Menempelkan besi panas (kayy) hanya digunakan untuk
mengatasi darah beku yang parah dan tidak bisa dicairkan
kecuali dengannya. Karena itulah, Nabi shallallaahu 'alaihi wa
snllam menyifatinya (sebagai kesembuhan) kemudian melarang-
nya. Ia dilarang karena adanya sakit yang sangat dan bahaya
yang besar. Karena alasan ituiah, orang-orang Arab dulu
mengatakan dalam pepatah mereka,'Obat terakhir adalah kay.'
Namun demikian, Nabi shallallaahu 'olaihi wa sallam pernah
menempelkan besi panas pada Sa'd bin Mu'adz dan selainnya.
Tidak sedikit pula dari kalangan Shahabat yang pernah di-
tempeli besi panas."

172. Larangan Membunuh Para Wanita dan Anak-Anak

Dalam Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
Ibnu'lJmar r adhiy allaahu' anhuma. Dia berkata, "Seorang wanita
yang terbr-rnuh ditemukan pada sebagian peperangan Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallnm. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sollqm kemudian melarang membunuh para wanita dan anak-
anak." IFat-hul Baari Syarah Shahiih al-Bukhari (VI/148)].

17 3. Larangan Saniung-Menyanj ung

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahiih-nya dari Abu



Bakrah r adhiy allaahu' anhu, dari Nabi shnllallaahu' alaihi w a s allam,
bahwasanya ada seorang laki-laki yang disebut di hadapan
beliau. Kemudian berkatalah seseorang , "W ahai Rasulullah,
tak seorang pun yang lebih baik daripadanya setelah Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam dalam hal ini dan itu." Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa ssllam segera angkat suara, "Hai, kau telah
memenggal leher temanmu." Beliau mengatakannya berkali-
kali. Setelah ihr, Rasulullahshallallaahu 'alaihi wa sallnm bersabda
Iagi,

""Iika salah seorang di antara kalian harus menyan-
jung saudaranya, hendaklatr ia berkata, 'Menurutku,
si Fulan adalatr -jika ia memandang;nya seperti itu-
dan tidaklah aku men5rucikan seorang pun di atas
Allah. "' lMukhtashar Shahiih Muslim (no. 1510)l

Dalam sabdanya yang lain, beliau shalktllaahu 'alaihi wa snllsm
juga mengatakan,

.Clr Xit; ,r!6r, €6.
"Jauhilah oleh kalian sanjung-menyanjung, karena se-
sungguhnya ia adalah penyembelihan." [HR. Ibnu Majah
dan selainnya, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shshiihah (no. 128a)1.

174. Larangan Menerima Uang Tidak |elas dari Budak Pe-
remPuan

i.;i"€&;-;ti -*sfe
"Rasulullah shallallaahu' nlaihi w a sallammelarang menerima
uang dari budak perempuan, hingga diketahui dari mana
uang itu." [HR. Abu Dawud dan al-Hakim, llhat Shahiih
al-J nami' ish Shnghiir (no. 6975)1.

D al am S ils il ah al- Ah a s dii t s ash- Sh nh i ih ah (III I 390), disebutkan,
"Beliau lantas melarang menerima uangnya (yaitu budak pe-
rempuan). Syu'bah berkata, 'Karena dikhawatirkan ia telah
berzina."' (Artinya ia mendapatkan uang itu dari hasil per-
zinaan yang dilakukanny a. Wallaahu a' lam).
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L75. Larcngan (Memakan) UPah Bekam

"Rasuldllah shallallaahu' alaihi wa sallam melarang (memakan)

upah bekam." [HR. Ibnu Majah' Shahiih al-laami'ish Shaghiir

(no.6976)1.

Dari Jabir, "Bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam

pernah ditanya tentang upah bekam. Jawab beliau, 'Berikan
ia pada hewan pengangkut airmu."' [HR.Ahmad, dalam takhrij

nl- Musnad (12 I 795), dikatakan, " Sanadnya hasan. " ]

Saya katakary "Hadits ini bisa menjadi penguat pendapat
yang mengatakan bahwa larangan mengambil upah bekam

adalah untuk menunjukkan hukum makruh dan untuk tanzih

(berhjati-hati) saja. W allsahu n' lam."

176. Larangan Membunuh Setiap yang Bernyawa

.-"i: 4) -tt i, Jt .+-
"Rasulullah shallallanhu 'alaihi wn sallam melarang membunuh
setiap yangbernyawa..." [HR. Ath-Thabrani, dalam kitab
nl - Aus ath, Shahiih al- | aami' ish Sha ghiir (no. 697 3)1.

Saya katakary "Maksudnya, membunuh hewan tanpa ada

manfaat, keperluan dan bukan termasuk hewan yang meng-

ganggu sehingga pembunuhan tersebut hanyalah perbuatan
sia-sia. Wallaahu a' Iam."

177 . Larangan Berlebih-lebihan dalam Bersya'ir

Rasulullah shallallaahu 'nlaihi wa sallam bersabda,

"Terpenuhinya lambung salah seorang di antara kalian
dengan nanah hingga membuatnya membusuk lebih baik
daripada terpenuhi oleh (untaian) syair." [HR. Al-Bukhari,
Muslim, dan selain keduanya, Mukhtashar Shahiih Muslint
(no. 1508)1.
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Dalam syarah hadits ini, al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani
mengatakary "Maksudnya, celaan ini berlaku jika terpenuhinya
lambung dengan syair tidak menyisakan bagi yang lain. Tapi,
menurut saya, yang dimaksud adalah terpenuhinya hati dengan
syair hingga menguasai serta melalaikannya dari Al-Qur-an
dan dzikrullah sehingga ia terlena olehnya. Adapun jika Al-
Qur-an dan ilmu tetap mendominasinya, maka tidak dikatakan
bahwa lambungnya dipenuhi oleh syair... As-Suhaili berkata,
'Jika kita pahami hadits secara apa adanya, maka hadits tadi
tidak mengandung tafsiran lain selain tercelanya lambung
yang dipenuhi oleh syair . Jadi, tidak termasuk hal yang di-
larang apabila meriwayatkan beberapa syair karya orang lairy
begitu pula bila menyebutkannya sebagai penguat dan pen-
dukung bahasa."' lFat-hul Bnari Syarh Shnhiih ol-Bukhari (X1S+A-

s4e)1.

Terkecuali dari larangan tadi adalah apa yang disebutkan
dalam firman Allah:

G Fe
\yti, t6'trt 1r5;5,.t;J,-Ui i kS r or;aji {l X

e>Jt --\ I -il.
'Af il l q-ol-12
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"Kecunli ornng-orang (penyair-penyair) yang beriman dan ber-

amal shalih dan banyak berdzikir kepadn Allah dan mendapat
kemenangan sesudah menderita kezhaliman " [QS. Asy-Syu-
'araa:227)

Selain itu, ada pula riwayat yang dikeluarkan Imam al-
Bukhari, Muslim, dan Ahmad bahwasanya Nabi shnllallaahu
'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai Hassan, balaslah demi Ra-

sulullah shallallaahu 'alaihi zos sallam. Ya Allah, teguhkanlah ia
dengan Ruhul Qudus." fFnt-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhsri
(Vs+s;1.

178. Larcngan Mendatangi Pintu-pintu Fitnah

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wn sgllam bersabda,
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"Barangsiapa tinggal di gurun terpencil, keraslah hatinya.
Barangsiapa mengejar hewan buruan, lalailah ia. Barangsiapa

mendatangi pintu-pintu penguasa, terfitnahlah ia. Tidak-
lah salah seorang di antara kalian bertambah dekat dengan

penguasa melainkan bertambah jauh dari Allah." [HR.
Imam Ahmad dan Ibnu 'Adi, Silsilah al-Ahaadiits ash-

Shahiihah (no.7272)l

Dalam hadits yang lairy beliau shallallaahu 'nlnihi wn sallam

juga berpesan,

.rL"6 \?:,'.+i i;:rt,.rGillr -Grr €\:)J, L.

"Jauhilah oleh kalian pintu-pintu penguasa, karena se-

sungguhnya ia bisa menjadi (medan) yang susah dituruni."
[HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir, Silsilsh al-Ahsadiits ash-

Shahiihah (no. 1253)1.

Saya katakar., "Larangan mendatangi para penguasa me-
rupakan hukum asal. Alasannya, di sana banyak terdapat fitnah
yang bisa berupa kezhaliman mereka, atau juga godaan dari
gemerlap dunia, kecuali bagi para ulama yang teguh. Dengan
catatan, ada maslahat agama yangbisa diharapkan. Di antara-
nya adalah nasehat yang diberikan oleh seorang ulama, adanya

kemungkaran yang harus dilarang, syafaat yang wajib ditunai-
kan, dan yang lain, selama merasa aman dari fitnah terhadap
dirinya. Bila mengkhawatirkan terjadinya fitnah pada dirinya,
maka janganlah melakukannya. Sebab, mencegah kerusakan
lebih diutamakan daripada mewujudkan maslahat. Wallaahu

a'lLm."

179. Larangan Duduk-duduk di jalan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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"Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di jalan. Jika kalian
enggan dan tetap ingin duduk-duduk di sana, maka tunai-
kanlah hak-hak jalan: Menundukkan pandangan, tidak
mengganggu, membalas salam, memerintah pada kebaikaru
dan melarang kemungkaran." [HR. Ahmad, al-Bukhari,
Muslim dan Abu Dawud, Ilhat Mukhtashnr Shahiih Muslim
(no. 1419)1.

180. Larangan Kikir, Bakhil, Memutuskan Silaturrahmi,
hingga Berbuat Nista

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:

:'J"* t-rli'S t& "l Sa* J)4 )i,l "r-;+,1 SN

4 r r'r5(*
"Dan janganlah kamu jadiknn tanganmu terbelenggu pada leher-
mu, dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu
kamu menjadi tercela dan menyesal. " [QS. Al-Israa': 29]

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallsm bersabda,

f;i *t.5+'r- u'#dy COVt"y
t. '1 .r tl o,t,.(. t1 " . .'o. ^ . t '
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"Jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena orang-orang se-
belum kalian binasa disebabkan sifat kikir. (Sifat kikir)
mendorong mereka berbuat bakhil sehingga mereka pun
berbuat bakhil. Ia mendorong mereka memutus silaturahim' sehingga mereka pun memutus tali silaturrahim. Ia juga
mendorong berbuat nista sehingga mereka pun berbuat
nista." [HR. Abu Dawud dan al-Hakim, Silsilah al-Ahandiits
ash- Sh ahiihah (no. 7 462)1.
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181. Larangan Suka Berprasangka, Saling Menyelidiki, Saling
Memata-matai, Saling Menyaingi, Saling Membelakangi,
Saling Dengki, dan Saling Benci

Rasulullah shallallnahu 'alnihi wa sqllsm bersabda,

,\ &.1 \'),\& 'l : -l\ :-,'ki'"Jtt Ly,t), ) €q,
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"Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena sesungg"h;;"
berprasangka adalah sebohong-bohong pembicaraan.
Janganlah kalian saling menyelidiki, saling memata-matai,
saling menyaingi, saling membelakangi, saling dengki, dan
saling benci. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling
bersaudara." [HR. Malik, Ahmad, al-Bukhari (no. 6064),

Muslim (no. 2563), dan yang lainl.

182. Larangan Berlebih-lebihan dalam Beragama

Rasulullah shallallsnhu 'alaihi wn snllam bersabda,

rJ\ C ,lil! "#3k a'il^ r^ir1 ,rrtr g #r: {tl
"jauhilah oleh kalian berlebih-lebihan dalam beragama,
karena sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa
disebabkan mereka berlebih-lebihan dalam beragama."
[HR. Ahmad, an-Nasa-i, dan lainnya, Silsilsh al-Ahaadiits
osh-Shahiihah (no. 1 283)1.

183. Larangan Tidak Mengingat Mati dalam Shalat dan
Melakukan Perkara yang Mengharuskan Pelakunya
Memohon Maaf

Rastrlullah shnllnllnahu 'alsihi utq snllom bersabda,

"Ingatlah kematian di dalam stralatmu, karena orang
yang mengingat mati dalam shalatnya dapat dipasti-
kan akan memperbagus shalatnya. Shalatlah kamu
sebagaimana shaJ.atnya seseorang yang merasa bldak
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akan bisa melaku-kan shalat selaLnnya lagr. clauhilah
olehmu setiap perkara yang mengfiraruskan pelakunya
memohon maaf." [HR. Ad-Dailami dalam al-Firdaus,
S ils il ah al- Ahaadiit s ash- Shnhiihah (no. 7421)l

184. Larangan Menjual Kulit Hewan Kurban

Rasulullah shallallnahu 'slaihi wa sallam bersabda,

^+i*,^*+i 
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"Barangsiapa menjual kulit hewan kurbannya, maka tidak
sempurnalah kurbannya." [Hadits hasan, diriwayatkan
oleh al-Hakim dan lainnya, Shahiih al-laami'ish Shaghiir
(no.6118)1.

185. Larangan Iri Terhadap Apa yang Dikaruniakan Allah

Allah Tabaraka zua Ta'ala berfirman:
a

,ll-U z; ')L
Y J- l)'. (J/':
lrus"6,;KGU;
{ :=. tAL r.-;,F. 3t4 Ai o)- - -#,r ^i"Dan janganlahkamu iri terhadnp npa ynng dikaruninkan Allah

kEada sebagianmtt lebihbnnyak dari sebagian yang lain. (Knrena)

bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
para ruanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dsri karunia-Nya. Sungguh
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." [QS. An-Nisaa': 32]

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sollom bersabda,
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"Jika salah satu di antara kalian melihat seseorang yang
dilebihkan harta dan fisiknya atas dirinya, hendaklah ia
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melihat orang lain yang lebih rendah daripadanya, yang
ia dilebihkan atas orang tersebut." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul
Baari (XIl322)l

L86. Larangan Menyalahgunakan Sumpah

Allah Tabaraka ws T a' ala befiirrr.an:

1 r^ta ei * r1 * --i'h4;\^;*':^ \ j:|v; F

n ,E, 3.5 3-* Ai: ,:6i 3;.
"langnnlahknnru jadikan (Nntnn) Allsh dalam *mpahnru sebagai

p en ghal an g u n t uk b e rb u a t keb aj ikan, b er t akw a d an m e n g a d akan

ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mnha
Mengerahu l. " [QS. Al-Baqarah:224]

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
o / ol t
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"Jauhilah oleh kalian banyak bersumpah dalam jual beli.
Sebab, (pertama) ia membuat laris, tapi kemudian meng-
hapus (barakahnya)." [HR. Imam Muslim dalam Shahiih-
nya, Muklftsshar Shahiih Muslim (no. 958)1.

187. Larangan Memakai Sandal Sambil Berdiri
,o ,.'- t,.t ir,', .o, o-i \ 'ftu _t*)t ,,1.::; ii +J q], nt .rla "1r Ji', ,p

"Rasululla h sltnllnllaahu 'alaihi nta sallam-"tur*g seseorang
memakai sandal sambil berdiri." [HR. Abu Dawud dan
Ibnu Majah, Shahiih Sunnn Ahi Dawud (no. 3a$)1.

188. Larangan Berjalan dengan Satu Sandal

Rasulullah slmllallaahu 'alsihi wa sallam bersabda,
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"Jlka sandal salah seorang di antara kalian putus, maka
janganlah berjalan dengan satu sandal sebelum membenahi
sandalnya. Janganlah ia berjalan dengan satu khuff, dan
jangan pula makan dengan tangan kirinya." [HR. Muslim,
Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (no. XIV1322)1.

L89. Larangan Memasuki Tempat Orang-orang yang Meng-
aniaya Diri Mereka Sendiri

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu'tJmar radhiyal-
laahu 'anhuma, dra bertutur, "Tatkala Nabi shallallnahu 'alaihi wa

sallam melewati Hijr, beliau bersabd a, 'Janganlah kalian me-
masuki tempat orang-orang yang menganiaya diri mereka
sendiri (banyak berbuat Ooru-Ea')sehingga kalian tertimpa oleh
apa yang menimpa mereka, kecuali jika kalian menangis.
Beliau lantas menaiki lembah itu dan mempercepat jalannya
hingga keluar dari lembah."' fFat-hul Baari (no. 4419)1.

Hijr adalah pemukiman kaum Tsamud yang diadzab oleh
Allah karena kekufuran, pembangkangan, dan kezhaliman
mereka.

L90. Larangan Meninggikan Patung dan Kuburan

Rasulullah shsllallsahu 'alaihi wa srillam bersabda,

"Janganlah kau tinggalkan patung kecuali kau hancurkan,
dan janganlah kau tinggalkan kubur yang tinggi kecuali
kau ratakan." [HR. Muslim (no. 969) dan an-Nasa-i, Shnhiih

al-l aami' ish Shaghiir (no. 726\1.

L91. Ditinggikan Melontar dengan Ketapel

Nabi shallallaahu 'alaihi wa ssllam melarang (menggunakan)
khadzaf."

Beliau bersabda,
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"Karena, ia tidak membunuh binatang buruan dan tidak
pula melukai musuh. Sesungguhnya ia hanya bisa mem-
butakan mata dan mematahkan gigi." [HR. Al-Bukhari dan
yang lain, Fnt-htLI Baari (X1599)1.

Dalam Fat-hul Banri, al-Hafizh mengatakan bahwa Ibnu
Faris berkata, "Engkau meng-khadzaf artinya, kau melempar
kerikil dengan kedua jarimu. Alat klndzaf yang di sana diletak-
kan kerikil dan dilemparkan pada burung, dinamakan juga
dengan ketapel." Inilah yang dikatakannya dalam kitab ash-

Shih aah. IF at-h ul B aari (IXl 607)).

L92. Ditinggikan Membaca Al-Qur-an saat Ruku'dan Sujud

Rasulullah slmll allqahu' alaihi w s sallam melarang membaca
Al-Qur-an ketika ruku' dan sujud.

Beliau pernah bersabda,

\ *;'Lfr, ri'ri.,rL; ")i G<trip' "r;i "ti eg 3y', li
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ji;r*lJ
"... Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca Al-
Qur-an ketika ruku' dan sujud. Adapun ruku', maka agung-
kanlah Rabb 'Azza roa lalla di sana. Adapun sujud, maka
berusahalah memperbanyak do'a di dalamnya, karena do'a
kalian tersebut layak (pantas) dikabulkan." [HR. Muslim
dan Abu 'lJwanah, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 295)1.

193. Larangan Shalat Sendirian di Belakang Shaff

Dari'Ali bin Syaiban, dia berkata bahwa kami pernah
shalat di belakang Nabi shallallaahu 'nlaihi utn sallnm. Setelah
selesai, beliau melihat seorang lakilaki sedang shalat sendirian
di belakang sha.ff. Nabi Allah shallsllaoht 'alaihi wq sallam terus
memperhatikannya hingga ia menyelesaikan shalatnya. Beliau
lantas berkata padanya,



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

"Ulangilah shalatmu, karena tidak sah shalat orang yang
berdiri sendirian di belakangshaff." [HR. Ibnu Khuzaimah
dalam Shahiih-nya, sanadnya dishahihkan oleh al-Albani,
Ilhat lrwaa-ul Ghaliil (no. 5a1)1.

194. Larangan Shalat di Antara Tiang-tiang

Dari Mu'awiyah bin Qarrah, dari Ayahnya, Qarrah, dia
berkata, "Kami pernah dilarang shalat di antara tiang-tiang
dan kami benar-benar disuruh keluar darrnya." [HR. Ibnu
Khuzaimah dalam Shahiih-nya (IIII29, no.1567) dengan sanad
hasan].

195. Larangan Bermajelis dengan Kelompok yang Bertujuan
Dunia di Masjid

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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"Di akhir zarr.ar. kelak, akan ada segolongan orang yang
duduk di masjid-masjid dengan membuat lingkaran-
lingkaran. Imam mereka adalah dunia. Janganlah kalian
duduk bersama mereka, karena Allah tidak butuh kepada
mereka." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dan yang lain, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihnh (no. 1163)1.

"Imam mereka adalah dunia," maksudnya tujuan mereka
adalah dunia.

196. Larangan bagi Imam Untuk Duduk setelah Berdiri Tegak
karena Diingatkan

Rasulullah shallallaahu 'slaihi wa sallam bersabda,
,t-,1 , ,o, o.i'.oi ."-l o_.: o / . o
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"Jika imam berdiri dari raka'at kedua, maka bila ia diingat-
kan sebelum berdiri tegak, hendaklah ia duduk. Tapi, jika
ia telahberdiri tegak, maka janganlah ia duduk dan hendak-
lah ia sujud sahwi dua kali." [HR. Ahmad, Abu Dawud,
dan lainnya, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no.721)1.

197. Larungan Mencampuri Isteri pada Waktu Terlarang

Allah T abaraka ut a Ta' aln berfirman:

"Dihalalknn bagi knntu pada malam hari punsa bercampur dengan

isteri-isterintu, mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun

adslah pnkaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanyn kamtt

tidak dapat mennhan nafsumu, karenn itu Allah mengarnpunimu
dan memberi nuaf kepadamu. Makn sekarang, campurilah merekn

dnn carilah apa yang telah ditetapknn Allah untuknru, maknt darr

minumlah hinggn terang bagimu benang putih dari benang hitam,

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlnh puasa itu sampai rnalnrn,
(tetapi) janganlah knmu campuri mereka, sedang knmu beri'tiknf
dalam masjid. Itulnh larangan Allah, maka janganlah kamu
m en d ekat irry a. " lQS. Al-B aqarah: 7871

1,98. Larangan Melangkahi Leher-leher Manusia dalam Suatu
Majelis

Dalam Shahiih-nya, Imam Ibnu Khuzaimah meriwayatkan
dari'Abdullah bin Bisr radhiynllaahu 'anhtt. Dia berkat4 "Seorang
lakilaki datang sambil melangkahi leher orang-orang. Saat itu,
Rasulullah shallallnahu' alaihi wa sallam sedang menyampaikan
khutbah. Beliau lantas berkata padanya,'Duduklah, karena
kau telah mengganggu dan menyakiti (mereka)."' [Sanadnya
dishahihkan oleh al-A'zhami dalam Shahiih lbni Khuzaimah
(no. 1811)1.

t99. Larangan Menoleh Ketika Shalat

Imam al-Bukhari dalam Shahiih-nya meriwayatkan dari
Ummul Mukminin -' Aisyah r adhiy allaahu' anha- bahwasanya
ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallaohu'alaihi
zua scillnm tentang menoleh ketika shalat. Beliau bersabda,



'Itu adalah sebuah curian yang dilakukan syaitan terhadap
shalat seorang hamba."' IFat-hul Bsari Syarh Shahiih al-
Bukhnri (IIl234)1.

200. Larangan Berpergian Seorang Diri
Rasulullah shsllallashu 'slsihi wa sallnm bersabda,

"Seandainya manusia tahu resiko (berpergian) seorang diri
sebagaimana yang aku tahu, niscaya tidak seorang pun
berani bepergian seorang diri di malam hari." [HR. Al-
Bukhari, Fat-hul Banri (YIl738)).

20'1,. Larcngan Mengatakan Ucapan yang Merugikan Diri
Sendiri

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Jika engkau menunaikan shalatmu, maka shalatlah sebagai-
mana shalat orang yang akan mati. Janganlah engkau
mengatakan ucapan yang kau kelak memohon ampun
karenanya. Himpunlah rasa putus asa terhadap apa yang
ada di tangan manusia." [HR. Ibnu Majah, Ahmad, dan
lainnya, S ils ilah aI- Ahaadiits nsh- Shahiihnh (no. 40 1 ) I .

202. Lanngan Tidak Menunaikan Amanat

Rasulullah shallallaahu 'slsihi wa sallam bersabda,

.c)c a -l l1'lisr ,-' Jtt..\i;i
"Tunaikanlah amanat orang yang memberimu amanat dan
janganlah mengkhianati orang yang mengkhianatimu."
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[HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad-Darimi, dan lainnya,
S il s il ah al - Ah a a d i i t s s sh- S h nh i ih ah (no . 423)1.

203. Larangan bagi Laki-laki yang Berbicara dengan Wanita
Tanpa Seizin Suaminya

/\t
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"Rasulullah shnllallaahu 'nlaihi t"on snllanr melarang berbicara
dengan para wanita (di dalam rumah mereka) kecuali
dengan izin suami mereka." [HR. Al-Khara'ithi dalam
Mnkaarirnul Akhlaaq, Silsil ah nI- Ahaadiit s nsh- Shahiih ah (no.
652)1.

Nabi shallallaahu 'qlnihi wo sallsm pernah pula bersabda,
"Janganlah kalian masuk ke tempat para wanita." Ada yang
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang
hamwu?" Beliau bersabda, "HqmrLtu adalah kebinasaan." [HR.
Al-Bukhari dan selainnya, Fat-hul Baari (IXl330)j.

Hamwu adalah saudara atau kerabat laki-laki suami, seperti
sepupu dan sebagainya (ipar).

204. Larangan Berkata, "'Abdi (Hamba Laki-lakikri, Amati
(Hamba Perempuanku)."

Rasululiah shallallanhu 'alaihi wa sallam bersabda,
t t I t , t tt
,u\&.-.F:,"n' *l<K
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"Janganlah salah seorang di antara kalian berkata, "Abdi
(hamba laki-lakiku), amati (hamba perempuanku).' Kalian
semua adalah para hamba Allah dan para wanita kalian
adalah para hamba Allah juga. Hendaklah ia berkata,
' Chulami (budak laki-lakiku), joariyati (budak perempuan-
ku), fataaya (budak laki-lakiku), dan fatnafl (budak perem-
puanku)." [HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad, Shahiih
al-Adab al-Mtfi'ad (no. 153)1.
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205. Larangan Memakai Kun-yah dengan Abu al-Hakam

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab al-Adabul
Mufrad dari Syuraih bin Hani', ia berkata, "Kami diberitahu
Hani'bin Yazid bahwasanya ketika ia dan kaumnya diutus
untuk menemui Nabi shnllallnahu 'alaihi zua sallsm, Nabi shgllal-
Iaahu 'alaihi wa sallam mendengar mereka menyebutnya dengan
kun-yah Abu al-Hakam. Nabi shallsllsahu 'alsihi wa sallam me-
manggilnya kemudian bersabda,'Sesungguhnya Allah adalah
al-Hakam dan kepada-Nya-lah segala hukum dikembalikan.
Jadi, kenapa kau memakai kun-yah Abu al-Hakam?'Dia men-
jawab,'Tidak (demikian), tetapi apabila kaumku berselisih
dalam suatu perkara, mereka mendatangiku kemudian aku
putuskan hukum di antara mereka. Setelah itu, ridhalah masing-
masing pihak.' Beliau bersabda, 'Alangkah baiknya perbuatan
ini!' Lalu beliau bertanya,'Siapa saja anak-anakmu?'Dia men-
jawab,'Aku mempunyai anak bernama Syuraih, 'Abdullah,
dan Muslim.'Beliau bertanya lagi,'Siapakah yang paling tua
di antara mereka?' Aku menjawab, 'Syuraih.' Beliau pun ber-
sabda, 'Kalau begitu, engkau adalah Abu Syuraih.' Beliau
lantas mendo'akan dirinya juga anaknya." lShahiih al-Adab al-
Mufrad (no.623)1.

206. Larangan Meniadikan Kubur-kubur Para Nabi Mereka
Sebagai Masiid

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wn sallam bersabda,

tlo . ,,? , ? "(, '/t';Lt ,+'_e\ {tr r" i(,i $ij jtl.*Jr jti iri' 
.'|r.-,L3'"&qi ,4 trt*, ,it ,ttrr

"Keluarkanlah Yahudi penduduk Hijaz dan Yahudi pen-
duduk Na;'ran dari jazirah Arab. Ketahuilah, bahwasanya
seburuk-buruk manusia adalah orang-orang yang men-
jadikan kubur-kubur para Nabi mereka sebagai masjid."
[HR. Ahmad, ad-Darimi, dan selain keduany4 lrhat Silsilah
al-Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 1 132)1.
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207. Larangan Menyilangkan fari-iemari Ketika Menunggu
Shalat

Rasulullah shallnllnshu 'nlnihi -cua snllam bersabda,

L-ui :J:la>," ,1>zts,5,;i C';;r
"Jika salah seorang di antara kalian telah melaksanakan
wudhu' untuk shalat, maka janganlah ia menyilangkan
jari-jemariny a." [HR. Ath-Thabrani dalam al- Au s nth, hhat
S il s il a h al - Ah a a d i i t s a s h- Sh ahi ih nh (no . 1,29 4)1.

208. Larangan Membiarkan Celah dalam Shaff Shalat

Rasulullah shnllnllanhu 'glnihi zua snlktm bersabda,

.i>r;, €";,i-1,: €t-!

"Janganlah kalian membiarkan celah. Yaitu di dalam shalat
(jama'ah)." [HR.Ath-Thabrani daiam nl-Mu' jnmul Knbiir,
S il s il nh al - Ah s n dii t s a sh - Sh nh iih ah (no . 77 57 )).

Tentang pentingnya meluruskan dan merapatkan shnff
dalam shalat, Nabi shallallnnhu 'alaihi rua sallam pernah ber-
sabda,

Jc . , t / , t 1 a
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"Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat
untuk orang-orang yang menyarnbung shnff." [HR. Ibnu
Wahb dalam al-lnami', Silsilah al-Ahaadiits nsh-Shahiihah
(no.2B\|

209. Larangan Berfikir Tentang Dzat Allah 'Azza zua lalla
Rasulullah shallallnsltu 'ttlaihi wa sallam bersabda,

"Berfikirlah kalian tentang nikmat-nikmat Allah dan jangan-
lah kalian berfikir tentang Allah 'Azza wa lalla." [Hadits
hasan, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam nl-Ausnth dan
lainnya, lihat Silsil ah nI-Ahnndiits nsh-Shnhiihnh (no. 1788)1.
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210. Larungan Tergesa-gesa dalam Melakukan Pekerjaan

Rasulullah shallnllanhu 'slsihi us snllnm bersabda,
d tt
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"Tidak tergesa-gesa dalam segala hal adalah baik, kecuali
dalam amalan akhirat." [HR. Abu Dawud, al-Hakim, dan
selainnya, Silsilah al- Aha ndiits ash- Shahiihah (no. 17 9 4)1.

211. Larangan Menceritakan Setiap yang Didengarnya

Rasulullah shnllnllaahu 'nlaihi wa sallnm bersabda,

'-K tt'^;.Li q ;;1.'; y .F t:G" t\ ky J,
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"Cukuplah seseorang dinyatakan U".Urrut Ooru Ortu ia men-
ceritakan setiap yang didengarnya." [HR. Muslim dalam
muqaddimah kitab Shahiih-nya, Silsilsh nl-Ahsadiits ash-

Shahiihnh (no. 2025)1.

212. Lanngan Tidak Menyayangi yang Muda dan Tidak
Menghormati Orang-orang Tua

Rasulullah shallallaahu 'alaihi u,a sallnm bersabda,

t a' o / o -/ ,'
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"Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak
menyayangi yang muda di antara kami dan tidak meng-
hormati orang yang tua di antara kami." [HR. At-Tirrnidz|
S il s i I ah al - Ah a a di i t s a sh- Sh ahiih ah (no . 219 6)).

Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwasanya Rasulullah
shallallaahtr 'alaihi zua sallam pernah mencium al-Hasan bin 'Ali.
Kemudian berkatalah al-Aqra' bin Habis, "Sungguh aku me-
miliki sepuluh anak yang tak seorang pun pernah saya cium."
Rasulullah shnllallaahu 'nlaihi uta sallam bersabda,
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"Barangsiapa tidak menyayangi, maka ia tidak akan di-
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sayangi." [Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, takhrij
al-Musnad (XVV393)1.

213. Larangan Tidak Mengganti Barang yang Dititipkan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

*3Q >u uist3'*, ,/
"Barangsiapa dititipi barang maka ia tidak wajib mengganti
(bila hilang-Peni).// [HR. Ibnu Majah dan ad-Daraquthni,
S ilsil ah sl - Aha a dii t s sslr- Shah iihah (no. 23 1 5 ) l.

214. Larangan Mentaati Pemimpin yang Memerintahkan
Berbuat Maksiat

Rasulullah shallnllanhu 'slaihi wa sallam bersabda,

;;-bi >v ^;; :t 
jt ,4 €';i';"

"llka ada pemimpin yang memerintah kalian berbuat
maksiat, maka janganlah kalian taati." [HR. Ibnu Majah,
Ibnu Hibban, dan Ahmad, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shqhiihah
(no.2324)1.

215. Lanngan Menjual Rumah tanpa Menentukan Harga
Standarnya

Rasulullah shallallnahu 'alsihi wa ssllam bersabda,

W g,\1'; -F" )', (;'

"Barangsiapa menjual sebuah rumah tanpa menentukan
harga standarnya, maka rumah itu tidak akan diberkahi."
[Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab
at-T asr iikh dan lainny a, S ilsilah al- Ahasd iits ash- Shahiihah
(no.2327)1.

216. Larangan Berbicara Ketika Shalat

Rasulullah shallallnahu 'alaihi utn sallnm bersabda,

'- l'o '
7u.'f\1, l"!'q I
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j o i, ,J .t t, "-o so 
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L*3t 
'* q _,"(Jr 3>tf "J ;g W'ea" ! ;>tLJr o;i ;1

Jo lz

.l\"jt.)';r 4r,
"Sesungguhnya shalat ini tidak boleh ada di dalamnya
sedikit pun perkataan manusia. Yang dibolehkan hanyalah
tasbih, takbir, dan bacaan Al-Qur-an." [HR. Imam Muslim
dalam Shahiih-nya, Mukhtnshsr Shahiih Muslim (no. 333)1.

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
o , to a . ,

f l(r )t"At.!! ;>r;r ,J

"Kami dilarang berbicara ketika shalat, kecuali bacaan
Al-Qur-an dan dzikir." [HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir,
S il s il ah sl - Ah s a d i i t s ash - Sh nhiih ah (no. 23 80 ) I .

217. Larangan Menutupi Tembok

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam melarang menutupi
tembok." [HR. Al-Baihaqr, S ilsil ah al- Ahaadiits ash- Shohiihah
(no.238a)1.

Karena itulah, sebagian ulama Salaf dahulu enggan me-
masuki rumah yang temboknya ditutup. Salim bin'Abdillah
berkata, "Aku melangsungkan pesta perkawinan pada masa
ayahku. Ayahku kemudian mengundang orang-orang. Abu
Ayyub adalah salah seorang di antara yang kami undang.
Mereka telah menutupi rumahku dengan tirai hijau. Lalu Abu
Ayyub pun tiba dan langsung masuk ke rumah. Ia lantas me-
lihatku yang sedang berdiri. Ia mengedarkan pandangannya
dan melihat rumahku yang sedang ditutupi tirai hijau. Kemu-
dian ia berkata, 'Wahai'Abdullah, apakah engkau menutupi
tembokmu?' Ayahku berkata sambil menahan malu, 'Kami
dikalahkan para wanita, wahai Abu Ayyub.' Dia berujar, 'Siapa-

kah kau ini hingga aku harus khawatir kau dikalahkan para
wanita? Padahal, aku tidak pernah mengkhawatirkanmu di-
kalahkan para wanita.' Dia kemudian berkata lagi, 'Aku tidak

lY<j' ,f q

]-oi' ,#"i\ &: +G\, -k .*



akan makan makanan kalian dan tidak akan memasuki rumah

kalian.' Kemudian keluarlah ia rahimahullaah." [HR. Ath-Thab-

rani, al-Baghawi, dalam kitab Syarhus Sunnah, dan Ibnu 'Asakir,

al-Albani berkata dalam Adaabuz Zafaaf (hal. 201), "Sanadnya

bagus."]

2'1.8. Larangan Menghadiri Hidangan Khamr

^b teW ij'-F1'.rKV"ui','l.'.j' r44; -4;x.s
"nur.rt.rtt ah shallallaahu 'alnihi wa sallnm melarang dua
keadaan makan: Duduk di depan hidangan yang di situ di-
minum khttmr dan makan sambil telungkup di atas perut'"

[HR. Abu Dawud, al-Hakim, dan Ibnu Majah, Silsilah al-

Ahsadiits nsh- Shnhiihah (no' 2394)1.

219. Larangan Mengolesi Kepala Bayi dengan Darah Ketika
'Aqiqah

Rasulullah shallallsahu 'alaihi uta sallam bersabda,

.{-b L\'; t'1rvij' -*
"seorang bayi di'aqiquhi au'ri"pututyu tidak di'olesi i"tru't
darah." iHadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ath-

Thabrani, dan yang latn, Silsilah al-Ahaadiits ssh-shnhiihah

(no.2452)1.

Hadits ini menghapus kebiasaan orang Jahiliyyah yang
ketika meng'aqiqahi bayi, mereka menaruh darah hewan sem-

belihan di atas kepala bayi mereka. Nabi shallsllaahu 'alaihi wa

sallsm melarang mereka melakukan hal itu. Di samping itu,
beliau menetapkan adanya'aqiqah. Yaitu, menyembelih dua

kambing untuk bayi laki-laki dan satu ekor kambing untuk
bayi perempuan.

220. Lanngan Menolak Hadiah dan Memukul Kaum Mus-
limin

Rasulullah shsllallnahu 'alaihi zua sallsm bersabda,

,^
&-



;raj ,;.a i', ig,,,\1t'1 u*tl,ur,+i
"Penuhilah permintaan orang yang mengundang kalian,
jangan menolak hadiatu dan jangan pula memukul kaum
muslimin." [HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrnd, llhat
Shahiih al-Adab al-Mufrad (no. 117)1.

221. Larangan Tidak Memberikan Hak Budak

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wg snllam bersabda,
6 d. , o

jU" ! u 1^Jr j :A<" \') ,'^i'3': *& -{,J::u
"S"oru.,g U.rauf b".huk mendapatt u., -uku.u. iu., pu-
kaiannya, serta tidak dibebani pekerjaan yang tidak sanggup
dikerjakanrrya." [HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Muftnd,
Shahiih nl-Adnbil Mufrad (no. 1a2)1.

222. Larangan Menerima Pemberian Orang-orang Musyrik

Dalam al-Adnbul Mufrad, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari'Iyadh, ia berkata, "Aku pernah berperang melawan
Rasulullah shgllallaahu 'alaihi wa ssllsm. Lalu kuhadiahkan
kepada beliau seekor unta. Saat itu, aku belum masuk Islam.
Akan tetapi, beliau menolaknya dan berkata,

OO/t.6,&t *.';','f\"s!
'sesungguhnya aku tidak suka dengur, i"r.,U".iu., oru..g-
orang musyrik."' fShahiih sl-Adab al-Muf"rad (no. 332)].

223. Larangan Mengumpulkan Pakaian dan Rambut (Ketika
Ruku'dan Suiud) dengan Kedua Tangan

Rasulullah shallallsshu 'nlsihi wn sallam bersabda,

o.,?,. o" :, ...i, ..o.1. l"(-.". i.,tofo.(t " I
_*{lJ ";i\ P o-\^, -,1L;1. a-6->'Jl fbt\ A':- .rlc -t=-t il *>,rl
' ".o, 

, t'' o-" '- 
'o o a , n'

.'rAt )r .:[:Jt 'c-i<J Yy ;,..,ruJt i(]f' *L]t
"Aku diperintaht ur-, t".r.rjrd Ot atas tul.rh t.rlurrg' ni utu,
dahi, sambil menunjuk hidungnya dengan tangan,lalu ke-



f

dua tangan dan kedua lulut, serta ujung jari-jemari kedua
kaki. Aku tidak mengumpulkan pakaian dan rambut (ke-
tika ruku' dan sujud dengan kedua tangan)." [HR. Muslim,
Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 299)1.

224. Lanngan Mengenakan Cincin di Jari Tengah dan |ari
Manis

Dari 'Ali radhitlallnnhu 'anhu, dia berkata,

.. o/ a . ,'r' .io'" '...ori',f 't^ 3,|t, .)'# iioL r qle ir .,L., 6' J"y', cV:v.\
"Ra sulullah shall all n ahtt' sl aihi w a s all nm mel aran gku men ge-
nakan cincin di jariku yang ini atau ini."

Dia berkata, "Ia memberi isyarat pada jari tengahnya dan
jari sesudahnya." [HR. Muslim dalam Shahiih-nya, Mukhtashar
Shahiih Muslim (no. 1379)1.

225. Larangan Mengerjakan Shalat Sunnah setelah Iqamat

Rasulullah shnllnllnnhu 'aloihi zun sallan bersabda,

"Jika shalat telah diiqamati, *uUu tidak uau ,nutut iai^
kecuali shalat wajlb." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih
Muslim (no.263)1.

226. Larangan Menengadahkan Pandangan ke Atas ketika
Berdo'a dalam Shalat

Rasulullah shallallnahu 'qlaihi wa sallam bersabda,

l:j*Jt Jt,:>'*tt
o ), . o/ o o, o , o 'o/ 7 , 'o.1

'.a 
;Lcl #:.p 7l,.ol;*"!tv \

'. 
, , , ./ a '1 . ,, .,

.*A,l ^,\ .jl>.J cl'I.J,QJ

"Hendaklah segolongan orang berhenti menengadahkan
pandangan mereka ke atas ketika berdo'a dalam shalat,
atau penglihatan mereka direnggut secara tiba-tiba." [HR.
Imam Muslim dalam Shahiih-nya, lihat Mukhtashar Shshiih
Muslim (no.336)1.

. ,.1,, 'o
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227. Lanngan bagi Keluarga Nabi shnllallaahu'alaihi wn
sallam Untuk Menerima Sedekah

Rasulullah shallallaahu 'olaihi wn stillam bersabda,

"Sesungguhnya sedekah tidak layak bagi keluarga Muham-
mad. Ia hanyalah kotoran manusia..." [HR. Muslim, lihat
Mukhtnshar Shahiih Muslim (no. 516)1.

228. Larangan Meremehkan Tetangga

Rasulullah shsllallaahu 'alsihi wn sallam bersabda,

:a q"a"{: V)t;,i;e {;x ! :1n \ ;\t,\:-

"Wahai para wanita muslimah, janganlah seorang tetangga
wanita meremehkan tetangga wanitany a y anglain, sekali-
pun hanya menghidangkan seekor kambing." [HR.Muslim,
Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 5a1)1.

Dari Asma' binti Abi Bakr ash-Shiddi q r adhty allaahu' anhuma,

bahwasanya ia menemui Nabi shallallaahu 'alnihi wn sallttmlalu
bertutur, "Wahai Nabi Allah aku tidak memiliki apa-apa selain
apa yang diberikan az-Zubair kepadaku. Berdosakah aku bila
memberikan sedikit dari apa yang diberikannya?" Beliau ber-
sabda, "Berikanlah yang sedikit itu semampumu, dan janganlah
kau menahannya sehingga Allah menahan (pemberian-Nya)
darimu." [HR. Muslirn, Mukhtnshar Shahiih Muslim (no. 551)].

229. Larangan Berpuasa Sehari atau Dua Hari Sebelum Ra-
madhan

Rasulullah shsllallaahu 'alaihi wn ssllam bersabda,

c* t6'. '
l_r"-I;j )

.'^L)i
"Janganlah kalian memajukan Ramadhan dengan puasa
sehari atau dua hari, kecuali seseorang yang biasa menjalani
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puasa tertentu, hendaklah ia menjalankan puasanya." [HR.
Muslim, Mukhtnshar Shahiih Muslim (no. 573)1.

Di antaranya adalah orang yang terbiasa melakukan puasa
Senin Kamis. Jadi, seandainya hari Senin atau Kamis sebelum
Ramadhan itu bertepatan dengan sehari atau dua hari sebelum
Ramadhan, maka tidak mengapa ia tetap menjalankan puasa-
nya.Wallaahu a'lam.

230. Larangan Tidak Menyegerakan Berbuka Puasa

Rasulullah shallallaahu 'qloihi wa sallam bersabda,

'JG \
"Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka menye-
gerakan berbuka." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim
(no.593)1.

23'1.. Larangan Bertamu Lebih dari Tiga Hari

Rasulullah shallallnahu 'nlaihi zua sallam bersabda,

"(Lama) bertamu adalah tiga hari. Adapun yang sedang
adalah sehari semalam. Tidak halal bagi seorang muslim
menetap di rumah saudaranya hingga membuatnya ber-
dosa."

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana ia bisa
membuatnya berdosa?" Beliau menjawab, "Ia menetap di
rumah saudaranya, padahal saudaranya tersebut tidak me-
miliki sesuatu yang bisa ia hidangkan untuknya." [HR. Muslim,
Mukhtashsr Shahiih Muslim (no. 1065)1.

Maksudnya, Nabi shallnllaahu 'nlaihi wa sallam melarang
seorang tamu menginap di rumah seseorang lebih dari tiga
hari hingga membuatnya serba salah. Bisa jadi karena tuan
rumah miskin sehingga hal itu mendorongnya meminta-minta
atau berhutang hingga menjadikannya merasa tidak enak hati.

"Ji 
l? f.)|F t', {'',
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232. Lanngan Bepergian ke Daerah Musuh

Dari Ibnu 'LJmar radhiyallaahu 'anhu, dari Rasultllah shsl-

lsllaahu 'alaihi raa sallam, bahwa beliau melarang bepergian ke
daerah musuh sambil membawa Al-Qur-an karena takut di-
ambil musuh. [HR. Muslim, Mukhtsshar Shahiih Muslim (no.
1115)1.

233. Larangan Meminta Pertolongan dari Orang Musyrik

Dari'Aisy ah r adhiy allanhu' anha, istri Nabi shallsllaahu' alaihi

wn sallam. Dia berkata, "Rasulullah shallnllsahu 'alaihi wa sallam

keluar menuju ke tempat dekat Badr. Tatkala beliau berada di
Harrah al-Wabrah [daerah yang terletak sekitar empat mil dari
Madinah, sebelum Dzul Hulaifah], seorang laki-laki yang ter-
kenal dengan keberanian dan kemahirannya dalam berperang
menemui beliau. Para sahabat Rasulullah shrilIallaahu 'alaihi wa

sallnm gembira ketika melihahrya. Sewaktu menemui Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallsm, ia berkata,'Saya datang untuk
mengikuti Anda dan mendapatkan bagian bersama Anda.'
Rasulullah shsllsllaahu 'alsihi wa sallsrn lantas berkata padanya,
'Apakah engkau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?' Dia
menjawab,'Tidak.' Beliau bersabda,'Kembalilah, karena aku
tidak akan meminta pertolongan dari orang musyrik...'" [HR.
Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1129)1.

234. Larangan Dua Orang Khalifah Dibai'at

Rasulullah shsllallaahu 'alsihi wa sallam bersabda,

\:-sL'7li tras W,e: \i\

"Jlkaadadua orang khalifah dtbal'at, maka perangilah oleh
kalian yangterakhir di antara mereka." [HR. Muslim,lihat
Mukhtnshar Shahiih Muslim (no. 1200)1.

Ibnul Qayyim rahimahullaahberkata, "Larangan beliau un-
fuk memerangi para pemimpin dan menentang para Penguasa/
sekalipun mereka kejam dan sewenang-wenang selama mereka
mendirikan shalat, adalah untuk mencegah terjadinya ke-
rusakan besar dan banyaknya kekacauan akibat memerangi



mereka. Ini sebagaimana telah terjadi. Akibat memerangi dan
menentang mereka itu, timbullah berkali-kali lipat kerusakan
daripada yang mereka perbuat sebelumnya. Dampak dari
pengaruh buruk itu masih dirasakan umat hingga sekarang'
Sabda beliau, 'Jika dua orang khalifah dibai'at, makn perangilah

oleh knlisn qang terakhir di antara mereka,'merupakan langkah
p r eu entif b agi te rj adinya f itnah. " lI' I nam al - Muw a q q i' iin (III I 77 7)1.

235. Larangan Orang Lemah yang Diberikan Hak Memimpin
dan Mengurus Harta Anak Yatim

Dari Abu Dzarr radhiyallaahu'nnhu bahwasanya Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

-ao / 1,. C ,rz r .r, o/it I'
-^i l\-. 'J oj \ n 'Jl )e'{.;;v J-J -)\J- \J

'i';u i ,-^'--( s r)'*( jit W liri ir , r; ui ;

"Wahai AbuDzarr, menurutku engkau adalah orang yang
lemah. Sesungguhnya aku menyukai bagi dirimu apa yang
kusukai untukku. Janganlah engkau memimpin dua orang
dan janganlah kau mengurusi harta anak yatim." [HR. Imam
Muslim, Mukhtnshar Shahiih Muslim (no. 1203)1.

236. Larangan Mengharapkan Pekeri aan

Dari Abu Burdah, ia mengatakan bahwa Abu Musa berkat4
"Aku mendatangi Nabi shallallnahu 'alaihi wa snllam bersama
dua orang laki-laki dari suku Asy'ari. Seorang di sisi kananku,
sedangkan seorang lagi di sisi kiriku. Keduanya meminta pe-

kerjaan. Saat itu, Nabi shall sllaahu 'alsihi wa sallam sedang ber-
siwak. Beliau bertanya, 'Apayanghendak kau katakan, wahai
Abu Musa atau 'Abdullah bin Qais?"' Dtaberkata, "Aku ber-
kata, 'DemrDzat yang mengutus Anda dengan kebenaran,
mereka tidak menampakkan pada saya apa yang ada pada diri
mereka. Dary saya tidak merasakan bahwa mereka mengingin-
kan pekerjaan itLr."' Dia berkata, "seakan-akan kulihat siwak
beliau berada di antara bibirnya yang sedang menjepit (siwak).

Beliau bersabda, 'Kita tidak atau tidak akan menggunakan
orang yang menginginkan pekerjaan itu. Maka, pergilah-.."'



[HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam krtab Shahiih mereka,lihat
Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1205)1.

237. Larangan Menentang Penguasa

Dari Junadah bin Abi Umayyah, dia berkata, "Kami me-

nemui'Ubadahbin ash-Shamit yang saat itu sedang sakit. Kami
berkata,'semoga Allah memulihkan keadaanmu. Kabarkanlah
kepada kami sebuah hadits yang pernah engkau dengar dari
Rasulullah shallcrllaahu 'alaihi wa sallam sehingga Allah membe-
rikan manfaat dengannya.' Dia berkata, 'Rasulullah shallsllaahu
'alaihi wa sallsm mengajak kami, lalu kami pun membai'at beliau.

Di antara hal yang beliau minta dari kami adalah agar kami
berbai'at untuk mendengar dan patuh, baik dalam keadaan
suka maupun duka, sempit maupun lapang, mengutamakan
beliau daripada diri kami, serta tidak menentang Penguasa.'
Dia berkata lagi, 'Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang
nyata dan kalian memiliki bukti dari Allah tentang itu'"' [HR.
Imam Muslim dalam Shahiih-nya, Mukhtashar Shahiih Muslim

@o7a2\1.

238. Larangan Melihat Isi Rumah Orang Lain Tanpalzin

Dari Sahl as-Sa'idi radhiyallaahu 'anhumabahwa seorang
laki-laki melongok ke pintu kamar Rasulullah shallallaahu'alsihi
ws sallam. Saat itu, Rasulullah shallallaahu'alaihiwa sallam sedang

memegangmidrn (besi yang digunakan untuk menyisir rambut
kepala) sambil menyisir rambutnya. Ketika Rasulullah shallalktahu

'alsihi wa sallam melihatnya, beliau bersabda, "Seandainya aku
tahu kau sedang melihatku, niscaya kutusuk kedua matamu
dengan midra."

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"sesungguhnya minta izin ditetapkan karena alasan (men-
jaga) pandangan." [HR. Muslim dalam kitab Shahiih-nya,

Mukhtashar Shahiih Muslim (no. U2\1.

. y)r -Lf ," i;li -r** cr
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239. Larcngan Menyuruh Berdiri Orang Lain dari Tempat
Duduknya

Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam bersabda,

, t l'.. o 7i, . t ,s , (': ,"-' o ',t'.,. t,, i,.\Jtua) -Nj o* --t*; i o*;- j 9')\ 9j iJ :
\f*;i

"Janganlah seseorang menyuruh berdiri orang lain dari
tempat duduknya kemudian ia duduk di sana. Tetapi,
lapangkan dan luaskanlah."

Adalah Ibnu 'Umar radhiyallanhu'anhltma, jika ada sese-

orang berdiri dari tempat duduknya, ia tidak duduk di sana.

[HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1428)].

Nabi shall sllaahu 'alnihi ws sallam bersabda,

*JX t'-9'),';d'i'inii I
,:,,,\,ris

"janganlah seseorang berdiri dari tempat duduknya untuk
orang lain (agar duduk). Akan tetapi lapangkanlah, nis-
caya Allah melapangkan untuk kalian." [HR. Ahmad,
S il s il ah al - Ah a a dii t s a sh- Sh ahiih ah (no. 228)1.

Dalam sabdanya yang lain, beliau shsllsllaahu 'alsihi wa

sallam juga bersabda, " Apabila salah seorang di antara kalian
mendatangi shalat Jum'at, maka janganlah menyuruh orang
lain berdiri dari tempat duduknya kemudian duduk di sana."

[HR. Al-Khara-ithi dalam kitab Mskasrimul Akhlaaq, Shahiih al-

Jaami'ish Shaghiir (no.  5fl.
Berdasarkan hadits-hadits ini, maka seseorang tidak diper-

kenankan menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya
agar ia atau orang lain duduk di sana, baik ketika shalat Jum'at
maupun keadaan lain.

, t i'.1 o 7i. . t ,o , a!
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240. Larangan Meminta Izin dengan Mengatakan, "Saya,
saya."

Dari jabir bin 'Abdillah radhiyallaahu 'anhuma, ia bercerita,
"Aku meminta izin (masuk) kepada Nabi shallalktahu 'alaihi wa
ssllsm. Beliau lantas bertanya, 'Siapa ini?' Segera kujawab,
'Saya.' Beliau berkata, 'Saya, saya.' Seakan-akan beliau tidak
menyukai hal itu." [HR. MusIim, Mukhtashsr Shshiih Muslim
(no. 1a23)1.

Y*g sesuai dengan ajaran agama ketika seseorang meminta
izin adalah mengatakan, "Saya adalah Fulan." Yaitu, menye-
butkan nama. Atau, jika berkelompok, hendaklah mereka
mengatakan, "Kami adalah Fulan, Fulan, dan Fulan." Dengan
menyebut nama masing-masing. Sebab, ada orang yang dalam
keadaan tertentu mengizinkan seseorang, tapi dalam keadaan
yang sama, ia tidak ingin menerima orang lain selain orang
pertama tadi. Wallanhu s' lam.

241. Larangan Memukul Wajah Ketika Berkelahi

Rasulullah shallallaghu 'slsihi wn sallam bersabda,

.*-lt +J$t"€Li';s tiy

"Jika salah seorang di antara kalianberkelahi, maka hindari-
lah (menyerang) wajah." [HR. Al-Bukhari dan selainnya,
F at-hul B aari (V I 182)1.

242. Larangan Menghunus Seniata

Dari Jabir, dia berkata,

.i'fu i;)tt 
"ba"tid-, 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang membawa
(menyodorkan) pedang dalam keadaan terhunus." lShahiih
Sunan at-Tirmidzi (no. 7756)).

Ta'atha bisa bermakna membawa dan memberikan.

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahiih-nya dari Abu
Musa al-Asy'ari r adhiy allaahu' nnhu, dari Nabi shallallaahu' alnihi
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wa sallntn, beliau bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian
melewati masjid atau pasar kami sambil membawa anak panah,
maka hendaklah ia memegang mata panahnya dengan telapak
tangannya agar tidak mengenai saiah satu umat Islam." Atau
beliau mengatakary "Hendaklah ia menggenggam mata panah-
nya." lSyarh Shshiih Muslim, karya an-Nawawi (XVV407)1.

243. Larangan Shalatnya Wanita Tanpa Khimar

Rasulullah shnllsllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
a // \ t o
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"Allah tidak menerima shalat wanita yang (pernah) haidh
kecuaii dengan khimar." lShahiih Sunnn Abi Dnwud (no. 596)1.

Artinya, Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah
mencapai usia haidh atau baligh, kecuali bila ia mengenakan
khimar di dalam shalatnya.

Khimar adalah penutup kepala.

244. Lanngan Melihat Orang yang di Atas dalam Masalah
Keduniaan

Rasulullah shsllallaal tu' alaihi w a s allam bersabda,

!,o i.t: ")1"1.t 
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"Lihatlah orang yang di bawah kalian, dan janganlah
melihat orang yang di atas kalian. Sebab, yang demikian
itu lebih bisa mendorong kalian untuk tidak meremehkan
nikmat Allah." [HR. Muslim dalam Shnhiih-nya, Mukhtashar
Shahiih Muslim (no. 2087)1.

245. Larangan Jual Beli Mulamasah danJual Beli Munqbadzah
serta Melilitkan Kain dengan Cara Shamma'

Dalam kltab al-Adabul Mufrad,Imam al-Bukhari meriwayat-
kan dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallnahu 'anhu, dia berkata,
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"Rasulullah shallallsnhu 'slnihi wa sallam melarang dua pakaian
dan dua jual beli. Beliau melarang jual beli mulamnsah dan jual
beli munnbadzah. fMulamasnh adalah seseorang meraba pakaian-
nya (sebelum membelinya), sedangkan munabadzah adalah
orang lain melemparkan pakaiannya kepadanya) itulah jual
beli mereka, yaitu tanpa melihat].

Sedangkan dua pakaiary yaitu melilitkan kain dengan cara
shsmma' fshamma' adalah meletakkan ujung pakaian di atas
salah satu pundak sedangkan kedua sisinya yang lain tidak
dinaikkan ke atas sehingga salah satu pundaknya terlihat dan
tidak tertutup oleh kain]. Sedangkan cara berpakaian yang lain
adalah jika ia melilitkan pakaiannya dalam keadaan duduk
dengan menegakkan kaki sedangkan pada kemaluannya tidak
terdapat bagian pakaian (ya.g menutupinya)." [Shahiih al-Adab
nl-Mufrnd (no.895), Shahiih al-Bukhari dan Musliml.

246. Larangan Mengambil Hak Saudaranya Karena Pandai
Bicara

Imam al-Bukhari rohimahullaah dalam kitab Shahiih-nya
meriwayatkan dari Ummu Salamah radhiyallaahu 'anha bahwa
Rasulullah shallallaahu' nlctihi wn sallam bersabda, "Sesunggulrnya
aku hanyalah seorang manusia dan sesungguhnya kalian
menyerahkan perkara kalian kepadaku. Bisa jadi sebagian
kalian lebih pandai berbicara dengan alasannya daripada se-
bagian yang lain sehingga aku memutuskan berdasarkan apa
yang kudengar. Barangsiapa yang kuberi keputusan dengan
mengambil hak saudaranya, maka janganlah mengambilnya,
karena itu berarti kupotongkan untuknya sepotong bara di
Neraka." [F at-hul Bsnri (XIIVI57)].

247. Larangan Muzabanah dan Muhaq alnh

Dalam Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 'rmhu bahwasanya Rasulullah
shallallaahu 'alsihi wa sallam melarang muzabanah dan muhaqalah.

Muzabanah adalah membeli buah kurma (ya.g sudah di-
petik) dengan buah kurma yang masih berada di atas pohon.
IFat-hul Baari Syarh Shahiih ol-Bukhari (IV/384)].



Muhaqalah adalah jual beli gandum yang masih ditanam
dengan gandum yang sudah dipanen.

Bagi yang ingin mengetahui lebih detail tentang masalah
ini, cobalah merujuk kitab Fat-hul Banri Synrh Shahiih al-Btrkhari,
Kitab Jual Beli, Bab 82, hadits no. 2783-2188, juga synrahnya
(IV/384).

248. Larangan Memelihara Aniing

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Abu Hurairah radhiyallnahu 'anhu, dia mengatakan bahwa
Rasulullah shallallashu 'alaihi wn ssllam bersabda,

"Barangsiapa menahan seekor anjing, maka sesungguhnya
dikurangilah amal perbuatannya setiap hari satu qirath,
kecuali anjing buruan dan anjing pengembala." fFat-hul
Banri (Y l5)).

"Bnrangsiapa menahan seekor anjing," maksudnya memiliki
atau memelihara seekor anjing di rumahnya.

249. Larangan Menyembelih dengan Gigi atau Kuku

Dalam kitab Shnhiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Ubadah bin Rifa'ah bin Rafi'bin Khudaij dari kakeknya,
ia berkata, "Saat itu, kami sedang berada di Dzul Hulaifah..."
Kakekku berkata, "Sesungguhnya kita berharap -atau takut-
besok musuh datang, padahal kita tidak memiliki rnuda [jamak
mudyah, yaitu pisau]. Bolehkah kita menyembelih dengan ruas
tumbuhan yang tajam (sembilu)?" Beliau bersabda,
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dan kuku. Akan kuberitahu kalian tentang hal itu. Adapun
gigi adalah tulang, sedang kuku adalah pisau orang-orang
Habasyah (Ethiopia)." lFat-hul Banri Synrh Shahiih al-Bukhsri
(v/131)1.

250. Larangan Berlebih-lebihan dalam Menyanjung Nabi
shallallaahu' al aihi w a s all am

Dalam kitab Shnhiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhumabahwa ia mendengar
'lJmar berkata di atas mimbar, "Aku mendengar Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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'Janganlah kalian memujiku sebagaimana orang-orang
Nashrani memuji Ibnu Maryam. Karena, sesungguhnya
aku hanyalah seorang hamba. Maka ucapkanlah, 'Hamba
Allah dan Rasul-Nyu."' fFat-hul Baari (VIl478)].

Dalam kitab Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari
'Abdullah bin asy-Syajir, ia berkata, "Aku berangkat bersama
utusan Bani 'Amir menemui Rasulullah shallallanhu 'alaihi zua

ssllam. Kami lantas berkata, 'Anda adalah sayyid (tuan) kami.'
Beliau bersabda, 'Sayyid ialah Allah Tabaraka wa Ta'ala.' Kami
berkata lagi,'Orangyang paling utama di antara kami serta
yang paling banyak kebaikannya.' Beliau bersabda, 'Berkatalah
sebagaimana perkataan kalian atau sebagian perkataan kalian.

]angan sampai syaitan menggiring kalian."' fShahiih Sunan Abi
Daznud (no. 4021), Shahiih nl-lanmi'ish Shaghiir (no. 3700)1.

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, "Wahai
sekalian manusia, senantiasalah kalian bertakwa dan janganlah
syaitan menjerumuskan kalian. Aku adalah Muhammad bin
'Abdillah, hamba Allah dan Rasul-Nyu.Demi Allah, aku tidak
suka jika kalian mengangkatku di atas derajat yang di situlah
Allah 'Azzo wa lalla menempatkanku." [HR. Ahmad dan'Abd
bin Humaid dalam kitab al-Muntakhab, Silsikth nl-Ahasdiits ash-

Shahiihah (no. 1132)1.
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Saya katakan, "Rasulullah shallnllaahu 'alsihi uta sallant

mengatakan hal ini untuk mencegah agar kedudukan beliau
tidak dilebih-lebihkan. Pernyataan ini adalah bumerang bagi
orang-orang yang telah mengangkat beliau hingga ke derajat
ketuhanan. Semua itu adalah dampak dari sikap berlebih-
lebihan dalam beragama yang hanya akan merusak agama ini.
Semoga Allah memberikan sebaik-baik balasan kepada Nabi
kita shnllsllaahu 'alaihi wa sallam atas petunjuk beliau terhadap
umatnya."

25'1-.. Larangan bagi Laki-laki yang Menyerupai Perempuan
dan Perempuan yang Menyerupai Laki-laki

Dari Ummu Salamah, dia mengatakan bahwasanya ketika
Nabi shallallaahu 'alaihi wa ssllam berada di sisinya, saat itu di
rumahnya terdapat seorang banci. Kemudian berkatalah banci
tadi kepada saudara Ummu Salamah -yaitu'Abdullah bin Abi
Umayyah-, " Jlka Allah menaklukkan... " N abi shsllnll aahu' nI aihi

wa sallnm lantas bersabda, "Jangan sampai orang ini masuk ke

rumah kalian." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (IXl333)].

Dari Ibnu'Abbas, dia berkata, "Nabi shallallnahu 'alaihi wa

snllam melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan
perempuan yang menyerupai laki-laki. Beliau bersabda, 'Ke-
luarkanlah mereka dari rumah kalian."' [HR. Al-Bukhari, Fat-hul

Baari (X1333)1.

252. Larangan Menyerahkan Urusan Kaum Muslimin kepada
Perempuan

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Abu Bakrah, dia berkata, "Melalui sebuah kalimat yang
kudengar dari Rasulullah shallnllanhu 'qlsihi zoa sallam, Allah
telah memberiku manfaat dengannya pada waktu terjadi pe-

rang Jamal. Yaitu, setelah hampir saja aku bergabung dengan
para peserta perang Jamal sehingga aku berperang dengan
mereka." Dia berkata, "Ketika Rasulullah shallallsahu 'alnihi wtt

snllam mendengar bahwa orang-orang Persi mengangkat anak

perempuan Kisra sebagai raia mereka, beliau bersabda,
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'Tidak akan beruntung kaum yang menyerahkurl p"rkuru
mereka kepada perempuan."' fFat-hul Baari (V[I1126)\

253. Larangan Mengaku-ngaku Diberikan Sesuatu yang
Lebih (dari Suaminya)

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
bahwasanya seorang perempuan berkata, "W ahar Rasulullah,
sungguh saya memiliki seorang madu. Berdosakah saya jika
madu saya cembliru?" Rasulullah shnllallnahu 'alaihi nta ssllam
bersabda,

"Orang yang mengaku-ngaku diberikan sesuatu yang lebih
(dari suaminya) padahal tidak demikian ibarat orang yang
mengenakan pakaian palsu." lFnt-hul Banri (IXl377)1.

254. Larangan Fara' dan'Atirah

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallam bersabda,

{* \j a.} \
"Tidak ada farn' dan tidak ada 'atirah." [HR. Al-Bukhari,
F at-hul Baari (IX/596)1.

Fara' adalah anak pertama binatang yang disembelih untuk
tuhan-tuhan palsu mereka (patung). Sedangkan 'stirah adalah
sembelihan yang dilakukan di bulan Rajab. Lihatlah pejelasan
lebih lanjut beserta beberapa perkataan para ulama sekitar
pembahasan ini dalam kitab al-'Aqiqah dr Fat-hul Baari Syarh
Shahiih al-Bukhari bab'Atirah (IXl596)1.

255. Larangan Berburu Tidak Sesuai Syar'i

Dalam kitab Shahiih al-Bukhari, diriwayatkan dari 'Amir,
dari 'Adi bin Hatim radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, "Aku ber-
tanya kepada Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallsm tentang
berburu dengan tombak." Beliau bersabda, "Jika kau berhasil



membunuhnya dengan bagian yang tajam, maka makanlah!
Tetapi, jika mengenai bagiannya yar.g tumpul lalu ia mati,
maka ia termasuk hewan yang dipukul. Janganlah engkau
memakanrryal" Aku bertanya kepada beliau tentang anjing
buruan. Beliau bersabda, " Apu yang ia tangkap unfukmu, maka
makanlah. Karena, sesungguhnya gigitan anjing adalah sem-
belihan. Tetapi, jika kau dapati anjing lain bersama anjingmu
-atau anjing-anjingmu- dan engkau khawatir ia menggigitnya
bersama dengan anjingmu -padahal ia telah membunuhnya-
maka janganlah engkau memakannya. Sebab, engkau hanya
menyebut Nama Allah untuk anjingmu, tapi tidak menyebut
untuk selainnya." fFaf-httl Baari (IX/599)1.

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari'Adi bin Hatim radhiyallaahu'anhu, dari Nabi shallnllaahu
'alnihi wa sallam, beliau bersabda, "Jika kau melepas anjingmu
dan kau menyebut Nama Allah ketika melepasnya, kemudian
ia menangkap dan membunuh hewan buruan, maka makanlah!

Jika ia memakannya, maka jangan kau makan! Karena, ia tidak
menangkap untukmu, melainkan untuk dirinya sendiri. Dan,
jika ia bercampur dengan beberapa anjing lain yang tidak
disebut Nama Allah ketika melepasnya lalu mereka menangkap
dan membunuhnya, maka jangan kau makan. Sebab, engkau
tidak tahu anjing mana yang membunuhnya. Dan, jika kau
memanah hewan buruan kemudian engkau menemukannya
setelah sehari atau dua hari, sedangkan tidak ada bekas lain
selain bekas anak panahmu, maka makanlah. Tapi, jika jatuh
ke dalam air, maka iangan kau makan." fFat-htil Baori (IXl670)1.

256. Larangan Tidak Mencintai Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam Melebihi Apapun

Imam al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan
dari 'Abdullah bin Hisyam, ia berkata, "Kami pernah bersama
Nabi shallqllaahu 'alaihi zoa sallam yang saat itu beliau sedang
menggandeng tangan 'umar bin al-Khaththab. 'Umar lantas
berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, sungguh engkau
adalah orang yang paling aku cintai melebihi apa pury kecuali
diriku sendiri.' Nabi shallallaahu 'alnihi wa sallam bersabda,
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'Belum, demi Rabb yang jiwaku ada di Tangan-Nyu, hingga
aku menjadi orang yang paling engkau cintai daripada
dirimu sendiri.'

Lalu'Umar berkata, 'Sekarang, demi Allah, engkau lebih
aku cintai daripada diriku sendiri.' Nabi shnllnllanhu 'aktihi wa
sallam lantas bersabd4 'Sekaranglah (yang benar), wahai 'lJrrrar."'
IF at -hul B aar i (XIl 523)].

Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,
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"Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian
hingga aku lebih dicintai olehnya daripada orang tuanya,
anaknya, dan sekalian manusia." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul
Bsari (VtS11.

257. Lanngan Menghina Muslim yang Dihukum karena
Maksiatnya

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya
dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'nnhu, dia berkata, "seorang
laki-laki yang telah minum khsmr dibawa ke hadapan Nabi
shsllallaahu 'alsihi wa sallam. Beliau bersabda, 'Pukullah ia!"'
Abu Hurairahradhiyallnahu'anhu berujar, "Di antara kami ada
yang memukul dengan tangannya, ada pula yang memukul
dengan sandalnya, dan ada juga yang memukul dengan kainnya.
Tatkala ia beranjak, sebagian orang berkata, 'semoga Allah
menghinakanmu!' Beliau pun bersabda, 'Janganlah kalian
berkata seperti itu! Janganlah kalian menjadi penolong syaitan
dalam menjerumuskannya ."' lF a t -hu I B a rtr i (XII I 66)).

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fat-hul Bnari,
"Wujud pertolongan mereka terhadap syaitan dalam hal ini
adalah karena syaitan -dengan maksiat yangdibuatnya tampak
indah di mata orang tadi- ingin menghinakannya. Nah, jika
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mereka mendo'akan agar ia dihinakan, maka seakan-akan
mereka telah mewujudkan tujuan syaitan."

258. Larangan Membunuh Kafir Harbi setelah Mengucapkan,
"Aku Berserah Diri kepada Allah."

Dalam kltab Shnhiih al-Bukhari, diriwayatkan dari az-Zuhri,
ia berkata bahwa 'Atha'bin Yazid memberitahu kami bahwa
'Ubaidullah bin' Ad i memberitahunya bahwasanya al-Miqdad
bin'Umar al-Kindi -sekutu Bani Zuhrah- memberitahunya
bahwasanya ia pernah mengikuti perang Badar bersama Nabi
shallnllaahu 'alnihi wa sallam dan ia berkata, "Wahai Rasulullah,
bila aku bertemu dengan seorang kafir kemudian kami ber-
perang lalu ia menebas tangan saya dengan pedang hingga
putus kemudian ia berlindung di sebuah pohon sambil berkata,
'Aku berserah diri kepada Allah,'bolehkah aku membunuhnya
setelah ia mengatakannya?' Rasulullah shallallaahu 'alaihi roa

snllnm bersabda, 'Jangan engkau bunuh!' Dia berkata,'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya ia telah menghilangkan tanganku
kemudian ia mengatakan kalimat itu setelah memotongnya.
Bolehkah aku membunuhnya?' Beliau bersabda,'Jangan, jika
engkau membunuhnya, maka ia berada pada kedudukanmu
sebelum engkau membunuhnya dan engkau berada pada ke-
dudukannya sebelum ia mengatakan kalimat yang ia ucapkan
ittll2."' lF at-hul B aari (XII/187)1.

259. Larangan Menyangsikan tentang Emas di Sungai Eufrat

Rasulullah shallallaahu 'aktihi wa sallam bersabda,

"Hampir saja Furat (Sungai Eufrat)menyingkap simpanan

12 Maksudnya: Seorang kafir halal darahnya menurut agama sebelum ia
masuk Islam. Jika ia masuk Islam, maka darahnya dilindungi seperti
seorang muslim. Apabila ia (muallaf) dibunuh oleh seorang muslim,
maka muslim yang membunuh tadi boleh dibunuh sebagai hukum
Qishash.Llhat Fqt-hr,rl Baqri (X1U233, no. 6865).'Ed
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emas. Barangsiapa menyaksikannya, janganlah mengambil-
nya sedikit pun." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (Xlill79)].

260. Larangan Menolak Orang yang Meminta-minta

Dalam I<rtab Shahiih-nya,Imam Ibnu Khuzaimah meriwayat-
kan dari Ibnu Bajid, dari neneknya, ia bertutur, "Aku berkata,
'Wahai Rasulullatr, ada seorang pengemis yang mendatangiku,
padahal aku tidak memiliki apa-apauntuk kuberikan padanya.'
Beliau bersabda, 'Janganlah engkau menolak orang yang me-
mintamu, sekalipun engkau hanya memberinya sebuah kaki
sapi/unta."' fAl-A'zhami berkata dalam Takhrij Shahiih lbni
Khuzaimah (IV 1117), "Sanadnya bagus."].

26L. Larangan Mengharap Kematian karena Musibah yang
Menimpa

Rasulullah shallallaahu 'nlnihi wa sallam bersabda, "Janganlah
salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian karena
musibah yang menimpanya. Jika ia harus mengharapkan ke-
matiary maka hendaklah ia mengucap,
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'Ya Allatr, hidupkanlah hamba jika kehidupan adalah yang
terbaik bagi hamba, dan matikanlah hamba jika kematian
adalah yang terbaik bagi hamba."' [HR. Al-Bukhari, Fat-hul
Banri (XV150)1.

Dalam hadits yang lain, Nabi shallsllsahu 'alaihi wa sallam
bersabda, "Tidaklah salah seorang di antara kalian mengharap-
kan kematiary kecuali ia sedang berbuat baik yangbarangkali
(kebaikan itu) bertambah, atau ia sedang berbuat buruk yang
barangkali (keburukan itu) dimaafkan." [HR. Al-Bukhari, Fot-hul
Banri (X[11220)|

262. Larangan Shalat di Hadapan Makanan atau Sambil
Menahan Dua Hadats

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,
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"Janganlah shalat di hadapan makanan, dan jangan pula
shalat sambil menahan dua hadats." [HR. Imam Muslim
dan lbnu Khuzaimah, Shnhiih lbni Khuzsimah (11166)1.

Dua hadats vang dimaksud adalah buang air kecil dan
buang air besar.

263. Larangan Memilih Harta yang Buruk Untuk Dinafkahkan

Dalam kitab Sunan-nya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari
al-Barra' rndhitlallanhu' anhu tentang firman Allah:

(:=. |)tt++4;i\#{;F
"Dnn jnngnnlnh knmtt memilih yang huruk-buruk lnht knmu
n aJk nhk nn d nr i p a d an t1 a. " lQS. Al-b aqarah: 2671

Dia berkata, "Ayat ini diturunkan untuk kami, orang-orang
Anshar. Kami adalah para pemilik pohon kurma. Masing-masing
orang mengambil dari pohon kurmanya sedikit maupun banyak.
Ada yang membawa setandan, ada pula yang membawa dua
tandan yang kemudian menggantungnya di masjid. Ahluslt
sfuffah adalah orang-orang yang tidak memiliki makanan. Jika
salah seorang di antara mereka lapar, ia tinggal mendatangi
tandan tadi lalu memukul tandan itu dengan tongkatnya. Se-

telah itu, jatuhlah buah yang masak maupun yang mentah dan
ia pun memakannya. Ada pula di antara orang-orang itu sese-

orang yang tidak menginginkan kebaikan. Ia datang rnembawa
tandan yang berisi kurma rusak dan jelek, serta tandan yang
sudah terkoyak yang lantas digantung. Kemudian Allah Tnbsn-

rnkn u,a Tn'als menurunkan ayat:

'Hni ornng-ornng yang berintnn, nafkaltkanlnh (di jalan Allah)
sebnginn dnri hnsil usahsmu yang bnik-haik dnn sebnginn dnri
apa vang kami keluarkan dnri bumi wttukmu. Dan ianganlah
kamu nrcmilih yang buruk-buruk lalu kamu nafluhkan dari pada-

nyn, pndaltal kamu sendiri tidak mqu menganfuilnya melainkan
den g an me mnl i n gkan m a t n t e rha dap ry a.' " [QS. Al-B aqar ah: 267 ]

i\:iii *.,ti'i t': (fut{ri;L t;-t
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Dia berkata, "Jika salah seorang di antara kalian diberi
hadiah sebagaimana yang ia berikan, niscaya ia tidak akan
mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata terhadapnya
atau merasa malu." Dia berkatalagi, "Setelah ifu, salah seorang
di antara kami datang dengan membawa miliknya yang bagus."

[Shnhiih Swnn st-Tirmidzi (no. 2389) dan Shshiih Sunan lbni Mojah
(no. 1822)1.

Beliau shnllsllaahu 'alaihi zua snllam juga pernah bersabda,

* tr: v; {f !U\ ,! r6"i\')
"... Sedekah tidak diambil dari hewan yang sangat tua, dan
tidak puia yang cacat." fShahiih Sunan Abi Dawud (no. 1386)].

Sedekah yang dimaksud adalah zakat.

264. Larangan Memungut Zakat dari Harta Terbaik yang
Dimiliki Seseorang

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahtt 'cuthuma bahwasanya tatkala
Rasulullah shnllnllaahu 'slctihi wa sallom mengutus Mu'adz bin
J abal radhiy allaahu' anhu ke Yaman, beliau berpesan, "sungguh
engkau akan mendatangi segolongan ahli kitab. Hendaklah
yang pertama kali engkau serukan kepada mereka ... [hingga
beliau bersabda] dan beritahukanlah kepada mereka bahwa
Allah mewajibkan mereka mengeluarkan zakat yang diambil
dari harta mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka. Jika mereka menaatinya, maka ambillah dari
mereka dan jauhilah harta manusia yang paling berharga."
lF at -hul B aar i (IlI I 323)1.

Ketika mengomentari hadits ini dalam Fat-hul Banri, al-
Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata, "Karn'im adalah jamak
dari karimnh, dlkatakan naqah (unta betina) knrimnh, artinya
unta yang lancar susunya. Sedangkan yang dimaksud di sini
adalah harta yang paling berharga, dari jenis apa pun." [Fnt-hul
Baari Svsrh Shahiih nl-Bukhari (III/323)1.

Islam adalah agama yang pertengahan. Sebagaimana ia
melarang manusia menyerahkan harta mereka yang jelek dan



rusak untuk disedekahkan, ia pun melarang para penarik zakat
mengambil harta manusia yang paling berharga dan paling
bagus. Jadi, tidak sah seorang muslim mengeluarkan zakat
dari harta yang jelek, tapi ia juga tidak wajib mengeluarkan
harta terbaik dan termahal yang dimilikinya.

Adapun bagi yang ingin memberikan harta terbaik yang
dimilikinya dengan segenap kerelaan hatinya, maka hal itu
tidak mengapa, justru perbuatan tadi berpahala besar. Per-
buatan ini sesuai dengan firman Allah:

u \ # w' 3e,i \U S; ii 1;,1', F
(,;t):o j')L 'ou i'iLY 

'.

'Kamu sekali-kati tidak sampai kEada kebajikan (yang ,r*prrr,ro),
sebelum kamu menaftahkan sebagian harta t1ang kamtt cintai.
Dan apa saja yangkamu nnftahkan, nmka sesungguhnya Allah
mengetahuinya."' [QS. Ali 'Imran: 92]

255. Larangan Tidak Menerima yang Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam Tetapkan

Rasululiah shallnllncthu 'alaihi wa sallsm bersabda, "Jangan
sampai aku mendapati salah seorang di antara kalian yang
sedang di atas tempat duduknya, lalu datang kepadanya suatu
perkara yang kuperintahkan atau kularang, kemudian ia ber-
kata,'Kami tidak mengetahuinya. Apayangkami dapatkan di
Kitabullah, itulah yang kami ikuti."' lShahiih Sunan Abi Dawud
(no. 3849) dan Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 38)1.

Allah Tabaraka wa Ta'sla berfirman:

o N6u C. t- r. J.-lFlS l+{::L! a;-o Ge\-';t J;,is;'t;usb
b

_, -,
f\-+

(:., ?4i !+ i'i'::t;'i
" Apa yang diberiksn Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertaqwa-



lah kepada Allah. Sungguh Allah sangat keras hukuman-Nya."
[QS. Al-Hasyr:7f

266. Larungan Memungut lalab d.an Janab
Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam bersabda,

eit! g ,l ,+u* rt"i \i J+ \')
"Tidak ada jalab dan tidak pula janab. Tidaklah sedekah
mereka diambil melainkan di rumah-rumah mereka.,,
[Shahiih Sunan Abi Dazuud (no. 1406].

Jalab adalah membawa binatang yang wajib dizakati dari
tempat pengembalaannya ke tempat penarik zakat berada.
Yang benar, penarik zakatlah yang harus mendatangi tempat
minum hewan dan rumah-rumah orang yang wajib dizakati
untuk mengambil hewan tersebut.

267. Larangan Menjual Kalung Mutiara dan Emas sebelum
Memisah-kannya

Dari Fadhalah bin 'LJbaid, ia berkata, "Padahari Khaibar,
aku membeli seuntai kalung seharga dua belas dinar. Kalung
itu terdiri dari emas dan mutiara. Aku lantas memisahkannya
dan kudapati ia lebih dari dua belas dinar. Kuceritakan hal itu
kepada Nabi shallallaahu 'alsihi zus sallam. Beliau kemudian
bertitatr, 'Jangan kau jual, kecuali setelah kau pisahkan."' [HR.
Abu Dawud (no. 3352) dan selainnya, Shahiih Sunan Abi Dawud
(no.2867)1.

268. Larangan Membeli atau Mengambil Kembali Barang
yang Telah Disedekahkan

Dari 'Abdullah bin 'Umar, dia mengatakan bahwasanya
'LJmar bin al-Khaththab pernah menyerahkan seekor kuda
untuk digunakan di jalan Allah. Namun, ia kemudian men-
dapatinya sedang dijual. Ia jadi i.gir membelinya. Selanjutnya,
ia pun menanyakan hal itu kepada Rasulullah shgllallaahu 'alaihi
ws sallnm.

Beliau bersabda,

'J; I
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"langan engkau membelinya dan jangan pula mengambil
kembali apa yang pernah engkau sedekahkan." [HR. Al-
Bukhari (no.2775) dan Muslim (no. 7621)1.

269. Larangan Berselisih di Shaff dan Ribut di Pasar

Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa sallsm bersabda,
t t tt , t6 -t. 5 lt . /a .,, .r-o -1.r.;U"!; r'-5"1'1, -jl:#, l,J!-*j )j

"... Janganlah kalian berselisih (dalam sll6rffeeni)tz sehingga
berselisihlah hati kalian. Jauhilah oleh kalian kericuhan
pasar." [HR. Muslim (11323), Abu Dawud, dan lainnya].

"Kericuhan pasnr," attinya keramaian, percekcokan, per-
tengkaran, dan slrara keras. [Shahiih Sutmn Abi Dnztud (11132)).

270. Larangan Berjalan dalam Keadaan Telanjang

Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan dari al-Musawwir
bin Makhramah, ia berkata, "Aku pernah membawa sebuah
batu yang berat. Ketika sedang berjalan, pakaianku terjatuh.
Rasulullah shallsllaslru'alaihi wa sallmn kemudian berkata pada-
ku, 'Ambillah pakaianmu dan janganiah kalian berjalan dalam
keadaan telanjang."' lShahiih Sunan Abi Dawud (no. 3390)1.

27L. Larangan Mengusap (Kerikil) ketika Sedang Shalat

Rasulullah shnllnllsahu 'slnihi wa snllnm bersabda,

"Jang;anlah kau mengusap (kerikil) ketika engkau sedang
shalat. Jika engkau perlu melakukannya, maka sekali saja

untuk meratakan kerikil." lShahiih Sunan Abi Dawud (no.
833)1.

r3 Maksudnya: Tidak lums dan rata.'E'[r

l; ar:r v

aO.i\r!\ .r\$',
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272. Larangan Puasa Berbicara

Dari'Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Aku mengingat sabda
Rasulullah shallallaahu 'slsihi wn sallnm yang berbunyi, 'Tidak
ada yatim setelah mimpi basah (baligfi-r*') dan tidak ada puasa
bicara dari siang hingga malarn."' [HR. Abu Dawud (no.2873),
Shahiih Sunan Abi Dauud (no.2497)1.

273. Larangan bagi Penimbun

Rasulullah shallallaahu 'slsihi wa snllam bersabda,

rt -<-l;:
"Tidaklah seorang penimbun melainkan ia itu orang yang
telah berbuat dosa." [HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan
lainnya, Shahiih Sunon Abi Dawud (no.29a\|

274. Larangan Meninggalkan Pembeli karena Khawatir
Jual Belinya Dibatalkan

Rasulullah shnllalloahu 'alaihi run snllnm bersabda, "Penjual
dan pembeli boleh memilih selama belum berpisah, kecuali
bila telah disepakati adanya syarat memilih.

Tidak halal meninggalkan kawannya karena khawatir ia
memintanya untuk membatalkan." [Hadits hasan, diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud (no. 3456) dan at-Tirmidzi, lihat
Shahiih Sunnn Abi Dawud (no. 2950)1.

275. Larangan Menyewakan Tanah dengan Bayaran Tanaman
yang Ada di Atas Airnya

Dalam kitab Sunnn-nya (no.3391), Imam Abu Dawud me-
riwayatkan dari Sa'd, ia berkata, "Dahulu kami menyewakan
tanah dengan bayaran tanaman yang ada di atas aliran air atau
apa yang kebetulan dilewati air. Lalu Rasulullah shnllnllaahu
'alaihi us sallam melarang kami melakukannya dan menyuruh
kami menyewakan dengan bayaran emas atau perak." [Hadits
hasan, Shahiih Sunan Abi Datuud (no. 2895)1.

I r'
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Diriwayatkan pula dari Handzalah bin Qais al-Anshari,
ia berkata, "Aku menanyai Rafi'bin Khudaij tentang sewa
tanah dengan emas dan perak. Dia menjawab, 'Tidak mengapa.
Pada zaman Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, orang-orang
menyewakan sungai, aliran sungai kecil, serta beberapa macam
tanaman (sedangkan tuan tanah menetapkan bagian tertentu
sebagai jatahnya r""j). Kemudian sebagian rusak, sebagian yang
lain selamaf sebagian rusak, sebagian yang lain selamat. Orang-
orang tidak menyewakan kecuali dengan sistem ini. Karena
itulah, ia dilarang. Adapun sesuatu yang diketahui dan bisa
dijamin, maka ia tidak mengapa." fShahiih Sunan Abi Dazoud

(no. 2896)1.

276. Larangan lqran Tanpa Izin

Dari Ibnu 'lJmar, dia berkata,

"Rasulull ah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang iqran,
kecuali setelah engkau meminta izin kepada kawan-kawan-
mu." [HR. Abu Dawud (no. 3834) dan Ibnu Majafu Shahiih

Sunan Abi Dswud (no.3247)1.

Iqran adalah perbuatan tamu atau penguniung yang me-
makan kurma atau sejenisnya yang dihidangkan tuan rumah,
dengan cara memasukkan dua atau tiga buah sekaligus ke
dalam mulut. Berdasarkan hadits ini, maka perbuatan tersebut
dilarang. Yang benar, seorang muslim haruslah makan kurma
sebuah demi sebuah, kecuali jika pemilik rumah dan orang
y arrg makan bersamanya mengizinkan.

277. Larungan fual Beli Hewan dengan Hewan secara Hutang

Dari Samurah, bahwasanya Nabi shnllsllaahu 'alaihi wa

ssllam melarang jual beli hewan dengan hewan dengan cara
hutang. [HR. Abu Dawud (no. 3356) dan Ibnu Majah, Shahiih

Sunan Abi Dawud (no. 2869)1.

'rt:e^,3i rf i1;)i ; &': ^* ir, &



Imam Ahmad 0IIi310) meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah
al-Anshari bahwa ia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallsm melarang jual beli hewan dengan hewan dengan cara
hutang. Dua ekor dengan satu ekor tidak masalah jika dilakukan
secara langsung." [Dikatakan dalam tnhqiq al-Musnad (XXII1234),
"Hasan lighairihi."l

Hadits yang membolehkan jual beli semacam itu derajakrya
dha'if. Lihat kitab Dha'if Sunan Abi Dawud (no.728).

278. Larangan Hasil Peniualan Kucing

Dalam kitab Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari
Jabir bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi wa snllam melarang
(memakan) hasil penjualan kucing. lShnhiih Sunan Abi Dawud
(no.2971)1.

279. Larangan bagi Perempuan yang Mencukur Rambutnya
(ketika Tahallull

Dari 'Aisyakr, bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam
melarang perempuan mencukur rambutnya (ketika tahallul).

[Shahiih Sunsn at-Tirmidzi (no. 728)].

Bagi pria, mencukur rambut ketika tahallul dari ihram haji
maupun'umrah adalah lebih utama daripada memendekkan.
Adapun bagi perempuan, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallnm
telah melarang menflrkur rambutnya, sebagaimana disebutkan
dalam hadits di atas. Yang wajib ia lakukan ketika tahallul dari
ihram hanyalah memotong sedikit rambutnya.

Perempuan juga tidak boleh mencukur rambutnya ketika
ada musibah, sebagaimana dilakukan sebagian wanita untuk
menunjukkan kepiluan dan kesedihan. Sebab, perbuatan itu
masuk dalam kategori meratap yang merupakan perbuatan
Jahiliyyah yang dilarang.

280. Larangan Mu'aqarah ala Orang Arab

Dari Ibnu' Abb as r a dhiy all a ahu' snhum a, ia berkata,
),o J 'Jy -t sas
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"Rasulullah shnllallanhu 'alnihi wa sallam melarang nttL'aqnrnh

nla orang Arab." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu
Dawud (no. 2820), Shahiih Sunnn Abi Dautud (no.2446)1.

Mu'nqarnh aln orang Arab adalah ritual penyembelihan unta
yang biasp dilakukan orang oleh Arab. Pelaksanaannya, dua
orang saling bersaing dalam hal kedermawanan dan kemurahan.
Salah satunya menyembelih unta, kemudian yang lain pun
menyembelih unta pula hingga salah satunya merasa tidak
mampu. Ini dilakukan karenattya', mencari popularitas, dan
saling menyombongkan diri, bukan mengharap Wajah Allah.
Perbuatan ini diserupakan dengan menyembelih untuk selain
Allah. lShahiih Stnmn Abi Dautud (IV543)1.

28T. Larungan Kurban dengan Hewan yang Pincang, Buta,
Sakit atau Terlalu Tua

Dari ai-Bara' bin 'Azlb -dan ia menisbatkannya kepada
Rasulullah shnllnllnnhu 'nlnihi ztta sallnnr- ia berkata,

l&i 1 :v"/u
.a

.-"li r 
"J' 'ulJ! Y j ,t$. r lc b"'l..

"Tidak boleh aif.r.U"r-rf.*r-, n"*u^ yang;"fu, pir"r.u llf'lrru,,
yang jelas sebelah matanyabuta, yang jelas sakit parah,
dan yang jelas terlalu tua hingga habis tulang sum-sumnya."

lshahiih Sunan at-Tirmidzi (no.7277) dan Shahiih Sunan Ibni
Mnjnh (no. 3144)1.

282. Larangan Berselisih dalam Shaff Shalat

Dalam kitab Swnn-nya, an-Nasa-i meriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah shallallacthu 'alaihi wa sallam

dulu mengusap pundak-pundak kami ketika hendak shalat.
Beliau bersabda,
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'Janganlah kalian berselisih (dalam shnffl sehingga berse-
lisihlah hati kalian. Hendaklah orang yang cerdik pandai
di antara kalian berada (tepat) di belakangku, kemudian
yang di bawah mereka, lalu yang di bawah mereka."' lShaliih
Muslim (no.432) dan Ibnu Khuzaimah (no. IIV33)1.

283. Larangan Zakat Harta sebelum Haul

Rasulullah shallallasltu 'alaihi wa salkun bersabda,

"Tidak ada zakat pada harta, hingga mencapai haul (genap
setahun)nya." [HR. Ibnu Majah dan Abu Dawud, Shahiih

Sunan Ibni Majah (no. 1aa9)1.

284. Larangan Warisan Bayi sebelum Menjerit Ketika Lahir

Rasulullah shollallonhu 'alaihi run ssllnm bersabda,

.6-,vj6 ;-t&),o;\
"seorang bayi tidak *"*u.irl hir'tggu rn"r'tg",r-ru.Oan jeritan
ketika lahir." [HR. Ibnu Majah dan Abu Dawud, Shrthiilt
Sunan lbni Majah (no. 153)1.

285. Larangan Duduk sebelum Shalat Dua Raka'at Ketika
Masuk Masjid

Rasulullah shallnllnaltu 'alaihi wa sallam bersabda,

".,"-. 
. :. t i. o ,o . - 
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"1ika suluh r"o.ur-r, di antara t utiur-r -"rour.rki masjid, -uk;
janganlah duduk sebelum shalat dua raka'at." [HR. Al-
Bukhari, Fat-hul Baari (IIII48)1.

Dari Jabir dan Abu Hurairah, mereka berkata, "Salik al-
Ghathafani datang ketika Rasulullah shallallnahu 'nlaihi wa sallnm

sedang khutbah. Beliau bertanya kepadanya, 'Sudahkah engkau
shala!?' Dia menjawab, 'Belum.' Beliau bersabda, 'Shalatlah



dua raka'at dengan cepat."' [HR. Abu Dawud dan selainnya,
Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 987)1.

286. Larangan Hubwah ketika Imam sedang Khutbah |um'at
Dari Anas, "Bawasanya Rasulullah shsllsllsahu 'alaihi wa

sallam melarang hubwah pada hari Jum'at, ketika imam sedang
khutbah." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
selainnya, Shahiih Sunon Abi Darnud (no. 987)1.

Hubwah adalah jika seseorang menempelkan kedua kakinya
ke perut lalu ia kencangkan dengan baju yang ia lingkarkan
dengan punggungnya. Hubwah atau ihtiba' bisa juga dengan
kedua tangan sebagai ganti dari baju. Wallaahu a'lam.

Ibnul Qayyim berkata dalam I'laamul Muwaqqi'iin (1111.60),

"Hal itu tidak lain karena ia merupakan pengantar tidur."

287. Lanngan Memintakan Ampun (kepada Allah) bagi
Orang-orang Musyrik

Allah T sb ar aks w s T g' gls befiirrnan:

"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan ornng-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-ornng musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang-ornng musyrik
itu adalnh penghuni Neraka lahannam." [QS. At-Taubah: 113]

288. Larangan Melanggar Adab-adab Mulia dalam Berbicara

Rasulullah shallallnahu 'nlaihi wa sallanz bersabd a, "Jlka
engkau berkata kepada orang lairy'Diamlah kaliaru' pada saat
mereka sedang berbicara, maka engkau telah menyia-nyiakan
dirimu." [HR. Ahmad (IU21.8) dan selainnya, llhat Silsilah al-
Ahaadiits ash- Shnhiihah (no. 17 0)1.

Dalam S ilsilah aI- Ahaa diit s ash- Shahiihnh (Il 27 9) disebutkan,
"Pada hadits itu, terdapat peringatan agar tidak melanggar
adab-adab mulia dalam berbicara dan bermajelis. Yaitu jangan-
lah seseorang memutus pembicaraan orang lain. Yang benar,
hendaklah ia diam hingga pembicaraan mereka selesai, sekali-
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pun ia adalah seorang ketua masyarakat. Setelah itu, jika tiba
gilirannya dan ada yanghendak dibicarakan, barulah ia boleh
angkat suara..."

289. Larangan Mengatakan bahwa Dirinya Berlepas Diri
dari Islam

Rasulullah shallsllaahu 'alaihi zus sallam bersabda,

irs jp r)-)
/O

.LJ\- lf,)l
"Barangsiapa mengatakan bahwa dirinya berlepas diri dari
Islam, maka jika dia berbohong, ia tetap seperti yang di-
katakannya. Namury jika sungguh-sungguh, maka ia tidak
akan kembali kepada Islam dengan selamat." [HR. An-
Nasa-i, Ibnu Abi ad-Dun-ya, Ahmad, dan al-Hakim, dia
berkata, "sesuai dengan syarat Muslim," dan disepakati
oleh adz-Dzahabi, Mu' jamul Mansahi al-Lnfzhiyyah (hal.9})l'

290. Larungan bagi Wanita yang Menampakkan Perhiasan
dan Tidak Menundukkan Pandangan

Allah T ab sraka wa T a' als berfirman;

"Katakanlah kepada wsnita yang beriman: 'Hendaklah mereka

m en nh an p nn d an g an m e r ek a, dnn memelih ar a kemalu an mer eka,

dan janganlah mereka mennmpakkan perhiasnn mereka kecurtli

yang ftiasa) nampak dari merekn. Dan hendaklsh mereka menu-

tupkan kain kudung ke dada merekn, dan jnnganlnh menampttkkan

perhinsnn mereka, kecualikEnda suami mereka, atau ayah rnereka,

atau ayah susmi mereka, atau putera-putera rnereka, atau ptttera-

putera suami mereka, atrru saudara-snudora mereka, atau ptttera-

putern saudara laki-laki merekn, otnu putera-putern ssudnra

perempuan mereka, atau wanits-wanita Islam, ntau budak-budak

yang mereka miliki atnu pelnynn-pelayan laki-laki qang tidak

mempunyai keinginan (terhadap wsnita) atsu anak anak ynng

belum mengerti tentang aurat rormita. Dnn ianganlah mereka

memukulknn kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka

"JjJ'J\3 t^{ '4 6r<



sembunvikan. Dan bertaubatlah kepada Allah, hai orang-orang
ynng beriman supaya kamu beruntung." [QS. An-Nuur: 31]

Dalam l'laamul Muwaqqi'iin (IIII7a9), Ibnul Qayyim rahimn-
hullnah berkomentar, "Mereka (para wanita) dilarang meng-
hentakkan kaki -sekalipun pada dasamya diperbolehkan- agar
tidak memancing kaum Adam mendengarkan suara gelang
kaki sehingga bisa membangkitkan syahwat mereka terhadap
para wanita tersebut."

29'1,. Larangan Beranjak dari Shalat sebelum Imam Beranjak
dari Shalatnya

Dari Anas,
,nz\ta.t t t . t t. t

&a-- *: 4-l-e 4.\ll J-, JrJl il
'I

. oyjJr 
", 

a( a;t 1", t ,r r.r"
"Bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallsm menganjur-
kan mereka shalat dan melarang mereka beranjak dari
shalat sebelum beliau beranjak dari shalatnya!' [HR. Abu
Dawud, ad-Darimi, dan selainnya, Shnhiih Sunan Abi Dataud
(no.583)1.

292. Larangan Banyak Bersumpah dalam jual Beli

Diriwayatkan dalam Shahiih Mtrslim dari Abu Qatadah al-
Anshari bahwasanya ia mendengar Rasulullah shnllallaahu 'alaihi

zo0 salltun bersabda,
o / o/ t

; .;;jr ;,5j €Cl
"Jauhilah oleh kalian banyak bersumpah dalam jual beli,
karena ia melariskan, tetapi kemudian menghapuskan."
fShahiih Muslim,kitab Musaaqaah, bab Larangan Bersumpah
dalam Jual Beli (no. 1607)1.

293. Larangan Akad Nikah sebelum Habis 'Iddah

Allah Ta'ala berfirman:

a/ t s t , ,, 3j\ "j\i',;)Ul k--\'e)-(>

, t t ,, o.'* :'iI i-iu Jrv -\' v (_-.
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"Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) rtntuk bernksd

niknh, sebelum habis 'iddahnya. Dnn ketahuilah bahwasnnya

Allah mengetahi apa ynng ada dalnn hrttimu; maka takutlah
kep ada-Ny a, dan ketahuikrh b nhw a All nh Maha P en gamp un I a gi
Mahs Pentlantun " [QS. Al-Baqarah: 235]

Maksudnya, tidak boleh mengadakan akad nikah dengan
wanita yang sedang menjalani masa 'iddahnya.

294. Larangan Tidak Mengucapkan Insya Allah

Allah Tnbaraka wa Ta' ala berfirman:

"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu,
'sesungguhnya nku akan mengerjakan itu besok pagi,' kecuali

dengan menyebut insya Allah." [QS. Al-Kahfi: 23]

295. Larangan Mengucapkan,'Binasalah Manusia,'

Rasulullah shallallanhu 'alaihi ws sallam bersabda,
.,tt,a. ' , t . . to

Ul StlA $ Jja- )>j .j-*

:,un

"Jika kalian mendengar seseorang mengucapkan,'Binasalah
manusia,' maka dialah orang yang paling binasa di antara
mereka. Allah berfirman,' Sesungguhny a dialah y ang binasa."'

[Hadits hasan, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
kitab Musnad-nya (IIl272), lihat ash-Shahiih al-Musnad min
sI - Ahaa diit s al- Qu dsiyy nh, kary a al-'Ad awi (hd. a1 ) I .

( C, tG -!);iU$ e) 2Gv).'Jt, v; F
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296. Larungan Bersuci dengan Kurang dari Tiga Buah Batu,
dengan Kotoran Flewan, atau dengan Tulang

Imam Muslim meriwayatkan dalam lcrtab Shahiih-nya, juga
yang lainnya, dari hadits Salman,

"Ba,}rwa Nabi shaAallaahu 'alajhi wa sallam melarang
bersuci dari najis dengan kurang dari tiga bual. batu
dan (melarang) bersuci dengan kotoran hewan atau
tulang. " [Shahiih Muslim (11223, no.262)].

297. Larangan Mengacak-acak Hidangan Ketika Makan

Nabi shnllallaghu 'alaihi wa sallam bersabda,

qq",F't'#,Jrr ],' f P;-L"
"Wahai anak, sebutlah Nama Allah, makanlah dengan
tangan kananmu, dan makarrlah apa yang dekat denganmu."
[HR. Al-Bukhari dan Muslirn, Mukhtashar Shahiih Muslim
(no. 1300)1.

Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam mengatakannya di
hadapan anak kecil yang tangannya mengacak-acak makanan
di atas piring tempatnya makan bersama orang lain. Kala itu,
ia makan makanan yang di tengah" juga yang di depan orang
lain. Beliau lantas melarangnya melakukan hal itu dan menga-
jarinya adab makan.

298. Larangan Duduk lq'aa'

Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bertutur,

-j<ir :uf :u\,f 
"$"q,,.V

"Kekasihku shallallaahu 'alaihi wa sallam melarangku me-
lakukan iq'aa' sebagaimana yang dilakukan anjing." [Hadits
hasan, diriwayatkan oleh ath-Thayalisi, Ahmad dan Ibnu
Abi Syaibah, lihat Shifut Shalaatin Nabi shallallaahu 'alaihi roa

sallam (hal.722)1.

Iq'aa' , kata Abu 'Ubaidah, "Jlka seseorang menempelkan
kedua pantatnya di atas tanah sambil menegakkan kedua



betisnya dan meletakkan kedua tangannya di atas tanah se-

bagaiman a y ang dilakukan anjing."

Saya katakan, "Iq'aa' ini bukanlah iq'aa' yang dianjurkan
ketika duduk di antara dua sujud."

299. Larungan Meludah ke Arah Depan ketika Shalat

Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam bersabda,

.&,it s': _fn' ;ii *','t:*i* &!i;i'"k vt,

"Jika o',u,).'ut r"orurg di'urrtu,ututlun sedang shalat, maka
janganlah meludah ke arah depannya. Karena, sungguh
Allah Tabaraka wa Ta'ala berada di hadapannya ketika ia
shalat." [HR. Al-Bukhari, Muslim, Malik dan an-Nasa-i,
Shshiih al-laami'ish Shaghiir (no. 753)1.

300. Larangan Mengangkat Kepala sebelum Imam

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,

, 2. t.2, ^- ' 'o 'o ' o / /
' r\',L\', ;5r i'{ ri ft )t -}4'j 

) t J ' 

" ,',-'-,,1b o1

"Tidakkah salah seorang di antara kalian takut seandainya

Allah menjadikan kepalanya seperti kepala keledai jika ia
mengangkat kepalanya sebelum imam. Atau, menjadikan
rupanya seperti rupa keledai?" [HR' Al-Bukhari, Muslim,
dan Empat Ash-habus Sunan, Shahiih al-lnami'ish Shaghiir
(no. 1341)1.

30L. Larangan Meninggalkan Makan Sahur

Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam bersabda,

.c;:i n "F, ? \, \^"#\LLi k;'"*;t
"sesungguhnya sahur adalah berkah yang Allah berikan
kepada kalian. Maka, janganlah kalian meninggalkannya."

a

..J!
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[HR. Ahmad dan an-Nasa-i, Shahiih al-laami'ish Shaghiir
(no. 1636)1.

302. Larangan Memecahkan Tulang Seorang Muslim

Rasulullah shallallttghu 'alaihi wa ssllam bersabda,

ti ,;<r (; +-:.jr & ,-s tt
"Sesungguhoyu memecahkan tulang seorang muslim yang
telah wafat sama halnya dengan memecahnya ketika ia
masih hidup." [HR. Ahmad, Ibnu Hibban, dan lainnya,
Shnhiih al-lnami'ish Shaghiir (no. 21a3)1.

303. Larangan Selesai Membaca Al-Qur-an

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Tidak akan paham orang yang (selesai) membaca Al-
Qur-an kurang dari tiga (hari)." [HR. Abu Dawud dengan
lafazh ini, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, Shahiih al-Jaami'ish
Shaghiir (no.77a$1.

304. Larangan Tidak Meninggalkan Sesuatu yang Tidak
Berguna

Rasulullah shallallanhu 'slaihi wa sallam bersabda,

.&tc k";:Atf:i-lt.P q
"Di antara (ciri-ciri) baiknya Islam seseorang adalah bila
ia meninggalkan sesuatu yang tidak berguna bagrnya."
[HR. At-Tirmidzi dan selainnya, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir
(no.5911)1.

305. Larangan Tidak Mengumumkan Barang Hilang

Rasulullah shsllallaahu 'alnihi wa ssllam bersabda,

.o* i',yi i';:T;sti'iV *"t

or' ' * z la
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"Barangsiapa menyimpan barang hilang, maka ia telah
berbuat sesat, selama ia tidak mengumumkannya." [HR.
Muslim, Mukhtashar Shohiih Muslim (no. 1062)1.

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya (IV 125)

dari Mutharrif, dari ayahnya, bahwasanya seorang laki-laki
berkata, "Wahai Rasulullah, kami menemukan unta." Beliau
bersabda, "Baranghilang milik orang muslim adalah haraqurt
naar (nyala api Neraka)." [HR. Ad-Darimi, Ibnu Majah, dan
lainnya, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah ol-
Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 620)1.

Sabda beliau, "haraqun noar" dengan ra' di-fat-hah, adalah
jilatan api, bisa pula di-sukun (harqun naar). Maksud hadits di
atas, yaitu barang hilang seorang mukmin apabila diambil se-

seorang untuk dimiliki, maka hal itu bisa menjerumuskannya
ke dalam Neraka. (An-Nihayah fii Ghariibil Hsdiits) [Silsilah al-
Ah a n d ii t s ssh - Sh ah iih ah (II I 787 )1.

Nabi shallallaahu 'slsihi wa sallam juga pernah bersabda,

"Barangsiapa menemukan barang hilang, hendaklah mem-
persaksikannya di hadapan orang-orang terpercaya. Jangan
menyembunyikannya dan jangan pula mempergunakannya.

Jika ia telah menemukan pemiliknya, hendaklah ia kembali-
kan kepadanya. Tetapi jika tidak (ditemukan), maka ia
adalah harta Allah yang Dia berikan kepada siapa saja

yang dikehendaki-Nya." [HR. Imam Ahmad, Abu Dawud,
dan Ibnu Majah, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6586)1.

306. Larangan Minta Di-ruqyah, Bertathayyur, Berobat
dengan Koyy

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
, t . 3 r'6/ /j p"il ) .''-rJr -^ vu-- ; tJi j"#
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"Akan masuk Surga di antara umatku sebanyak tujuh
puluh ribu orang tanpa dihisab. Mereka adalah orang-
orang yang tidak minta di-ruqyah, tidak ber-tathayyur, ttdak
berobat dengan kayy, dan hanya kepada Rabblah mereka
bertawakkal." [HR. Al-Bukhari, Muslim dan Ahmad,
Shahiih nl-laami'ish Shaghiir (no. 8071)1.

"Tidsk minta di-ruqyah," arlrt:rya ia tidak menyuruh orang
Iainrne-ruqyah dirinya. Adapun jika seseorang me-ruqyah diri'
nya sendiri atau orang lainme-ruqyah-nya tanpa diminta, baik
dengan Al-Qur-an maupun dengan dzikir-dzikir dari Rasulullah
shsllallaahu 'alaihi zua sallnm, maka hal itu dianjurkan.

307. Lanngan Shalat Padahal Berhadats

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.v; & -Lit:1 6'-i;LJdr
"Tidak diterima shalat salah seorang'di antarakalian jika
ia berhadats hingga ia berwudhu'." [HR. Muslim dalam
Shahiih-nya, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 7382)1.

Seseorang yang wudhu'nya batal karena salah satu pem-
batal wudhu, maka ia harus mengambil wudhu' terlebih dahulu
sebelum shalat. Jika wudhu'nya batal ketika sedang shalat,
maka ia wajib memutus shalatnya kemudian mengambil wudhu'
lalu mengulang shalatnya.

308. Larangan Membahayakan Diri Sendiri dan Orang Lain

Rasulullah sh all all a ahu' al aihi w a s all am b ersab d a,

"t\ry 
\') t't'\

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh
membahayakan orang lair.." [HR. Ahmad dan Ibnu Majah,
Silsil ah al- Ahaadiit s ash- Shahiihah (no. 250) I .



309. Larangan Kebiri

Sa'd bin Abi Waqqash radhiysllaahu 'anhu berkata bahwa
Rasulullah shallallaahu 'nlaihi wa sallam telah menghalangi
niat 'Utsman bin Mazh'un untuk tahsttul. Seandainya beliau
mengizinkan, maka kami pun pasti telah melakukan kebiri."
[HR. Imam al-Bukhari dalam Shahiih-nya, Fat-hul Bactri (lXl117)].

Tabattul, artinya tidak menikah, memutus syahwat, dan
hasrat biologis dengan cara kebiri.

3L0. Larangan Kesaksian Pengkhianat, Pendendam, Pem'
bantu, dan Pezina

Dalam Sunan-nya (no. 3600), Abu Dawud meriwayatkan
dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata, "Bahwasanya Rasuiullah
shsllallaahu 'slaihi wa snllam menolak kesaksian laki-laki Peng-
khianat dan perempuan pengkhianat, serta orang-orang yang
menyimpan ghimr (dendam) terhadap saudaranya. Beliau juga
menolak kesaksian al-qani' bagi penghuni rumah (majikan),
dan memperbolehkannya bagi selain mereka." [Hadits hasan,

Shahiih Sunan Abi Dawud (3067)1.

Dalam Shahiih Sunan Abi Dswud, Abu Dawud berkata,
"Ghimr adalah dendam, dengki, permusuhan dan perseteruan.
Sedangkan al-Qani' adalah pekerja yang mengikuti majikan-
nya, seperti pembantu khusus."

Dalam hadits yang lain, Nabi shallallsahu 'alaihi wa sallant

pernah bersabda,

"Tidak boleh menerima kesaksian laki-laki pengkhianat
dan perempuan pengkhianat, pezina laki-laki dan pezina
perempuan, tidak pula orang yang menyimpan ghimr ter-
hadap saudaranya." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan lainnya, Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3568)1.

k +t \'1 ,oa(; \'1 j(; \'1 ,*iG V; So i;r* ';F \
4 / / a / , z / a/



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

31'I.,. Larangan Mengingkari dan Mengolok-olok Al-Qur-an

Allah Tabaraka ws Ta' ala berfirman:

"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalanr

AI-Qur-an bahzaa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah di-
ingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka me-

masuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnva (kalau

kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.

Sesungguhny a Allnh aknn mengumpulkan or ang-or ang munafik
dan orang-orangknfir di dalam lahannam." [QS.An-Nisaa': 140]

Sehingga, barangsiapa duduk bersama orang-orang yang
mengolok-olok dan mengingkari Al-Qur-an atau apa pun yang
terkait dengan agama Allah Ta'ala, begitu pula perkataan atau
perbuatan Rasulullah shallnllaahu 'alaihi ua sallam, maka ia
termasuk orang-orang terkena ancaman ini.

312. Larangan Menikahi Orang yang Tidak Halal Baginya

Allah T ab ar aka w a Ts' gls befiftrr.an:

" D ih ar amkan a t as ksmu ( m e n g aw ini ) ib u - ib umu ; an ak- an akm u

y an g p er emp u an ; s au dar a- s au d ar amu y fin I p er empu an ; s au dsr s-
saudars bapakmu vang perempuan; saudara-saudara ibumu ynng
p er emp uan ; nnak- anak p er emp u an d ar i s au d ar a- s au d ar amu y an I
lcrki-I nki; anak- anak p er empu an dari s au dnr a-ssudsr smu y an I
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-nnak isterimu yang
dalam pemeliharannmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jiknknmubelum campur dengan isteri kamu itu (dan sudtth
kantu ceraiksn), maka tidak berdosn ksmu mengawininAu @sn
dihsr amkan b agimu) ister i-ister i anak kandtln gmu ( men antu ) ;
dan menghimpunkan (dalam perkazoinan) dua perempuan vang
bersnudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sungguh
Allsh Msha Pengampttn lagi Maha Penyayang. " [QS. An-
Nisaa':23]

313. Larangan Menikahi Orang-orang Musyrik

Allah T ab ar aks w s T g' ala berfirman:
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"Dan jnngsnlah knmu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hstimu.
Dan jangankth ksmu menikahkan orang-orong musyrik (dengan

wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sungguh,
budak ynng mukmin lebih baik dari orang-orang mnsyrik wnlstt-
pun dia menarik hatimu." [QS. Al-Baqarah:227)

Dengan demikian, tidak boleh seorang muslim menikah
dengan wanita musyrik, apa pun agamanya. Kecuali jika wanita
tersebut dari ahli Kitab, baik Yahudi maupun Nashrani, dengan
syarat ia harus wanita yang menjaga kehormatannya. Sebaliknya,
tidak diperkenankan bagi wanita muslimah menikah dengan
laki-laki musyrik, apa pun agamanya, apakah ia Yahudi, Nash-
rani, ataupun yang lainnya.

314. Larangan Menceraikan Isteri Tidak Pada Waktunya

Allah Tabaroka zua Ta'ala berfirman:

"Hai Nabi, apabila komu mencernikan isteri-isterimu mska
hendakkth kamu ceraikan mereks pada wnktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnyn (yang wajar) dan hitunglah wnktu iddsh
itu serta bertaqzaalah kepada Allah Rabb-mu, langanlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (di-
izinkan) ke lusr kecuali kalau mereks mengerjakan perbuatan
keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapn
yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia
telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri, Knmu tidak menge-

tnhui bnrsngkali Allah mengadnkan sesudah itu sesuatu hal yang
baru." [QS. Ath-Thalaaq: 1]

Jadi, tidak boleh mengeluarkan wanita yang telah ditalak
dari rumah suami -selama ia menjalani masa 'iddah- baik ia
suka maupun tidak. Kecuali bila ia ditalak ba'in tiga kali yang
tidak boleh dirujuk lagi oleh suaminya.

3L5. Larangan Menyembunyikan Isi Rahimnya

Allah Tsbaraka zoa Ts'nls berfirman:



" W anit a-w anit a y an g dit alak hendaklah menahan diri (menun g-
gu) tiga kali quru'. Tidnk boleh mereka menyembunyikan apa

yang diciptakan Allnh dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hsri akhirat. Dan suami-suaminya berhak
merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka (para suami)
itu men ghendaki ishlah." [QS. Al-Baqarah: 228]

31"6. Larangan Mempermainkan Masa 'lddah

Allah T ab ar aka ut a Ta' ala berfirman:

"Apabila kamu mentqlak isteri-isterimu, Ialu mereka mendeksti
akhir idshnya, mnka rujukilah merekq dengan cara yang mn'ruf,
atau cersikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). langan-
lah kamu rujuki mereks untuk memberi kemudharatan, karena

dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat

demikian, maka sunggtrh ia telahberbuat zhalim terhadap dirinya
sendiri." IQS. Al-Baqarah: 231]

Dalam T afsiiny a (Il 420), Ibnu Katsir berkata, "Ibnu' Abbas,
Mujahid, Masruq al-F{asan, Qatadah, adh-Dhahhak, ar-RubaWr',
Muqatil bin Hibban, dan lainnya mengatakan, 'Ada seorang
suami mentalak istrinya. Jika masa 'iddahnya hampir habis, ia
merujuknya.Ia melakukan hal itu hanya untuk menyakitinya
dan agar tidak menjadi isteri orang lain. Setelah itu, ia men-
talaknya lagi sehin gga ia harus menjalani masa' iddahny a lagi.
Jika masa 'iddahnya hampir usai, ia merujuknya kembali se-

hingga masa 'iddahnyasemakin lama. Allah kemudian melarang
mereka melakukan hal itu dan mengancam siapa saja di antara
mereka yang melakukannya, Dia berfirman: "Barangsiapn ber-

buat demikian, maks sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap diri-
nya sendiri." [QS. Al-Baqarah: 231], yaitu karena pelanggaran-
nya terhadap perintah Allah Ta'ala."

3\7. Larungan Mengucapkan Kalimat lahiliyyah kepada
Pengantin

Dari al-Hasan, bahwasanya 'Aqil bin Abi Thalib menikahi
wanita dari sukuJusyam. Kemudian orang-orang pun menemui-
nya sembari mengucap, "Semoga dikaruniai banyak harta dan
anak laki-laki." Ia berkata, "Janganlah kalian melakukan hal itu,
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karena sesungguhnya Rasulullah shallallsahu 'alaihi wa ssllsm

melarang perbuatan tersebut." Mereka bertanya, "Lantas, apa

yang harus kami ucapkan, wahai AbuZaid?" Dia menjawab,
"Ucapkanlah,

"2i^..5J .11 3j[

'semoga Allah memberkahi untuk kalian dan memberkahi
atas kalian.'

Begitulah dulu kami pemah diperintahkan." [HR.Ibnu Abi
Syaibah, Ahmad dan lainnya, dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Adaabuz Zifaaf (hal.176)1.

318. Larangan Tidak Memenuhi Undangan Walimah

Dalam Shahiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah r adhty allaahu' anhu bahwasanya Nabi shallnllaahu' alaihi

uta sallam pernah bersabda,

,6r;ti r Q\ ei;: AU ; \i:,r:" i.;.i' ir,.L ,r;L),',
.ri.t..1., . - o,'-,t,ro,r, 

'roio.'
.4J- -s) dt s^as Jae c;t-Ul f" f _tS

"Seburuk-buruk makanan adalah hidangan walimah yang
di situ orang yang mau datang (miskin) tidak diundang,
sedangkan orang yang tidak mau datang (kaya) malah
diundang. Dan barangsiapa tidak memenuhi undangan
walimah, maka dia telah mendurhakai Allah dan Rasul-
Nyu." lMukhtashar Shahiih Muslim (no. 827)1.

319. Larangan Mengambil Kembali Mahar yang Telah Di-
berikan

Allah 'Azza wa lalla berfirman

"Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi

dengan cara yang ma'ruf atau mencersikan dengan cara yang
b aik. Tidak halal b agi kamu mengamb il kemb ali sesuatu dari y an g
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya kha-

watir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. lika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami-isteri) tidak dapat men-
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jalankan htrkum-hr.tkum Allah, maka tidak ada dosa atas kedunnya
tentang batlaran yang diberikan oleh isteri utuk menebus dirinyn.
Itulah hukum-hukum Allah, makn j anganlah knmu melanggarny a,

Barangsiapn yang melanggar hukum-hukum AIIah mereka itulah
or an g- or 0n I y an I zh slim. " [QS. Al-Baqarah: 2291.

D ala m T afs i i my a, Ibnu Ka tsi r r ahim ahull anh b erkata, "F irman
Allah yang berbunyi: 'Tidnk hnlal bagimu mengambil kembali dari
sesuotu yang telah kamu beriknn kepada merekn,'maksudnya tidak
diperkenankan bagi kalian menekan dan mengintimidasi mereka
dengan tujuan agar mereka memberikan semua atau sebagian
mahar yang pernah kalian berikan kepada mereka sebagai
tebusan diri mereka. Inilah yang difirmankan Allah Ta'ala:'Dan
jangnnlah kamu menyusahknn mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah ksmu berikan kepadanya, ter-
kecuali bils mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.' [QS. An-
Nisaa': 191. Adapun jika suami isteri saling berselisih, dan isteri
tidak menjalankan hak-hak suaminya sehingga membuatnya
marah lalu ia tidak mampu lagi hidup bersama suaminya, maka
ia diperbolehkan membayar tebusan atas apa yang diberikan
suami kepadanya. Dalam keadaan seperti ini, ia tidak berdosa
menyerahkan tebusan tadi. Begitu pula sebaliknya, suami tidak
berdosa menerima tebusan tadi dari istri. Karena itulah, Allah
berfirman: 'Tidak halnl bagimu mengnmbil kembali dari sesuatu
yang telah kamu berikan kepada mereka.' [QS. Al-Baqarah:229].
Adapun jika isteri tidak memiliki alasan lalu meminta suami
menerima tebusan darinya, maka ia sebagaimana disabdakan
Nabi s/zallallnahu 'alaihi wa sallam, 'Wanita mana saja yang me-
minta cerai pada suaminya tanpa sebab yang jelas, maka haram
baginya aroma Svrga."' [Tafsiir lbni Katsir (V+OS) dengan se-
dikit perubahan redaksil.

320. Larangan Berbuat Rafats, Berbuat Kefasikan, dan Ber-
bantah-bantahan ketika Haii

Allah T nb ar ska wn T a' ala berfirman:

1: >o €i :* jrj u*':;rtr,";:"iei F
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'tss#*s
"(Musim) haji adalnh beberapa bulan yang dimaklumi, barang
siapa yang menetapkan nintnya dalam bulnn itu akan menger-
jakan hnji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-
b nn t ahan dal am m as n men ger j nkan haj i. " [QS. Al-Baqarah: 797]

32't. Larangan Memajukan Ramadhan dengan Puasa Sehari
atau Dua Hari

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,

v"* i-A" uK bj \\ G'; t: iy" i*l:rx') f;r-ii \
a/

;5J
"Janganlah kalian memajukan Ramadhan dengan puasa
sehari atau dua hari, kecuali seseorang yang biasa menjalani
puasa tertentu, maka hendaklah ia menjalankan puasanya."

[HR. Muslim dalam Shahiih-nya, Mukhtashar Shahiih Muslim
(no.573)1.

Di antaranya adalah orang yang terbiasa melakukan puasa
Senin Kamis, atau orang yang sehari puasa, sehari berbuka.

322. Larangan Puasa Terus-menerus

Rasulullah shallallsahu 'alaihi raa sallam bersabda,

.i\i &"; ?v \
"Tidak sah puasa orang yang berpuasa terus-menerus."
[HR. Al-Bukhari dan Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim
(no.628)1.

Dalam hadits yang lain, Nabi shnllallanhu 'alaihi z.on sallam
bersabda,

.^lS g:t:t {n
"Tidak sah puasa orang yang berpuasa satu tahun penuh.

jJt+
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Puasa tiga hari (tiap pertengahan bulan Qamariyysfi ecni)

sama dengan puasa satu tahun penuh." [HR. Al-Bukhari,
Shnhiih al-laami'ish Shaghiir (no. 7507)1.

323. Larangan Memberi Wewangian Pada Orang yang Wafat
ketika Wuquf

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Ibnu'Abbas radhiyallaahu 'anhuma, dia berkata, "Tatkala
seorang laki-laki melakukan wuquf di 'Arafah bersama Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam, tiba-tiba ia terjatuh dari kendaraan-
nya yang menyebabkan lehernya patah (wafat). Nabi shallal-
lsahu 'alaihi wa snlktm lantas bersabd4 'Mandikanlah ia dengan
air dan bidara. Kafanilah ia dengan dua kain. Jangan kalian
beri wewangian, jangan menutup kepalanya, dan jangan pula
memberinya kapur barus. Karena, sesungguhnya pada hari
Kiamat kelak, Allah akan membangkitkannya dalam keadaan
ber talb iy ah."' fF at-hul B aar i (IV I 64)1.

324. Lanngan Menyembunyikan Persaksian

Allah Tabrtraka wa Ta'ala berfirman:

air",li.^s";:t;;Lp q3d'" otiqi\r3< y; F

{ra H;tri;"q
" D an j an ganl ah kamu ( p ar a s aksi ) m eny emb uny ikan p er s aks i an.

Dan bsrangsiapn yang menyembunyikannya, maka sungguh ia
adalah orang yang berdosn hatinya; dsn Allah Mengetnhui apa

yang kamu kerjnkan." [QS. Al-Baqarah: 283]

Dilarang menyembunyikan kesaksian dalam kasus apa pun.
Terlebih lagl jika perbuatan tersebut bisa menghilangkan hak-
hak orang lain, baik yang berkaitan dengan fisik maupun psikis.

325. Larangan Mengambil Kembali Harta yang Telah Di-
berikan kepada Isteri Sebelumnya

Allah T abaraka zoa T a' ala berfirrnan:
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t. t.t z'/uo'' ,. t.t ?- a( ' Q-;u;rSti4,;tLv\ U\\:u.Yrx1W
"Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri ynng
Iain, sedang kamu telah memberikan kepadn seseorang di antara
mereka harta yang banyak, maka jnnganlah kamtr mengambil
kembali dnri padanyn barang sedikitputt. Apakah knmu nkan

mengambilnyn kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dsn
dengnn (menanggung) dosayang nyntn " [QS. An-Nisaa': 20]

326. Larcngan Mengucapkan Perkataan yang Buruk

Allah Tabaraka zaa Ta'ala berfirman:

ii o*t ,-&r,';Ai'i'i#iN

"Allah tidak menyukai ucapan buntk, (yang diucapkan) dengan

terus terang kecunli oleh ornng ynng dianiaya. Allah Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui." [QS. An-Nisaa': 148]

327. Larungan Membicarakan Tentang Dosa, Permusuhan
dan Kedurhakaan

Allah T sb ar'aka wa T n' alaberfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, npabila kamtr mengadakan
p embic ar aan r ahasia, j an ganl ah kamu memb icrtr akan t ent an g
membuat dosa, permusuhan dan durhnka kepnda Rasul. Dsn
bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan taqwa. Dsn ber-

takzoalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan dikembsli-
kan." [QS. Al-Mujaadilah: 9]

328. Larangan Membiarkan Api (Menyala) ketika Sedang
Tidur

Rasulullah shsllnllaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

Lt6

*,r\))?tG
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"Si"; €jtl,,i'.rt l
"Janganlah kalian membiarkan api (menyala) di rumah
kalian ketika kalian sedang tidur." [HR. Al-Bukhari dan
selainnya, llhar FnFhul Baari (XV85)1.

Dari Abu Musa rsdhivallnahu'nnhu, dia berkata "Pada suatu
malam, rumah sebuah keluarga di Madinah terbakar. Keadaan
mereka lantas diceritakan kepada Nabi shallqllashu 'alaihi wa
sallsm. Beliau kemudian berpesan,

'Sesungguh.yu api ini adalah musuh kalian. Maka, apabila
kalian tidur, matikanlahia."' [HR. Al-Bukhari, Fst-hul Baari
(xv8s)1.

329. Larangan Menghalangi Air, Rumput, dan Api

Rasulullah shsllallaahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

."66 tfu1lt,';;" J Lrr

"Tiga hal yang tidak boleh dihalangi: Air, rumput dan
api." [HR. Ibnu Majah, llhat Shshiih al-laami'ish Shaghiir
(no.3048)1.

330. Larangan Melepas Hewan Gembalaan dan Anak-anak
Ketika Matahari Telah Terbenam

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallam bersabda,
J. o ' . .o.. t. t r a ,L.ij --a-ti -:- _*-Jl
l', : , 'o.., t' t c i. t,
a.+>t-g r--^-i-t J> _'41.Jl

"Janganlah kalian lepas hewan gembalaan dan anak-anak
kalian ketika matahari telah terbenam, hingga mega merah
(menjelang)'Isya' menghilang. Karen4 sesungguhny a parc
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syaitan berkeliaran tatkala matahari terbenam hingga mega
merah (menjelang) 'Isya'hilang." [HR. Ahmad, Muslim,
dan Abu Dawud, Shahiih al-laami'ish Shnghiir (no.7278)1.

331. Larangan Tidak Menepati Janji dan Membatalkan
Sumpah

Allah Tnbarakg wa Ta'ala berfirman:

"Dftn tepatilah perjnnjinn dengan Allah apabila knmu berjanji
dan jnnganlah kamu membatalkan sumpah-sumpoh(nru) itu,
sesudah meneguhkannVa, sedang kamu telnh menjadiknn Allah
seb agai saksimu ( t erhndnp sump ah-sump ah it D. S exmgguhny n

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat." [QS. An-Nahl: 91]

332. Larungan Menuduh Wanita-wanita Baik-baik Berzina

Allah T ab araka zLta T a' aln berfirman:

"Dnn orang-orang yang menuduh wnnitn-wnnits ynng baik-bnik
(berbuat zina) dan merekn tidak mendntangkan empat ornng snksi,
maka derslah mereka (ynng mentLduh itu) delapan puluh knli
dera, dan janganlah knmu terimn keksnksinrt mereka bust selnnn-
lamnnya. Don mereka itulnh ornng-ornng yang fasik. " [QS. An-
Nuur:4]

333. Larangan Mengikuti Langkah-langkah Syaithan

Allah Tgbnraka wa Ta'nla berfirman:

1#.1,

"Hai mantLsia, makanlah ynng halal lagi bsik dari npn yang
t er dap at di b umi dan j an ganlah ksmu men gikuti I an gkah-lan gkah
sVoithnn; karenn sesungguhnya syaithan adalsh musuh yang
nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah: 168)

334. Larangan Mendahului Allah dan Rasul-Nyu

Allah T ab srgka wa T a' nln berfirman:

J"hi 4"Y"V*U >t-f
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
Allah dan Rasul-Nya dan bertaqwalah kepada Allah. Sesung-

guhnya Allah Mahn Mendengar lagi Maha Mengetnhui." (QS.
Al-Hujuraat:1)

335. Larangan Suka Amalannya Dipuji Orang Lain

Allah T ab ar aka w a T a' al a b er firman:

"Innganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan

mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum
mereka kerjakan. langanlah kamu menyangka bahwa mereka

terlepas dari sikss, bahkan bagi mereka siksa yang pedih." (QS.

Ali'Imran: 188)

336. Larangan Menyerahkan Urusan kepada Orang yang
Tidak Tepat

Allah T abaraks w a T a' ala berfirman:

isiris,:q f-: ril J+ ir A ;i ;taAi i;i't:b
( 
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"Dan janganlah kamu serahksn kepnda orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalnm kekuasaanmu)

yang dijadikan Allah sebagni pokok kehidupan. Berilah mereka

belanja dan pnkaian (dnri hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada

mereks kata-kata yang baik." (QS. An-Nisaa': 5)

337. Larangan Meremehkan Nikmat Allah

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan
dari Abu Hurairah rndhiyallaahu 'anhu, dia menuturkan bahwa
Rasulullah shallallsahu 'alaihi zos sallam bersabda,

t .. t to ,/o , ,o I , i o . L c ,l ot
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"Lihatlah orang yang di bawah kalian, dan 1'anganlah
melihat orang yang di atas kalian. Sebab, yang seperti itu
lebih bisa mendorong kalian untuk meremehkan nikmat
Allah atas kalian." fMukhtashsr Shnhiih Muslim (no. 2087)l

338. Larangan Mengada-ada dalam Agama

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari 'Aisy ah radhiyallnahu 'anhfi, dia mengatakan bahwasanya
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sgllam bersabda,

"Barangsiapa mengadakan cara baru dalam perkara kami
ini (agama ini), padahal ia bukan darinya, niscaya ter-
tolaklah ia." fFat-hul Baari (V1301, no.2697)1.

339. Larangan Menyakiti Istri yang Tidak Durhaka

Allah T abaraka w a T a' nla berfirman:

"Wanita-zuanita yang knmu khswstirknn nusyltznyn, maka
nnsehatilah mereka dan pukullah mereks. Kemudinn jika mereka

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-crtri jnlan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya AIIah Maha Tinggi lagi Maha
Besar." (QS. An-Nisaa': 34)

Apabila seorang istri yang sebelumnya berbuat durhaka
terhadap suaminya telah sadar, maka tidak diperbolehkan
menyakitinya.

340. Larangan Menarik Zakat yang Tidak Sesuai dengan
Ukurannya

Dalam kitab Musnad-nya (I112),Imam Ahmad meriwayat-
kary "Bahwasanya Abu Bakar menulis surat kepada mereka,
'Inilah ukuran zakat yang wajib dikeluarkan berdasarkan
perintah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam atas umat
Islam dan perintah Allah 'Azzn wa lalla terhadap Rasul-Nya.
Barangsiapa di antara umat Islam dimintai zakat sesuai dengan
ukuran ini, hendaklah memberikannya. Namury barangsiapa
dimintai lebih dari itu, janganlah memberikannya. Untuk unta

t..t'. o.. oi., -./,/oio ' ,o/o.
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yang jumlahnya kurang dari25 ekor, maka pada setiap kelipatan
5 ekor zakatnya adalah seekor kambing. Bila jumlahnya men-
capai 25 hingga 35 ekor, maka zakatnya adalah seekor bintu
makhadhta... Zakat tidak diambil dari hewan yang terlalu tua,
cacat, ataupun yang digunakan sebagai pejantan, kecuali bila
pemiliknya berkehendak. ]anganlah menggabungkan hewan-
hewan ternak yang pemiliknya berbeda, dan jangan pula me-
misahkan hewan ternak itu karena takut terkena kewajiban
zakat. Apabila dua peternakan tergabung menjadi satu, maka
kedua pemiliknya sama -sam a m enanggung kewaj ib an zakatny a.

Bila jumlah kambing seseorang yang dipelihara di lahan umum
kurang dari 40 ekor, maka tidak wajib dikeluarkanzakat, kecuali
bila pemiliknya bersedekah dengan sukarela." [HR. An-Nasa-i
(V/18), Abu Dawud (7567), dan yang lain, Syu'aib al-Arna-uth
dan al-Marsyad dalam tnhqiq mereka terhadap al-Musnad
(Il 234), berkata, "Sanadnya shahih."l.

34T. Larcngan Menghukum Qishashbagi Orang Tua atas
Anaknya

Suatu ketika seorang laki-laki melempar anaknya dengan
pedang hingga terbunuh olehnya. Perkara itu kemudian di-
ajukan kepada 'umar. Dia berkata, "Seandainya aku tidak
mendengar Rasulull ah shnllallaahu 'akilhi wa sallam bersabda,
'Orang trtn tidnk dihuktun qishash knrena (membuntrh) annknya,'
niscaya sudah kubunuh kau sebelum sempat beranjak." [HR.
Imam Ahmad dalam Musnad-nya (1116), Syu'aib al-Arna-uth
dan al-Marsyad dalam tnhqiq mereka terhadap nl-Musnnd,
mengatakarr, "Hasan lighairihi." Dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam lrwsa-ul Chsliil (no.2274)1.

Saya katakan, "Dalam salah satu riwayat lain yang di-
sebutkan Syaikh al-Albani dalam lrwsn-ul Ghaliil, dikatakan
bahwa 'LJmar radhiynllaahu 'anhu mengambll diynt dari orang
tuanya untuk diberikan kepada ahli waris si anak. Lihat riwayat
Ibnu Jarud (no. 788), al-Baihaqi (VIII/3S), ad-Daraquthni (no.
347),lihat lrwaa-ul Ghtiliil (no. 1671) dalam (VIl177)."

ta Birttu makhndh adalah anak unta yang memasuki tahun kedua.
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342. Larangan Memberikan Harta Waris bagi Pembunuh

Rasulullah shsllnllnshrl 'slnihi utn snllam bersabda,

"seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan harta
waris sedikit pun (dari si mayit)." [HR.Ahmad, dishahih-
kan dalam lruatt-ul Ghsliil (no.7677) dengan seluruh jalur-
nya, Syu'aib al-Arna-uth, dalam tahqiq-nya terhadap nl-
M us nad (U 424), berkata, " Flasan Ii ghair ihi." ).

343. Larangan Menghina Kaum Quraisy

Imam Ahmad dalam krtab Musnnd-nya meriwayatkan dari
Sa'd bin Malik, ia mengatakan, "Aku mendengar Rasulullah
shallsllaahtr 'alaihi wa ssllam bersabda,

,̂1t

'Barangsiapa menghinakan orang Quraisy, niscaya Allah
' Azzn r0 a I alla rnenghinakannya." [Syu'aib al-Ama-uth dalam
t ah q i q -ny a terhadap al - Mu s n ad (III I 1,0 6), berkata, " Sanadnya
hasan."].

344. Larangan Menyukai Ruthab

Dari Sa'd bin Abi Waqqash, ia menuturkan bahwasanya
Rasulullah shallallnnhu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang
ruthnbl5 dan tamr16. Beliau pun bersabda, "Bukankah ruthnb
akan menyusut jika telah kering?" Mereka menjawab, "Ber:.ar."

Kemudian beliau pun membencinya. [HR. Ahmad, asy-Syafr'i,
Ibnu Majah, Abu Dawud, dan yang lain, Syu'aib al-Arna-uth
dalam tahqiq-nya terhadap al-Musnnd (3/100), berkata, "Sanad-

nya kuat."].

Imam Ahmad dalam Musnad-ny a (I I 77 9) ju ga meriwayatkan
dari Abu 'Ayyasy, ia mengatakan bahwa Sa'd ditanya tentang
jual beli sult17 dansya'irr8, atau sejenisnya. Dia lantas berkata,

t5 Rtfthab adalah kurma yang masih segar atau basah (setengah matang).
t" Trlrnr adalah kurma yang sudah kering (sudah masak atau matang).
ti SuIt adalah sejenis gandum yang tidak memilikikulit luar.
tr Syn'ir adalah nama gandum.

J
to t tr. o... o t o .
4;.u l;r 3 ',.D ',-.

eF -J tJe- 9l

7,

.,fJ f



"Nabi shcrllallaahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang (jual
beh) tamr dengan ruthab,lalu beliau bersabda, 'Bukankah
ruthab akan menyusut jika telah kering?' Mereka menjawab,
'Benar.' Beliau pun bersabda, 'Kalau begitu, jangan."' [HR.
'Abdurrazzaq (no. 1,4786), an-Nasa-i (VII1269), al-Humaidi (no.

75), al-Arna-uth (Ifi11.27) berkata, "Sanadnya kuat."l

345. Larangan Meniual Makanan yang Belum Dimiliki
Dari Thawus, dari Ibnu'Abbas, dia berkata, "Rasulullah

shallallaahu 'alaihi wa snllam melarang menjual makanan sebelum
digenggam (dimiliki) terlebih dahulu." Ibnu'Abbas berkata,
"Menurutku, semuanya seperti itu." [HR. Ahmad, ath-Thabrani
dan Muslim (no. 7525) dengan lafazh serupa, al-Arna-uth ber-
kata dalam tahqiq al-Musnad (31347), "Sanadnya shahih ber-
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."].

Beliau shallallaahu 'nlaihi wa sallnm juga pernah bersabda,

"Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah men-
jualnya hit'rggu menerimanya terlebih dahulu." [HR. Ahmad"
Muslim (no. 1525), ath-Thabrani, dan yang lainl

346. Lanngan Melempar Jumrah sebelum Matahari Terbit

Dari Ibnu 'Abbas, dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi

rna sallam meny'uruh kami, para pemuda bani'Abdil Muththalib,
agar bertolak lebih dahulu dari lam' (yaitu Muzdalifah) sambil
mengendarai keledai-keledai kami - Sufzan berka ta, " di malam
hari." -hingga paha-paha kami terasa basah. Beliau bersabda,
'Wahai anak-anakku, janganlah kalian melempar jumrah se-

belum matahari rerbit."' [HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan yang
lain, al-Arna-uth berkata dalam tahqiq al-Musnsd (III/504),
"Haditsnya shahih."l

347. Larangan Bernadzar yang Menyusahkan Diri
Dari Ibnu'Abbas, bahwasanya'Uqbah bin'Amir bertanya

kepada Nabi shallallaahu 'alaihi ws snllam.Ia menceritakan bahwa

t/ o,o / t. .lo . ';3'F" * ^* :'t.; fu.t s'-;;\ J



saudariny abernadzsr untuk berjalan kaki menuju Baitullaah
(Baitul Haram). Ia mengadukan kondisiny a y arrg lemah kepada
beliau. Nabi shalb llaahu 'alaihi wa sallsm pun bersabda, "Sungguh
Allah tidak membutuhkan nadzar saudarimu. Hendaklah ia
naik kendaraan dan menyembelih untanya." [HR. Imam Ahmad,
al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Talkhiish al-Habiir (IV1778),

"sanadnya shahih." Al-Arna-uth (IV/38) berkata, "Sanadnya
shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."]

Saya katakan, "Ini adalah bentuk penyiksaan diri dengan
menanggung sesuatu yang ia tidak mampu, sebagaimana di-
sebutkan dalam atsar,'Lakukanlah pekerjaan yang sanggup
kalian lakukan."'

348. Larangan Habalul Habalah

Imam Ahmad dalam Musnad-nya dan an-Nasa-i (VII|293)
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dari Nabi shsllollaahu 'alaihi wa

sallam, bahwasanya beliau bersabda, " SalaTs yang dilakukan
pada habalul habalah adalah rlba." [Al-Arna-uth berkata dalam
tahqiq al-Musnad (IV 147), "Sanadnya shahih berdasarkan syarat
al-Bukhari dan Muslim."]

Dalam tahqiq Musnad-nya itu, ia berkata, "As-Sindi mengata-
kan dalam catatannya terhadap Sunan an-Nasa-i:'Keduanya
(habal danhabalnh) sama-sama di-fat-hah (hurwf ba'-nya). Artinya
mnhbululmahbulah,keduanyaadalahhaal(rnenunjukkankeadaan)
yang berbeniskmnshdnr (kata yang dibendakan) yang bermakna
maf'ul bih (obyek). Adapun huruf ta' pada kata kedua untuk
menunjukkan jenis kelamin betina. Sedangkan salaf yang di-
maksud di sini adalah bila pembeli menyerahkan uang kepada
pemilik unta yang sedang hamil kemudian mengatakan, 'Jika
unta ini melahirkan, kemudian unta yang di dalam perut ini
melahirkary maka telah kubeli anaknya darimu dengan uang
ini.' Perbuatan ini serupa dengan praktek riba..."

Sebagaimana juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
al-Musnad (1156) dari Ibnu 'lJmar, "Bahwasanya Rasulullah

re 
lual beli sesuatu yang sedang berada di tempat lain yang diketahui
ciri-cirinya dengan pembayaran di muka.
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shnllallsahr.r 'slaihi rla sallnm melarang jual beli hnbalul habalnh."

[Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari (no.2743) dengan lafazh
serupa dan juga yang lainl.

Ibnul Atsir berkata dalam nn-Nihayah fii Ghariibil Hndiits
(11334), "...Praktek ini dilarang karena dua alasan. Salah satunya

adalah adanya unsur ketidakjelasan dan jual beli sesuatu yang

tidak ada. Ini karena pemilik unta tadi menjual hewan yang
akan dilahirkan oleh hewan yang sedang dalam kandungan
unta tadi dengan perkiraan bahwa yang akan lahir adalah unta
betina. Jual beli ini disebut juga nitnjun nitnj."

Saya berkata, "JkaAnda mau, lihatlah perkataan an-Nawawi
dalam Syarh Shohiih Muslim (X1413) Kitab Jual Beli, Bab Dilarang-

nya Jrral Beli Habalul Hsbalah."

349. Larangan Jual Beli Tanpa Diketahui Takarannya

Dari Ibnu 'Abbas, dia menuturkan bahwasanya Rasulullah

shallallanhu'alsihi zutt snllam tiba (di Madinah). Saat itu, mereka

melakukan jual beli dengan sistem salaf' Beliau bersabda,
"Barangsiapa melakukan 1'ual beli salaf, hendaklah melakukan-
nya dengan takaran dan timbangan yang diketahui hingga
batas waktu yang diketahui." [HR. Imam Ahmad, dalam tahqiq

sl- Mu sn ad (4 I 33 4) dikatakan, " sanadnya shahih. " l

350. Larangan Laki-laki Bermesraan Laki-laki, juga Wanita

Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa sallam bersabda,

ir;t ir;, 1't

"Janganlah seorang laki-laki bermesraan dengan laki-laki
lain, dan jangan pula seorang wanita bermesraan dengan

wanita lain." [HR. Ahmad, ath-Thabrani, dan yang lain,
al-Arna-urin (41 494) berkata, "Hadits shahih."l

351. Larangan Jual Beli Gharar

Dari Ibnu'Abbag dia mengatakan, "Bahwasanya Rasulullah

shnllallaahu 'slaihi wa sallsm melarang jual beli gharnr." IHR'

i.p),'F'),i\it



Ahmad, Ibnu Majah, dan Muslim (no. 1513) dengan lafazh
serupa, al-Arna-uth (4/480) berkata, "Hasan lighairihi."l

'Ayyub berkat4 "Yal-rya menafsirkan jual beli gharar dengan
mengatakan, 'Di antara bentuk jual beli gharnr adalah dharhrtttil

ghaa-ish. Yang juga termasuk jual beli ghnrar adalah jual beli
budak yang melarikan diri, unta yang hilang, dan lainnya..."

Perkataanny a, " Dharbatul ghaa-ish" artinya, seorang penye-
lam berkata kepada seorang pembeli, 'Saya akan menyelam
satu kali. Apa yang saya ambil dari sana, itulah bagian Anda
(untuk Anda beli)."' lTahqiq al-Musnad (IV/480)1.

352. Larangan Membimbing Orang dengan Khizamah

Dari Ibnu'Abbas r adhiy nllaahu' nnhuma, "Bahwasanya ketika
Nabi shallallanhu 'slnihi un sallaru mengelilingi Ka'bah, beliau
berpapasan dengan seseorang yang membimbing orang lain
dengan khizsrnah di hidungnya. Nabi shnllnllaahu 'alaihi wa sallarn

kemudian memotongnya dengan tangan beliau. Setelah itu,
beliau menyuruhnya membimbingnya dengan tangannya."

[HR. Al-Bukhari (no.7627) dan (no. 6702), Abu Dawud, dan
Ahmad, dikatakan dalam tahqiq al-Musnad tentang sanad hadits,
"shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." (V/410)]

Khiznrnsh adalah apa yang diikatkan pada hidung unta
yang dengannya unta itu ditarik. Ia terbuat dari rambut atau
yang lainnya.

353. Larangan Membunuh Utusan

Dari'Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Ibnun Nawwahah
dan Ibnu Utsal, dua ufusan Musailamah, datang menemui Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Beliau berkata pada keduanya,
'Apakah kalian bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?'Mereka
menjawab, 'Kami bersaksi bahwasanya Musailamah adalah
Rasulullah.' Nabi shallallaahu 'nlaihi wa sallam kemudian ber-
sabda, 'Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nyu. Seandainya
aku diperbolehkan membunuh utusan, niscaya sudah kubunuh
kalian."' 'Abdullah berkata, "Sunnah yang berlaku adalah
utusan tidak boleh dibunuh." [HR. Imam Ahmad dalam kitab
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Musnnd-nya. Dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (V 1306), hadits

shahihl.

354. Larangan Meninggalkan Menulis Wasiat

Dari Ibnu'Umar, ia menuturkan bahwasanya Rasulullah
shnllallashu 'alaihi wa sallsm bersabda,

"Janganlah salah seorang di antara kalian melewati tiga
malam, melainkan wasiatnya telah tertulis."

Ibnu'lJmar berkata, "semenjak itu, tidaklah kulewati satu

malam pury melainkan wasiatku selalu berada di sampingku."

[HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya, Muslim (no' 1627), dan
yang lainnyal.

355. Larangan Meniual dan MenghadiahkanWala'

Imam Ahmad meriwayatkan dalam krtab Musnad-nya datr
'Abdullah bin Dinar, bahwasanya ia mendengar 'lJmar berkata,
"Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam melarang menjual dan

menghadiahkan 70alo'20.t' [Dikatakan dalam tahqiq al-Musnad
(VII/165), "sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan

Muslim."]

356. Larangan Menyerang Kaum Muslimin

Imam Muslim dalam kitab Shahiih-nya, dan Imam Ahmad
dalam Musnad-nya meriwayatkan dari Ibnu'fJmar, dari Nabi
shallnllnahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda,

L';J,il*Jr *'"V;
"Barangsiapa menyerang kami dengan ,".r1utu, maka ia
bukanlah golongan kami." [HR. Muslim (no. 98), Abu
'Awanah, dan ath-Thahawi dalam Musykil al-Aatsaarl

'u Wsla'adalah hak mewarisi harta budak yang dimerdekakan.
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357. Lanngan Memotong Jenggot

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan,
ia mengatakan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wo ssllsm
bersabda,

, i. to . , ,t t '
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"Pangkaslah kumis dan panjangkanlah jenggot." [HR.
Muslim dalam kitab Shahiih-nya (no. 259), Ahmad, an-
Nasa-i, dan yang lainnya].

Dari Ibnu 'lJmar, dia bertutur, "Rasulullah shallallaahu 'nlaihi

wn sallsm memerintah kami memelihara jenggot dan memotong
kumis." [HR. Ahmad dalam Musnad-nya, dikatakan dalam
t ah qi q al- Musn n d (IX I 139), "Haditsnya hasan. " l

358. Larangan Beranjak dari Hidangan Makan yang Telah
Disajikan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zna snlktm bersabda, "Jlka
hidangan malam salah seorang di antara kalian telah tersaji,
sedangkan shalat telah diiqamati, makajanganlah bangkit hingga
ia selesai (makan)." [HR. Ahmad, Abu Dawud, dan yang lain.
Dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (VIIIi331), "Sanadnya shahih
berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." Lafazh serupa juga
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Musliml

359. Larangan Bepergian Seorang Diri
Ad-Darimi, Imam Ahmad dalam Musnad-nya, dan yang

lainnya meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar, dia berkata
bahwa Rasulullah shallnllsahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.;Lj & 3t, ,C u &i 6;.r-jr ,J u
a/

"Andai saja manusia tahu resikonya (berpergian) seorang
diri, maka selamanya tidak seorang pun berani bepergian
seorang diri di malam hari." [Dikatakan dalam tahqiq al-
Musnad (VIIU377), "Sanadnya shahih berdasarkan syarat
al-Bukhari dan Muslim."l

t t, t1",.i
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360. Larangan Menamai Shalat'Isya' dengan 'Atamah

Dari Ibnu'Umar, dia menuturkan bahwasanya Rasulullah

shallallaalur 'alaihi wa sallnm bersabda, "Janganlah orang-orang
Arab Badui mengalahkan kalian dalam Penamaan shalat kalian.

Sebab, sesungguhnya mereka menghabiskan malam ('ntamnh)

di atas unta. Yang benar adalah shalat 'Isya'." [HR. Ahmad,
dikatakan daiam tnhqitl nl-Mrtsnsd (IXl176), "Hadits shahih dan

sanadnya kuat."].

Saya katakan, "Dulu orang-orang Arab Badui menamakan
shalat'Isya' dengan shalat 'Atamsh. Beliau shsllallsahu 'alaihi

uta sallnm kemudian melarang menggunakan nama ini. Beliau

bersabda, 'Yang benar adalah shalat 'Isya','untuk suatu hikmah
yang hanya Allah-lah yang lebih tahu."

361. Larangan Mentalak Istri yang Sedang Haidh

Imam Muslim dalam Shahiih-nya dan Ahmad dalam Musnnd-

nya, meriwayatkan dari Ibnu'lJmar, ia berkata, "Aku mentalak

istriku pada saat ia sedang haidh. Lalu'Umar mendatangi Nabi
shnllnllaahu 'alnihi ua snllam dan menceritakan hal itu kepada

beliau. Beliau lantas berkata, 'Hendaklah ia merujuknya. Jika
ia telah suci, maka jika ia berkehendak, ia boleh mentalaknya.'
Dia (Yunus bin Jubair) berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu
'LJmar, 'Apakah engkau menganggap sah (jatuhnya) talak yang
terjadi ketika isterinya sedang haidh?' Ibnu'lJmar menjawab,
'Iya (sah), apa yang menghalangi jatulnya talak itu? Bagaimana

pendapatmu apabila seseorang yang lemah atau bodoh men-

talak isterinya (bukankah tetap jatuh talaknya-Ed)?' lShahiih
Muslim (no.7471) dan tnkhrij nl-Musnad (IX/361)1.

Seorang muslim dilarang mentalak istrinya yang sedang

haidh. Jika memang harus mentalaknya, maka hendaklah men-

talaknya dalam keadaan suci yang selama itu ia belum berjima'

dengannya. Adapun jika istrinya telah suci tetapi ia telah
berjima' dengannya, maka harus ditunggu hingga haidh
kemudian suci lagi. Selanjutnya, setelah ia suci kembali itu,
ia boleh mentalaknya. Ada pun selain waktu itu, maka ia di-
namakan talak bid'ah.
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362. Lanngan Memelihara Aniing

Imam Muslim dalam kitab Shahiih-nya, Imam Ahmad
dalam kitab Musnnd-nya, dan yang lain meriwayatkan dari
Abul Hakam, ia berkata, "Aku mendengar Ibnu'Umar men-
ceritakan dari Nabi shallnllaahu'rilaihi wn sallam. Beliau ber-
sabda,

'Barangsiapa memelihara anjing, selain anjing penjaga
tanaman, penjaga kambing, atau anjing buruan, maka
berkuranglah pahalanya setiap hari sebanyak satu Qiroflft."'
lshahiih Muslim (no.1574), dan tnkhrij al-Musnnd (IX/361)l

363. Larangan Menelantarkan Tanggungannya

An-Nasa-i meriwayatkan d alam as- Sunnn al-Kubr a (no. 9177),

Abu Dawud, Imam Ahmad dalam Musnad-nya, dan yang lain
dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dia berkata, "Aku men-
dengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam bersabda,

'Cukuplah seseorang dinyatakan berdosa jika ia menelantar-
kan orang yang menjadi tanggungar.rrya."' [Dikatakan
dalam takhrij al-Musnad (XIl36), "Hadits shahih lighairihi."l

Maksudnya, ia tidak memberi nafkah orang yang wajib
ia beri natkah, seperti istri, anak-anak, ibu, ayah, atau pun
selain mereka. Wallgshu Ta'ala a'lam.

Dalam sabdanya yang lain, beliau shnllallaafur 'alaihi utn snllnm

pernah bersabda, "Cukuplah seseorang dinyatakan berdosa
bila ia enggan menafkahi orang yang menjadi tanggungannya."

[HR. Muslim dalam kitab Shnhiih-nya (no. 966)].

364. Larangan Memakai Cincin Emas dan Besi

Imam Ahmad rnhimahullaah rneriwayatkan dalam Musnad-
nya dan yang lain dari 'Amr bin Syua'ib, dari ayahnya, dari
kakeknya, "Bahwasanya Nabi shallallanhu 'alsihi u,n snlktm

2r Seukuran yang besar, seperti gunung misalnya. t''r
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melihat sebagian Shahabatnya mengenakan cincin dari emas.

Beliau lantas berpaling muka darinya' Kemudian mereka me-

lepasnya dan menggantinya dengan cincin dari besi. Beliau

bersabda,
.t

l-i,o c; l-t-o

'(Cincin dari besi) ini adalah perbuatan buruk, ini adalah

perhiasan penduduk Neraka.'

Kemudian sebagian mereka tadi mengenakan cincin dari
wariq (yaitu perak), lalu diamlah beliau'" [Dikatakan dalam
takhrij al-Musnsd (XIl69), "Shahih, dan ini adalah sanad yang
bagus. Ia memiliki penguat lain dari hadits Abu Hurairah yang

ada pada Shahiih al-Bukhari (no. 5864) dan Muslim (no' 2089)1.

355. Larangan Berlebih-lebihan dalam Berbicara

Dari 'Abdullah bin 'Amr radhiyallaahu 'snhu, dari Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana yang diketahui Nafi',
bahwasanya beliau bersabda,

"sesungguhtyu Allah 'Azza wa lalln murka terhadap orang

yang baliigh di antara kaum pria. Yaitu/ orang yang me-

mutar-mutar lidahnya, sebagaimana baqirah memutar-
mutar lidahnya." [HR. Ahmad (II/165), al-Ama-uth berkata

dalam tnkhrij al-Musnad (XI/101), "Sanadnya hasan."]

Sabda beliau, "Murka terhadap orang yangbaliigh di antara

kaum pria." Artinya, mubaaligh yaitu yang berlebih-lebihan
dalam berucap dan menyuarakan kata-kata. Atau, berbicara
dengan perkataan yang mengandung sastra, tapr terlalu di-
paksakan dan dibuat-buat sehingga keluar dari batas kewajaran

dan kebiasaan.

"Memutar-mutar lidah." Maksudnya, memfasih-fasihkan
ucapan, memberat-beratkan suara, dan memelintir lidahnya
seperti sapi yang memutar-mutar makanan dengan lidahnya'
Singkatnya, ia memutar-mutar lisannya di sekitar gigi-giginya
secara berlebih-lebihan untuk menuniukkan ketrampilannya
berbicara. Inilah yarrg dikatakan as-Sindi.

. t6
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Baqirah adalah baqarah, atau sapi dalam bahasa penduduk
Yaman. Sebagaimana dikatakan dalam kitab Lisaanul 'Arab.

IT akhrij al-Musnad (XV102)].

Saya katakan:., "Yang serupa dengan hadits di atas adalah
sabda beliau shallalloohu 'alaihi wa sallam yang berbunyi,

'sesungguh.yu orang yang paling kusukai di antara kalian
dan paling dekat tempat duduknya denganku di hari
Kiamat kelak adalah orang yang paling baik akhlaknya.
Dan, sesungguhnya orang yang paling kubenci di antara
kalian dan paling jauh tempat duduknya dariku di hari
Kiamat kelak ad alah at s -T s ar t s aar un22, al - Mu t asy a d di qun?3,

dan aI- Mttt nfaihi qun.'

Mereka berkata,'Adapun ats-Tsartsnsrun dan al-Mutasyad-
diqun, kami telah mengetahui maknanya. Lantas, apakah makna
nl-Mutafaihiqun?' Beliau bersabda,' Al-Mutnkabbirun (orang-
orang yang sombong).' [HR.At-Tirmidzi, dihasankan oleh
Syaikh al-Albani dalam kitab Silsilnh al-Ahaadiits ash-Shahiihnh

(no.7e1)1."

366. Larungan Mencabut Uban.

Imam Ahmad dalam Musnod-nya, dan yang lain meriwa-
yatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayalnya, dari kakeknya, dia
mengatakan bahwasanya Rasulullah shsllallaahu 'alsihi wa sallam

pernah bersabda,

"Janganlah kalian mencabut uban. Karena, uban adalah
cahaya seorang muslim. Tidaklah seorang muslim beruban
dalam Islam-walaupun sehelai-melainkan dengannya
ditulis baginya sebuah kebaikary diangkat dengannya satu

Orang-orang yang banyak berbicara dan memaksakan diri dalam ber-
bicara agar kelihatan fasih.
Orang-orang yang memfasih-fasihkan kata ketika berbicara sehingga
keluar dari batas kewajaran.
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derajat, dan dihapus dengannya satu kesalahan darinya."
[Dikatakan dalam takhrij sl-Musnad (XU254), "Shahih
lighairihi."l

Saya katakan, "Yat'rgbenar menurut agama adaiah merubah
warna uban dengan warna merah atau kuning, asal bukan
warna hitam, karena tidak boleh bersemir dengan wama hitam.
Ini sebagaimana telah kami jelaskan dengan beberapa dalil
(Lihatlah Bab Hal-hal yang Diharamkan no. 281."2+

367. Larangan Melampaui Batas dalam Berwudhu.

Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia
berkata, "Seorang Arab Badui menemui Nabi shalktllashu 'alaihi

wa sallnm, ia bertanya kepada beliau menanyai beliau tentang
wudhu. Beliau lantas menunjukkannya dengan bilangan tiga
kali-tiga kali (untuk masing-masing anggota wudhu)." Beliau
kemudian bersabda,'Beginilah tata cara wudhu. Barangsiapa
menambahnya, maka ia telah berbuat buruk, melampaui batas,
dan zhalim.'" [HR.Ahmad dan an-Nasa-i dalam al-Mujtaba,
dikatakan dalam tnkhrij al-Mustmd (XIl277), "Shahih."l

Beliau shallallanltu 'nlsihi wn sslktm juga pernah bersabda,
t ''l '.ot-o.t.- -a!,i ., o t.ol,.

.rGJ)(' i*A, G i":&- l-; aiVt .$ ? -:'rS ,

"Sesungguh.yu akan ada pada umat ini segolongan orang
yang melampaui batas dalam bersuci dan berdo'a." [HR.
Abu Dawud dan lainnya, Shahiih Sunsn Abi Dazuud (no. 87)l

Saya katakan, "Tidak boleh menambah di atas tiga kali
dalam membasuh semua anggota tubuh yang wajib dibasuh.
Boleh mencukupkan dengan satu atau dua kali basuhan, sebagai-
mana diriwayatkan dari Nabi shallallaahu 'alaihi ws sallam.
Hanya saja, yang Sunnah adalal-r tiga kali-tiga kali. Ini sesuai
dengan apa yang diriwayatkan dalam hadits ini dan banyak
hadits yang lain. Sebagaimana tidak boleh menambah bilangan
basuhan pada tiap-tiap anggota wudhu di atas tiga kali, tidak
boleh pula membasuh leher dan anggota tubuh lain yang bukan
termasuk anggota wudhu."

21 Lihat Ensiklopedi Larangan Jilid 1, pada halaman l$!.-t't'ri

tt
4rl
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368. Larangan Bernadzar Tanpa Mengharap Wajah Allah

Dalam Musnad Imam Ahmad diriwayatkan dari 'Amr bin
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia mengatakan bahwa
Rasulullah shsllnllaahu 'nlnihi ws sallnm bersabda,

"Tidak boleh bernadzar, kecuali dengan apa yang dengan-
nya Wajah 'Azztt wn lallo Allah diharap dan tidak boleh
bersumpah untuk memutus tali silaturahim." lAl-Musnad
(IIl185), dikatakan dalam tahqiq al-Mttsnnd (XIl344), "Hadits
hasan."l

Agar makna hadits lebih jelas, berikut kami sebutkan satu
kisah yang bersumber dari As-Sunnah. Sebagai suatu contoh
atas nadzar yang dilarang, yaitu:

Rasulullah shalkllanhtt 'alaihi wn sallsm mendapati dua orang
laki-laki berjalan beriringan [masing-masing diikat dengan tali
ke temannyal menuju Baitullah. Rasulullah shallsllnahu 'nlaihi

wa snllsm lantas bertanya, "Ada apa dengan tali pengikat itu?"
Mereka berdua berkata, "Wahai Rasulullah, kami bernadzar
untuk berjalan ke Baitullah beriringan." Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam bersabda, "Ini bukanlah nadzar." Beliau akhir-
nya memotong tali pengikatnya. [HR. Ahmad (IIl782), dikatakan
dalam takhrij nl-Musnsd (XII324), "Hadits hasan."l

Contoh lain, tatkala khutbah, Rasulullah shallallaahtt' nlsihi
wa snllam melihat seorang Arab Badui sedang berdiri di bawah
terik mentari. Beliau pun bertanya, "Ada apa denganmu?" Dia
menjawab, "Wahai Rasulullah, saya bernadzar untuk terus di
bawah matahari hingga Anda selesai." Rasulullah shallallazhu
'nlnihi wa sallam bersabd4 "Ini bukanlahnadzar. Nadzar hanyalah
pada apa yang dengannya Wajah Allah 'Azzn zua lalln diharap."

[HR. Ahmad (IIl151), al-Haitsami menyebutkannya di dalam
kitab Majma' sz-Znwaa-id (IV 1787), dikatakan dalam tnhqiq nl-
Muamd, "Hadits hasan."]
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369. Larangan Memukul Wajah

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu, dia berkata bahwa
Rasulullah shnllallsahu 'alsihi wa sallam bersabda, "Jika salah
seorang di antara kalian memukul, maka hindarilal-r wajah dan
janganlah ia mengatakary'Semoga Allah menjelekkan wajahmu
dan wajah orang yang serupa dengan wajahmu..." [HR. Ahmad
(ry151), dikatakan dalam tahqiq ol-Musnnd (XIII382), "Sanadnya

kuat."]

370. Larangan bagi Istri Berlaku Tidak Menyenangkan Suami

Imam Ahmad dalam kltab Musnad-nya meriwayatkan dari
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallsllaahu 'alaihi ua
sallnm pemah ditanya tentang ciri-ciri wanita yang paling utama.
Beliau menjawab,

:.,. ..i ,.. , ,,6t t.
\) t-f, l)t a-r. b:1

/ -t - t/

1:l o *i <Jl

l.r'r,e':
"Y ang,menyenangkannya (suami) bila ia memandangnya,
yang mematuhinya bila ia menyuruhnya, dan yang tidak
menyelisihinya dalam perkara yang tidak disukai suami,
baik yang berkaitan dengan dirinya (istri) maupun hartanya
(strami)." [HR. An-Nasa-i dalam kitab as-Sunnn nl-Kubra,
dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (121383), "Sanadnya
kuat."]

Jadi, seorang istri tidak boleh memperlakukan dirinya
sendiri dengan perbuatan yang tidak disukai suami. Ia juga
tidak diperkenankan menggunakan harta suaminya unfuk hal
yang tidak disukainya.

37L. Larangan Tidur dengan Ghamar di Tangan

Abu Dawud, al-Baihaqi dalam l4tab Sunan-nya, al-Baghawi
dalam kitab Syarhus Sunnah, Ahmad dalam kitab Musnad-nya
(IU263), dan yang lain meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dia
mengatakan bahwa Rasulullah shnllnllnshtt 'nlaihi wn sallant
bersabda, "Barangsiapa tidur sedangkan di tangannya terdapat

'\. I
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ghamar yang belum dibasuhnya, sehingga sesuatu menimpanya,
maka janganlah menyalahkan orang lain selain dirinya sendiri."

[Dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (73116), "Sanadnya shahih."]

Ghamar adalah minyak dari lemak atau daging hewan dan
sejenisnya.

" Sesuntu menimpanya," maksudnya, gangguan hewan melata,

serangga, dan hewan lain yang tertarik dengan bau minyak
tadl Wallaahu a'lnm.

372. Larangan Mengharap Kematian

Imam Ahmad (III|494) meriwayatkan dari'Ulaim, dia ber-
kata, "Kami duduk-duduk di atas atap. Di antara kami ada
seorang pria yang termasuk Shahabat Nabi shallallaahu'akihi
wa sallam.Yazidberkata, 'setahuku, ia adalah 'Abbas al-Ghifari.
Saat ihr, orang-orang sedang keluar menghindari tha'un. 'Abbas

berkata,'Wahai thn'un, ambillah aku.' Ia mengatakannya tiga
kali. 'Ulaim berkata kepadanya, 'Mengapa kau berkata seperti
itu? Bukankah Rasulullah shnllallnnhtL 'alaihi wa sallam pernah
bersabda, 'Janganlah salah seorang di antara kalian mengharap
kematian. Karena, sesungguhnya ia adalah terputusnya amal
perbuatannya, dimana ia tidak akan dikembalikan lagi sehingga
bisa memohon ampun.'Ia menjawab, 'Sesungguhnya aku pemah
mendengar Rasulull ah shallalktshu 'alaihi wa sallam bersabda,

'segerakanlah kematian dalam enam perkara: Pemerintahan
yang dikuasai orang-orang bodoh, banyaknya pasukan
khusus penguasa (zhalim), diperjualbelikannya hukum,
tidak berharganya darah (nyawa), terputusnya tali silatur-
rahim dan generasi yang menjadikan Al-Qur-an sebagai
nyanyian. Mereka mendahulukan lagunya sekalipun
pemahaman mereka sedikit..." [Dikatakan dalam tnhqiq

al-Musnad (27 I 427), "Hadits shahih."l.

Saya katakan, "Kecuali pada zamar. fitnah. Pada masa itu,
kematian lebih baik daripada fitnah. Ini selaras dengan apa

yang disebutkan dalam ntsar: 'Dart, anak keturunan Adam
membenci maut, padahal maut lebih baik baginya daripada
fitnah...'
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Dan dalam do'a Rasulullah shallnllnnhu 'nlnihi ron sallnrn,

}#s4'!-b a\'rit,1

'Jika Engkau menginginkan terjadinya fitnah pada makhluk-
Mu, maka cabutlah hamba kehadirat-Mu tanpa terkena
fitnah...' Wsllaahu a' latn."

373. Larangan Menolak Minyak Wangi

Dari Abu Hurairah rndhiynllnahu'anhu, bahwa Rasulullah
shnllnllaahu 'alaihi wn snllam bersabda,

. i,. t ": ,.o,1 t ,.. ti.. tit.1,l " or

.b.jl ,1 --=t -L€.Jl Jt-jrt +J\-l or-- ),tt --al

"Barangsiapa ditawari minyak wangi, maka janganlah
menolaknya. Karena, sesungguhnya ia ringan bawaannya
dan harum aromanya." [HR.Ahmad (IIl320), Muslim (no.
22530), Abu Dawud, dan yang lainl

374. Larangan Nadzar

Imam Muslim meriwayatkan dalam kltab Shnhiih-nya,Imam
Ahmad dalam kitab Musnad-nya, dan yang lain dari Abu
Hurairah, dari Nabi shallallaahtr 'alnihi uta snllant bahwasanya
beliau melarang nadzar. Beliau bersabda, "Karena , ia sama
sekali tidak bisa menangkal takdir. Akan tetapi, dengan itulah
harta orang bakhil dikeluarkan." [HR. Muslim (no. 1640) dan
Ahmad (IV301)1.

Bagi sebagian orang, mungkin agak sulit mengkompromi-
kan hadits ini dengan firman Allah Subhannnhu utn Ta'nnlct:

"Mereka menunaikan nadzar dan takut nkan suatu hari yang

ndzabnya meratn di ntann-ntnna." [QS. Al-Insaan: 7]

Saya katakan, "Ayat di atas adalah bagi orang yang me-
netapkan nadzar atas dirinya sedangkan ia tidak tahu bahwa
hal itu dilarang atau ia lupa sehingga ia harus menepatinya.
Adapun orang yar.g belum sempat bernadzar, maka hal itu
dimakrr"rhkan baginy a. W all n ahu a' I am."

O/
,o t.. /o, ._rct,

.l 3:n " -* 4I
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375. Larangan Bersifat Bakhil dan Pengecut

Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya (IIl302) dan yang
lain meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallaahu
'alaihi un sallam, beliau bersabda, "Hal terburuk pada seorang
laki-laki adalah sifat bakhil yang selalu membuatnya gelisah
(syuhh haali') dan sifat pengecut yang sangat Qubn khaali')."

[Dikatakan dalam tahqiq nl-Musnnd (XIII/385), "Sanadnya
shahih."]

As-Sindi berkata, "Sytthh adalah sifat kikir, hanli' atauhnli'
adalah yang selalu gelisah, dan khaali' adalah orang yang
sangat ketakutan hingga seakan-akan hatinya lepas karena
begitu takutnya."

376. Larangan Tauriyyah dalam Sumpah

Dari Abu Hurairah, dia menuturkan bahwasanya Rasulullah
shallallaahu'alnihi utn snllnm bersabda, "Sumpahmu adalah apa
yang dibenarkan oleh kawanmu." [HR.Ahmad (IIl329), diri-
wayatkan pula oleh aI-Mizzi dalam kitab Tahdziib al-Kntnnsl
(XV1120), dikatakan dalam tahqiq nl-Musnnd (XVIIi111), "F{adits

shahih."]

Dengan demikian, tidak boleh tnuriyr1ah dalam sumpah,
yaitu mengatakanlafazh atau kalimat yang oleh pendengar
dipahami tidak seperti yang dimaksud sumpah itu. Wallaahu
a'Iam.

377. Larangan Tidak Bersyukur kepada Manusia

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi shalkrlhnhtt 'alaihi wa

ssllsm bersabda,

.16\'fU \ Jr

"Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur
kepada manusia." [HR. Ahmad (IIl388), dikatakan dalam
tahqiq al-Musnad (7511,3), "Sanadnya shahih berdasarkan
syarat Muslim."l

li,r fir
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37 8. Lar angan B erkumpul-kumpul Tanpa D zikrull ah

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Musnnd-nya (Ill
388), Abu Dawud,Ibnu Hibban dan lainnya, dari Abu Hurairah,
dari Nabi slmllallanhtt 'alaihi ztta snllnm, beliau bersabda, "Tidak-
lah segolongan orang berkumpul kemudian berpisah tanpa
ada dzikntllnh, melainkan mereka seakan-akan berpisah untuk
meninggalkan bangkai keledai dan majelis itu hanyalah men-
jadi sesal bagi mereka." [Al-Arna-uth berkata dalam tnhqiq al-
Musnad (XV 127), "Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim."]

Sekalipun bukan majelis dzikirullah Tabaraka wa Ta'nla,
minimal mereka menyebut nama Allah, bershalawat atas Nabi
shallallsahu 'alnihi ua sallam, dan menutup majelis dengan do'a
kaffar atul maj elis yaitu,

e1tl-.*-
. '.:6 I ll.4i

"Mahasuci Engkau ya Allah. Dengan memuji-Mu, aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar melainkan Engkau. Hamba memohon ampunan
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu."

379. Larangan Berharap Bertemu Musuh.

Dari Abu Hurairah radhiyallnnhu'anhu, dia mengatakan
bahwa Rasulullah shnllallnaltu 'alnihi wn sallam bersabda,

!:"€-';k, G''"r"T i' ,(jP ,;utrirl,rr* I
"Janganlah kalian berharap bertemu musuh, karena se-
sungguhnya kalian tidak tahu apa yang akan terjadi di
sana." [HR. Imam Ahmad (II/400), dikatakan dalam tahqiq
nl-Musnad (XV/105), "Hadits shahih dengan segenap jalur
dan beberapa penguatnya."]

Dalam hadits lain disebutkan, "Janganlah kalian berharap
bertemu musuh. Tapi, jika kalian bertemu dengan mereka,
maka bersabarlah." [Disebutkan oleh al-Hafizh dalam kitab
F at-hul Bnnri (X/190)1.

t o E, .,t o.o /
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380. Larangan Mengiringilenazah dengan Api dan Suara

Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah
shnllnllaahu 'rilaihi wa salktm bersabda,

"Janganlah jenazah diiringi dengan api dan suara." [HR.
Imam Ahmad (IIl427) dan yang lain, dikatakan dalam
t ah q i q aI- Musn a d (75 I 31. 6), " Hasan I i gh nir ihi." I

38L. Larangan Mengerjakan Shalat Tanpa Suci dari Najis

Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah
shallnllaahu 'nlaihi ws sallam bersabda,

6ii *.,'1 ,1;, Ji€Li J"At
"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian mendiri-
kan shalat, padahal ia terkena kotoran." Yaitu, air kencing
atau berak. [HR. Ahmad (IIl442), dikatakan dalam tahqiq
al-Musnad (XV 1436), "Hadits shahih berdasarkan beberapa
jalur dan pendukungnya."l

Dalam sabdanya yang lain, beliau shnllnllaahu'alaihi wa sallam

bersabda, "Tidak halal bagi orang yangberiman kepada Allah
dan hari akhir melakukan shalat sambil menahan buang air
hingga ia mengeluarkannya." [HR.Abu Dawud, dengan sanad
yang hasan, al-Musnsd (XV 1436)l

382. Larangan Berpuasa dan Berbuka sebelum Melihat Hilal

Dalam kltab Musnad-nya (lIl456),Imam Ahmad meriwayat-
kan dari Muhammad bin Ziyad, dia berkata, "Aku mendengar
Abu Hurairah sedang mengabarkan bahwa Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa snllnm bersabda,

o t,, i , ,o tr 
6.ti,, ',1 i. .t., a ,o io i - i,.J){.3Jr (:t ..- ii,w ); ,J)aJr (ij ;.- t.r.4 \

']anganlahirliurl b"rpruru sebelum iullu., melihat hilal,
dan 1'anganlah kalian berbuka (hari raya 'Idul Fitri) sebelum
kalian melihat hilal.'
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Dan, beliau bersabda,

'Berpuasalah kalian jika telah melihatnya (hilal) dan ber-
bukalah (berhari raya) jika kalian telah melihatnya. Jika
kalian terhalang mendung, maka hitunglah hingga tiga
pnluh (hari)."' [Dikatakan dalam tnhqiq nl-Musmd (XV1546),
"Sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan
Muslim."l

Dalam hal ini, ilmu falak dan hisab tidak dipakai, betapa
pun maju dan berkembangnya. Sebab, dalam menjalankan
ibadah puasa dan hari raya, kita diperintah berpegang pada
penampakan hilal, tidak dengan ditetapkannya awal dan akhir
bulan menurut ilmu falak atau hisab.

383. Larangan Berwudhu dengan Air Bekas Wudhu Wanita

Dari al-Hakam bin'Amr, yaitu al-Aqra', bahwasanya Nabi
shallnllaahu'alnihi wn sallam melarang laki-laki wudhu dengan
air bekas wudhu wanita. [HR. Abu Dawud (no. 82), ini adalah
lafazhnya, Ibnu Hajar berkata dalam Fat-htrl Baari (11300), "Di-
hasankan at-Tirmidzi dan dishahihkan Ibnu Hibban."]

Dari Humaid al-Himyari, dia berkata, "Aku berjumpa
dengan seorang laki-laki yang pc.rnah mL-nemani Nabi shnllnl-
lnshu 'alaihi utn sallam selama empat tahun sebagaimana Abu
Hurairah menemani beliau. Dia berkata, 'Rasulullah shallallaafut
'alnihi zt,a snlltm melarang perempuan mandi dengan air sisa
laki-laki atau laki-laki mandi dengan air sisa wanita."' [HR.
Abu Dawud (no. 81), dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
kitab Shshiih Sutnn Abi Dnzoud (no.7Q)

Bagr yang hgin memperdalam atau memperoleh keterangan
lebih lengkap dalam masalah ini, hendaklah memperhatikan
perkataan al-Hafizh lbnu Hajar al-'Asqalani dalam kltab Fnt-httl
Bnnri (11299-300)1.

384. Larangan Menyentuh Kemaluan dengan Tangan Kanan

Imam al-Br-rkhari dalam kitab Shnhiih-nya dan Muslim me-
riwayatkan dari Abu Qatadah, dari ayahnya, dia mengatakan
balrwa Rasulullah shallnllanltu 'alaihi wa sallam bersabda, "Jika
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salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah meniup
ke dalam wadahnya. Jika ia mendatangi jambary maka jangan-

lah menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya dan
jangan pula membersihkannya dengan tangan kanannya."

lFnt-hul Bnari (11253, no. 153)1.

385. Larangan Melihat Aurat Orang Lain

Rasulullah shnllallacthtt 'altilhi wa sallam bersabda, "Jangan-
lah seorang iaki-laki melihat aurat laki-laki dan jangan pula
seorang perempuan melihat aurat perempuan. Janganlah
seorang pria berduaan dengan pria lain dalam satu kain dan
janganlah seorang perempuan berduaan dengan perempuan
lain dalam satu kain." [HR.Mr-rslim dalam kitab Shahiih-nya,
(no.338)l

Adapun bila seseorang mandi seorang diri dalam keadaan
telanjang tanpa seorang pun yang melihatnya, maka hal itu
tidak mengapa. Yang dilarang adalah bila mandi atau bergabung
dengan orang lain di tempat umum, seperti tempat pemandian
umum sambil membuka aurat. Telah disebutkan di muka
larangan memasuki pemandian umum tanpa mengenakan
sarung (kain). Wallanhr.t n'lsm.

386. Larangan-larangan bagi Wanita

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahiih-nya dari Abu
Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, "Rasulullah
shallnllashu ' slnihi wa sallam keluar ketika Adh-ha - atau Fitri -
[yaitu 'Idul Adh-ha atau 'Idul Fitri] menuju tempat shalat.
Beliau berlalu di hadapan para wanita kemudian bersabda,

'Wahai kaum wanita sekalian, bersedekahlah. Karena,
sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku bahwa kalian
adalah penduduk Neraka paling banyak.'

Mereka bertanya, 'Karena apa, wahai Rasulullah?'Beliau
menjawab, 'Karena kalian suka melaknat dan kufur terhadap
suami. Tidak pernah kutemui makhluk yang akal dan agama
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mereka kurang yang lebih bisa menghilangkan akal laki-laki
kuat daripada salah satu di antara kalian''

Mereka bertanya, 'Apakah kekurangan agama dan akal

kami, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,'Bukankah kesaksian

seorang wanita setengah kesaksian seorang laki-laki.' Mereka

menjawab, 'Benar.' Beliau berkata lagi, 'Itulah kekurangan
akalnya. Dan, bukankah jika salah seorang di antara kalian haidh,

ia tidak shalat dan tidak puasa?' Mereka meniawab, 'Benar.'

Beliau berkata, 'Itulah kekurangan agamanya."' fFat-hul Baari

Synrh Shahiih al-Bukhsri (I1405, no. 304)1.

Saya katakan, "Perempuan yang sedang haidh dan nifas

tidak boleh berpuasa atau shala! sekalipun sangat berkeinginan

dan merasa mampu. Mereka wajib mengqadha puasa dan tidak

wajib menqadha shalat. Ummul Mukminin, 'Aisyah radhiyal-

Iaaiu'anha, tertutur, 'Kami pemah mengalaminya [yaitu haidh]'

Kami hanya disuruh mengqadha puasa dan tidak disuruh
mengqadha shalat.' [HR. Al-Bukhari dan Muslim, ini adalah

lafazhMuslim (no. 335)1."

387. Larangan Thawaf bagi Muslimah yang Sedang Haidh

Dari Ummul Mukminin, 'Aisyah radhiyallashu 'anha, dia
berkata, "Kami keluar bersama Nabi shallsllaahu 'alaihi zoa sallam'

Kami tidak bermaksud melainkan haji. Ketika kami melewati

batas, aku mengalami haid. Nabi shsllallaahu 'alnihi wa sallam

lantas menemuiku yang saat itu aku sedang menangis. Beliau

bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis?' Aku berkata,
'Demi Allah, saya ingin kiranya tahun ini tidak berhaji.' Beliau

berkata, 'Barangkali kau sedang haidh?'Aku menjawab, 'Ya''

Beliau bersabda, 'Sesungguh.yu itu adalah sesuatu yang telah

ditetapkan Allah bagi anak-anak perempuan Adam. Lakukan-

lah semua yang dilakukan orang haji. Akan tetapi, janganlah

kau thawaf di Baitullah sebelum kau suci."' [HR. Al-Bukhari
dalam kitab Haidh, Fat-hul Baari (11407)1.

Saya katakan, "Perempuan yang sedang haidh ataupun

nifas boleh berihram untuk haji maupun 'umrah dengan me-

lakukan seluruh ritual yang dituntut selain thawaf di Baitullah.
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Untuk ritual satu ini, ia tidak diperkenankan melakukannya
hingga kembali suci."

388. Larangan bagi Mu'adzin Untuk Meminta Upah

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunan-nya, at-Tirmidzi,
dan lainnya, dari 'lJtsman bin Abil'Ash, dia berkata, "Wahai
Rasulullah, jadikanlah saya imam shalat bagi kaum saya."
Beliau bersabda, "Kau adalah imam shalat mereka. Perhatikan-
lah orang yang terlemah di antara mereka dan angkatlah se-

orang mu'adzin yang tidak mengambil upah dari adzannya."

lSunan Abi Dnzoud, kitab ash-Shalah (no. 531), Shshiih Sunan Abi
Dnwud (no. a9\1.

389. Larangan Meninggikan Masjid

Dari Ibnu 'Abbas, dia mengatakan bahwa Rasulullah
shallallaahu 'alaihi ws ssllsm bersabda,

.jd' *"'L"r(v
"Aku tidak diperintah untuk meninggikan masjid." [HR.
Abu Dawud dan al-Baghawi, dishahihkan oleh al-Albani
dalam Shshiih Sunan Abi Dazuud (no. a31)1.

Al-Baghawi berkata dalam kitabnya Syarhus Sunnah (IIl349),
"Yang dimaksud dengan meninggikan (tasy-yiid) di sini adalah
meninggikan bangunan dan membuatnya menjulang. Ketika
'lJmar membangun masjid, dia berkata, 'Lindungilah orang-
orang dari hujan dan janganlah kau beri warna merah atau
kuning sehingga membuat manusia terfitnah.' Abu ad-Darda'
berkata, 'Jika kalian hiasi mushaf kalian dan kalian perindah
masjid kaliaru maka kebinasaanlah bagi kalian.'" fSyarhus Sun-
nah (IIl249-3s0)l

390. Larangan Menyilangkan Jari-jemari
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa snllam bersabda,

".Iika salah seorang di arrtara kalian wud]ru dan mem-
bagUskannya kemudi.an mendatangi masjid dengan



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

sengaja, maka janganlah menyilangka,n iari-i emarinya.
Karena, sesungguhnya ia sedan$ berada dalam sebuah
stralat,." [HR. Abu Dawud (no. 562) dan dishahihkan oleh
al-Albani dalam Shahiih Sunnn Abi Dnuud (no. 526)l

391. Larangan-larangan di Masjid

Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya, at-
Tirmidzi, dan yang lain dari 'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash
bahwasanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa salktnr melarang
jual beli di dalam maq'id, mengumumkan barang hilang di sana,

menyenandungkan syair di dalamnya, dan melarang berkumpul
membuat lingkaran sebelum shalat Jum'at. fShnhiih Sunan Abi
Dnwud (no. 956)1.

392. Larangan Menghalangi Isteri Pergi ke Masjid

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shnhiih-nya
begitu pula Muslim dari Ibnu'Umar rndhiynllnnhu' nnhttma.

Dia menuturkan bahwa Rasulullah shallcrllnahu 'alnihi uta sallmn

bersabda,

WJ"$ -d;jr ;)i:rrt€'Li
"JIka istri salah seorang di antara kalian minta izin ke
masjid, maka janganlah dihalangi." lShahiih Muslim, kitab
ash-shslsh,bab Keluarnya Wanita ke Masjid (11326),llhat
F at-hul B aar i (IIl 357)1.

Saya katakan, "Keluarnya wanita ke masjid atau tempat
lain haruslah disertai atauran-aturan agama sebagaimana yang
sudah diketahui bersama" Di antaranya adalah menutup aurat,
mengenakan hijab dengan sempuma, dan tidak menggunakan
parfum. Ini didasarkan pada sabda Nabi shallnllaahu 'alaihi ua
sallam,

'Wanita mana saja yang memakai minyak wangi lalu
keluar menuju masjid agar aromanya tercium, maka shalat-
nya tidak diterima hingga ia mandi sebagaimana mandi
janabat."' [HR. Ahmad, lihat Shahiih al-laami'ish Shnghiir
(no.2703)l

/O

lir"tt"r ri1
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393. Larangan Menaruh Satu Kaki di Atas Kaki Lainnya

Dalam krtab Shahiih-nya,Itnam Muslim meriwayatkan dari
jabir bin 'Abdillah rndhiyallaahu 'mthu bahwasanya Nabi shal-

lallnnhu 'alnihi wa sallam bersabda,

"Janganlah salah seorang di antara kalian terlentang lalu
menaruh salah satu kakinya di atas kaki yang lain." fShnliih
Muslim, kitab Pakaian dan Perhiasan (no. 74)l

Ibnu Hibban juga meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya
dari Abu Hurairah" dari Rasulullah shrillallnalru 'nlaihi wa sallam

bahwasanya beliau melarang seseorang terlentang dan me-
letakkan salah satu kakinya di atas kakinya yang lain. [Al-
Arna-uth berkata dalam kitab nl-Ihssan fii Taqriib Shnhiih Ibni
Hibbm (XII/365), "Sanadnya hasan."]

Saya katakan, "Telah diriwayatkan secara shahih bahwa
salah seorang Shahabat menemui Nabi shnllallaahu 'alaihi wa

ssllom yang saat itu beliau sedang meletakkan salah satu kaki
beliau di atas kakinya yang lain. Sebagian ulama mengatakan
bahwa larangan itu bersifat makruh. Sedangkan sebagian yang
lain mengatakan bahwa larangan meletakkan satu kaki di atas

kaki yang lain berlaku biia hal itu memungkinkan tersingkap-
nya aurat. Ada kaedah nshuliyyall yar.g menyatakan bahwa
perkataan atau larangan Rasulullah shallallaahu 'olaihi wa snllnm

lebih diutamakan daripada perbuatan beliau. Jadi, jika terjadi
pertentangan antara ucapan dan larangan dengan perbuatary
maka ucapan beliaulah yang dimenangkan atas perbuatannya.
Hal ini ditempuh karena beberapa alasan sebagaimana di-
uraikan para ulama dalam kitab-kitab ushul fiqih. Bagi yang
berminat, silakan merujuknya. "

394. Larungan Bepergian Kecuali ke Tiga Masjid

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu'anhtr bahwasanya ia
menceritakan empat perkara dari Nabi shallsllanhu 'alaihi rurt

srillam,

..s,iti * ^iL, rG: a-.4; *';i Jij:-" !
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"... dan janganlah kalian mempersiapkan perjalanan dengan
sangat, kecuali menuju tiga masjid:Masjidil Haram, Masjidil
Aqsha, dan masjidku (masjid Nabawi)." [Fnt-httl Bnnri Synrlt
Shahi ih al- B ukh ar i (IIV70) l

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani rahimahullnnh berkata
dalam Fot-furl Banri, "Syaikh Abu Muhammad al-Juwainiberkata,
'Dilarang mempersiapkan perjalanan dengan sangat kecuali
menuju ketiga tempat di atas berdasarkan hadits tersebut.'
Al-Qadhi Husain condong memilihnya. Hal senada juga di-
katakan oleh al-Qadhi 'Iyadh dan segolongan ulama lain.
Pendapat ini juga selaras dengan apa yang diriwayatkan oleh
Ash-haabus Sunan yang menyebutkan pengingkaran Bashrah
al-Ghifari terhadap Abu Hurairah yang keluar menuju ath-
Thur. Dia berkata, 'Seandainya kudapati kau sebelum keluar,
niscaya kau takkan keluar.' Ia kemudian berdalil dengan hadits
ini yang menunjukkan bahwasanya ia berpendapat bahwa
hadits ini berlaku ulnum dan Abu Hurairah pun menyetujuinya."

lF at-hul B aari (IIII 65)l

395. Larangan Thawaf bagi Orang-orang Musyrik

Allah Tab nr aka u,a T a' aln berfirman:

"Hai ornng lrong rlnng berittan, sesuttgguhnya orang-orang
yang nrusyrik itu nnjis, maka janganlah mereka merdekati Mcts-
jidil Hnram sesudah tnltun ini,mnka Allah nnnti nknn memberi
kekayann ktpndamu knrunia-Nya, jikn Dia menghendnki. Imgguh
Allah Mnha Mertgetahui, Maha Bijaksana." [QS. At-Taubah: 28]

Dalam Shnhiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata, "Pada musim haji sebelum haji Wada',
di mana Abu Bakar ash-Shiddiq diangkat oleh Rasulullah
shallallaahu 'alaihi zoa sallam sebagai ketua rombongan, Abu
Bakar mengutusku agar memberikan pengumuman di hadapan
orang-orang pada hari raya kurban, 'Setelah tahun ini, orang

1\-\Y a\-\- -\-\- \\-\Y 1\-\Y1
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musyrik tidak boleh berhaji dan tidak boleh thawaf di Baitullan
dalam keadaan telanjang." lshahiih Muslirn, kitab Haji (no.7347),
Shahiih al-Bukhnri (no. a657)1.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'AsqaIani rahimshullaah berkata
dalam Fat-hul Baari (YIII1320), "Ayat tadi dengan jelas melarang
mereka memasuki Masjidil Haram, sekalipun mereka tidak
berniat haji. Hanya saja, tatkala haji merupakan tujuan utama,
maka Dia melarang mereka ke sana dengan tegas. Kesimpulan-
nya, kepentingan lain yang lebih kecil darinya lebih layak untuk
ditolak. Yang dimaksud dengan Masjidil Haram di sini adalah
seluruh Tanah Haram."

396. Larangan Memakan Telur Burung Buruan ketika Ihram

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam Shahiih-nya dan al-
Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dari Ibnu 'Abbas bahwasanya
ia berkata, "Wahai Zardbin Arqam, apakah kau tahu bahwa
Rasulullah shnllallaahu 'nlaihi zun sallam pernah diberi hadiah
sebutir telur burung unta ketika sedang ihram, tapi beiiau
menolaknya?" Dia menjawab, "Benar." fShahiih Ibni Khuzaimah
(IV 1787, no.2644)).

Saya katakan, "Telur hewan buruan hukumnya sama
dengan daging hewan buruan."

Dalam l<ttab al-laami' li Ahkaamil Qur-an, al-Qurthubiberkat4
"Menurut Malik, sebutir telur burung unta senilai dengan
sepersepuluh harga unta. Sedangkan sebutir telur burung
merpati Makkah, menurutnya setara dengan sepersepuluh
harga kambing... Kebanyakan ulama berpendapat bahwa pada
telur semua burung ada nilainya." fAl-laami' li Ahkasmil Qur-an
(vv2o1)l

297. Larangan-larangan di Kota Makkah

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Abu Syrrraih al-'Adawi, bahwasanya ia berkata, "Pada hari
penaklukan Makkah, Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wa sallam
bertahmid dan menyanjung Allah kemudian bersabda, 'Se-
sungguhnya Makkah telah diharamkan oleh Allah, tapi manusia
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tidak mengharamkannya. Tidak halal bagi orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhir menumpahkan darah di sana,
tidak pula mematahkan tumbuh-tumbuhan yang ada di sana.

Jika ada orang yang beralasan dengan peperangan Rasulullah
shsllallsnhu 'nkihi zua sallntn di sana, maka katakanlah padanya,
'Sesungguhnya Allah mengizinkan bagi Rasul-Nya shnllallaahtt
'trlnihi uta snlltun, tapi tidak mengizinkan untuk kalian. Sesung-
guhnya Dia hanyaiah mengizinkanku sesaat di siang hari dan
hari ini keharamannya telah kembali sebagaimana diharamkan
pada hari-hari sebelumnya. Hendaklah yang hadir di sini
menyampaikannya kepada yang tidak hadir."' lFntJuLI Bnari
(IV 141, no. 1832)1.

Imam Muslim dalam kitab Slnhiih-nya meriwayatkan clari

Jabir, dia berkata, "Aku mendengar Nabi shalhtllaalru 'alsihi zua

sallsm bersabda,

'Tidak halal bagi salah seorang di antara kalian mernbawa
senjata ke Makkah;" lShahiih Muslim, kitab Haji (no. 1356)l

An-Nawawi berkata dalam Syarh Shahiih Muslirn, "Larangan

ini berlaku ketika tidak ada sebuah kebutuharr. Namun, jika
dibutuhkan, maka tidak mengapa. Inilah mahdzab kami, de-
mikian pula sekalian mayoritas ularna... Al-Hasan al-Bashri
rnemakruhkannya karena berpegang teguh pada teks hadits
tersebut." lSqarh Shqhiih Muslim, karya an-Nawawi (IX/139)l

398. Larangan Menghalangi Orang Untuk Thawaf

At-Tirmidzi, an-Nasa-i, Abu Dawud, dan lainnya meriwa-
yatkan dari Jubair bin Muth'im bahwasanya Nabi shallnllnnhu
'nlnihi zttn snllnm bersabda, "Janganlah kalian halangi seorang
pun thawaf dan shalat di Baitullah ini kapan saia, baik malam
maupun siang hari." [Sebagaimana juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan Ahmacl (IVl80), ini adalah Tafazh Abu Dawud,
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dazttud
(no. 1668), al-Arna-uth berkata dalam tahqiq al-Musnnd (XXVry
297), "Sanadnya hasan berdasarkan syarat Muslim."]

/ t /t , a , t - t
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399. Larangan Bertepuk Tangan

Rasulullah shallnllaahtt 'alaihi zo0 sollam bersabda, "Mengapa
kulihat kalian banyak bertepuk tangan? Jika ada sesuatu yang
meragukan kalian dalam shalat, maka hendaklah bertasbih.
Sebab, jika ia bertasbih, ia akan diperhatikan. Tepuk tangan
hanyalah bagi wanita." [HR. Al-Bukhari dan yang Iain, Fat-hul
Boari (IIl757)1.

400. Larangan Memisahkan Antara Dua Orang di Shaff

Rasulullah shallnllqahu 'slaihi wn snllnm bersabda, "Barang-
siapa mandi pada hari Jum'at, lalu bersuci dengan sebaik-baik-
nya, mengenakan minyak rambut, atau mengenakan minyak
wangi. Setelah itu, keluar dan tidak memisahkan antara dua
orang, lantas shalat Sunnah. Kemudian ketika imam keluar
naik mimbar, dia diam, maka diampunilah dosa-dosanya antara
Jum'at satu dengan jum'at yang lain." [HR. Al-Bukhari, Fnt-hul
Baari (IIl392)l

401. Larangan Menyuruh Orang Lain Untuk Berdiri

Dalam kitab Shahiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari
Ibnu'Uma r r adhiy nllanhu' anhuma, dari Nabi sft all allanhu' slnihi
wa sallam, beliau bersabda,

, '.t i, t , i, ta t'

;* -$,J\ Je,Jl rA )
o ti ,...t-y i:

"Janganlah seseorang menyuruh berdiri orang lain dari
tempat duduknya kemudian duduk di sana. Akan tetapi,
lapangkan dan luaskanlah." fshahiih Muslim, kitab Salam
(no.2777)l

Dari Jabir, dari Nabi shallsllaahu 'alaihi wn snllam, beliau
bersabda, "Janganlah salah seorang di antara kalian menyuruh
orang lain berdiri dari tempat duduknya pada hari Jum'at
lantas duduk di sana. Akan tetapi, hendaklah ia berkata,'La-
pangkanlah." [HR. Muslim (XIV19472, no.457)]

\J2*i )
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Saya katakary "Seseorang tidak diperkenankan menyuruh
orang lain berdiri dari tempat duduknya kemudian duduk di
situ, baik pada saat shalat Jum'at maupun keadaan lain, sebagai-
mana larangan tadi disebutkan secara umum dalam hadits
pertama."

402. Larangan Berbicara Jelek ketika Thawaf

At-Tirmidzi, ad-Darimi, dan yang lain meriwayatkan dari
Ibnu 'Abbas bahwasanya Nabi shallallaahu '(ilaihi ws snllnnt
bersabda, "Thawaf di sekeliling Ka'bah adalah seperti shalat.
Hanya saja, kalian diperkenankan berbicara ketika melakukan-
nya. Barangsiapa yang saat itu berbicara, maka janganlah ber-
bicara melainkan perkataan yang baik." [Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunnn at-Tirmidzi (no.767) dan
lrwaa-ul Ghaliil (no. 121)l

Saya katakan, "Tidak selayaknya berbicara ketika sedang
thawaf, kecuali memang diperlukan atau untuk berdo'a, ber-
dzlkir, dan membaca Al-Qur-an."

403. Larangan Berlebih-lebihan dalam Agama

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dia berkata
bahwa pada pagi hari, ketika hendak melempar jurnrah 'aqabah,

Rasultrllah shnllallaalnr 'slaihi wa sallam yang saat itu berada di
atas untanya berkata, "Ambilkan aku kerikil." Aku pun mengam-
bilkan tujuh kerikil untuk beliau. Kerikil-kerikil itu sebesar
kerikil ketapel. Beliau kemudian menggoyangkannya di telapak
tangarurya sambil berkata, "Melemparlah kalian dengan ukuran
kerikil-kerikil ini." Kemudian beliau bersabda lagi,

J z,

.'\l*e aiil "&,,c',r$1

"Wahai manusia sekalian, jauhilah oleh kalian sikap ber-
lebih-lebihan dalam beragama. Karena, sesungglrhnya
orang-orang sebelum kalian binasa karena berlebih-lebihan
dalam beragama." lShahiih Sunan lbni Majah (no. 2455),
S ilsilsh til- Ahaadiits ssh- Shahiihah (no. 1 283) I
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Saya katakary "Di antara potret perbuatan berlebih-lebihan
adalah apa yang disyaratkan oleh sebagian mereka tentang
kerikil yang akan dilempar dengan syarat yang tidak pernah
disebutkan oleh Allah. Ada juga yang melempar dengan batu
besar, sandaf atau melakukan lemparan sambil mengiringinya
dengan celaan dan cacian terhadap syaitan. Hanya kepada
Allah-lah kita memohon pertolongan dan mengadukan per-
buatan orang-orang bodoh lagi berlebih-lebihan."

404. Larangan bagi Khatib Untuk Mengangkat Kedua Tangan
ketika Berdo'a

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya dari
'Ammarah bin Ru'aibah. Dia berkat4 "Bisyr bin Marwan melihat
seseorang yang sedang di atas mimbar mengangkat kedua
tangannya. Dia lantas berkata, 'Mudah-mudahan Allah mem-
burukkan kedua tangan ini. Sesungguhnya kulihat Rasulullah
shall all aahu' al aihi w a s nll sm tidak menambah ke cuali berisyarat
dengan tangannya seperti ini.' Dia menunjuk dengan jari te-
lunjuknya." lShahiih Muslim, Kitab Jum'at, Bab (no. 13), hadits
@o.87\1.

Syaikhul Islam berkat4 "Dimakruhkan bagi imam mengang-
kat kedua tangan saat berdoa dalam khutbahnya. Ini karena
Nabi shallallaahu'alaihi wa sallnm hanya menunjuk dengan jari
telunj uknya ketika berd o' a. " lAl - Ikh tiy aar a at al -' IImiW ah (hal. 48)l

405. Larangan Shalat Tanpa Menghadap Sutrah

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dalam
kitab Shahiih-nya dari Ibnu 'Umar radhiyallashu'anhuma, dia
mengatakan bahwa Rasulullah shallsllaahu 'alaihi wa sallsm
bersabda,

"Janganlah kalian shalat, kecuali menghadap sutrah (pe--
batas) dan janganlah membiarkan seorang pun melaluinya.
Jika ia membangk*& maka cegahlah dengan keras, karena
sesungguhnya ia bersama syaitan." [Al-Arna-uth berkata
dalam kitab al-lhsaan fii Taqriib Shohiih lbni Hibban (VI|L3Z),
"Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim."]
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405. Larangan Memakai Pakaian yang Mengganggu Ke-

khusyukan Shalat

Dari Ummul Mtrkminin,' Aisyah r a dhiy aII a aht t, anl m,''B ahw a-

,u.yuNuuishallgllaahu,nlaihiwasallnmpern-ahshalatdengan
*"iggr"ukan pakaian bermotif' Beliau melihat motif pakaian

taai"s!tati. t<eilka selesai, beliau berkata, 'Barvalah pakaian

bermotifinikeAbuJahmdanbawakanakupakaianpolosAbu
J ahm. Sebab, pakaian tadi menggangsl kekhury-ukan shalatku' "'

iHn. nt-nuk'hari, Kitab Shalatlhadits (no' 373)' Fnt-hul Banri

(r1482)).

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas' dia berkata'

"'Aisyah memiliki kelambu yang ia, pergunakan untuk. menutup

sisi rumahnya. Nabi shall ali a ahi' aliihi w a s nll atn pun bersabda,

singkirkanlah kela..,bumu ini dariku, karena gambar-ganrbamya

JuT., terbayang dalam shalatku." lFat-httlBttnri (XI484,no' 474)\

Savakatakan,''TidakselayaknyadisisiKiblatorangyang
,"durrg shalat terdapat sesuatu yang berhias dan berwama yang

bisa riemalingkan atau menyibukkannya dari shalatnya."

407. Larangan Berisyarat dengan Tangan ketika Salam dalam

Shalat

DalamkitabShahiih-nya,MuslimmeriwayatkandariJabir
bin Samurah, dia bertutur, "Aku shalat bersama Rasulullah

shnllallnahu 'alnihi tpn sttllnm. Dulu, jika kami mengucaP salam

(dalam shalat-t'"'' ), kami menggerakkan tangan k-ami sambil

-"^grr.up , 'Assala'amtr 'alnikui.; Rasulull ah shallallaalru 'alaihi

.n rill,rrr-roelihat kami melakukan hal itu. Kata beliau, 'Kenapa

kalian menggerakkan tangan kalian layaknya ekor.kuda liar'

Jika salah seorang di antaia kalian salam' hendaklah menoleh
'k" 

t"*urrnya dan ianganlah mengisyaratkan dengan tangannya'"

lshahiih Mttslim, kitab Shalat, hadits no' 4301

408. Larangan Shalat di Hadapan Makanan

Rasulullahshallallnahu,alaihiwnsallgmbersabda,

I
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"Tidak sempurna shalat di hadapan makanan..." [HR.
Muslim (no.560)1.

Nabi shallalktahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda,
"Jika hidangan malam salah seorang di antara kalian telah
tersaji, sedangkan shalat telah diiqamati, maka mulailah dengan
makan malam. Janganlah ia tergesa-gesa hingga ia menyelesai-
kannya." [HR. Al-Bukhari dan yang lain, FatJtul Baari (IU7S9,
no.673)l

409. Larangan Menguap (dalam Shalat)

Dalam kitab Shnhiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa
sallam bersabda,

.i tL>,t v
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"Menguap berasal dari syaitan. Maka, jika salah seorang
dari kalian menguap, tahanlah sebisa mungkin." fshnhiih
Muslim, kitab az-Zuhud war Raqaa-iq (XVml332, no.2294)l

410. Larangan Shalat Witir Seperti Shalat Maghrib

Dalam Shahiih-nya, Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah shsllallaahu 'alnihi wa sallam, bahwa-
sanya beliau bersabda, "Janganlah kalian shalat witir tiga
rakaat. Shalat witirlah kalian dengan lima atau tujuh rakaat
dan janganlah kalian menyerupai shalat Maghrib." [Dikatakan
dalam kitab al-Ihsaan fii Taqriib Shnhiih tbni Hibban (yIltSS),
"Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim." Sebagaimana
juga diriwayatkan oleh al-Hakim (X/304), aI-Balhaqi (IIIi31),
dan yang lainl.

Saya katakary "Larangan berwitir dengan tiga rakaat hanya
berlaku jika shalat tersebut bersambung (dengan dua tasyahhud
satu salam) sehingga mirip shalat Maghrib. Jika tidak, maka
seorang muslim diperkenankan melaksanakannya dua rakaat
kemudian salam kemudian shalat safu rakaat lalu salam. Dengan
demikian, hilanglah kemiripannya dengan shalat Maghrib.
Atau, dia shalat tiga rakaat sekaligus dengan sekali tasyahhud
(sekali salam). Wallaahu a'lam."



411,. Larangan Shalat Witir Dua Kali dalam Semalam

Dalam kitab Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari
Qais bin Thalq, dia berkata, "Pada suatu hari di Bulan Rama-
dhan, Thalq bin 'Ali mengunjungi kami. Ketika waktu me-
masuki malam, ia tetap bersama kami dan berbuka di tempat
kami. Kemudian malam itu ia shalat bersama kami dan shalat
witir bersama kami juga. Setelah itu, ia pergi ke masjidnya dan
mengimami sahabat-sahabatnya. Hingga ketika tiba shalat
witir, ia mendorong seorang laki-laki seraya berkata, 'Shalat
witirlah bersama kawan-kawanmu, karena sesungguhnya aku
pernah mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa ssllsm
bersabda,

'' .{J'u: il;J I
7 'z z z

'Tidak boleh (shalat) witir dua kali dalam satu malam.'"
fSunan Abi Dnzpud (no. 7439), dishahihkan oleh al-Albani
dalam Shahiih Sunnn Abi Daruud (no.7276)l

Saya katakan, "Hadits ini menghilangkan kesalahpahaman
yang terjadi pada sebagian orang yang menyatakan bahwa jika
seseorang telah melakukan shalat witir, maka ia tidak boleh
shalat apa pun sesudahnya. Ini karena mereka memahami
hadits Rasulullah shnllallnnhu 'alaihi wn sallam,'Jadikanlah witir
sebagai akhir shalat malam kalian.' [Muttafaq 'alaih]. Hadits ini
seolah mengabarkan bahwa orang yang telah melaksanakan
shalat witir, maka janganlah shalat apa pun sesudatrrya. Padahal,
yang dimaksud hadits ini adalah jika seorang muslim shalat
malam, maka hendaklah meietakkan witir di penghujung
shalatnya. Adapun jika ia ingin shalat lagi sesudahnya, setelah
ia shalat witir, maka hendaklah shalat sekehendak hatinya,
tapi janganlah shalat witir untuk kedua kalinya. lni sebagaimana
dikatakan Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wa sallam,'Tidak boleh
(shalat) witir dua kali dalam satu malam."'Wnllaahu a'lam.

412. Larangan Shalat dalam Keadaan Mengantuk

Dalam kitab Shahiih-nya, al-Bukhari dan juga yang lain
meriwayatkan dari Ummul Mukminin, 'Aisyah, bahwasanya
Rasulullah shsllsllaahu 'alaihi wa sallnm bersabda,



"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk, padahal ia
sedang shalat, maka hendaklah tidur hingga kantuknya
hilang. Sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian
shalat dalam keadaan mengantuk, dia tidak tahu, bisa jadi
ia memohon ampun lalu mencaci dirinya sendiri." fFat-hul
Baari (Ilgtg, hadits no.272)l

413. Larungan Shalat dalam Keadaan Lelah

Dari Anas bin Malik radhiyallaahu'nnhu, dia bertutur, "Nabi
shallnllnahu 'alaihi wa sallam masuk (ruang). Tiba-tiba terdapat
tali yang terbentang di antara dua tiang. Beliau bertanya 'Untuk
apa tali ini?'Mereka menjawab, 'Ini adalah taliZainab. Jika ia
lelah (ketika shalat), ia berpegangan padanya.' Nabi shallallnahu
'alaihi wa sallam lantas bersabda, 'Tidak, lepaskan talinya. Hen-
daklah salah seorang di antara kalian shalat ketika ia merasa
bugar. Jika lelah, hendaklah duduk."' [HR. Al-Bukhari dan yang
lain, Fst-hul Basri (111136, hadits no. 1150)1.

41,4. Larangan Meninggalkan Shalat Malam

Dari 'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash radhfuallaahu 'anhuma,
dia berkata, "Rasulullah shallallsahu 'alaihi wa sallam berkata
kepadaku, 'Wahai'Abdullah, janganlah kau seperti Fulan. Dulu,
ia rajin melakukan shalat malam, tapi kemudian ia tinggalkan
shalat malam itu." [HR. Al-Bukhari dan Musiim, Fst-hul Baari
(IIU37, hadits no. 1152)l

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani menarik kesimpulan
dari hadits ini hukum dimakruhkannya meninggalkan ibadah,
sekalipun bukan wajib. Jadi, meninggalkan shalat malam tidak
selayaknya dilakukary sekalipun sebentar sesuai kemampuan.
Sebaliknya, terlalu memaksakan diri untuk melaksanakan hal
di luar kemampuan juga tidak boleh. Dari 'Aisyahradhiyallaahu
'anha, dia berkata, "Di tempatku pernah ada seorang wanita
dari Bani Asad. Rasulullah shallallnahu 'olaihi wa sallam datang
menemuiku lalu bertanya, 'Siapakah ini?' Aku menjawab,
'Fulanah.Ia tidak tidur sepanjang malam-ia lantas mencerita-
kan shalatnya.' Setelah itu, beliau bersabda, 'Hentikanlah,
lakukanlah apa yang sanggup kalian kerjakan. Sesungguhoyu



Perbuatan-Perbuatan Terlaran g

Allah tidak akan bosan hingga kalian bosan." [HR. Al-Bukhari,
Fst-hul Basri (IIV36)l

Allah T ab sr nka w a T a' aln berfirman:

"Dnn deruikian (pula) Knmi telah menjadikan kannr (ummat

Islnm), ummat qang adil dan pilihan agar kamu meniadi saksi

atas (perbuntan) manttsia dan agnr Rasul (Mtrhammnd) menjndi

saksi ntas (perbuatan) kamu." [QS. Al-Baqarah: 143]

4L5. Larangan Is'ad

Dalam Sunan-nya. an-Nasa-i dan yang lain meriwayatkan
dari Anas bahwasanya ketika Rasulullah shsllnllanhu 'slnihi wn

sallam mengambil bai'at dari para wanita agar tidak meratapi
mayit, mereka berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Para
wanita di zaman Jahiliyyah melakukan is'nd terhadap kami.
Bolehkah kami melakukan is'ad terhadap mereka?" Beliau
bersabda, "Tidak ada is'ad dalan Islam." lShahiih Sunan an-

Nasa-i, karya al-Albani (no. 17a8)1.

Is'ad adalah jika seorang wanita menangisi seorang mayat,

datanglah wanita lain ikut menangis dan meratap sehingga
mereka meratap bersama.

416. Larangan Manshalati Jenazah Orang Kafir

Allah T ab ar nka w a T a' ala berfirrnan:
"Dan jangnnlah sekali-knli kamu menshalati (jenaznh) seseorang

ynng mati di sntara merekn, dan ianganlcth kamu berdiri (men-

do'akan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada

AIIah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalnm keadaan fasik."
[QS. At-Taubah: 84]

Tidak boleh menshalati jenazah orang murtad (kafir) dan
orang munafiq yang sifat nifaqnya bisa mengkafirkan atau
termasuk nifaq besar dan tidak boleh dimintakan ampun.
Seperti sebagian penyair dan sastrawan yang secara jelas dan
nyata menuliskan perkataan kufur dalam buku-buku mereka.

Kita tidak bermaksud menghukumi orang yang masih belum
jelas, tapi yang sudah divonis kafir oleh salah seorang ulama
terpercaya, sedangkan pelakunya tidak mau bertaubat atau
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rujuk. Dilarang pula memintakan ampun bagi orang-orang
kafir dan munafiq sebagaimana diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Shahiih-nya dari Abu Hurairah. Dia
mengatakan bahwa Rasulullah shallollonhu 'alaihi wa sallam
bersabda,

, .," 4

f;b\

"Aku minta izin Rabb-ku untuk memintakan ampunan
bagi ibuku, tapi Dia tidak mengizinkanku. Lalu aku me-
minta izin kepada-Nya untuk mengunjungi kuburnya,
maka Dia pun mengizinkanku." [Shahiih Muslim, kitab
Jenazah (VIU 49, no. 97 6)l

Diperbolehkan menziarahi makam salah satu atau kedua
orang tua yang kafir. Cuma, tidak diperbolehkan memintakan
ampun untuk mereka berdasarkan hadits yang telah kami
sebutkan di atas, demikian juga firman Allah TnbsrnkazuaTa'ala:

"Tindalah sepatutnya bagi Nabi dnn orang-orang ynng beriman
memintnksn ompun (kepada Allah) bagi ornng-orflng musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalnh knum kerabat(nya),
sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah
penghuni Neraka lahnnnnm." [QS. At-Taubah: 113]

417. Larcngan Berkata Keji Sewaktu Ziarah Kubur

Dalam Sunan-nya, an-Nasa-i meriwayatkan dari Buraidah
bahwasanya ia pernah berada di dalam sebuah majelis yang di
situ terdapat Rasulullah shallsllashu 'alaihi ws sallam. Beliau
bersabda,

"Dahulu kalian pemah kularang menziarahi kubur. Barang-
siapa ingin menziarahinya, hendaklah ia menziarahinya,
tapi janganlah kalian mengatakan perkataan keji." fShahiih
Sunan an-Nasn-i dengan sanad yang diringkas, karya Syaikh
al-Albani (no.7922)1.
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Saya katakan, "Yang termasuk perkataan keji adalah apa
yang dilakukan oleh sebagian orang yang tidak mengerti (jahil)
ketika mereka menziarahi kubur, yaitu meratap dan marah.
Yang lebih parah dari itu adalah berdoa (memohon sesuatu)
kepada mayat, minta dikabulkan hajatnya, memohon perto-
longan, baik ketika berada di dekatnya maupun dari tempat
jauh. Telah kami terangkan masalah ini dengan dalil-dalil dari
Al-Qur-anul Karim dan Sunnah yang suci pada awal kitab ini
(Dosa besar pertama: Praktek Syirik Akbar yang Paling
Berbahaya). Di situ dijelaskan bahwa meminta tolong kepada
orang-orang mati dan berdoa kepada mereka dikategorikan
sebagai syirik akbar yang bisa mengeluarkan dari agama.
Sebab, ia telah mempersembahkan ritual agama (do'a) kepada
selain Allah Ta'aln."

418. Larangan Berkumpul-kumpul di Keluarga Mayit

Dalam Sunnn-nya, Ibnu Majah meriwayatkan dari Jarir bin
'Abdillah al-Bajali. Dia berkata, "Kami memandang berkumpul
di rumah keluarga mayit dan membuat makanan termasuk
perbuatan meratapi mayat." [HR. Imam Ahmad (IIl204), ini
adalah lafazh Ibnu Majah, Shahiih Sunan lbni Majah (no. 1308)l

Saya katakan, "Hanya Allah-lah tempat memohon perto-
longan dan tempat mengadu dari acara makan-makan selama
tiga hari pertama setelah kematian yang menyebar di zaman
kita ini.2s Keluarga mayit harus bersusah payah menanggung
beban di luar kemampuan mereka, khususnya untuk saat acara
ini. Rumah keluarga mendiang seakan-akan berubah menjadi
restoran besar selama tiga hari pertama kematian. Mereka
melayani dan memberi makan orang yang datang untuk
melayat?! Di manakah perbuatan orang-orang itu dibanding apa
yang diperintahkan Nabi shallallanhu 'alaihi wa sallam melalui

Tentunya yang lebih buruk lagi adalah apa yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat kita, di mana mereka mengadakan acara tahlilan selama
tujuh hari berturut-turut. Acara semacam ini jelas-jelas menyimpang
dan termasuk bid'ah yang diada-adakan dalam agama. Sebab, tidak
pernah diperintahkan oleh Allah Ta'ala dan Rasul-Nya shallallaahu 'qllihi
ua snllsnr, juga tidak pernah dilakukan oleh tiga generasi terbaik pertama
umat ini (Salafr-rsh Shalihl. Ea
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sabda beliau ketika sampai kepadanya kabar kematian Ja'fat
bin Abi Thalib, 'Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far. Sebab,

telah datang kepada mereka sesuatu yang menyibukkan me-
reka."' [HR. Abu Dawud, Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 1015)]

419. Larangan Memberi Sesuatu Kecuali dengan Izin Suami

Dalam Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari'Abdul-
lah bin 'Amr, bahwasanya Rasulullah shallnllaahu 'slaihi wa snllsm

bersabda,
o

o.
. t4>J, J)!

"seorang istri tidak boleh memberikan sesuatu pemberian,
kecuali dengan izin suamirrya." lShahiih Sunan Abi Drtwud
(no. 3031)l

Dalam sabdanya yang lain, beliau shnllallsahu 'alaihi wn sallam

juga berpesary "Istri tidak berhak membelanjakan sedikit pun
hartanya kecuali dengan izin suaminya." [Diriwayatkan secara

lengkap dalam kltab al-Fazuaa-id, ath-Thabrani, dan Ibnu'Asakir,
llhat S ilsilah aI- Ahaadiit s ash- Shahiihsh (no. 7 7 5)l

Saya katakan, "Hadits ini tidak berarti bahwa termasuk hak
suami adalah mengharuskan istrinya menyantuni dirinya, si

isteri dan juga anak-anaknya dari hartanya sendiri. Yang benar,
suamilah yang wajib memberi nafkah. Hanya saja, istri boleh
membantu atas dasar sukarela."

420. Larangan bagi Amil Zakat Untuk Meminta Hadiah

Dalam Shahiih ol-Bukhsri, diriwayatkan dari Abu Humaid
as-Sa'idi radhiyallaahu 'anhu, bahwasanya ia bertutur, "Nabi

shallallaahu'alaihi wn sallam mengangkat seorang pria dari Azd
yang bemama Ibnu al-Latabiyyah sebagai (petugas) amil zakat.
Tatkala tiba, dia berkata, 'Ini untuk kalian. Sedang yang ini
adalah hadiah untukku.' Beliau bersabda, 'Mengapa dia tidak
duduk saja di rumah bapak-atau ibunya-sambil menunggu
apakah akan mendapat hadiah atau tidak.

Demi Dzatyangjiwaku berada di Tangan-Nyu, tidaklah
salah seorang di antara kalian mengambil sesuatu dari harta

\t



itu meiainkan pada hari Kiamat kelak dipikulkan di atas
lehemya, sekalipun yang dibawanya adalah unta yang bersuara,
sapi yang melenguh (bersuara), serta kambirg y*g mengembik.'
Beliau kemudian mengangkat kedua tangannya hingga terlihat
warna putih ketiaknya sambil berkata, 'Ya Allah, bukankah
sudah kusampaikan? Ya Allah, bukankah sudah kusampaikan?'
(Beliau mengucapkannya) tiga kali." [HR. Al-Bukhari, kitab
ril-Hibsh, Fat-hul Banri (V1220, no.2596)1.

Saya katakan, "Hendaklah bertakwa kepada Allah orang-
orang yang penghasilan mereka dengan mengambil hadiah
orang-orang yang memiliki kepentingan kepadanya, seperti
urusan administrasi, pekerjaan dan kepentingan lainnya.
Mereka menganggapnya sebagai perbuatan remeh, padahal
amat besar di sisi Allah."

421. Larangan Curang dalam Bersedekah

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya. Abu Dawud, dan yang lain
meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia mengatakan bahwa
Rasulullah shnllallsahtt 'alsihi wn snllam bersabda,

g;-UrJl

"Orang yang curang dalam bersedekah seperti orang yang
menolak menunaikannya." [Hadits hasan, Shahiih Sunan
st-Tirmidzi (no. 524), asy-Syawisy dan al-Arna-uth berkata
dalam tahqiq Syarhus Sunnah (VIl78), "Sanadnya hasan dan
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah."l

Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnnh (VU78), "Makna
hadits tersebut, orang yang curang dalam sedekah sama ber-
dosanya dengan orang yang menolak untuk bersedekah. Tidak
halal bagi pemilik harta menyembunyikan hartanya, sekali pun
penarik sedekah berbuat aniaya terhadapnya."

Sedekah yang dimaksud adalah zakat wajib, sedangkan
yang Sunnah disebut sedekah tothawu:u'.

Wallaahu a'lam.

te:i.Ct yfu, ,l
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422. Larangan Terlalu Perhitungan dalam Harta

Dari 'Urwah bin az-Zubair, dari 'Aisyah, dia mengatakan
bahwa seorang peminta mendatanginya. 'Aisyah kemudian
menyuruh (seorang pembantu) agar memberinya sesuatu.
Ketika pembantu tersebut keluar, ia memanggilnya. 'Aisyah
lantas memandang ke arah beliau. Rasulullah shnlkilIaohu 'olaihi

wa sallam kemudian bersabda kepadanya, "Janganlah engkau
mengeluarkan sesuatu kecuali dengan sepengetahuanmu." Dia
berkata, "Sesungguhnya saya mengetahuinya." Beliau berkata
kepadanya, "Janganlah kau perhitungan terhadap harta hingga
Allah perhitungan terhadapmu." [HR. Ibnu Hibban daiam
kitab Shahiih-nya dan yang lain, al-Arna-uth berkata dalam
krtab al-Ihsann fii Taqriib Shshiih lbni Hibban (XIII|752), "Sanadnya

shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."]

Dari Asma' binti Abi Bakr ash-Shiddi q r ndhiy allanhu' anhuma,

ia berkata, "Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki apa-apa
selain apayangdiberikan az-Zubair kepada saya di rumahnya.
Bolehkah saya memberikan (sebagian) darinya?" Beliau ber-
sabda, "Berikanlah, dan janganlah kau menahannya sehingga
Allah menahan (pemberian-Nya) untukmu." [HR.Abu Dawud
dan yang Iain, Shahiih nl-laami'ish Shaghiir (no. 1061)l

423. Larangan Menjadi Hamba Dunia

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu, dari Nabi shallallaahu
'alaihi wa snllam, beliau bersabda,

"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah
hamba khsmishnh26. Jika diberi, ia rela. Tapi, jika tidak diberi,
ia marah. Celaka dan sakit-sakitanlah ia. Jika tertusuk duri,
duri itu tidak akan keluar darinya. Beruntunglah seorang
hamba yang menggenggam tali kendali kudanya di jalan
Allah. Rambut kepalanya kusam dan kedua kakinya ber-
debu. Jika berjaga, ia (benar-benar) berjaga. Jika berada di
garis belakang pasukan, ia (benar-benar) berada di garis
belakang pasukan. Jika minta izin, tidak diizinkan. Jika

16 Khamishah adalah pakaian berwarna hitam atau merah yang bermotif.
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memberi syafa'at, tidak diluluskan syafa'atnya." [HR. Al-
Bukhari, kitab Jihad, Fat-hul Bnari (Vy81)1.

Dalam kltab Fat-hul Baari, al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani
berkat4 "Kau berkata,'Ta'ist Fulan, artinya ia celaka. Sedangkan
intakasa dengan siin, artrnya sering sakit. Ada pula yangmeng-
artikan, jika jatuh, ia sibuk merasakan sakit akibat jatuh tadi
sehingga ia pun jutttL lagi." fFat-hul Baari Syarh Shnhiih al-Bukhari

(vv82)1.

Dalam kitab al-Washiyyah al-laami'nh li Khairid Dun-ya wal
Ankhirah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Al-Khalil
(Nabi Ibrahim) 'aktihis salaam pemah berkata 'Carilah rizkiyang
ada di sisi Allah, beribadahlah kepada-Nya, dan bersyukurlah
kepada-Nya.' Ini adalah perintah, sedangkan perintah berarti
wajib... Selanjutnya, selayaknya seseorang mengambil harta
dengan kelapangan hati agar harta tersebut diberkahi. Janganlah
mengambilnya dengan tamak dan rakus. Hendaklah harta
baginya laksana jamban yang dibutuhkan tanpa harus memiliki
kedudukan di hatinya. Berusaha mendapatkannya, umpamakan
seolah memperbaiki jamban itu.

Dalam hadits marfu'yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan yang
lain, disebutkan, 'Barangsiapa memasuki pagi hari, sedangkan
dunia adalah tujuan utamanya, niscaya Allah mencerai-beraikan
persatuannya, memporak-porandakan lahannya, dan dunia
tidak akan menghampirinya kecuali apayar.gtelah tertulis
untuknya. Dan, barangsiapa memasuki pagi hari, sedangkan
akhirat adalah tujuan utamany4 niscaya Allah menghimpunkan
persatuannya, menjadikan kekayaannya di hatinya, dan dunia
menghampirinya dalam keadaan hina." IAI-W ashiyy ah al-l aami' ah

li Khairid Dun-ya wnl Aakhirnh, karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyahl.

424. Larangan Menerima Sedekah bagi Ahlul Bait

Dalam kitab Shahiih-nya, Ibnu Khuzaimah meriwayatkan
dari Abu al-Haura', dia berkata, "Aku berkata kepada al-Hasan,
'Apakah yang kau ingat dari Rasuiullah shallallaahu 'slsihi wa

sallam?' Dia menjawab,'Yang kuingat dari Rasulullah shallallaahu
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'slaihi wn snllarn adalah ketika aku mengambil sebutir kurma
dari kurma sedekah yang kemudian kumasukkan ke dalam
mulutku. Seketika itu, Rasulullah shnllnllnalu.t 'alaihi utn sallnnt
mengambil kurma tersebut beserta kunyahannya. Lalu beliau
melemparnya ke tempat kurma. Kemudian, ada yarrg berkata,
'Wahai Rasulullah, kenapa kurma itu bagi anak ini?'Beliatr
bersabda, 'Kami keluarga Muhammad, tidak halal bagi kami
makan sedekah."' [Al-A'zhami berkata dalam Slmhiih lbni Khu-
zaimnh (IV 159), "Sanadnya shahih." Ahmad juga meriwayat-
kannya dalam kitab al-Mustmd (11200)l

Saya katakan, "Sebagaimana sedekah tidak halal bagi
keluarga Muhammad shallsllaahu 'alaihi wa sallnm, tidak halal
pula bagi budak yang telah mereka merdekakan. Sandaran
dalilnya adalah sabda beliau shallnllnahtt 'nlnihi u,a snllam kepada
Abu Rafi' ketika ia menanyakan hal itu, 'Budak yang dibebaskan
suahr kaum adalah bagian dari mereka. Sesungguhnya seclekah
tidak halal bagi kita."' [HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzt, Slnhiih
Strnnn Abi Dnzt,ud (no. 1452)l

425. Larangan Memberi Upah Penjagal dengan Suatu Bagian
dari Hewan Sembelihan

Dalam kltab Shahiih-nya, al-Bukhari meriwayatkan dari 'Ali
radhirlallnnltu 'nnhu, dia berkata, "Nabi slnllallsnhu 'nlnihi zttn snllnnt
mengutusku menyembelih unta lalu menyuruhku membagi
dagingnya. Beiiau juga menyuruhku membagi pakaian (unta
tersebut) dan kulitnya."

Masih dari 'Ali radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, "Nabi shal-
lnllanhu 'altihi wa sallnm menyuruhku menyembelih unta dan
tidak memberikan sedikit pun darinya sebagai upah penja-
galannya."

Dalam Fat-hul Baari, al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani ber-
kata, "An-Nasa-i menerangkan dalam riwayatnya dari jalur
Sy.u'aib bin Ishaq, dari Abu Juraijbahwa yang dimaksud adalah
larangan memberikan sebagian tubuh hewan sembelihan haji
(hnfu1u) kepada tukang jagal sebagai upahnya. Adapun lafazl'nya
adalah, 'Dan janganlah ia memberikan sedikit pun darinya
sebagai upah penjagalannya."' lFat-hul Banri (III/556)l
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Saya katakan, " Hal ini juga berlaku bagi sembelihan'Idul
Kurban. Seorang tukang jagal tidak diberi sekikit pun dari
sembelihan itu sebagai upah, terlebih lagi sembelihan untuk
haji. Tidak diperbolehkan pula menjual kulit usus, atau bagian
mana pun juga."

425. Larangan Memperdayai Penduduk Madinah

Rasulullah shall aII aahu' al sihi w a s all am bersab d a,

..u*ir ;'-iir ,LJ. !:L L

"Tidaklah seseorang memperdayai penduduk Madinah,
melainkan ia akan meleleh sebagaimana garam meleleh di
dalam air." [HR. Al-Bukhari, kitab Fadhhtl Madinnh, Fat-hul
Baari (Iv 194)l

Imam Ahmad, al-Bukhari dalam kitab at-Tasriikh al-Kabiir,
dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahiih-nya, meriwayatkan dari
Muhammad bin jabir bin'Abdillah, dari ayahnya, ia mengata-
kan bahwa Rasulull ah shallallacrhu 'alaihi wa snllam bersabda,
"Barangsiapa membuat takut penduduk Madinah, niscaya
Allah akan membuatnya takut." [Dikatakan dalam kitab al-
Ihsaan fii Tnqriib Shahiih Ibni Hibban (IXISS, no. 3738), "Sanadnya
hasan."]

Saya katakan, "Banyak hadits yang menerangkan keutamaan
Madinah. Tapi sayang, bukan di sini tempat menjabarkannya.
Bagi yang ingin memeriksanya, silakan merujuk pada kitab
Fat-hul Baari (IV/81) dan Shahiih lbni Hibban. Di antaranya
adalah sabda beliau shollallaahu 'alaihi wa snllam,'Siapa saja di
antara kalian yang bisa meninggal di Madinah, maka hendaklah
meninggal di Madinah. Karena, sesungguhnya aku memberi
syafa'at orang yang meninggal di sana."' [HR Ibnu Hibban,
dikatakan dalam al-lhsaan fii Taqriib Shahiih lbni Hibban (IXl57),
"Sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."]

427. Larangan Berpuasa ketika Safar

Dari Jabir bin 'Abdillah radhiyallaahu 'nnhuma, dia berkata,
"Tatkala Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallnm sedang dalam

\s ? *' rt Li Cii' J^i ]K r!



perjalanan, beliau melihat sekerumunan orang dan seorang
pria yang sedang dinaungi. Beliau bertanya, 'Ada apakah ini?'
Mereka menjawab, 'Ada orang yar.g sedang puasa.' Beliau
bersabda, 'Bukanlah termasuk perbuatan baik, berpuasa dalam
keadaan safar."' [HR. Al-Bukhari, kitab Puasa, hadits (no.7946),
Fat-hul Bsnri (IY 1783)1.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata dalam Fat-hul
Bnari (IV/183), "Perkataannya (A1-Bukhari), 'Bab Sabda Nabi
shallallaahu' alaihi w a sallam kepada Orang yang Sedang Dinaungi
ketika Panas begitu Terik: 'Bukanlah termasuk perbuatan baik,
berpuasa dalam keadaan safar.' Dengan penjeiasan ini, dia
menunjukkan bahwa sebab sabda beliau, 'Bukanlah termasuk
perbuatan baik, berpuasa dalam keadaan safar,' adalah karena
adanya keadaan yang memberatkan... Kesimpulannya, puasa
bagi yang mampu adalah lebih utama baginya daripada berbuka.
Sebaliknya, berbuka bagi yang tidak kuat berpuasa atau menolak
keringanan untuk berbuka adalah lebih baik daripada ber-
puasa..."

428. Larangan Bercumbu ketika Puasa

Dari Abu Hurairah, bahwasanya seseorang bertanya kepada
Nabi shallnllnahu 'alaihi wa sallnm tentang hukum bercumbu bagi
orang yang sedang berpuasa. Beliau memberi keringanan
baginya. Kemudian datang lagi seorang laki-laki lain (menanya-
kan hal yang sama), tapi beliau melarangnya. Ternyata yang
mendapat keringanan adalah orang yang telah berusia lanjut.
Sedangkan yang dilarang adalah seorang pemuda. [HR. Abu
Dawud (no.2387), Shahiih Sunan Abi Drruud (no. 2090)l

Dari 'Aisyah, dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallnm pernah mencium ketika sedang berpuasa. Beliau juga
pemah mencumbu ketika berpuasa. Akan tetapi, beliau adalah
orang yang paling mampu menahan gejolaknya di antara kalian."

[HR. Abu Dawud dan yang lain, Shnhiih Sunan Abi Dawud (no.
2086)1.

Perbuatan-Perbuatan Terlarang
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429. Larangan Menyetubuhi Istri ketika Puasa Ramadhan

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya
(no.7937) dari Abu Hurairah radhiyallaahtr'anhu, "Seorang laki-
laki menemui Nabi shollsllaahu 'nlaihi wn sallam. Dia berkata,
'Sesungguhnya ada seseorang yang menyetubuhi istrinya di
bulan Ramadhan. Beliau bertanya, 'Apakah engkau memiliki
sesuatu untuk memerdekakan seorang budak?' Dia berkata,
'Tidak.' Beliau bertanya lagi, 'Apakah kau mampu berpuasa
selama dua bulan berturut-turut?' Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi
berkata, 'Apakah kau memiliki sesuatu untuk memberi makan
enam puluh orang miskin?' Dia menjawab, 'Tidak."' Perawi
berkata, "Kemudian Nabi shallallaahu 'alaihi wn sallaru dibawa-
kan satu keranjang kurma. Beliau berkata, 'Berilah makan
dengan ini.' Laki-laki tadi berkata, 'Apakah kepada orang yang
lebihbutuh daripada kami? Demi Allah, di antara kedua gunung
ini, tidak ada keluargayang lebih membutuhkan daripada
keluarga kami.'Beliau lantas bersabda, 'Kalau begitu, berilah
makan keluargamu dengannya."' fShahiih al-Bukhari, kitab ash-

Shnu m, b ab al- M aj n am i' fii Ram s dh an (IV I 17 3)1.

Saya katakan, "Tidak ada perbedaan pendapat di antara
ahlul ilmi bahwasanya jima' @ersetubuh) membataikan puasa,
sebagaimana makan dan minum. Khusus jima' , terdapat kffirnt
yang berat, yaltu membebaskan seorang budak. Jika tidak bisa,
wajib puasa dua bulan berturut-turut. Dan, jika masih tidak
mampu, harus memberi makan enam puluh orang miskin.
Knffarnt ini dilaksanakan secara berurutan, bukan asal pilih
sesuka hati. Tidak boleh berpindah ke knffarat berikutnya se-

belum merasa tidak mampu dengan kffiarat yang sebelumnya.
Wallanhu a'lam."

430. Larangan Bersungguh-sungguh Menghirup Air ketika
Sedang Puasa

Ibnu Majah dalam Sunan-nya meriwayatkan dari'Ashim
bin Laqith bin Shabrah, dari ayahnya, diaberkat4 "Aku berkata,
'Wahai Rasulullah, beritahulah saya tentang wudhu'.' Beliau
bersabda,'Sempumakanlah w.udhu dan bersungguh-sungguhlah
ketika menghirup air ke dalam hidung, kecuali jika engkau
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sedang berpuasa."' [F{R. Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i,
dan al-Baghawi, Shahiih Sunan Ibni Mainh (no. 328)l

Ai-Baghawi berkata dalam Syarhus Strmnh (11420), "Di dalam
hadits tersebut terdapat dalil bahr,va jika ia terlalu berlebih-
lebihan sehingga air sampai ke perut atau otaknya, maka batal-

lah puasanya."

Saya katakary "Barangkali yang dimaksud Imam al-Baghawi
r ahim nh ullsah adalah j ika ia sengaj a berlebih-lebihan sehing ga

air sampai ke perutnya."

431. Larangan Keluar Masjid ketika Sedang I'tikaf

Allah Tabaraks wn Ta'ala berfirman:

" Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai mnlam,(tetapi)
jangnnlah kamu campuri mereka itu, sedang knmu beri'tikaf
dalam mesjid.Itulah larangan Allah, nmkn janganlah kamu men'

dekatiny a... " [QS. Al-Baqarah: 787]

Al-' Allannh Muhammad Nashiruddin al-Alb ari rnhirnnhullanh

mengatakan, "sayyidah'Aisyah pernah berkata,'Sunnah bagi
orang yarrg sedang i'tikaf adalah tidak keluar kecuali untuk
suatu kebutuhan yang sangat mendesak. Ia tidak boleh men-
jenguk orang sakit, tidak boleh berhubungan badary dan tidak
pula bermesraan dengan istri. Tidak boleh i'tikaf kecuali di
dalam masjid yang digunakan untuk shalat berjama'ah. Sunnah

bagi orang yang beri'tikaf adalah mengiringinya dengan puasa.'

[HR. Al-Baihaqi dengan sanad shahih dan Abu Dawud dengan

sanad hasan..." [Qiqaam Ramadhan, cet. Dar al-Hijrah (hal. 36)]

432. Larangan Menjual Ummul Walad

Rasulullah shallallaahu 'slsihi wa sallam bersabda, "Ummul

zualad tidak boleh dijual." [HR. Ath-Thabrani dalam kitab al-

Kabiir, al-Baihaqi (X|345), dihasankan oleh al-Albani dalam
kitab S ilsil ah al- Ahaadiits ash- Shnhiih ah (no. 2477 ))

Llmmul walad adalah budak peremPuan milik seseorang

yang melahirkan anaknya . AI-'Allnmah Syalkh Muhammad
Nashiruddin al-Albani telah menjelaskan hukum-hukum yang



berkenaan dengan masalah ini secara terperinci dalam kitabnya,
Silsilah sl-Ahaadiits ash-Shahiihah (Y 15a5, no. 2417)1.

433. Larangan Menjual Dua Budak Bersaudara secara Ter-
pisah

D alam l<rtab Mus n a d-ny a (I I 97 ), Imam Ahmad meriw ayatkan
dari 'Ali bin Abi Thalib, dia berkata, "Rasulullah shallnllaahu
'crlsihi uta sallam menyuruh menjual dua budak laki-laki ber-
saudara. Aku pun menjual mereka dan mereka berdua ku-
pisahkan. Lantas, hal itu kuceritakan kepada Nabi shallallaahtt
'alaihi wa sallam. Beliau kemudian bertitah, 'Susul mereka,
minta mereka kembali, jangan kau jual mereka kecuali bersama-
sama.'." [Al-Arna-uth dan 'Adil Marsyad berkata dalam tahqiq

nl-Musnad (2011,55), "Hasan lighairihi." Diriwayatkan oleh al-
Bazzar (no.623), dan Ibnu al-Jarud (no. 575)l

434. Lanngan jual Beli Khamr, Bangkai, Babi, dan Patung

Dari ]abir bin 'AbdilIah radhiyallanhu 'anhuma, bahwasanya
pada tahun penaklukan Makkah, ketika beliau berada di kota
Makkah, dia mendengar Rasulullah shallallnnhu 'alaihi wn sallanr

bersabda,
.^a6ocot

.7rL1(, t-Ala;Jt,,.*Jr e ?'f t"-'r: ' if
"S"rrr-rggrrtlr,ya Allah aur', nur.rt-Nya telah mengharamkan
jual beli khamr, bangkai, babi, dan patung."

Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurut
Anda dengan lemak bangkai. Sebab, ia digunakan untuk me-
moles kapaf meminyaki kulit, dan orang-orang menggunakan-
nya sebagai penerangan?" Beliau bersabda, "Tidak, ia tetap
haram." [HR. Al-Bukhari, kitab Jual Beli, bab Jual Beli Bangkai
dan Patung, (IY 1424, no.2236)l

Saya katakan, "Bahkan ada kaedah umum, yaitu bahwa
semua yang diharamkan oleh Allah Ta'ala, maka memperjualbeli-
kan dan memakan hasil penjualannya pun diharamkan. Meski-
pun seseorang menjualnya kepada orang non muslim atau
orang lain yang agamanya memperbolehkan barang haram itu.
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Landasannya adalah sabda Nabi shallallnahu 'slaihi wa sallam,
'Sesungguhnya jika Allah mengharamkan makan sesuatu bagi
sebuah kaum, maka Dia haramkan pula bagi mereka hasil
penjualannya."' [HR. Ahmad, Abu Dawud, Shahiih al-laami'ish
Shnghiir (no. 5107)l

435. Larangan Mengambil Uang dari Buah yang Gagal Panen

Imam Muslim dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan dari

Jabir bin'Abdillah r adhiy allaahu' anhu. Dia menuturkan bahwa-
sanya Rasulullah shsllsllanhu 'alaihi zoa sallam bersabda, "Jika

kau telah menjual buah kepada saudaramu (rekanmu), namun
kemudian buah itu gagal panen, maka tidak halal bagimu
mengambil sedikit pun (uang) darinya. Apakah kau hendak
mengambii harta saudaramu tanpa hak?" [HR. Muslim, kitab
Mus anq aah, b ab W a d' ul H aut a a-ij . (X I 47 5, no. 1 554) I .

Dalam pembahasan inl ada beberapa masalah. Di antaranya,
bolehkah mengambil uangnya jika penjualannya terjadi sebelum
atau setelah tampak tanda-tanda matang pada buah tersebut.
Lihatlah Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (X|474-476)l

436. Larangan Jual Beli Sebelum Ditakar

Dari Jabir, dia bertutur, "Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa

sallam melarang jual beli makanan hingga ditakar pada dua sha' .

Sha' penjual dan sha' pembeli." [HR. Ibnu Majah dan lainnya,
Shqhiih Sunan lbni Majah (no. 1812)l

437. Larangan Menawar Barang yang Sedang Ditawar

Dalam kitab Shahiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa
sallam pernah bersabda,

Fi i- "r 'rL;, #i
"Janganlah seorang muslim menawar barang yang sedang
ditawar saudarany a." [shahiih Muslim, krtab al-Buy tr', (X l 415,

no. 1515)l

An-Nawawi berkata dalam Synrh Shahiih Muslim, "Praktek
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menawar barang yang sedang ditawar saudaranya adalah jika
pemilik barang dan calon pembeli telah sepakat untuk melaku-
kan transaksi jual beli namun belum ada akad (ijnb qabul) lalw
seseorang berkata kepada penjual, 'Aku akan membelinya.'
Perbuatan ini haram, karena harga sudah disepakati. Adapun
tawar-menawar barangyang dijual kepada orang yang memiliki
penawaran tertinggi (pelelangan), maka ini tidaklah haram."

lSyarh Shohiih Muslim (X141,4)l

438. Larangan Muhaqalah, Muzabanah, dan Mukhabarah

At-Tirmidzi dalam kitab Sunan-nya (no. 1313) dan yang
lain meriwayatkan dari Jabir radhiyallaahu 'anhu, bahwasanya
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallsm melarang muhaqnlahzT,

muzabanahzs, mukhabarahze, dan tsun-ya, kecuali jika engkau
mengetahuinya. fShahiih Sunan at-Tirmidzl (no. 7036), karya
Syaikh al-Albani, Shahiih Muslim (X/453)l

An-Nawawi berkata dalam SVarh Shahiih Muslim, "Kata
perawi,'Beliau melarang tsun-ya.' Maksudnya, pengecualian
dalam jual beli. Dalam riwayat at-Tirmidzi dan yang lain dengan
sanad bagus, disebutkan bahwa beliau melarang tsun-ya, kecuali
jika diketahui. Tstnt-ya yar.g tidak sah adalah jika dikatakan,
'Kujual setumpuk makanan ini kepadamu kecuali sebagiannya.'
Begitu pula, 'Kujual tanaman, atau kambing, atau pakaian, dan
sejenisnya, ini kepadamu, kecuali sebagiannya.' Jual beli macam
ini tidak sah, karena pengecualiannya tidak jelas..." [An-Nawawi
(xl452)l

439. Larangan Hasil Peniualan Aniing

Dalam kitab Shnhiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari
AbuZubair, dia berkata, "Aku bertanya kepada Jabir tentang

Mtrhaqalah adalah jual beli gandum yang masih ditanam dengan gandum
yang sudah dipanen.
Muzsbnnsh adalah menjual ruthnb (kurma basah) dengan kurma kering
dengan satu takaran yang sama atau buah anggur segar dengan anggur
kering dengan takaran sama.
Mukhabsrnh adalah kerja sama antara pemilik tanah dengan pekerja untuk
mengolah tanah pertanian dengan menjadikan sebagiin tinaman yang
ada di tanah tertentu dari yang ia olah sebagai upahnya.
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hasil penjualan anjing dan macan. Kata dia, 'Nabi shallallanhu
'alaihi zua sallarn melarang hal itu."' [shahiih Muslim, kitab 4l-

Musaaqanh, bab Diharamkannya Hasil Penjualan A.ji.g, (Xl493,

no.1569)l

440. Larangan Hasil Peniualan Darah

Dalam Shahiih-nya, al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aun

bin Abi Juhaifah, dia berkata, "Aku melihat ayahku membeli
seorang budak yang pandai membekam' Lantas, kutanyakan
hal itu kepadanya. Kata dia, 'Nabi shallallaahu 'alaihi ua sallam

melarang hasil penjualan anjing dan hasil penjualan darah...'"

lshnhiih al-Bukhnri, kitab Jual Beli, bab Orang yang Memberikan
Hasil Riba, Fat-hul Baari (IY 1314, no.2086)l

Saya katakan, "Jual beli darah diharamkan secara mutlak,
baik terhadap muslim maupun orang kafir. Sekalipun memakan

darah dihalalkan dalam agama orang kafir ini. Kita wajib ber-

pegang teguh pada syari'at agama kita yang sempurna ini,
sekalipun bersosialisasi dengan pemeluk agama lain yang
sudah dirubah, seperti Yahudi dan Nashrani. Begitu pula
dengan pengikut agama buatan, seperti Hindu, Budha, dan

selainnya."

441. Larangan fual Beli 'Inah

Imam Ahmad dalam Musnad-nya, Abu Dawud, al-Baihaqi

dalam al-Kubra, dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu '{'Jmar

r adhiV allsahu' nnhuma bahwasanya Rasulullah shallctllnahu' al aihi

zua sallnm bersabda,

oL.r, oit, ot,- ''? 'oloto'""
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"Jika kalian melakukan jual beli 'inah, memegang ekor sapi

(cinta peternakan), ridha dengan pertanian, dan kalian
tinggalkan jihad, niscaya Allah timpakan kehinaan kepada

kalian yang takkan sima kecuali jika kalian kembali kepada

agama kalian." [Al-Albani berkata dalam kitab Silsilnh al-

ik!r



Ahaadiits nsh-Shahiihah (no.11), "Hadits shahih dengan
seluruh jalurnya."]

'Inah adalah saiah satu jual beli terlarang yang digunakan
sebagai sarana untuk menghalalkan riba. Jual beli 'inah terdiri
dari banyak praktek. Akan tetapi, yang paling penting dan
paling banyak tersebar adalah seperti seseorang menjual barang
kepada orang lain secara hutang sebesar dua puluh. Setelah itu,
ia membelinya lagi dengan harga lebih rendah sebesar lima
belas secara kontan. Secara nyata, ia seakan-akan meminjamkan
lima belas, padahal orang yang dipinjami tadi harus membayar
dua puluh kepadanya. Ini hanyalah trik untuk menghalalkan
riba. Masih banyak lagi contoh praktek 'inah.

442. Larangan Jual Beli Hnshaat

Dalam kitab Shnhiih-nya, Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairahr" dia berkata, "Rasulullah shalktllaahu 'alaihi wa sallqm
melarang jual beli hashant,juai beli gharar, ..." fshahiih Muslim,
kitab Jual Beli, bab Tidak Sahnya Jual Beli Hashah, (X1471, no.
1513)l

Imam an-Nawawi menyebutkan tiga contoh jual beli hashaat
dalam Syarh Shnhiih Muslim, "Pertama, seperti seseorang ber-
kata, 'Kujual padamu baju yang terkena kerikii yang kulempar.'
Atau, 'Kujual padamu tanah ini dengan jarak dari sini hingga
sejauh kerikil yang kulempar jatuh.'

Kedua, seperti ,"r"orur',g berkata, 'Kujual padamu dengan
kuberi kesempatan memilih hingga kulempar kerikil ini.'

Ketiga,jika kedua belah pihak menjadikan lemparan kerikil
sebagai jual beli. Misalnya, salah satu pihak berkata, 'JIka
kulempar baju ini dengan kerikil, maka barang itu engkau
jual dengan harga sekian."' fSyarh Shahiih Muslirn, karya an-
Nawawi (X/415)l

443. Larangan di Tanah Larangan

Diriwayatkan dalam Shshiih al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas
radhiyallaahu' anhuma bahwasanya ash-Sha'b bin Jutstsamah
mengatakan sesungguhnya Rasulullah shallnllaahtt' alaihi wa
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sallam pernah bersabda, "Tidak ada tanah larangan kecuali
untuk Allah dan Rasul-Nyu." Dia berkat4 "Telah sampai kepada
kami bahwasanya Nabi shallallaahu 'alsihi wa sallam menjadikan
an-N aqi' sebagai tanah larangan. Sedangkan'Umar menjadikan
asy-Syaraf dan ar-Rabdzah sebagai tanah larangan." fFat-hul
Baari (V 144, no.2370)1.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata dalam Fat-hul
Baari, "Yang dimaksud dengan tanah larangan adalah tanah
yang tidak boleh didatangi oleh pengembala. Ia merupakan
lahan khusus yar.g sebelumnya milik umum yang kemudian
dijadikan penguasa sebagai lahan khusus untuk mengembala-
kan hewan sedekah...

Ar-Rabdzah, dengan ra' yang difat-hahkan tanpa titik dan
dzal dengan titik, adalah sebuah tempat terkenal antara Makkah
dan Madinah, sebagaimana telah dijelaskan batasnya. Bahkan,
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan jelas dengan sanad
shahih dari Nafi', dari Ibnu 'Umar, bahwasanya 'lJmar men-
jadikan ar-Rnbdzah sebagai tanah terlarang yang dikhususkan
untuk mengembalakan hewan-hewan sedek ah." lF at-hul B aar i
(v 144-45)l

444. Larangan Menerima Uang dari Budak Perempuan

Dalam kitab Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari
Rafi'bin Khudaij, dia berkata,

ao . t . 
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"Rasulullah shallallnnhu 'alnihi wa ssllam melarang menerima
uang dari budak perempuan hingga diketahui dari mana
uang itu." [Dihasankan oleh Syaikh al-Albani Shahiih Sunan
Abi Dawud (no.2925)l

Sebab dilarangnya perbuatan ini dijelaskan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahiih-nya dari Abu
Hurairah, dia berkata, "Rasulullah shallallsahu 'alaihi zua sallam
melarang menerima uang dari budak perempuan, karena di-
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khawatirkan ia telah berzina." [Dikatakan dalam kltab al-Ihsartn

fii Taqriib Shahiih Ibni Hibban (XI1569, "Sanadnya shahih ber-
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."]

445. Larangan Menisbatkan Diri Tanpa Izin

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wn sallam bersabda,

,6

J-ri lj i:"ro L 1";t

"Barangsiapa menisbatkan dirinya pada sebuah kaum tanpa
izin orang yang membebaskannya, maka baginya laknat
Allah serta seluruh manusia dan tidak akan diterima taubat
maupun tebusan darinya." [HR. Al-Bukhari, kitab Keuta-
maan Madinah, Fat-hul Baari (IV/81, no. 1870)l

Dalam Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari Anas
bin Malik, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallsm bersabda, 'Barangsiapa mengakui orang lain
sebagai bapaknya , atanT menisbatkan dirinya kepada selain
orang yang memerdekakannya, maka baginya laknat Allah
terus-menerus hingga hari Kiamat." fSunan Abi Dawud (no.

5115), Shnhiih Sunan Abi Dawud (no. a268)l

Dalam kitab Fat-hul Baari (IV/86), al-Hafizh Ibnu Hajar al-
'Asqalani berkata, "Sabda beliau, 'Barangsiapa menisbatknn diri-
nya kepada sebuah kaum tanpa izin ornng yang memerdekakannya,'

bukan berarti beliau menjadikan izin sebagai syarat bagi pe-
nisbatan tersebut. Akan tetapi, ia merupakan penguat bagi
pengharamannya. Sebab, jika ia meminta izin kepada orang-
orang yang memerdekakannya untuk melakukan hal itu,
mereka pasti melarang dan menghalanginya melakukan tin-
dakan tersebut."

Saya katakan, "Bukti atas pemahaman di atas adalah hadits
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam yang melarang menjual dan
menghadiahkan t0ala'30. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukharf

30 Wala' adalahseorang budak yang apabila ada seseorang memerdekakannya
akan mendapat warisan setelah budak tersebut wafat dan tidak memiliki
ahli waris.
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Muslim, dan yang lain dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhuma,
'Bahwasanya Rasulullah shallallaahu 'alsihi wa sallnm melarang
menjual dan menghadiahkan wala'. [HR. Muslim dan yang
lainnya, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 898)l

Dari nash-nash di atas, jelaslah bahwa seorang budak yang
telah merdeka tidak boleh menisbatkan dirinya kepada selain
orang yang memerdekakan dirinya. Ini sebagaimana juga tidak
diperbolehkannya seseorang mengakui orang lain sebagai
bapaknya . W alktshu a' I am."

446. Larangan Menuduh Budak yang Tidak Berzina

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,
"Aku mendengar Abul Qasim shallallaahu'rilnihi ws sallam
bersabda,

, t a /a g
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'Barangsiapa menuduh budaknyaberzina, padahal ia tidak
seperti yang dikatakannya, maka hari Kiamat kelak ia akan
dicambuk, kecuali jika sesuai dengan yang dikatakannya.'"

Artinya barangsiapa menuduh budaknya berzina, padahal
ia tidak berzina, maka pada hari Kiamat kelak ia dicambuk.
Adapun bila yang dituduh adalah budak orang lairu Ibnu Hajar
mengatakannya dalam Fat-hul Baari, "Ibnu 'LJmar ditanya
tentang orang yang menuduh ummul walad orang lain berzina.
Dia berkata, 'Dia dikenai hukuman had sebagai penghinaan.'
Riwayat ini sanadnya shahih, dan pendapat ini juga dianut oleh
al-Hasan serta Ahluzh Zhahir..." fFat-hul Boari (XII/185)]

447. Larangan Menganiaya Kafir Mu'ahad

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallnm bersabda, "Ketahuilah,

barangsiapa menganiaya kafir mu'ahad, membebaninya di luar
kemampuanny4 atau mengambil sesuatu darinya tanpa kerelaan
hatinya, maka aku akan menjadi seterunya di hari Kiamat kelak."

[HR. Abu Dawud (no.3052), Shahiih Sunan AbiDawud (no.2626)]
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Mu'ahad adalah kafir yang bukan harbi (yang memerangi).
Hal ini dijelaskan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dalam Shahiih-nya dari Ibnu 'Abbas, dia berkata, "Bagi
Nabi shallallashu 'alaihi zua sallam dan kaum mukminiry orang-
orang musyrik terbagi menjadi dua golongan: Musyrikin dari
kalangan harbi yangbeliau memerangi mereka dan mereka pun
memerangi beliau serta golongan musyrikin yang memiliki
perjanjian (mu'ahad) yang beliau tidak memerangi mereka dan
mereka pun tidak memerangi beliau." lShahiih al-Bttkhari, kitab
nth-Thnlaq, (IXl 477, no. 5286)l

448. Larangan Berkhinanat

Dari'Imran bin Husha in r adhty allaahu' anhu, dia mengatakan
bahwa Nabi shnllnllnnhu 'olnihi wa sallam bersabda, "Sungguh
akan ada segolongan manusia sesudah kalian orang-orang yang
suka berkhianat dan tidak bisa diberi amanat. Mereka memberi
kesaksiary padahal tidak dimintai kesaksian. Mereka bernadzar
tapi tidak memenuhinya, tampak pada mereka kegemukan."
[HR. Al-Bukhari, kitab asy-Syahadant,bab Tidak Boleh Mem-
berikan Kesaksian Palsu, Fat-hul Baari (V/258)l

Dalam kitab Fst-hul Bnari, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata
setelah mengemukakan pendapat para ulama tentang makna
hadits tersebut, "Sabda beliau, 'Merekn memberi l<esaksian, padahal

tidak dimintai kesnksinn,' dljadlkan dalil dengannya bahwa bila
seseorang mendengar orang lain berkata, 'Fulan memiliki
sekian padaku,' maka ia tidak boleh memberi kesaksian ber-
dasarkan kejadian itu, kecuali jika diminta bersaksi. Ini tidak
sama bila ia melihat seseorang membunuh orang lain atau
mencuri hartanya. Dalam keadaan seperti ini, dia boleh mem-
beri kesaksian berdasarkan kejadikan tersebut, sekalipun tidak
diminta bersaksi..." lFat-htil Baari (V 1260)l

449. Larangan Tidak Pernah Meniatkan Diri Untuk Jihad

Allah Tnbaraka wa Ta'ala berfirman:
"Hai orang-orang yang beriman, apnkah sebabnyn apabila di-
katakan kepadamu: 'Berangkatlah (untuk berperang) padn jnlan
Alkth,'knmu merasaberat dnn ingin tinggal di tempatmu. Apakah
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kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan
di akhirat? padahal kenikmntan hidup di dunin (dibandingkan
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak
berangkat untuk berperang, niscaya Allnh nkan menyika dengan

siksa yang pedih dan digantinya (knmu) dengan knum yang lain,
dan tidnk akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit
pttrr. Allah Mahn Kuasn atas segaln sesuattL." [QS. At-Taubah:
38-3e1.

Rasulullah shsllsllnahu 'slaihi wa sallam bersabda,

"Barangsiapa meninggal dunia dan belum pernah ber-
perang dan tidak pernah meniatkan hal itu dalam dirinya,
maka ia mati di atas salah satu cabang kemunafikan." [HR.
Muslim, Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (XIIV60)I

An-Nawa w r r ahim ahull aah berkata, "Maksudn y a, b ar ang-
siapa melakukan perbuatan tersebut, maka dalam hal ini, ia
serupa dengan orang-orang munafik yang meninggalkan jihad.
Sebab, meninggalkan jihad adalah salah satu cabang dari ke-
munafikan." lSyarh Shahiih Mtrslim, karya an-Nawawi (XIIV60)]

450. Larangan Bersaksi Dalam Kedustaan

Dalam Shahiih-nya, Muslim meriwayatkan dari Jabir, dia
mengatakan bahwa istri Basyir berkata, "Berikanlah budakmu
kepada anakku dan mintalah kesaksian Rasulullah shallallashu
'alaihi ua sallam untukku." Ia lantas mendatangi Rasulullah
shallnllnnhu 'sktihi wa sallam seraya berkata, "Sesungguhnya
anak perempuan Fulan (istrinya) meminta saya memberikan
budak saya kepada anaknya lalu berkata, 'Mintalah kesaksian
Rasulullah shallgllashu 'alaihi wa sallam untukku.'." Beliau ber-
tanya, "Apakah ia (anak itu) memiliki saudara?" Dia menjawab,
"Ya." Beliau bertanya lagi, "Apakah mereka semua kau beri
sebagaimana kau memberinya?" Dia menjawab, "Tidak." Beliau
bersabda, "Ini tidak benar. Sesungguhnya aku tidak bersaksi
kecuali atas kebenaran." [Shahiih Muslim, kitab Hadiah (XU76,
no.7624)1.
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Saya katakan, "Seorang muslim tidak boleh memberi ke-
saksian kecuali atas kebenaran. Meskipun pihak-pihak yang
bersangkutan saling setuju dan merestui, tetap tidak boleh
memberikan kesaksian dan tidak boleh mengakuinya selama
melanggar syari'at Allah Tabaraka ws Ta'ala. Sebab, tidak boleh
mengkhususkan pemberian kepada sebagian anak tanpa
sebagian yang lain."

45L. Larangan Mengulur-ulur Sedekah

Imam al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan
dari Abu Hurairah radhiyallaahu'nnhu, dia berkata, "Seorang

laki-laki mendatangi Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua snllanr

sambil berkata, 'Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling
besar pahalanya?'Beliau bersabda, 'Kau bersedekah dalam
keadaan sehat dan sayang mengeluarkannya, serta dalam ke-
adaan takut miskin dan ingin kaya. Janganlah kau menunda-
nya hingga ketika (ruh) telah sampai ke tenggorokary engkau
berkata, 'Berikan untuk si Fulan sekian (diucapkan tiga kali;:r.'

fshahiih sl-Bukhsri, kitab Zakat, Fat-hul Bnari (III|284, no. 1,479)]

Ini adalah peringatan dan larangan terhadap perbuatan
mengulur-ulur perbuatan baik. Rasulullah shallall aahtr' nlaihi
wa sallam bersabda,

t.
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"Tidak tergesa-gesa dalam segala hal adalah baik, kecuali
dalam perbuatan akhirat." [HR. Abu Dawud, dan yang lain,
Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 3009)l

Hal ini mengingat jika ajal seorang insan telah datang maka
ia tidak bisa mengundurnya lagi, sekalipun ingin beramal
shalih. Allah Taharakn waTg'rila berfirman:

"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Knmi berikan

kepndnmu sebehnn datnng kenmtisrt kepada sakth seorartg di antarn

kamu; lalu ia berkats: 'Yn Rabb-ku, meng(tpo Engkau tidsk me-

nangguhknn (kemstian)ku sampai zuaktu yang dekat, yang menye-

3r Hal ini menunjukkan suatu penyesalan yang sangat besar.-Ed
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babkan aku dapat bersedekah dan aku termasttk orang-orang yang

shalih?' Dan Albrh sekali-knli tidak aknn menangguhknn (kematian)

seselrong apabila datang waktu kemntiannya. Dan Allnh Mnhn

Mengetahui apa yang kamu kerjnknn." [QS. Al-Munafiquun:
10-111

452. Larangan Keluar dari Ketaatan Penguasa Kaum Muslimin

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahiih-nya dari Abu
Hurairah, dari Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam, bahwasanya
beliau bersabda,

tra/d
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"Barangsiapa keluar dari ketaatan (kepada penguasa kaum
muslimin) dan meninggalkan jama'ah, kemudian mati,
maka ia mati dalam keadaan Jahiliyyah. Barangsiapa ber-
perang di bawah panji kesombongan yang ia marah karena
fanatisme kesukuan, atau menyeru pada fanatisme ke-
sukuan, lalu ia terbunuh, maka ia terbunuh dengan cara

Jahiliyyah..." lshahiih Muslim, kitab Kepemimpinan, bab
Wajibnya Menetapi ]amaah Musliminl

Ketika mengomentari Shahiih Mttslim, Muhammad Fu'ad
'Abdul Baqi rahimahullaah berkata, "'Moka in terbunuh dengan

cara jahiliyyah,' adalah khabar (penjelas) bagi mubtada' (yang
terdahulu dan dijelaskan oleh khnbar) yang dihilangkan. Mak-
sudnya, cara dia terbunuh adalah layaknya cara orang-orang

Jahiliyyah terbunuh.' F anntisme kesukusn (' ashabah),' adalah
kerabat seseorang dari pihak ayah.Dinamakan demikian karena
mereka mengelilinginya dan ia pun memperkuat mereka. Jadi,
ia marah, berperang, jugu mengajak yang lain, bukan untuk
membela agama dan kebenarar9 akan tetapi semata-mata
karena fanatisme kaum dan hawa nafsu. Ini sebagaimana
alasan yang menyulut peperangan di zaman Iahihyyah. Mereka



berperang hanya karena alasan kesukuan semata." fShahiih
Muslim, cet. I\4uhammad Fu'ad'Abdul Baqi (30/1 47 6-7477)l

453. Larangan Membagi Harta Rampasan Sebelum Dikurangi
Seperlima

Dalam Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari 'Amr bin
'Abasah, dia bertutur, "Rasulullah shallnllaahu 'alaihi zun sallam
mengimami kami sambil menghadap ke unta hasil rampasan
perang. Seusai salam, beliau mengambil bulu yar.g ada di
samping unta kemudian berkata, 'Harta rampasan kalian tidak
halal bagiku (sekalipun) sebanyak (bulu) ini, kecuali seper-
limanya Adapun seperlimanya lagi dikembalikan kepada
kalian."' lShahiih Sunan Abi Dawud, karya al-Albani (no. 2393)l

Allah Tobarakn wa Ta'tiln telah menjelaskan bagi siapa saja

seperlima itu. Dia 'Azza wa lnlla berfirman:

"Ketnhuilah, sesungguhnya apa sajn yang dapat kamu peroleh

sebagni ramliasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk
Allah, Rnsr.tl, kerabat Rasul, anak-annkyatim, orang-orang miskin
dan Ibnus Snbil." [QS. Al-Anfaal:47]

Jika perang telah usai dan barang rampasan berhasil di-
kumpulkary maka imam mengambil seperlimanya, sedangkan
sisanya dibagi di antara orang-orang yang berhak mendapat-
kannya menurut jatah masing-masing. Misalnya, penunggang
kuda mendapat tiga bagian, sedangkan pejalan kaki mem-
peroleh dua bagian, sebagaimana disebutkan dalam hadits.
Harta rampasan ini tidak boleh dibagi sebelum dikeluarkan
seperlimanya berdasarkan sabda beliau shallallanhu 'alaihi wa
ssllsm, "Harta rampasan tidak boleh dibagi kecuali setelah
(dikeluarkan) seperlima." [HR. Abu Dawud (no.2753), Shahiih
Sunan Abi Dawud (no.2392)l

Adapun bagaimana cara membagi seperlima itu dan siapa
yang berhak, maka perinciannya bisa Anda dapati dalam
tafsir Imam Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat 41 surat al-
Anfaal (IIl490-492)l dalam kitab Tnfsiir Ibni Kntsir cet. Darul
Kutub al-'Ilmiyyah.
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454. Larangan Membangga-banggakan Leluhur

Imam Ahmad dalam Musnad-nya, dan al-Baihaqi dalam
kitab Syu'abul Iman meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, dia
berkata, "Pada zanl.ar' Rasulullah shnllallaahu 'alnihi wa snllam,
ada dua orang yang saling menyebutkan nasabnya. Salah
seorang di antara mereka berdua berkata, 'Aku adalah Fulan
bin Fulan. Kamu, siapa? Semoga kau tak beribu!' Kemudian
bersabdalah Rasulullah shgllallaahu 'alaihi wa sallam,'Pada zarr'an
Musa 'alaihis salarn, ada dua orang yang saling menyebutkan
nasabnya. Salah satu di antara mereka berdua berkata, 'Aku
adalah Fulan bin Fulan.'Hingga ia menyebut sembilan nama
(nenek moyangnya). Kamu, siapa? Semoga kau tak beribu!?'
Dia menjawab, 'Aku adalah Fulan bin Fulan bin Islam.' Beliau
bersabda, 'Allah lantas mewahyukan kepada Musa 'alnihis salam,
'Katakan kepada kedua orang yang saling menyebutkan nasab
mereka. Adapun engkau, wahai yang menasabkan diri pada
sembilan oran& maka tempatmu adalah Neraka dan kau adalah
yarrg kesepuluh di antara mereka. Sedangkan kau, wahai y*g
menasabkan diri pada dua oran& maka tempatmu adalah Surga
dan kau adalah yang ketiga di antara mereka."' fSilsilah al-
Ahsadiits ash- Shahiihah (no. 727 0)l

Rasulullah shallallaohu 'alnihi zon ssllnm bersabda, "Hendaklah
segolongan orang sungguh-sungguh berhenti dari membangga-
banggakan leluhur mereka yang sudah meninggal, karena
mereka hanyalah bara Jahannam. Atau (kalau tidak), mereka
benar-benar akan tampak lebih kecil di sisi Allah daripada
kepik yang membalik kotoran dengan hidungnya. Sesungguhnya
Allah telah menghilangkan dari pakaian kebanggaan dan ke-
pongahan terhadap leluhur yang berlaku di zaman Jahiliyyah.
Yang ada hanyalah mukmin yang bertakwa atau pelaku per-
buatan nista yang sengsara. Semua manusia berasal dari Adam
dan Adam diciptakan dari tanah." [HR.At-Tirmidzi dan Abu
Dawud, Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 3100)l

Saya katakan, "Hendaklah orang-orang yang membagi
saudara-saudara seiman mereka menjadi dua tingkat: Jelata dan
ningrat, merasa takut tertimpa fitnah atau adzab yang pedih."
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455. Larangan Mengikuti Ayat-ayat Mutasyabihaat

Allah T abarnka zo a T a' ala berffurnan:

"Dia-lah ynng menurunkrm Al-Kitab (Al-Qur-an) kepadamu.
Di antrva (isi)nva adn ayat-ayat yang muhksmnt itulah pokok-
pokok isi Al-Qur-an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyanbihnat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada ke-
sesntrilt, maka mereka mengikuti sebagian nyat-nyat yang muta-
syabihat untuk menimbulkan fitnah dnn untuk mencari-cari
ta'zailnya. Padahnl, tidnk ads llang mengetahui ta'wilnya selain
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunvs berksta: 'Kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, setnuanvo itu dari
sisi Rabb kami.' Dan tidak dapat mengambil pelajaran (darinya)

melninkmt orang-ormlg ynng berakal." [QS. Ali 'Imraan: 7]

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shnhiih-nya, kitab
Tafsir, bab Di Antara (Isi)nya adalah Ayat-ayat Muhkrmtat, dari
Ummul Mukminin, 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, dia berkata,
"Rasulullah shalktllaahu 'olsihi wa sallam membaca ayat ini:

"Dis-lah vang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur-an) kepadomu.
Di antara (isi)nyn ada ayat-nyat yang muhkamat itulah pokok-
pokok isi Al-Qur-an dan yang lain (ayat-ayat) mutnsyaabihaat.
Adnpun ormtg-orattg uang dslam hatinyn condong kepada ke-

sesntan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutn-
syabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari
ta'zailnya. Psdohal, tidak ada yang merrgetahui ta'uilnyn selain
Allah. Dan ornng-orang yang mendaktm ilmunyn berkata: 'Kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu drvi
sisi Rabb kami.' Dan tidak dapat mengambil pelajarnn (darhtya)

melainkan ornng-ornng yfing berakal." [QS. Ali 'Imraan: 7]

Dia mengatakan bahwasanya Rasulullah shallallanhu' al aihi
wa sallnm bersabda, 'Jika kau mendapati orang-orang yang
mengikuti ayat-ayatmutasyabihat yang ada di san4 maka mereka
itulah yang dinamakan Allah sebagai orang-orang yang di
hatinya ada kecondongan kepada kesesatan. Waspadalah ter-
hadap mereka."' fFat-hulBaari Synrh Shahiih al-Bukhari (VIIV209)]

Bagi yang ingin mendapatkan informasi detail tentang
perkataan ulama seputar makna "Orang-orang yang mengikuti
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ay at-ayat mutasyabihat darr Al-Qur-an," hendaklah melihat
kitab Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (Vil11209-272)l

456. Larangan Menerima Kesaksian dari Pengkhianat

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunnn-nya, begitu pula
yang lairy dari Abu'Amr secara marfu',

"Tidak boleh menerima kesaksian laki-Iaki pen$-
ktrianat dan perempuan pengkhianat, pezina laki-
laki dan pezina perempuan, tidak pula orang yang
menyimp an ghimr pada saudaranya. " [Dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam lrwsn-ul Ghaliil (no.801292,
2669,2675)l

Dalam sabdanya yang lairy beliau shnllallaahu 'akihi wa sallam

juga mengatakan,

^At €,_\'t y, o:i;r*')"F \
"Tidak boleh menerima kesaksian orang yang menyimpan
kebencian dan permusuhan." [HR. Al-Hakim dan al-Baihaql
al-Albani berkata dalam lrwaa-ul Ghsliil (VilII290), "Lafazh
ini, dengan segenap jalurnya, menurut saya, minimal ber-
derajat hasan. Al-Hakim juga telah menshahihkannya dan
disepakati oleh adz-Dzahabi."]

Yang menyimpan ghimr adalah yar.g menyimpan per-
musuhan.

Yang menyimpanhinah [dengan nuun di-fnt-hah, tanpa di-
tasydidl adalah yang menyimpan permusuhan." lFaidhul Qadiir,
karya al-Munawi (VV391)1.

Saya katakan, "Kesaksian seseorang yang mempunyai
permusuhan, dendam, dan kebencian terhadap saudara se-

imannya tidak bisa diterima. Alasannya, hal yang semestinya
mendatangkan kebaikan dikhawatirkan justru semakin mem-
perkeruh dan memperlebar masalah daripada sebelumnya.
Atau, malah terjadi hal-hal lain yang tidak diinginkan. Sebab,

memang begitulah tabiat jiwa manusia. Ini tidak lain karena
memang jiwa cenderung menyukai siapa saja yang berbuat
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baik kepadanya dan berkorban demi kemaslahatannya, begitu
pula sebaliknya (cenderung benci kepada orang yang berbuat
jahat kepadanya dan berkorban untuk kemudharatannya."

457. Larangan Berhubungan Buruk dengan Orang Lain

Dalam Sunan-nya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwasanya Nabi shallsllanhu 'nlnihi ua sallnmber-
sabda,

"Jauhilah oleh kalian hubungan yang buruk di antara
manusia, karena ia bisa membinasakan." [Dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Stnun at-Tirmidzi (no.
2036), dan pada Sunnn ot-Tirmidzi (no. 2639)1.

Imam al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad (no. 391)
meriwayatkan dari Abu ad-D arda' , dari Nabi shnllallanhu 'alnihi

n)a sallam, beliau bersabda, "Maukah kalian kuberitahu sebuah
derajat yang lebih baik daripada shalat, puasa, dan sedekah?"
Mereka men;'awab, "Tentu." Beliau bersabda, "Memperbaiki
keadaan di antara manusia. Sedangkan rusaknya hubungan di
antara manusia adalah perkara yang membinasakan." [HR.
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih nl-Adab al-Mufrad (no. 303)l

Dari Ibnu'Abbas radhiyallaahu' anhu,

.rl!
/ t, lzz. -

At tr"Lji-i F

"...Bertnqwalah kepadn Allnh dan perbaikiloh perhubungan di
antara sesamamu..." [QS. Al-Anfaal: 1]

Dia berkata, "Ini adalah anjuran dari Allah bagi para muk-
minin agar bertakwa kepada Allah dan memelihara hubungan
di antara mereka." [Dikatakan dalam Shahiih al-Adab al-Mufrad,
"Sanadnya shahih secara mnuquf,lafazh serupa juga diriwayat-
kan secara marfu'dari Anas."]

.u]uir \S\p ;, ;,ti,'-'rgt1

irL:i.i,
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A;'uran dari Allah bagi para mukminin artinya, tidak ada
pilihan lain bagi manusia kecuali bertakwa dan memelihara
(hubungan tersebut). lShnhiih nl-Adsb nl-Mufrnd (hal. 155)l

458. Larangan Memancing Kecurigaan

Imam Muslirn clalam Slnlii|nya. kitab Kepemimpinan, bab
Kehormatan Istri Para Mr,rjahiclin, rnerirvayatkan dari Sr,rlaiman

bin Buraidah, dari avahfl\'cl, dia merrgatakan bahwasanva
Rasultrllah shnllillmhtt 'nltihi u,tt snllntrt bersabda,

"Kehormatan istri para mujahidin bagi orang-orang yang
tidak ikut berjihacl ;'rclalah sebag;rirnana kehormatan ibu-
ibu mereka. Tidaklah seseorang yang tidak ikut berperang
mengurusi keluarga seorang di antara mujahidin kemudian
ia mengkhianatinya dalam (mengurus) keluarganya itu,
melainkan pada hari Kiamat kelak dipaksa berdiri kemudian
ia (mujahid) mengambil amal baiknya (orang tadi) sesuka
hatinya. Bagaimana menurut kalian?" [Shahiih Muslim,
Syarh Shnhiih Muslim, karya Imam an-Nawawi (XIIV45)I

Dalam Syarh Shahiih Muslim, an-Nawawi berkata, "Irri dalam
dua hal. Pertnma, diharamkannya menimbulkan hal-hal yang
mencurigakan terhadap diri mereka, seperti pandangan yang
haram, berduaan, pembicaraan terlarang, dan sejenisnya.

Kedun, berbuat baik kepada mereka dan memenuhi ke-
butuhan mereka tanpa menimbulkan mafsadat, rnemancing
kecurigaary dan lain sebagainya. Sabda beliau shnllallashu'alaihi
zua sallam tentang orang yang mengkhianati seorang mujahid
dalam mengurusi keluarganya sehingga (pada hari Kiamat
kelak mujahid tadi mengambil kebaikannya sesuka hatinya.
Bagaimana menurut kalian?) Maksudnya, kalian tidak akan
mengira betapa berhasratnya ia mengambil kebaikannya dengan
sebanyak-banyaknya dalam keadaan seperti itu. Artinya, jika
memungkinkan, ia pasti tidak akan menyisakan sedikit pun
untuknya . Wnllaahu a'lam." [XlIIl46l

Saya katakan, "Sebagaimana orang yang mengkhianati
seorang mujahid mendapat dosa besar, sebaliknya, karunia
Allah Tabaraka wa Ta'ala bagi orang yang merawat dengan baik
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keluarga yang dititipkan kepadanya oleh seorang mujahid juga
sangat besar. Sebab, Nabi shsllallaahu 'alaihi ua ssllam pernah
bersabda, 'Siapa saja di antara kalian yang mengurusi dengan
baik keluarga dan harta orang yang bepergian keluar, maka
baginya setengah pahala orang yang keluar tadi." [HR. Muslim
dalam Sh ahiih-ny a (XIIJ I aa)l

459. Larangan Menelantarkan Kuda

Imam Ahmad dalam kitab Musrrtd-nya dan ath-Thabrani
dalam al-Ausath meriwayatkan dari Jabir bahwasanya Rasulullah
slmllallaahu 'alaihi wn stilktrn pernah bersabda,

"Pada kening kuda terdapat kebaj.kan dan berkatr
hingga trari Kiamat, jika si pemilik mengurusinya
dengan sun$$uh-sungguh. Tuntur[afr ia, tapi jangarr
kal.ian menuntunnya dengan menarik hidungnya."

[Dikatakan dalam Mnima' al-Bshrsfu fii Znwan-idil Mu'iamnin
(V 147), "Al-Haitsami berkata dalam al-Majnm' (Y 1267),'Para
perawi Imam Ahmad terpercaya.'Syaikh al-Albani menye-
butkannya dalam kltab Shshiih al-laami'ish Shaghiir (no. 3351)

dan berkata, "Hasan."]

460. Larangan Membunuh Jinnan

Dari Nafi', dari Ibnu'Umar, bahwasanya ia pernah mem-
bunuh beberapa ekor ular. Abu Lubabah lantas memberitahunya,

"Bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam
melarang membunuh jinnan yang ada di rumah."

Ia pun kemudian menghentikannya.[HR. Al-Bukhari, kitab
Ar,val Penciptaan (no. 3312-3313))

Beliau shallnllaahu 'alnihi us snlktm juga bersabda,

"clanganlah kalian membunu}r jinnan kecuali yang
(berekor) pendek dan memiLiki dua garis di pung-
gungnya. Sebab, ia bi.sa menggugurkan janin dan
mengtritangkan penglihatan. Bunutrlah ia." [HR. A1-

Bukhari (no.3311)1.
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Dalam Fat-hul Bnari (lV 1935), dikatakan, "linnnn, dengan
jim di-kasrah dan nun di-tasydid adalahjamak dari laann, yaitu
ular kecil. Ada yang mengartikan tipis dan ringan, ada pula
yang memaknainya kecil putih."

Dalam Syarh Shohiih Muslim (XIl480),Imam an-Nawawi
berkata, "Seorang pemuda dari kalangan Anshar membunuh
seekor ular di rumahnya. Lantas seketika itu pula, ia pun
meninggal. Nabi shallallaahu 'alsihi roa sallam kemudian ber-
sabda,

'Sesunggfrhnya di Madinah terdapat segolon$an jin
yang suda,h masuk Islam. Jika kalian meLihat salal.
satu di antara mereka, maka izinkanlah ia [yaitu,
berilatr peringatan agar keluar] selama ti$a hari.
clika sesudatr itu masitr menampakkan diri, maka
bunuhlah. Karena, sungguh ia adalah. syaitan...'

Dalam hadits lain disebutkan bahwasanya Nabi shsllallanhu
'slnihi ws sallnm menyuruh mereka membunuh ular yang me-
nampakkan diri kepada mereka ketika berada di goa Mina.
Al-Maruzi berkata, 'Ular-ular yang ada di Kota Nabi shrillallaahtt
'alaihi wa sallam (Madinah) tidak boleh dibunuh kecuali setelah
diberi peringatan, sebagaimana diterangkan dalam beberapa
hadits di atas. Namun, jika ia telah memperingatkannya, tapi
belum juga beranjak, maka ia boleh membunuhnya..."

46T. Larangan Menyetubuhi Istri Melalui Duburnya

Ibnu Majatu Ahmad, al-Baihaqi, dan lainnya meriwayatkan
dari Khuzaimah bin Tsabit, dia mengatakan bahwa Rasulullah
shallallaahu 'alnihi wa ssllam bersabda,

irt;i "up j)t 
';fr 
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"Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran."
(Beliau mengucapkannya tiga kali). "Janganlah kalian
mendatangi para istri pada dubur mereka." [Shahiih Stman
Ibni Majah (no. 1561)l

An-Nasa-i meriwayatkan dalam kitabnya 'Isyrah an Nisna',
dari 'Abdurrahman bin al-Qasim, dia berkata, "Aku berkata
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kepada Malik, 'Di Mesir, kami mempunyai al-Laits bin Sa'd.

Ia mengabarkan dari al-Harits bin Ya'qub, dari Sa'id bin Yasar,

dia berkata, 'Aku berkata kepada Ibnu 'Umar, 'Sesungguhnya

kami membeli beberapa budak peremPuan yang kemudian
kami tshmidh.'Dia bcrtanya, 'Apakah tshmidh itu?'Ia berkata,
'Kami mendatangi rnereka pada dubur mereka.' Dia berkata,
'Patutkah seorang r.truslim mclakukan hal ini?!"' [HR. An-Nasa-i
clalam kitab 'lsyrnturtt Nisnn'(hal. 116). Ibnu Katsir menyebutkan
dalam tafsimy;r clatri rin,avat ad-Darimi dalam Sutnn-nya (11260),

kcmtrclian berkata, "lni sanad shahih." Tnfsiir lbni Kntsir'(11396)l

lbntr Katsir rnltinnhullnah mengomentari ntsar tadi dengan
mengatakan, "Ibnu Wahb dan Qutaibah juga meriwayatkannya
dari al-Laits. Ini adalah sanad shahih dan nash yang jelas

tentang diharamkannya perbuatan tersebut. Semua riwayat
yang multi interpretasl dan masih belum jelas yang membicara-
kan hal ini, harus dikembalikan kepada nash yang tegas ini."

lTnfsiir Ibni Katsir (11396)l

452. Larangan Menyatukan Dua Buah yang Berbeda Jenis

Dalam Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
'Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya, iaberkata,

"Nabi shaJlallaahu alaihi wa sallanl melarang menya-
tr.rkan kurma dengan buah yang hampir matan$ dan
kurma dengan anggur kerin$. Biarlah masin$-masin$
beralkohol dengan sendirinya ." lShahiih al-Bttkhari, F at-

hul Baari (X167, no. 5602)l

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani menukilkan ke dalam
Fat-hul Baari perkataan Ibnu Baththal, "Larangan menggabung-
kan keduanya bersifat umum, walaupun dalam jumlah besar

sekalipun dari keduanya tidak akan memabukkan. Ini karena

percampuran tersebut mempercepat keduanya berubah men-
jadi beralkohol dengan tanpa disadari pemiliknya' Larangan
mencampur keduanya bukan karena ia bisa beralkohol saat itu
juga, tapi karena pada akhirnya ia akan berubah beralkohol."

lF at-hul B asr i (Xl 67)1.



463. Lanngan Memotong Rambut dan Kuku bagi yang
Hendak Berkurban

Dalam Shahiih-ny a, Imam Muslim r ahimahullnnh rneriw ay at-
kan dari Ummu Salamah bahwasanya Nabi shsllallashu 'alnihi

wa sallam bersabda,

"Jika kalian telah melihat hilal Dzul Hijjah, dan seseorang
di antara kalian hendak berkurban, maka janganlah ia
memotong rambut dan kukurrya." lShahiih Muslim (XIIV
747), kitab Sembelihan Kurbanl

Saya katakan, "Barangsiapa hendak berkurban untuk diri-
nya sendiri, maka ia tidak diperkenankan memotong sedikit
pun rambut dan kukunya. Ini bagi pemilik hewan kurban, tidak
bagi semua anggota keluarganyayang diwakili sembelihan itu.
Wallaahu a'lam."

464. Larungan Bersumpah Untuk Tidak Menyetubuhi Istri

Allah Tabrtraks ws Ta'sls berfirman:

"Kepada orang-orang yang meng-ilan' isterinya diberi tangguh
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali &epada
isterinya), mska sesungguhnya Allah Maha Pengampttn lagi
Mshs Penyayang. Dan jika mereknber'azam (bertetap hati untuk)
tnlnk, maks sesungguhnya Allah Mnhs Mendengar lngi Maha
Mengetahul. " [QS. Al-Baqarah: 226-227)

llaa' adalah sumpah seorang suami untuk menjauhi dan
tidak menyetubuhi istrinya. Jika melebihi empat bulan, maka
istri berhak meminta suaminya kembali atau menceraikannya
agar tidak menyengsarakan dirinya.

Dalam Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
Nafi', "Bahwasanya Ibnu'LJmar r adhiy allaahu' anhums berkata
tentang ilaa' yang disebutkan oleh Allah Ta'ala,'Setelah jatuh
waktu, tidak halal bagi seseorang melainkan menahannya
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dengan baik (meruiuk) atau bertekad menceraikannya sebagai-

mana diperintahkan oleh Allah' Azzo r.0a J alla."' lshahiih al-Bukh ar i,

F at-htrl B n nr i (IXl 426)l

Saya katakan, "Jika telah lewat empat bulan, akan tetapi ia

tidak merujuk kembali dan tidak pula menceraikannya, maka

tidak jatuh talak, sebagaimana (jatuh talak ini adalah) anggaPan

yang keliru. Ini didasarkan pada aPa yang diriwayatkan oleh

al-Bukhari dalam kitab Shnhiih-nya dari Nafi', dari Ibnu 'ljmar
yang mengatakan, 'Jika telah berlalu empat bulary maka urusan-

nva dihentikan hingga ia menceraikannya. Tidak jatuh talak

hingga ia mentalak."' lFat-hrtl Banri (1X1426, no. 5291)l

465. Larangan Bercerai-berai ketika Makan

Rastrlullah shsllnllncrhu 'alaihi wn sallam bersabda,
. - o J o o . a . _ t.- ,. 
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"Makanlah kalian bersama-sama dan janganlah bercerai-

berai. Karena, sesungguhnya makanan satu orang cukup
untuk dua orang dan makanan dua orang cukup untuk
empat otang." [HR. Ath-Thabrani dalam al-Ausath dan di-
hasankan oleh Syaikh al-Albani dengan seluruh jalurnya
dalam Sil sil sh al- Ahnadii t s nsh- Shahiihnh (no. 2691))

466. Larangan Mendatangi Pintu-pintu Fitnah

Abu Dawud dalam Sunan-nya, at-Tirmidzi (no. 2256), an-

Nasa-i, Ahmad, dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas

radhiyallnahu 'anhunrn, dari Nabi shollallaahu 'alnihi wa snllam,

beliau bersabda,

"Barangsiapa tinggal di gurun terpencil, keraslah hatinya'
Barangsiapa mengejar hewan buruan, lalailah ia. Dan,
barangsiapa mendatangi pintu-pintu penguasa, akan ter-
fitnahiah ia." fshtthiih Stnmn Abi Dnwud (no. 2a86)l
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467. Larangan Mencambuk Istri

Dari 'Abdullah bin Zarn'ah, dari Nabi shallallnahtt 'alaihi wa
sall am, beliau bersabda,

"langanlah salah seorang di antara kalian mencambuk
istrinya sebagaimana mencambuk budak kemudian menye-
tubuhinya di penghujung hari." [HR.Al-Bukhari, kitab
Nikah (1X1302, no. 5204)1.

Dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, bahwasanya
seorang pria bertanya kepada Nabi shallnllaahu 'alaihi zua sallam,
"Apakah hak wanita terhadap suaminya?" Beliau bersabda,

"Memberinya makan jika ia makan, memberinya
pakaian jika ia berpakaian, tidak memukuL wajafir\)ra,
tidak menjelek-jelekkannya, dan tidak menjauhinya
kecuali di dalam rr. mah." [HR. Abu Dawud, Ibnu Majah,
dan lainnya, lihat Shshiih Sunan lbni Mnjah (no. 1500)l

468. Larangan Mengelap Tangan Sebelum Meniilatinya

Dalam Shahiih-nya, al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu
'Abbas bahwasanya Nabi shollnllaahu 'alaihi wa sallnm bersabda,

"Jika salah seorang di antara kalian makary maka janganiah
mengelap tangannya sebelum menjilatnya atau menjilatkan-
nya (kepada orang lain)." [kitab Makanan, bab Menjilat dan
Menghisap Jari-jemari sebelum Mengelapnya dengan Sapu
Tangan (1X1577, no. 5456)l

Imam Muslim dalam Shahiih-nya meriwayatkan dari Jabir,
"Bahwasanya Nabi shallallnahu 'slsihi ua sallam menyuruhnya
menjilat jari-jemari tangan dan piring." Beliau bersabda,

"Sesungguhnya kalian tidak tahu di mana berkah itu

o,? -o ,t . til ..i,? t,i. t '.il, fr"€&q ij -r;' :t\ ^:\'rr.sLi iH r
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berada." lshahiih Muslim, kitab Minuman, bab Disunnah-
kannya Menjilat Jari-jemari dan Piring serta Memakan
Makanan yang Jatuh (XIIIl2l7)l

469. Larangan Makan Sambil Telungkup

Dari Ibnu 'lJmar, dia berkata,

"F,asulullah shaJLaJLaahu 'alajhi wa saLlam melarang
dua kead.aan makan: Dudr-rk di depan hidangart yang

d.i situ d.irninum khamr dan makan sambiL telun$I<up
d-i atas perut." [HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, Shahiih

Sunan Abi Dawud (no. 3208)l

470. Larangan Berlebihan dalam Makan

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya dan lainnya meriwayatkan
dari Miqdam bin Ma'dikarib, dia bertutur, "Aku mendengar
Rasulullah shallnllaahu 'trlnihi wa sollam bersabda,

'Tid.ak1atr anak Ad.am memenuhi wadah. yang lebih
buruk daripada perutnya. Cukuplatr bagi anak Adam
beberapa suap yang bisa mene$akkan tulang pung-
gungnya. Apabila tidak bisa, maka sepertj'$a untuk
makananrSla, seperti$a untuk rninumnya, dan seper-

tiga untuk na,fasnya."' lshahiih Sunan at-Tirmidzi (no' 1939)l

471.. Larangan Berlebihan dalam Perabotan

Dalam Shnhiih Mrtslim, diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah,

bahwasanya Rasulullah shsllallaahu 'alsihi wa ssllam bersabda,

"Satu kasur untuk suami, satu kasur untuk istrinya, yang

ketiga untuk tamu, dan yang keempat untuk syaitan'"

[HR. Muslim, kitab Pakaian dan Perhiasary bab Tidak Di-
sukainya Memiliki Pakaian dan Perhiasan Melebihi Ke-

butuhan (XIV/303)]

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh Shahiih Muslint
(XIV/303-304), "Para ulama memaknai bahwa apa yang melebihi

kebutuhan, maka ia hanyalah untuk kesombongan, keangkuhan,

dan bermain-main dengan dunia. Jika memang benar demikian,

maka perbuatan tersebut tercela. Dary setiap yang tercela selalu



dikaitkan dengan syaitan. Sebab, ia menyukainya, membisik-
kannya, menghiasainya, dan mendukungnya. Sampai ada yang
mengatakan bahwa itulah makna sesungguhnya. Maksudnya,
jika tidak dibutuhkan, maka ia akan menjadi tempat menginap
dan beristirahat syaitan. Ini sebagaimana terjadi ketika pemilik
rumah tidur di rumahnya dengan tidak menyebut nama Allah
tatkala memasukinya..."

472. Larangan Memberi Kabar Bohong

Imam'Abdullah bin al-Mub ar ak rahintahtillnah meriwayatkan
dalam kitab sz-Ztrhd (no. 377), dia berkata, " Al-Auza'i mem-
beritahu kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu QilabaLu dan
Abu Mas'ud, dia mengatakan bahwa ada yang berkata kepada-
nya, 'Apa yang kau dengar dari sabda Rasulullah shnllallaahu
'alaihi wa salktm tentang (kalimat), 'Kata mereka?' Beliau ber-
sabda, 'Sejelek-jelek tunggangan seseorang adalah (ka-
limat) 'Kata mereka."" [Diriwayatkan al-Bukhari dalam
kitab al-Adab al-Muftad dan dishahihkan oleh al-'Albani dalam
Silsilnh al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no.866) Shnhiih nl-Adab nl-
Mufrad (no. 586)l

Al-Baghawi berkata dalam kitab Syarhus Sunnah, "Dicelanya

ucapan ini karena ia seringkali digunakan untuk mengungkap-
kan berita yang tidak bersumber dan tidak ielas kebenarannya.
Berita itu hanya disebarkan dari lisan ke lisan semata. Karena
itulah, kalimat, 'Kata mereka.'yang biasanya mereka ucapkan
sebelum memberitakan kabar yang mereka bawa ini, oleh Nabi
shallnllaahtL 'nlaihi un sallnm diserupakan dengan kendaraan
yang akan mengantarkan mereka ke tempat tujuan. Kalimat
ini mereka gunakan untuk berlaga-jaga atas apa yang mereka
beritakan. Jadi, janganlah seseorang mengabarkan suatu bcrita
kecuali memang mendengarnya dari orang yang terpercaya.
Di samping itu, Nabi shsllnllanhu 'alsihi wa sallam juga pernah
bersabda,

I
. t-AJ L,

'Cukuplah seseorang dianggap melakukan kebohongan
bila ia menceritakan setiap apa yang didengarnya.' [HR.

tto//o

J( o-r-.,- .ti (K t,-Jli
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Muslim (I/9) dalam Muqaddimnh)." lSynrhus Sunnah, cet.
Al-Maktab al-Islami (XII I 362)l

473. Larangan Menghina Suatu Kabilah

Dalam kitab Sunnn-nya, Ibnu Majah meriwayatkan dari
'Aisyah, dia mengatakan bahwa Rasulullah shnllallaohtt 'nlaihi

wa stillam bersabda,

,trt: 
"1r:'L

;l

"Sesungguhnya manusia yang paling besar kebohongan-
nya adalah (1) orangyang menghina orang lain lantas ia
menghina seluruh kabilahnya, (2) orang yang mengusir
ayahnya, dan (3) orang yang berzina dengan ibunya."
lshahiih Sunan lbni Majah (no. 3029), llhat Silsikth al-Ahaadiits
ash- Shnhiihah (no. 7 63)l

Saya katakan, "Kerasnyalafazh hadits ini menunjukkan
betapa besar dosa orang yang menghina seluruh kabilah hanya
karena perselisiharmya dengan seseorang dari kabilah tersebut
padahal Allah Tabsrokn wa Ta'ala telah berfirman:

"Dan orang-ornng yang berdosa tidak akan memikul dosn orang
Isin." [QS. Fathir: 18]."

474. Lanngan Memakai Za'faran bagi Laki-laki

Dari Anas, dia berkata, "Nabt shallallaahu 'alaihi wa
sallam melarang takl-Iaki menggunakan za'faran." [HR.
Al-Bukha4 kitab Pakaian, bab Larangan Menggunakan Za' far an
bagi Pria (X1304, no. 5846)l

Dalam kitab Fnt-httl Bnari, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,
"Al-Baihaqi menukil dari asy-Syafi'i bahwasanya ia pernah
berkata, 'Aku melarang pria yang sedang tidak ihram mengena-
kan za'farnn dalam keadaan apa pun. Bila ia mengenakannya,

Z J /t
,.t . ,t .t -.a,.)->' ->L.o \->Jfu.c- / \-, e t 't,
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kusuruh ia mencucinya.' Dia juga menyatakan, 'Kuberi ke-
ringanan bagi orang yang mengenakan 'ushfur (bahan Pewarna
merah). Sebab, aku tidak mendapati seorang pun meriwayat-
kan tentanBnya, kecuali apa yang pernah dikatakan oleh'Ali,
'Beliau melarangku, akan tetapi aku tidak mengatakan aku
melarang kalian.' Al-Baihaqi berkata, 'Hal senada juga diriwa-
yatkan oleh selain 'Ali.' Ia kemudian menyebutkan hadits
'Abdullah bin 'Amr, dia berkata, 'Rasulullah shsllallanfut 'olnihi

un sallnm melihatku sedang mengenakan dua pakaian yang
dicelup dengan 'ushfur. Beliau lantas bersabda, 'Sungguh ini
termasuk pakaian orang-orang kaff , maka janganlah
kau mengenakannya.' [HR. Muslim]. Dalam riwayat lain,
terdapat tambahary 'Aku berkata, 'Bolehkah saya mencucinya?'
Beliau bersabda, 'Jangan, tapi bakarlah.'

Al-Baihaqi berkata, 'Seandainya hal ini sampai kepada asy-

Syafi'i, ia pasti mengatakannya, karena mengikuti Sunnah,
sebagaimana kebiasaannya." lFat-hul Banri Synrh Shnhiih nl-

Bukhrvi (X/304)1.

Saya katakan, "Melalui pernyataan ini, mudah-mudahan
Allah Tabnrnkc wnTa'ala membuka hati orang-orang yang selalu
taklid terhadap beberapa ulama yang salah. Padahal mereka
telah mendengar hadits shahih yang sebelumnya tidak pemah
mereka dengar yang menyelisihi perkataan ulama mereka.
Padahal, Allah Tabarnka wa Ta'als telah berfirman:

e .. , t ( - _1 ..a*-'fr1 ,st'1,at f
I .t

JAV;Y--rJl ;-r45-a
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4:l p.iitneg.
" ... Maka hen daklah or ang-or ang y ang meny alahi p erintah-Ny n

takut nkan ditimpa cobnsn atau ditimpa ndznb yang pedih." [QS.
An-Nuur:63]

475. Larangan Tidak Memotong Sebagian Kumis

At-Tirmidzi, dalam S tman-ny a (no. 2922), an-Nasa-i, Ahmad,
dan yang lain meriwayatkan danZatd bin Arqam bahwasanya
Rasulullah shnllallaahu 'alsihi wa ssllsm bersabda,



"Barangsiapa tidak mengambil (memotong) sebagian
kumisnya, maka ia bukan golongan kami." fShnhiih Strnntr

n t -T i r m i dzi (no. 2277)1.

Dalam sabdanya yang lain, beliau bersabda, "Panjang-
kanlatr jenggot dan pangkaslah kumis..." [HR.Ahmad,
Shnhiih al-Jantri'ish Shnghiir (no. 1067)1.

Saya katakary "Kondisi umat Islam sekarang amatlah mem-
prihatinkan. Mereka memutarbalikkan perintah Rasulullah
shsllallnahu 'nlaihi wn sallsm. Mereka malah memanjangkan
kumis dan memangkas jenggot, bahkan mencukur habis jenggot
mereka. Wttlhasil, Anda pun melihat kebanyakan dari mereka
membiarkan kumisnya sampai memanjang hingga terkadang
jika makary masuklah kumis itu ke mulutnya bersama makanan
tadi. Mereka mencukr-rr jenggot hingga halus dan licin seperti
wajah perempuan. Bahkan, sebagian mereka mencukur habis,
baik kumis maupun jenggot mereka. Hanya kepada Allahlah
kita memohon pertolongan dan mengadu."

476. Larangan Mengucapkan Salam Hanya kepada Orang
yang Dikenal Saia

Dalam Musnntl-nya, Imam Ahmad meriwayatkan dari
'Abdullah bin Mas'ud bahwasanya ia berkata, "Sesungguhnya
aku pernah mendengar Rasulullah shnllnllaahu 'nlnihi utn snllonr

bersabda,

'Sesungguhnya termasuk tanda-tanda hari akhir adalah
ketika salam hanya diucapkan kepada orang yang dikenal.'"

fMtrsrmd Ahmad (I1387), dihasankan oleh al-Arna-uth
dalam tnhqiq-nya terhadap nl-Musnad (61179)1

Nabi sftall nllsahu 'nlnihi wn snllnm juga pernah bersabda,

"Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari akhir
ada,lah jika seseorarrg hanya men€Ucap salam kepada

. t c- o , . 'l-! J *
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orang lain yang ia tidak mengucap salam kepadanya
melainkan karena mengenalnya. " [HR. Ahmad (11406),

dihasankan oleh al-Arna-uth dalam tahqiq-nya terhadap
al-Musnad (VV398)l

477. Larangan Enggan Meminta kepada Allah

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia mengata-
kan bahwasanya Rasulullah shcrllallnahu 'alaihi wa sollam pemah
bersabda,

"sesungguhnya barangsiapa yang tidak meminta kepada
Allah, niscaya murkalah Dia kepad attya." [Sebagaimana
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam sl-Adnb al-Mufrad
dan yang lain, dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam
S iI s il ah al - Ah a s d i i t s a sh - Sh ahiih ah (no, 65 4)l

Syaikh al-Abani rahimshullaah berkata, "Sebagian orang
bodoh dari kalangan Sufi melalaikan atau bahkan berlagak bodoh
terhadap hadits-hadits tersebut. lni karena mereka menyatakan
bahwa berdo'a kepada Allah berarti berlaku kurang ajar ter-
hadap Allah. Mereka terpengaruh oleh riwayat lsrn'iliyyat yang
berbunyi,' P en get ahuan-N y n tentang ke adaanku membuatku tidak
perlu lagi memintn-Nya.' Mereka tidak tahu bahwa permintaan
seorang hamba kepada Rabb-nya bukan berarti memberitahu-
Nya akan kebutuhan hamba tersebut. Ini karena Allah,

4 :,,. eit';t)i &" Y

"...Dia mengetnhui rahasin yang telah tersembunyi," [QS. Thaa-
haa 71

Akan tetapi, ini dilakukan demi menunjukkan penghambaan
diri, rasa butuh, dan rasa kurang kehadirat-Nya. Sebagaimana
telah dijelaskan dalam jilid pertama Silsilntul Ahssdiits adh-
D h a' itfah (no. 22) ;' $ ilsil ah al- Ahaadii t s nsh- Shnhiihah (no. VII 326)l

478. Larangan dalam Menasihati Penguasa

Dalam Musnad Imnm Ahmnd (III|404), disebutkan bahwa-
sanya Rasulullah shallallaahu 'alnihi uta snllam bersabda,

Perbuatan-Perbuatan Terlarang



"Baran$siapa in$in menasetrati penguasa, maka
janganlah memrnjukkannya dengan terang-terangaJ-r.
Akan tetapi, hendaklah ia mengganden$ tan$annya
dan berdua dengannya. .Iika dia mau menerima, maka
ryukurlatr. Namun, jika tidak, maka ia telah menunai-
kan apa yang wajLb ia lakukan." [Diriwayatkan oleh
Ibnu Abi 'Ashim dalam ss-Sunnnh (no. 1096) dan yang lain,
dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXIV 149). "Hasan /i-
ghairihi;'l

Saya katakan, "Inilah manhaj seluruh ulama Salaf radhiyal-
Inshu 'anhum. Yaitu, tidak menimbulkan fitnah dengan cara

tidak menasehati pemimpin secara terang-terangan. Ini karena

tindakan tersebut bisa menyulut masyarakat awam dan orang
kebanyakan yang tidak mengerti bahwa kerusakan yang di-
timbulkan akibat pembangkangan terhadap pemimpin muslim
lebih besar daripada kerusakan yang ditimbulkan atas ke-
maksiatan yang dilakukan pemimpin tadi.

Ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam
dalam kitab Mnjmu' sl-Fataawa ketika beliau mengatakan,
'Sebuah perbuatan terlarang yang seandainya dilarang justru
menimbulkan hal yang lebih terlarang, maka perbuatan ter-
sebut tidak dilarang dan tidak boleh dilarang. Karena itulah,
tidak boleh mengingkari kemunkaran dengan sesuatu yang
lebih munkar. Dan, karena alasan itu pula, diharamkan mem-
berontak penguasa dengan pedang dengan ahbr amnr mn'ruf
nahi munkar. Sebab, dampak yang ditimbulkan oleh perbuatan
mereka, yaitu dilanggarnya perbuatan terlarang dan ditinggal-
kannya kewajiban, lebih besar daripada kemunkaran dan dosa

yang ditimbulkan oleh perbuatan mereka (para penguasa)."

lMnjmtL' al-Fstaazun (XIV la7\l
Diriwayatkan juga bahwa sebagian orang berkata kepada

Usamah bn Zaid r adh41 allnnhu' anhu, "Tidakkah kau mengingkari
'lJtsman?" Dia berkata, "Flaruskah ia kuingkari di hadapan
manusia? Aku hanya mengingkarinya ketika hanya ada aku
dan dia saja. Aku tidak akan membuka pintu keburukan bagi
manusia."



Syaikh Ibnu Baaz rahimnhullaah mengatakan, "Membongkar
aib para pemimpin dan menyebut-nyebutnya di atas mimbar
bukanlah termasuk manhaj Salaf. Sebab, hal itu bisa menim-
bulkan kekacauan dan kebaikan tidak lagi didengar serta di-
patuhi. Bahkan, bisa membuat keadaan lebih parah yang malah
membahayakan dan tidak membawa manfaat sama sekali."

[Fatwa Syaikh Ibnu Baaz di akhir buku Huquuq ar-Raa'i wn
ar-Rn'iyyah (Fral.27) yang dinukil dari buku al-Manhaj ns-Salafi,

karya al-Albani (hal. 2a8)l

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya
dari 'Ubadah bin ash-Shamit, dia berkata, "Nabi shallallaahu
'alaihi wq sallam menyeru kami. Kami lantas membai'at beliau.
Di antara hal yang beliau minta dari kami adalah agar kami
berbai'at untuk mendengar dan taat, baik dalam keadaan suka
maupun duka, susah maupun senang, mengutamakan beliau
atas diri kami, serta tidak menentang penguasa. Kecuali jika
kalian melihat kekufuran yang terang-terangan (nyata) dan
kalian memiliki bukti dari Allah tentang itu." lFat-hul Basri
(XIII/S), kitab Fitnah, bab Kedual.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata, "Sabda beliau,
'Kalian memiliki bukti dari Allah tentang itu.'Yaitu, nash dari
ayat atau hadits shahih yang tidak mengandung tafsiran lain."

lF at-hul Baari (XIIV8)l

Asy-Syauk ari rahimahullsah berkat4 "Orang yang mendapati
kesalahan pada seorang pemimpin dalam beberapa masalah,
seyogyanya memberikan nasehat. Janganlah ia menampakkan
kebencian terhadapnya di depan khalayak ramai. Yang benar
adalah sebagaimana yang dikemukakan dalam hadits, 'Meng-

gandeng tangannya, berduaan dengannya, lalu memberikan
nasehat kepadanya, dan tidak menghinakan kekuasaan Allah."

lAs-Sail al-larraar (IV/556), dinukil dari aI-'Alnqah baina al-Hoakim
ws sl-Mahkuum (hal.9)l

Di antara dampak buruk dari nasehat yang disampaikan
secara frontnl adalah jatuhnya wibawa pemimpin yar.g meru-
pakan eksekutor bagi hukum Allah di bumi. Selanjutnya, jika
wibawanya jatuh, ia pun tidak akan didengar dan tidak lagi
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ditaati. Inilah pintu fitnah terbesar itu. Janganlah para aktivis
berpersepsi bahwa para ulama tidak mengingkari kemunkaran
yang mereka lihat. Tidak harus-bahkan berdasarkan hadits,
tidak boleh-menampakkan pengingkaran di hadapan masya-
rakat umum. Ini ditempuh demi menghindari fitnah. Wrillnahu

n'lam.

479. Larangan Membunuh Makhluk Allah dengan Api

Dalam Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
'Ikrimah, dia berkata, "Beberapa orang murtad didatangkan
ke hadapan'Ali yang kemudian ia bakar. Berita itu sampai ke

telinga Ibnu 'Abbas. Ia kemudian berkata, 'Seandainya aku,
pasti tidak akan kulakukan. Sebab, Rasulullah shallallaahtt 'alaihi

zus snllnm melarang hal itu, 'Janganlah kalian menyiksa dengan

siksa Allah.' Namun, akan kubunuh mereka, berdasarkan sabda

Rasulullah shsllallaahu' nlaihi w a sall am,'Barangsiapa menukar
agamanya, maka bunuhlah ia."' [kitab Meminta Orang-orang
Murtad Bertaubat, bab Hukum Orang Murtad, Fat-hrll Baari
(xrrl267)l

Saya katakan, "Hadits ini membantah orang-orang yang
mengingkari hukum bunuh bagi orang yang murtad dari agama

Islam. Mereka hanya memahami hadits ini dengan hawa nafsu
mereka. Padahal, Ibnu 'Abbas, seorang Shahabat agung Ra-
sulullah shsllallnahtt'alsihi wa sallsm dan penerjemah Al-Qur-an,
memahami dari beliau bahwa orang murtad harus dibunuh.
Dia berkata, 'Kubunuh mereka.'"

480. Larangan Menceritakan Mimpi

Dari Abu Hurairah, ia menuturkan bahwasanya Rasulullah
shallallaahu 'nlnihi uta snllsm bersabda,

"Janganlah kalian menceritakan mimpi kecuali kepada
orang alim atau pemberi nasehat." [HR. At-Tirmidzi (no.
239 6), S ils iI ah sl- Ahaadi i ts ash- Sh nhiih ah (no. 779)l

Dalam sabdanya yang lain, beliau shsllallaahu 'nlaihi uta sallam
juga pernah mengatakan,

.7*u ")i lc.;r lf u-"'l)r trZi I
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"Mimpi ada tiga macam: Kabar gembira dari A-llah,
bisikan tratl, dan teror dari syaitan. clika salah se-
orang di antara kalian melihat mimpi yang menga-
g|.rmkannya, maka jika mau, hendaklatr menceritakan-
nya. Tapi, jika ia meLihat sesuatu yang tidak disukai-
nya, maka janganlah diceritakan pada seorang pun
dan b,endaklah ia melakukan shalat,." [HR.Ahmad
(IIl395) dan Ibnu Abi Syaibah, lihat Silsilah nl-Ahaadiits nsh-

Shahiihnh (no. 13a1)l

48'1.. Larangan Memilah-milah dalam Menerapkan Hukum
Allah

Dalam kitab Shahiih-ny a, Muslim meriwayatkan dari'Aisyah
bahwasanya orang-orang Quraisy kebingungan menghadapi
perkara pencurian yang dilakukan oleh seorang wanita dari
bani Makhz:urr.. Mereka berujar, 'Siapa yang akan membicara-
kan hal ini kepada Rasulullah shallallnnhtt 'nloihi zun sallamT'Di
antara mereka ada yang menyahut, 'Tidak ada yang berani
melakukannya selain Usamah, kekasih Rasulullah shnllallnnhu
'slnihi wa sallnm.' Usamah kemudian membicarakan kasus itu
dengan beliau. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam lantas
menjawab, 'Apakah kau memintakan syafa'at dalam salah satu
hukum Allah ini?'

Beliau segera bangkit dan berkhutbah,

'Watrai manusia sekalian, sesungElrhnya yang mem-
binasakan kaum sebelum kalian adalah dikarenakan
ji.ka yang mencuri orang terhorrnat, mereka mem-
biarkannya. Akan tetapi, biia yang mencuri orang
rendatran, mereka menerapkan trukum padanya.
Demi Allah, seandainya Fathimah binti Mutrammad
mencuri, niscaya aku sendiri yang akan memotong
tangannya,"' [Shahiih Muslim, kitab Hukum Hudud, bab
Dipotongnya Tangan Pencuri dari Kalangan Terhormat
dan Lainnya (XI/198)l

Saya katakan, "Sekarang, hukum-hukum syari'at banyak
ditinggalkan dan tidak diterapkan oleh mayoritas negara Islam.
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Tidak bagi orang terhormat, tidak pula bagi kalangan lemah.

Kecuali satu atau dua negara dari empat puluh lima negara

yang tergabung dalam Rabithah 'Alam Islami. Hanya kepada

Allah-lah kita memohon pertolongan dan mengadu. Patutlah
penduduk kedua negara yang menerapkan hukum-hukum
ugu.nu tersebut banyak-banyak memuji Allah. Hendaklah
mereka bertakwa dan menjaga nikmat yang mereka rasakan

yang hanya bisa diangan-angankan oleh saudara-saudara
muslim mereka di negara lain."

482. Lanngan Membunuh Orang Lain Tanpa Alasan Jelas

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu'Abbas bahwa-

s anya N abr sh all all aahu' aktihi w a s all am b ersab d a,

"Orangyang paling dibenci Allah ada tiga: Orang yar.g
melanggar agama di Tanah Haram, orang yang ingin
menerapkan perilaku Jahiliyyah dalam Islam, dan orang

yang membunuh orang lain tanpa alasan yang benar hanya

untuk menumpahkan darah (nyawa)nya." lShahiih al-

Bukhari, kitab Denda, bab Orang yang Menuntut Darah
Seseorang Tanpa Alasan yangBenar, Fat-hul Baari (XIII210,

no.6882)l

Saya katakan, "Di antaranya adalah aPa yang terjadi di
beberapa pelosok negara-negara Islam yang dikenal dengan

balas dendam. Ini terjadi apabila sebuah kabilah atau keluarga

membunuh seseorang dari kabilah atau keluarga lain yang
membunuh salah satu anggotanya, sekalipun yang dibunuh
tadi bukan pelaku pembunuhan itu."

483. Larangan Mengatakan, "seandainya, seandainya..."

Rasulullah shsllallaahu' alaihi w a s allam bersabda,
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"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai oleh Allah
daripada mukmin yang lemah. Namun, masing-masing
memiliki keutamaan. Berusahalah meraih apa yang ber-
manfaat bagimu, minta tolonglah kepada Allah" dan jangan
pernah lemah. Jika sesuatu menimpamu, janganlah kau
berkata, 'Seandainya kulakukan ini, pasti akan begini,
begini.'Tapi, katakanlah, 'Itu adalah takdir Allah, apa yang
dikehendaki-Nya, pasti dilakukan-Nya.' Sebab, sungguh
kata, 'Seandainya,'bisa membuka pintu syaitan." [HR.
Muslim dalam Shahiih-nya, kitab Qadar, bab Perintah Agar
Kuat dan Tidak Lemahl

Saya katakary "Kata, 'Seandainya,' yang dilarang digunakan
adalah yang mengandung kekecewaan terhadap takdir yang
telah terjadi. Adapun penggunaan' Seandainya' pada tempat
lain untuk menunjukkan penyesalan atas terlewatkannya ke-
baikan, maka hal itu tidak mengapa. Ini sebagaimana dikatakan
Rasulullah shallallaahu 'alnihi wa sallam,'Seandainya aku tahu
keadaarurya seperti ini, tidak akan kubawa hewan sembelihanku
dan akan kujadikan'umrah...,' dan yang semisalnya."

484. Larungan Tergesa-gesa dalam Berdo'a

Dalam Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dari Nabi shallallaahu 'nktihi wn sallam, bahwasanya
beliau bersabda,

"Doa seorang hamba akan selalu dikabulkan selama tidak
berdo'a unfuk sebuah dosa atau memutus tali silafurahim,
selama ia tidak tergesa-gesa."

Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana tergesa-

't:Gi"oL's

vr a\ j-s



gesa itu?" Beliau bersabda, "Bila dia mengatakan, 'Aku telah
berdoa dan berdoa, tapr aku tidak melihat pertanda akan di-
kabulkan.' Ia pun merasa jemu dan kemudian meninggalkan
do'a." [HR. Muslim, kitab Dzikir dan Do'a, bab Dikabulkannya
Orang yang Berdoa Selama Tidak Tergesa-gesa, (XVU56)]

485. Larangan Memperdebatkan Al-Qur-an

Ibnu Majah dan yang lain meriwayatkan dari 'Amr bin
Syua'ib, dari ayahnya, dart kakeknya, dia bertutur, "Rasulullah

shallallrtnhu 'alaihi'wa sallsm keluar menemui para Shahabatnya
yang saat itu sedang memperdebatkan takdir. Seakan-akan pada
wajah beliau terdapat biji delima yang pecah karena sangat
marahnya. Beliau berkata, 'Untuk inikah kalian diperintah atau
dicipta?.... Kalian benturkan sebagian (ayat-ayat) Al-Qur-an
dengan sebagian yang lain. Karena inilah, umat-umat sebelum
kalian binasa."' [Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shshiih

Sunan lbni Majah (no. 69), dan Zhilnnlul lannah (no. a06)l

486. Larangan Bersumpah yang Mengandung Dosa

Imam Malik dalam kitab al-Muwaththn' (no.1406), Abu
Dawud (no.3246),Ibnu Majah, Ahmad, dan yang lain meriwa-
yatkan dari ]abir bin 'Abdillah, dia mengatakan bahwasanya
Rasulullah shallallaahu 'nlaihi wa sallam bersabda,

"Tidaklah seseorang bersumpah di mimbarku ini
dengan sumpatr yang mengandung dosa, sekalipun
untuk sebuah siwak hJjau, kecuali ia telah mengam-
bit tempat duduknya di Neraka." fShahiih Sunan Abi
Dawud (no.2782), Sunnn lbni Majah (no. 2325)l

487. Larungan Mengucapkan Perkataan yang Sia-sia

Al-Bukhari dalam kitab at-Tasriikh, Ibnu Majah, Ahmad,
Abu Nu'aim dalam kitab al-Hilyah, danyang lain meriwayatkan
dari Abu Ayyub al-Anshari, dia mengatakary "Seorang laki-laki
mendatangi Nabi shsllsllaahu 'alaihi wa sallam lalu berkata,
'Berilah saya nasehat singkat.' Beliau bersabda,

'clika kau menunaikan stralatmu, maka stralatlah
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sebagaimana shalat orang yang akan mati. Janganlatt
kau mengatakan ucapan yang kau kelak memotron
ampun karenanya. Himpunlatr rasa putus asa dari
apa yang ada di tan$an manusia."' fSilsilah al-Ahaadiits
nsh- Shahiihah (no. 407)l

Dalam hadits lain, beliau juga bersabda, ""IauhjLah oletrmu
semua (perbuatan) yang kelak engkau dimintai alasan
karenanya." [HR. Adh-Dhiya' dalam nl-Mukhtaarah, Silsilah
al- Ahoadiits ash- Shahiihnh (no. 354)1.

488. Larangan Mengatakan, "Akulah yang Menumbuhkan..."

Ibnu Hibban dalam kitab Sunnn-nya (XIII/30), al-Haitsami
dalam kltab Majma' az-Zswna-id (IV1120), dan yang lain meriwa-
yatkan dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwasanya
Rasulullah shallallnshu 'slaihi wn sallam bersabda,

".Ianganlatr salah seorang dj. antara kalian berkata,
'Aku yang menumbuhkan (tanaman).' Akan tetapi,
hendaklah ia berkata, 'Aku yang menanam. "'

Abu Hurairah berkata, "Tidakkah kau mendengar firman
Allah Tabaraka wa Ta'ala:

t t,1 t'.1 -i -t. t -.' ^t i- -=- -./ !t'; ,, r- -'/ '{ :!. ofjJt,f | ,**j};rt; ,:j-. 3yf G t;;r f
"NIakn terrmgkanlah kEadaku tentnng ynng kamu tanam, Kamu-

kah yang menumbuhknrurya ntatr Knmiktth yang nrcnumbuhkan-

nya." IQS. Al-Waaqi'ah: 63-64]."

[Syu'aib al-Arna-uth dalam kitabnya sl-Ihsnan fii Tnqriib
Shahiih Ibni Hibban (no.5723) berkata, "Sanadnya shahih."l

489. Larangan Menyembunyikan Nikmat Allah

Abu Dawud (no. 4814) dan Abu Nu'aim dalam kltab Akhbaar

Ashbahsan meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi shallallaahu'alaihi
wa sallam, beliau bersabda,

"Barangsiapa diberi kenikmatan kemudian mencerita-
kannya, berarti telah mens;rukuri.nya. Tapi, jika ia
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menyembunyikannya, bera,rti tela,}. men$ngkaninya. "

ISyaikh Al-Albani berkata dalam Silsilah nl-Ahaadiits nsh-

Shahiihah (no. 618), "Ini adalah sanad shahih berdasarkan
syarat Muslim."]

Ubliya artinya diberi nikmat.

Ibnu al-Atsir dalam kitab an-Nihaavah berkata, " Al-lblaa'
artinya nikmat dan kebaikan." fAn-Nihanyahfii Ghariihil Haadits
znnl Atsar (V1SS11

Allah Tabsrgka roa Ta'akt berfirman:

4 :.,, e)Aa,;y;1litV
"Dsn terhadnp nikmat Rabbmu mnka hendnklnh kttmu menyebut-

nyebutnya (dengnn bersyukur), " [QS. Adh-Dhuhaa: 11]

490. Larangan Mengasah Pisau di Hadapan Hewan Kurban

Ath-Thabrani dalam sl-Kab iir dan al-Baihaqi meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas, dia berkata, "Rasulullah shalktllaahu 'alaihi wa

sallam melewati seorang pria yang tengah meletakkan kakinya
di sisi badan kambing sambil mengasah pisaunya sedangkan
kambing tadi memperhatikannya dengan pandangannya.
Beliau pun bersabda, 'Kenapa (mengasah pisaunya) tidak
sebelum ini saja? Apakah kau ingin mematikannya dua kali?'"

[Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (IV1231), Silsilah al-Ahaadiits
ash- Sh ahiihah (no. 24)).

Al-Bukhari dalam kitab al-Adob al-Mufrnd dan yang lain
meriwayatkan dari'Abdurrahmana bin'Abdillalu dari ayalnya,
dia bertutur, "Kami pernah menyertai Rasulullah shallnllaahu
'slaihi wa sallam dalam perjalanan beliau. Beliau lantas pergi
untuk sebuah keperluan. Tak lama kemudian, kami melihat
seekor hummnrah (sejenis burung berwarna merah) bersama
dua anaknya. Kami pun mengambil keduanya. Lalu datanglah
induk hummarah tadi menginginkan anaknya. Selang tak berapa
lama, datanglah Nabi shallallsnhu 'slaihi wa sallam yang lantas
berkata, 'Siapakah yang membuatnya sedih dengan anaknya?'
Kembalikanlah anaknya kepadanya."' [HR. Abu Dawud (no.
2675) dan al-Hakrn, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihnh (no. 25)l



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

49'1.. Lanngan Tidak Mengerjakan Apa yang Diucapkan

Aliah Tabarnks wa Ta'ala berfirman:

orilib
,fi .=-

"Mengapa kamu suruh ornng lnin (mengerjnkan) kebajikan,

sedang kamu melupakan diri (keuajibnn)ntu sendiri, padnhnl

kamu membaca Al-Kitctb (Taurat), Makn tidakkah kamrt berpikir."

[QS. Al-Baqarah:44]

Allah 'Azza wa Jalla juga berfirman:
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" H ai or an g-or an g'' y an g b er im an, men gnp a kam tr men gat akan

npa yang tidak kamu perbuat. Amat besar kebencian di sisi Allah
bahws kamu mengntakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan."

[QS. Ash-Shaff:2-31

Dalam T afsiirny a, ath-Thabari berkata, "Firman-Nya:

"Hai orang-orang yang beriman, mengnpa kamu mengataknn

ap a V ang tidak kamu perbuat." [QS. Ash-Shaff : 2]

Seakan-akan Allah Ta'ala berfirman, 'Wahai orang-orang
yang beriman, benarkanlah Allah dan Rasul-Nya. Kenapa
kalian mengucapkan perkataan yang tidak kalian benarkan
dengan perbuatan, sehingga perbuatan kalian menyelisihi
perkataan kalian?'

" Amat besar kebencian di sisi Allah bshzoa kamu mengatakan
npa-apa yang tiada kamu kerjakan." [QS. Ash-Shaff: 3]

Seakan-akan Dia berfirman,'Besar nian kemurkaan di sisi
Rabb kalian atas perkataan kalian yang tidak kalian perbuat."'

lMukht ashar T afs iir ath-Thnb ar i (VII I 284)l

irJtk >"i
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Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahiih-nya, dia berkata,
"'Ali memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami dari al-
A'masy, dari Abu Wa-il, dia berkata, 'Ada yang berkata kepada
Usamah, 'Bagaimana jika kau datangi si Fulan lalu kauberi ia
nasehat.'Dia berkata, 'Menurut kalian, belumlah ia kunasehati
hingga kuperdengarkan nasehat itu kepada kalian. Sungguh,
ia telah kunasehati secara sembunyi-sembunyi tanpa membuka
sebuah pintu (fitnah) yang aku tidak ingin menjadi orang
pertama yang membukanya. Namun, tidaklah kukatakan
tentang seseorang-sekalipun ia adalah pemimpinku'Sungguh
dialah orang terbaik,'setelah kudengar sesuatu dari Rasuluilah
shallallaahu 'nlaihi rca sallnm.'Mereka bertanya, 'Kau mendengar
beliau mengatakan apa?'Dia berkat4 'Kudengar beliau bersabda,

'Pada hari Kiamat kelak, didatangkanlah orang yang
dilempar ke Neraka. Di Neraka itu, ususnya tersembul
keluar. Ia berputar-putar seperti keledai yang sedang
menarik penggilingan. Lalu berkumpullah para pen-
duduk Neraka di sekitarnya. Mereka bertanya, 'IIai
Fulan, ada apa denganmu? Bukankah. kau dul,u me-
merintah kami berbuat makruf dan melarang kami
berbuat munkar?' Dia menjawab, 'Dulu aku meme-
rintatr kalian berbuat, makruf, padatral aku tidak
melakukannya. Kalian kuperintah menjauhJ per-
buatan munkar, tapi aku sendiri melakukannya."'
[Shahiih al-Bttkhari, kitab Awal Penciptaaru bab Sifat Neraka
dan Bahwasanya Ia (Neraka) adalah Makhluk, (no.3267)l

492. Larangan Membunuh Anak

Allah T ab araka wa T a' nla berfrrrnan:
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"Dan janganlnh kamu membuntLh anak-nnakmtL ksrena tskut
kemiskinan. Kamilsh yang aknn memheri rizki kepada merekn dan
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juga keptadnmu. Sesungguhnyn membunuh rnereka ndnlah suntu
dosa yang besar. " [QS. Al-Israa': 31]

Dalam Shnhiih al-Btrkhari, kitab Tafsir,bab 'Dan orang-lrang
yang tidak beribadah kepndn ilnh yang lnin beserta Allnh. ' [QS. Al-
Furqaan: 681, dari'Abdullah rndhiynllnnhu 'mthtt, dia berkata,
"Aku bertanya atau Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wn snllnnt
ditanya tentang dosa apakah yang paling besar? Beliau ber-
sabda, 'Kau jadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia yang men-
ciptakanmu.' Aku berkata,'Kemudian apa?' Beliau menjawab,
'Kau bunuh anakmu karena takut ia makan bersamamu.' Aku
bertanya lagi, 'Kemudian apa?'Beliau menjawab, 'Kau berzina
dengan istri tetanggamu..." lFat-hul Bonri Synrh Shtthiih ol-Bukhnri
(VIII|492, no.4767)l

493. Larangan Melakukan Perbuatan yang Tidak Mengan-
dung Dzikrullah

Rasulullah shallallnnhu 'nlnihi utn sgllsm bersabda,

"Setiap yang tidak mengandung dzikrullah 'A-zza wa

"IaIIa adala,]. sia-sia dan lalai atau lupa, kecuali empat
perkara: Berjalannya seseorang di antara dua sasaran
anak panah, melatih kudanya, mencandai keluarga-
nya, dan belajar berenang." [HR.An-Nasa-i dalam 'Ix1ra'h

an-Nisan', ath-Thabrani dalam nl-Kabiir, Abu Nu'aim dalam
Ahnadiits Abil Qasim al-Ashamrn, hadits ini memiliki banyak
pendukung sehingga menurut at-Tirmidzi menjadi kuat,
ini sebagaimana dijelaskan oleh al-Albani rahintahullsah
dalam S il s iI nh al - Ah n a d i i t s n sh- Sh ahi ih nh (no. 31,5)l

Saya katakan, " Subhannllanh, apakah yang kelak akan kita
katakan tentang orang-orang yang menyia-nyiakan sebagian
besar waktu mereka di hadapan layar kaca sambil menonton
semua kemunkaran. Di antaranya adalah joget-jogetan dan
nyanyian dalam tayangan televisi itu.

Hendaklah para orang tua dan suami senantiasa ingat
bahwa kelak Allah Tabaraknn:aTa'nla menanyai mereka tentang
orang-orang yang berada di bawah pengasuhan mereka. Nabi
shallnllnahu 'alnihi u,a sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah

Perbuatan-Perbuatan Terlaranq



akan menanyai setiap pemimpin tentang apa yang di-
embannya: Apakah- ia menjaganya ataukah menyia-nyia-
kannya. Sampai-sampai seoran€ suarni pun akan ditanyai
tentang anggota keluar$anya." [HR. An-Nasa-i dan Ibnu
Hibban Shnhiih nl-l nami' ish Shaghiir (no. 177 4)l

Bagaimanakah kelak mereka menjawab? Apakah mereka
akan mengatakan, 'Kami biarkan mereka di hadapan televisi
melihat kemunkaran dan tontonan bugil. Biarlah kami yang
menanggung dosanya?' Hanya orang-orang yang berakal sehat-
lah yang akan mencamkannya."

494. Larangan Meminta Disegerakan Hukuman kepada Allah

Dari Anas, bahwasanya Rasulullah shallallaahtr 'alaihi zun

sollam menjenguk seorang laki-laki dari kalangan muslimin
yang sedang tak berdaya layaknya anak burung. Rasulullah
shsllnllanhu 'alnihi wa snllnm kemudian bertanya, "Apakah kau
pernah berdo'a dengan sesuatu atau engkau pernah meminta
sesuatu kepada-Nya?" Dia menjawab, "Benar, saya dulu pernah
berdo'a, 'Ya Allah, jika di akhirat kelak Kau akan menyiksaku,
maka segerakanlah ia di dunia."' Rasulullah shallallaahu 'slaihi

wa ssllsm bersabda, "Stfuhnnallah,kau tidak akan mampu atau
tidak akan bisa. Mengapa kau tidak mengucapkan,

It
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'Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia, berilah kami
kebaikan di akhirat, dan jauhkanlah kami dari Neraka."'

Beliau lantas berdo'a kepada Allah lalu Dia pun menyem-
buhkannya." [HR. Muslim dalam Shahiih-nya, kitab Dzllct,Do'a,
Taubat, dan Istighf ar, bab Tidak Disukainya Berdo'a Minta
Disegerakan Hukuman (XVII/16)l

Dalam Synrh Shahiih Muslim, Imam an-Nawawi rahimahullaah

berkata, "Kalimat, 'Menjenguk seorang laki-laki dari kalangan
muslimin yang sedang tak berdaya layaknya anak burung.'
Artinya, lemah. Dalam hadits ini, terdapat larangan berdo'a
minta disegerakan hukuman. Di situ juga disebutkan keutamaan

, -4.
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berdo'a, 'Ya Allsh, berilah kami kebaikan di dunia, berilnh karLi
kebaikan di akhirat, dan jauhkanlah kami dari Neraka.'

Dalam hadits itu pula, terdapat anjuran menjenguk orang
sakit dan mendoakannya. Di sana juga disebutkan bahwa
mengharap hukuman adalah perbuatan yang dibenci. Ini agar
ia tidak muak dan marah kepada-Nya..." lSyarh Shahiih Mttslim,
karya Imam an-Nawawi (no. XVIV16)I

495. Larangan Memberi Kesaksian Tanpa Diminta

Dalam Shahiih-nya, Muslim meriwayatkan dari 'Imran bin
Hushain, d ia mence ritakan b ahwasanya Rasulullah sh all all a ahtr
'alnihi wa sallam pernah bersabda,

"Sesunggutrnya (generasi) yang terbaik di antara
kalian adalah kurunku, kemudian sesudatr mereka,
IaIu sesudah mereka, kemudian sesudatr mereka.

['Imran berkata, "Aku tidak tahu apakah Rasulullah shsl-
lallaahu 'alaihi wa sallam mengatakan sesudah kurunnya dua kali
atau tiga kali."l

Setelah mereka, datangl"ah segolongan orang yang
suka memberi kesaksian, padatral tidak dimintai ke-
saksian. Mereka suka berktrianat dan tidak bisa diberi
amanat. Mereka bernadzar tapi tidak memenuhinya.
Tarrda-tanda mereka ad.a,[a]r gemuk." [Shnhiih Muslim, kitab
Keutamaan Para Shahabat, bab Keutamaan Para Shahabat
Kemudian Orang-orang Sesudah Mereka. .. (XVI|327, no. 2535),

sebagaimana juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, kitab Sumpah
dan Nadzar,bab Dosa Orang yang Tidak Memenuhi Nadzar,
F at-hul B nar i (XIl 580)l

Imam an-Nawawi rahimahullaah berkata, "Sabda beliau,
'Mereka bernadzar tapi tidak memenuhinya,' bisa dengan dzsl
di-kssr ah (y andziruun), bisa juga dengan dhnrnmah Q andzuruun)...
Di sini disebutkan kewajiban memenuhi nadzar. Hukumnya
adalah wajib tanpa ada khilaf, sekalipun memulat nadzar
dilarang..." lSyarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (XVIl322)l
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496. Larangan Bersajak dalam Berdo'a

Dalam kitab Shahiih-nya, al-Bukhari meriwayatkan dari
'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, dia berkat4 "Ajaklah manusia mem-
bicarakan (Al-Qur-an) setiap Jum'at (seminggu) sekali. Jika kau
merasa kurang, maka lakukanlah dua kaii. Jika kau ingin me-
nambah, maka lakukanlah tiga kali. Janganlah engkau buat
manusia bosan dengan Al-Qur-an ini. Jangan sampai kudapati
kau mendatangi sekumpulan orang yang sedang membicara-
kan sesuatu lalu kau mengajak mereka membicarakannya
sehingga kau memotong pembicaraan mereka dan kau pun
membuat mereka jemu. Akan tetapi, diamlah dulu. Jika mereka
menyuruhmu, bicarakanlah Al-Qur-an dengan mereka sedang-
kan mereka dalam keadaan berhasrat kepadanya. Perhatikanlah
sajak di dalam doa kemudian hindarilah ia. Sesungguhnya aku
telah menyertai Rasulullah shallallaahu 'alnihi wn sallam berikut
para Shahabatnya. Mereka tidak melakukan kecuali meng-
hindari hal itu." fshahiih al-Bukhari, kitab Do'a, bab Dibencinya
Sajak dalam Do'a (XIl138)l

Dalam Fat-httl Banri (XIl739),Ibnu Hajar al-'Asqalani ber-
kata, "Ini tidak bertentangan dengan apa yang tertera di dalam
hadits-hadits shahih (tentang doa-doa yang bersajak), sebab

hal itu tidak dimaksudkan. Karena itulah, pada sebagian doa
terdapat keselarasan huruf, seperti doa beliau shallnllanhu 'alaihi

wa sallam ketika jihad,

'Ya Allah, Yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur-an), Yang
Mahacepat dalam menghisab, Yang mengalahkan shznab

(sekutu).'

Begitu pula do'a beliau yang lain, 'Membenarkan janji-Nya,
memuliakan pejuang-Nya..."'

497. Larangan Gemar Bersenang-senang

Imam Ahmad dalam Musnad-nya, ath-Thabrani dalam
Musnnd asy-Syaamiyyin, dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah, meri-
wayatkan dari Mu' ad z btn J ab al, b ahwasanya tatkala Rasulullah
shallallsshu 'alaihi wn sallam mengutusnya ke Yaman, beliau
berpesan,
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""Iangan1atr kau bersenang-senang, karena sesungguh-
nya para hamba Allah bukanlah. orang yang gemar
bersenang-senang ." lSilsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(no.353)l

498. Larangan Berlebih-lebihan dalam Berdo'a

Dalam Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari Abu
Nu'amah, dari salah satu anak Sa'd, bahwasanya ia bertutur,
"Ayahku mendengarku yang saat itu sedang berdoa, 'Ya Allah,
sesungguhnya hamba meminta Surga kepada-Mu, kenikmatan-
nya, keindahannya, dan begini, begitu. Dan, hamba berlindung
kepada-Mu dari Neraka, dari rantai-rantainya dan belenggu-
belenggunya, dan begini, begitu.' Dia lantas berkata, 'Wahai
anakku, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa salktm bersabda, 'Akan ada segolongan
orang yang berlebih-lebihan dalam doa.'Jauhilah olehmu
menjadi salah satu di antara mereka. Jika kau diberi Surga,
kau pasti diberinya begitu juga segala isinya. Dan, jika kau
dihindarkan dari Neraka, kau pasti dihindarkan darinya begitu
juga segala keburukan yang ada di sana."' lStrnan Abi Dswrld
(no. 1480), Shohiih Sunan Abi Dswttd (no. 1313)l

Praktek berlebih-lebihan dalam berdo'a sangat banyak, di
antaranya adalah meninggikan suara, meminta apa yang di-
haramkan oleh Allah atau tidak mungkin dikabulkan di dunia
oleh-Nya, seperti minta melihat Allah Ta'ala di dunia, minta
dinikahkan dengan Huuril'Iin (bidadari Surga) di dunia, dan
sejenisnya . Wallanhu a' lnnt.

499. Larangan Meremehkan Dosa-dosa Kecil

Rasulullah shallallashu 'slnihi wa ssllsm bersabda,

"clautrilatr oletr kalian dosa-dosa yang sering diremetr-
kan. fbarat segolongan orang yang turun ke perut
Lembah. Kemudian seorang datang dengan sepotong
kayu, seorang lagi membawa sepotong kayu (dan
seterusnya) hingga mereka berhasiL mematangkan
roti mereka. Sesunggrrhnya jika seorang pelaku dosa
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kecil yang diremehkan dihukum karenanya, niscaya
ia (d,osa itu) akan membinasakannya." [HR.Ahmad
(V/33), ar-Ruyani dalam Musnad-nya, ath-Thabrani dalam
nl-Knbiir dan al-Ausath, serta yang lainnya. Lihat Silsilnlt
sl- Ahaadiits ash- Shahiihnh (no. 389))

500. Larangan Mengangkat Punggung Telapak Tangan ke-
tika Berdo'a

Rasulullah shsllallanhu 'alnihi ws snllam bersabda,

"Jika kalian meminta kepada Allah, pintalah Dia dengan
perut telapak tangan kalian. Janganlah kalian memintanya
dengan punggung telapak tangan." [HR. Abu Dawud (no.

7486), Shahiih Sunnn Abi Dauud (no. 1318)l

501. Larangan Mencari-cari Kesalahan Manusia

Rasulullah shsllnllanhu 'alaihi wa sallnm bersabda,

"Sesungguhnya jika seorang pemimpin mencurigai manusra
(rakyat), niscaya ia telah merusak mereka." [HR. Abu Daw'ud
(no. 4889), Shahiih Sunan Abi Dawud (no. a089)l

Dari Mu'awiyyah, dia berkat4 "Aku mendengar Rasulullah
shallnllncthu 'alsihi wa sallnm bersabda, 'Sesungguhnya jika kau
mencari-cari kekurangan manusia, niscaya kau telah merusak
mereka, atau kau hampir merusak mereka."

Abud Darda'berkata, "Ini adalah kalimat yang didengar
Mu'awiyyah dari Rasulullah shallallsrthu 'nlaihi wa sallam yang
dengannya Allah Tn'aln memberinya man-faat." [HR. Abu Dawud
(no. 4888), Shahiih Sunan Ahi DnwtLd (no. a088)l

502. Larangan Larangan Mengkhianati Perjanjian Allah

Dalam kitab Shahiih-nya, al-Bukhari meriwayatkan dari
Anas bin Malik, dia menuturkan bahwasanya Rasulullah shnl-

t\l
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lallashu 'alaihi lL)a sallam bersabda,

"Barangsiapa melakukan shalat kami, menghadap Kiblat
kami, dan memakan sembelihan kami, maka itulah muslim
yang memiliki perjanjian dengan Allah dan perjanjian
dengan Rasul-Nya. Janganlah kalian mengkhianati per-
janjian Allah." lShahiih nl-Bukhnri. kitab Shalat (11496, no.
3e1)l

Dalam Fat-hul Baari (I1496),Ibnu Hajar berkata, "Sabda
beliau, 'Dzimatullah.' Artinya, amanat dan perjanjian Allah.
Sabda beliau, 'langanlnh knlian mengkhinnnti perjanjian Allah,'
Dengan huruf ta' di-dhammah (tukhfirutr),karena termasuk ntba'i.
Artinya, janganlah kalian mengkhianati. Dikatakan,' Akhfartu
idza ghadartu, artinya aku berkhianat.

Khafnrtu, artinya aku menjaga. Ada yang mengatakan bahwa
hamznh pada kata akhfartuberfungsi untuk menghilangkan makna
kalakhafartu (akumenjaga), sehingga ia bermakna, aku mening-
galkan penjagaan (ya.g berarti aku berkhianat)."

503. Larangan Membunuh Kafir Mu'ahad

Diriwayatkan dalam Shahiih al-Bttkhnri, dari Ibnu 'Umar
radhiqnllanhu 'anhuma, darr Nabi shnllnllnnhu 'alnihi wn srillnm,

beliau bersabda,

\7;-) t;t ,^Ltt

"Barangsiapa membunuh kafir mu'nhnd, maka ia tidak
akan mencium aroma Surga. Padahal, sesungguhnya
aromanya tercium dari jarak perjalanan empat puluh
tahun." lshahiih nl-Bukhari, kitab lizyah dan Perdamaian,
bab Dosa Orang yang Membunuh Kafir Mu'ahadyangTidak
Bersalah (VIl269)l

Nabi shsllallaahu 'alsihi wa sallam juga bersabda,
o2{-t

-i.Lott,/t/.olo..4-:-*Jl 4-lt A,lJl r "> c c4.2-) )- \) J " \:

.. a 
'. 

o i .2,,.1 ',,i o .
a>j\ , - " ) l-La\-ir [:g .*.Jl)- I' J !/

' 
, . t t t"tt tt '..-r,\.t-.\ J-,t

-. ao . o t , o t
o *'. '-" J> oj)- tJ J

\Jil\.''r| ;



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

"Barangsiapa membunuh kafir mu'ahad sebelum masa
perjanjiannya habis, niscaya Allah haramkan Surga baginya."

[HR. Abu Dawud dan yang Iarn, Shahiih Sunnn Abi Dawud
(no.2398)1.

Ibnul Atsir berkata dalam kitab an-Nihar1ah, "Disebutkan di
sana, 'Barangsiapa membunuh kafir mu'ahad sebelum masa
perjanjiannya habis.' Kunhul amr arfinya hakekat sebuah perkara.
Ada yang mengartikan, waktu dan temponya. Ada juga yang
menafsirkannya dengan batas akhir. Jadi, artinya, 'Barangsiapa

membunuhnya sebelum waktu, tempo, atau batas akhir di-
perbolehkan membunuhnya. "' IAn-N ihaay ah fii Ghar iib iI H aadit s

wal Atsar (IV 1206)l

Saya katakan, "Tidak boleh membunuh orang kafir yang
memiliki perjanjian dengan umat Islam, atau antara umat Islam
dengan kaumnya hingga masa perjanjian itu berakhir. Allah
'Azza zua lnlla berfirman:

" Kecusli orang-orong musyirikin yang kamu mengadakan per-
jnnjian (dengan mereks) dan mereka tidak mengurangi sesuatu

pun (dari isi perjnnjian)mu dan tidak (pula) merekn membanttr

seseorang yang memusuhi knmu, makn terhndnp merekn itu penuhi-

lah janjinya snmpaibstss waktunya. Sungguh Allnh menyukai

orang-oratlg ynng bertaqwa." IQS. At-Taubah: 4]

Dalam Shahiih al-Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu'Abbas,
"Bagi Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dan kaum mukminiry
orang-orang musyrikin terbagi menjadi dua golongan: musy-
rikin dari kalangan hnrbi yangbeliau memerangi mereka dan
mereka pun memerangi beliau serta golongan musyrikin yang
memiliki perjanjian yang beliau tidak memerangi mereka dan
mereka pun tidak memerangi beliau." lShahiih sl-Bukhari. kitab
Talak, (IXl 477, no. 5286)l

504. Larangan Menganiaya Manusia

Dalam kltab Shahiih-ny a, Muslim meriwayatkan dari'Aisyah,
dia bertutur, "Aku mendengar Rasuluil ah shallallsahu 'nlaihi

ws sallnm berdo'a di rumahku,
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'Ya Allah, barangsiapa memegang perkara umatku, lalu ia
menyusahkan mereka, maka susahkanlah ia. Dan, barang-

siapa memegang perkara umatku, kemudian ia berlaku
lembut kepada mereka, maka perlakukanlah ia dengan
lembut.'" lshahiih Muslim, kitab Kepemimpinan, bab Ke-

utamaan Pemimpin yang Adil (XIV452)]

Dalam Syarh Shshiih Muslim (XII|455),Imam an-Nawawi
berkomentar, "IrLi adalah larangan paling tegas atas penganiayaan

terhadap manusia serta anjuran paling agung agar berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Masih banyak hadits yang
semakna dengan hadits ini."

505. Larangan Membaca Al-Qur-an ketika Hati Berselisih

Rasulullah shallalktahu 'alsihi zua ssllam bersabda,

't; "-i"r* ,";l>t ,iV ,"$"rc "-a*t G t\";st t tl'1t,

"Bacalah Al-Qur-an selama hati kalian bersatu. Jika kalian
telah berselisih, maka tinggalkanlah ia." [HR. Al-Bukhari,
kitab Keutamaan Al-Qur-an, bab Bacalah Al-Qur-an Selama

Hati Kalian Bersatu, Fat-hul Baari (IXII0L, no. 5060)l

Dalam Fat-htrl Baari (lXl101), al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,
"'Bersatu' artinya berkumpul. Sedangkan sabda beliau, 'lika

knlian telahberselisih,' yaltu dalam memahami maknanya, (maka

tinggalkanlah ia), yaitu berpisahlah kalian agar perbedaan itu
tidak semakin meruncing hingga menimbulkan keburukan..."

506. Larangan Larangan Menikahi Wanita yang Tidak Bisa
Melahirkan

Dari Ma'qil bin Yasar, dia berkata, "Seorang pria datang
menemui Nabi shsllallaahu 'alaihi wa sallsm. Dia menuturkan,
'Sesungguhnya saya sedang menyukai seorang wanita yang
terhormat lagi jelita. Hanya saia, ra tidak bisa melahirkan.
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Bolehkah saya menikahinya?' Beliau menjawab,'Jangan.' Dia
mendatangi beliau untuk kedua kalinya, tapi beliau tetap me-
larangnya. Kemudian ia mendatangi beliau untuk ketiga kalinya.
Beliau bersabda,

'Nikahilah oleh kalian wanita yang penyayang dan subur,
karena sesungguhnya aku berbangga dengan banyaknya
kalian di hadapan para umat."' [HR. Abu Dawud, Shshiih
Sunan Abi Dnwud (no. 1805)l

507. Larangan Menahan Duta/Utusan

Dari Abu Rafi', ia berkat4 "Orang-orang Quraisy mengutus-
ku menemui Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa sallam. Tatkala
kulihat Rasulullah shallallaahu 'alnihi wa sallam, seketika hatiku
menerima Islam. Aku lantas berkata, 'Wahai Rasulullah, demi
Allatu sesungguhnya saya tidak akan kembali kepada mereka
selamanya. Rasulullah shallallaahu 'alaihi zon sallnm bersabda,

'Sungguh aku tidak merusak perjanjian dan tidak menahan
utusan. Akan tetapi, pulanglah. jika saat itu kaurasakan
pada dirimu sebagaimana yang kaurasakan pada dirimu
sekarang, maka kembalilah.'"

Dia berkata, "Aku lantas pergi dan kemudian kudatangi
lagi Nabi shallallaahu 'alaili ua sallam. Setelah ihr, aku pun masuk
Islam." [HR. Abu Dawud dalam Sunan-nya (no.2758), lihat
Shahiih Stman Abi Dawud (no.2396)l

" Tidnk merusak perj anjian," artinya tidak membatalkannya.
"Tidak menahan utusan," artinya tidak menahan duta.

Saya katakan, "Tidak boleh menahan utusan, sekalipun ia
datang dari pihak kafir yang memerangi. Pembahasan tentang
larangan membunuh utusan telah dibahas dalam kitab ini,
yaitu pada Bab Perbuatan Terlarang no. 353 [hal. l$:'-narf/'
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508. Larangan lalab, lanab dan Syighar

Abu Dawud, at-Tirmidz| an-Nasa-i, dan yang lainnya
meriwayatkan dari 'Imran bin Hushain, dari Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallrm, beliau bersabda,

"Tidak ada jalab, ianab, dan sSri$har dalarn Islam'
Barangsiapa melakukan perampasan, maka ia bukan
golongan kami. " lsunan at-Tirnidzi (no. 7737), Shnhiih

Sunan at-Tirmidzi (no. 896)1.

Al-Mubarakfuri berkata dalam kitab Ttthfah nl-Ahwctdzi,
"lnlnb dan jnnab bisa terdapat dalam balapan dan zakat ' Jnlab

dalam balapan adalah jika seseorang menyertakan seseorang

di belakang kudanya untuk membentaki dan meneriakinya agar

berlari kencang. Adapun janab dalam balapan adalah men-
dekatkan kuda yang ditungganginya ke kuda yang tidak
berpelana dan bertali. Pada saat lari, ia lantas berpindah ke

kuda tadi. Adapun jnlab dalam zakat adalah bila petugas zakat
tidak mendatangi tempat pemilik harta, tapi ia berdiam di
suatu tempat lantas mengirim orang lain agar pemilik harta
mengirimkan zakatnya ke tempat penarik zakat. Perbuatan
itu dilarang. Yang diperintah adalah mengambil zakat itu di
tempat memberi air minum dan tempat-tempat mereka berada.

Sedangkan jannb dalam zakat adalah jika pemilik harta men-
jauhkan diri berserta hartanya dari tempatnya sehingga petugas

zakat harus menempuh perjalanan jauh untuk menemuinya
dan mengambil zakatnya." lTuhfah sl-Ahwsdzi bi Syarh lanmi'
n t -T ir mi d z i (IV I 27 0)1.

509. Larangan Menikahi Wanita Pezina

Allah Tabaraka zua Tn'nls berfirman:
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"Laki-lnki yang berzino tidak mengawini melainkan perempuan

ynng berzina, atau perempuan vang musyrik; dan perempuan



yong berzina tidnk dikawini rnelainkan oleh lnki-laki yang berzinn,

ntau laki-Iaki musyrik, dan ynng demikinn itu dihrtramknn atas

orang-orarl1 vang rnukmin." [QS. An-Nuur: 3]

Dalam kitab Surutn-nya (no.2051), Abu Dawud meriwayat-
kan dari 'Abdullah bin 'Amr bahwasanya Martsad bin Abi
Martsad al-Ghanawi pernah membawa tawanan ke Makkah.
Pada waktu itu, di Makkah ada seorang wanita pezina yang
bernama 'Anaq yang merupakan kekasihnya [sebelum Islam].
Dia berkata, "Kudatangi Nabi shsllallaahu 'alaihi ws sallam dan
kukatakan pada beliau, 'Wahai Rasulullah, bolehkah aku me-
nikah dengan'Anaq?'Dia berkata, 'Beliau diam tidak menjawab
pertanyaanku.' Tak larna kemudian turunlah ayat,

"Dan perenrpuan yang berzins tidnk dikaaini nrclninknn oleh laki-
lakiyangberzina, atau laki-laki musyrik," [QS. An-Nuur: 3]

Beliau lantas memanggilku dan membacakan ayat ini
padaku. Setelah itu, beliau berkata, "Jangan kau nikahi dia."
lShnhiih Sunart Abi Dawud (no. 1806)l

Nabi -s/zal/ nllnnhu 'nlaihi too sallam juga pernah bersabda,

"Tidaklah seorang pezina laki-laki yang dihukum cambuk
menikah melainkan dengan yang semisalnya." fSurnn Abi
Dawud (no.2052), Shnhiih Sunan Abi Dazuud (no. 1807)l

Saya katakan, "Kecuali bila ia telah bertaubat.

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:

"Dnn orang-orong ynng tidnk menyembah ilnh tlnng lain besertn

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem-

bwnthnyn) kecunli dertgan (nlasan) tlang ltennr, dan tidak berzinn,
barangsiapa yang melnkukan demikian itu, niscaya dia mendapnt
(penfualasnn) dosn (rrya), (yakni) akan diliptat gartdaknn sdzab
untuknya pndn hari Kinmat dan dis akan kekal dalam ndznb itu,
dalarn kendnan terhina, kecuali orang-ornng yang bertaubnt,
berhnrm dnn mengerjaknn nmal shslih; nmks nrereka itukejahntan
merekn diganti Allah dengnn kebajikan. Dan adakth Allah Mnha
P en gnmp u tt I a gi Mah a P eny nr1 an g. " [QS. Al-Furqaa n: 68-7 0f ."
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510. Larangan Tidak Bershalawat Kepada Nabi .s
Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dalam Shahiih-nya, dan

yang lain meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia menuturkan
bahwasanya Rasulullah shsllallnahu 'alaihi wa sollam bersabda,

"Celakalah orang yang ketika aku disebut di sisinya,
ia tidak berstralawat untukku. Celakalah. orang yang
mendapati ked,ua orang tuanya hingga masa tua
mereka, tapi mereka berdua tidak bisa memasukkan-
nya ke dalam Surga. Celakatah orang yang memasuki
bulan F,amadhan kemudian menin$$alkannya sebe-
1um diampuni." [Syu'aib al-Arna-uth berkata dalam kitab
al-Ihsaan fii Taqriib Shahiih lbni Hibban (III1789, no.908),
"Sanadnya shahih."]

Nabi shnllollnahu 'alsihi wa ssllsm juga bersabda,
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"sesungguh.yu orang yangbakhil adalah orang yang ketika
aku disebut di sisinya, ia tidak bershalawat untukku."
[Dikatakan oleh al-Arna-uth dalam kltab nl-Ihsaan fii Taqriib

Shahiih lbni Hibban (IIU790, no.909), "Sanadnya kuat."l

51,L. Larangan Membeda-bedakan para Nabi Terdahulu

Allah Tabarakn wa Ta'ala berfirman:
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" Kat akanl ah (h ni or an g- or ar't g mukmin) :' Kami b er iman kep adn

Allah dnn apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang di-

turunkan kepada lbrahim, Isma'iI, lshaq, Ya'qub dan snak cucu-
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nqa, dan apa yang telah diberikan kepada Musa dan 'Isa serta

apa Vang diberikan kepada Nabi-nabi dnri Rnbb-tn1a. Kami tidnk
membeda-bedaknn seorang pun di antarn mereka dan ksmi hanqn

t un tluk p at uh kep a d a-N y a " [QS. Al-B aqarah: 1 36]

512. Larangan Membuat Mihrab di Masjid

Rasulullah shalktllaahu 'alsihi wa sallam bersabda, "Jauhilah
oleh kalian altar-altar ini." Yakni, mihrab-mihrab. [HR. A1-
Baihaqi (IIl439) dan yang lain, sanadnya dihasankan oleh al-
Albani ketika membahas hadits (no. 448) dalam kitab Silsilntul
Aha adiit s adh-Dha' iifah $l aa\l

Syaikh a l-Albani r nhim ahullaah berkata, "Hadits ini menjadi
clalil larangan membuat mihrab di masjid. Namun, ada hal yang
harus diperhatikan sebagaimana saya jelaskan dalam kltab ats-
Tsnmr al-Mustathaab fii Fiq-his Sunnah u,al Kitnab. Singkatnya,
yang dimaksud adalah tempat duduk terdepary sebagaimana
ditegaskan oleh al-Munawi dalam kitab aI-Faidh..." lSilsilntul
Ah nnd i it s a dh-Dh n' iifah Q I aal).

Saya katakan, "Perkataan Syaikh al-Albani rnhimshullanh
tersebut terkadang disangka bahwa maksimal hukum membuat
mihrab di masjid adalah boleh, padahal bukan itu maksudnya.
Maksudnya, hadits ini tidak bisa dijadikan dalil bahwa mihrab
yang di masjid adalah bid'ah, sebagaimana dikatakan sebagian
ahlul ilmi, di antara mereka adalah semisal Syaikh al-Albani
rahimahullaah."

513. Larangan Saling Bersaing dalam Urusan Duniawi

Rasulullah shallalktshu 'slaihi zoa sallam bersabda, "Kukira
kalian telah mendengar bahwa Abu 'Ubaidah membawakan
kalian sesuatu?" Mereka menjawab, "Benar." Beliau bersabda,

"Bergembiralah dan berharaplah kalian sebanyak
kalian suka. Demi Allah, bukan kefakiran yang ku-
takutkan pada kalian. Akan tetapi, aku takut, dunia
diJ.apangkan bagi kalian sebagai-mana ia dilapan€ll<an
bagi umat sebelum kalian, sehingga kalian saling
bersaing sebagaimana mereka sal.in$ bersaing IaJu ia



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

membjnasakan kalian sebagaimana ia membinasakan
mereka." [HR. Al-Bukhari, kitab Jizyah dan Perdamaian
(V11258, no.3158)1.

Nabi shnllallaahu 'alaihi wa sallamjuga pernah bersabda,

"Sesungguhnya di antara hal yang kukhawatirkan pada
kalian sesudahku adalah disingkapnya keindahan dan
perhiasan dunia bagi kalian." [HR. Al-Bukhari, kitab Zakat,
bab Sedekah kepada Anak-anak Yatiml

Dalam sabdanya yang lain, beliau shnlktllaohtt 'slsihi wa snllam
juga berpesan,

"Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau. Dan,
sung![,r]r Allah menitipkannya kepada kalian untuk
mengetatrui bagaimana kalian memperlakukannya.
Bertakwalah kalian dalam menghradapi dunia dan
wanita. Karena, sesungguhnya fitnah yang pertama
kali terjadi pada Bani Israil adalatr wanita." [HR.
Muslim dalam Shahiih-nya, kitab Dzikir dan Do'a, bab
Kebanyakan Penghuni Surga adalah Orang-orang Fakir]

51,4. Larangan Jual Beli yang Bertahun-tahun

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (IIU309), Abu Dawud,
dan yang lain meriwayatkan dari Jabir, "Bahwasanya Nabi
shallallsnhu 'alaihi wa sallam melarang jual beli siniin (bertahun-
tahun) dan beliau membatalkan jual beli hasil pertanian yang
gagal panen." [Syu'aib al-Arna-uth berkata dalam tahqiq al-
Musnad (XXlIl227), "Sanad shahih berdasarkan syarat Muslim."l

Jual beli sinin (bertahun-tahun) artinya menjual buah yang
dihasilkan dari satu atau beberapa pohon kurma selama dua
atau tiga tahun, misalnya. fTnhqiq al-Musnnd (XXlIl221)]

Dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa
sallam melarang menjual pohon kurma selama dua atau tiga
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tahun." [HR. Ahmad, an-Nasa-i, dan lainnya, dikatakan dalam

t ah q i q aI - Mu s n a d (XXII I 27 0),, " H a dits shahih. " l

Artinya, menjual buah kurma yang ada di pohon hingga

dua atau tiga tahun ke depan. Ada pula larangan terhadap

perbtratan tersebut dengan lafazh, "Melarang'..' dan (melarang)

trttt'fr\\mnah." Yaitu, menjual buah yang ada di pohon kurma
selama bertahun-tahun. W allatthu a' lam'

515. Larangan Menghukumi Manusia dengan Sesuatu yang
Meragukan

Allah Tabnrnka wa Ta'nla berfirman:
"Hni ornng-orang ynng beriman, apabila knmu pergi (berperang)

di jalan Allah, maks telitilah dan innganlah kamu mengatakan

kepada lrang vang mengucapknn "salnm" kepndamu: 'Knnnt

bttkan seornng mttkmin,' (lalu kamu membunuhnya), dengnn

maksutl mencnri harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi

Allah nda hartn yang banyak. Begitu iugalah kendaan kantu

dahulu, lnlu Allnh meflganugerahkan nikmat-Nya ntas knrtu,

mnkn telitilah. Sesungguhnya Allnh Mahn Mengetahui apa yang

kanru kerjaknn." [QS. An-Nisaa': 94]

Dalam Shalriih-nya, kitab Tafsir, al-Bukhari meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas radhi\nllaahu 'nnhu tentang firman Allah:
"Dan janganlnh kamu mengatakan kepada orang yang mengucnpkan

snlam kepadamu, 'Kannt bukan ornng mukmin.'

Ibnu'Abbas mengatakan bahwa Ibnu 'Abbas berkata, "Ada

seorang pria yang sedang membawa kambing gembalaannya'

Orang-orang Islam lantas mengejarnya dan ia pun mengucap,
'Assalamu 'alaikum.'Namun, mereka malah membunuhnya dan

mengambil hartanya. Lalu Allah menurunkannya dalam
masalah itu hingga, 'Horta benda kehidupan di dunia."' lFat-hul
Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (VIII/258, no. 4591)l

Saya katakan, "Barangsiapa menunjukkan keislamannya

kepada kita, maka kita harus menerimanya, selama ia tidak
melakukan perbuatan yang bisa mengeluarkan dari agama'

Kita tidak menghukumi manusia dengan sesuatu yang me-

ragukan. Kita serahkan saja rahasia hatinya kepada Allah Tn'nln,
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sebagaimana dikatakan para ulama, 'Kita menghukumi ber-
dasarkan apa yang tampak, sedangkan Allah menghukumi
apa yang di batin.' Wsllsnhu n'lam."

516. Larangan Mengawinkan Keledai Jantan dengan Kuda
Betina

Dari Ibnu'Abbas, dia menuturkary
' z ' ' olt ,,t, , ^ '. ' J..l

._nf P()L-.- 4i ji &':ii A\ JLp'iu\ J", '; _i
"Rasulullah shallallaahu' ctlaihi w a srtllsm melarang mengawin-
kan keledai jantan dengan kuda betina." [HR. Ahmad (I/
235), dikatakan dalam tahqiq nl-Musnad (IV 16), "Sanadnya

shahih."]

517. Larangan ketika Berperang

Muslim dalam Shahiih-nya, kitab Jihad dan Peperangan/
meriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dia
berkata, "Jika Rasulullah shnllallnahu'nlnihi us sallam mengutus
seorang komandan perang yang akan memimpin pasukan atau

tentara, beliau menasehatinya secara khusus agar bertakwa
kepada Allah dan mengurusi umat Islam dengan baik. Beliau
kemudian bersabda,

'BerperangJ,al. atas Nama Allah! Berperanglah di ialan
Altah! Perangilah orang yang kafir kepada Allah.
Berperanglah! clangan mengambil trarta rampasan
sebelum dibagi! clangan berkhianat! clangan men-
cincang tubuh, dan jangan membunuh anak-anak!
clika kalian bertemu dengan orang musyrik yang
menjadi musutr kalian, maka tawarkanlah kepada
mereka tiga piIihan..." lshahiih Muslim (XIIl282)l

5L8. Larangan Memfasih-fasihkan Diri
Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim, dari al-Ahnaf bin Qais,

dari 'Abdullah, dia mengatakan bahwasanya Rasulullah s/zal-

lallaahu 'alaihi nta sallant bersabda,
o J, zz)

. J .'.h;Jl 3U,o
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"Binasalah orang-orang yang memfasih-fasihkan diti-"
Beliau mengucapkannya tiga kali. [HR. Muslim, kitab Ilmu,
bab Binasalah Orang-orang yang Memfasih-fasihkan Diri
(no.2670)l

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh Shshiih Muslim,
"'Binssalah orang-oran1 Uang nrcmfasih-fasihkan diri,' yaitu orang-

orang yang suka berbelit-belit, berlebih-lebihan, serta melampaui
batas, baik dalam ucapan mauPun perbuatan mereka." lXVIl467)

Al-Baghawi berkata, "Orang yang memfasih-fasihkan diri
adalah orang yar.g berbelit-belit dan berlebih-lebihan dalam

berbicara. Orang seperti itu berbicara dengan menggunakan
suara kerongkongan yang paling dalam. Kata ini diambil dari
kata nitha', |aitu langit-langit mulut."

As-Sindi berkata, "Orang-orang yang memfasih-fasihkan
diri adalah orang-oran I y arrg memaksakan diri ketika berbicara

maupun bertindak ." [Tahqiq al-Musnad (VV168)]

519. Larangan Menolak Hadiah

Ahmad dalam Musnad-nya, al-Bukhari dalam al-Adabtil
Mufrad, dan yang lain meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud,
dari Nabi shnllsllaahu 'alaihi wa snllam, dia berkata,

. o ro J r, , I o. a.r,.;*.-t**tt ty.e \1

"Penuhilah permintaan orang yang mengundang kalian,
jangan menolak hadiah, dan jangan pula memukul kaum
muslimin." [Dikatakan dalam tahqiq al-Musnnd (VIl389),
"Sanadnya bagus." Al-Albani berkata dalam Shahiih al-

Adabul Mufrad (no. 717), "Shahih."l

520. Larangan Melaknat dan Menuduh

Rasuiullah shallallaahu 'nlnihi wa sallam bersabda,

"sesungguhnya orang mukrnin bukanlah oraJrg yang
suka melaknat dan menudutr, bukan pula orang yang
keji dan nista." [HR.Ahmad, al-Bukhari dalam al-Adab

al-Mufrad, dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (VII/60),

,tyt tr!'!j l'1 c'uo\\)\,+i



"Sanadnya Shahih." Dishahihkan oleh al-Albani dalam
S ilsil ah al- Ahsa dii ts ash- Shahiihah (no. 320)l

521,. Larangan Memakai Pakaian yang Terkena Wars dan
Za'faran

Rasulullah shallallncrhu 'alnihi wa snllam bersabda,

"Janganlah orang yang sedang ihram mengenakan pakaian
yang terkena rlars rrraupun zn'faran." [HR. Ahmad dalam
Musnsd-nya (IIl59), dikatakan dalam tahqiq ttl-Musnsd (IXl
193), "sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan
Muslim."]

522. Larangan Menzhalimi Seorang Muslim

Rasululiah shollallaohu' alaihi w a snllsm bersabda, " Seorang
muslim ad.alah saudara muslim yang lain. Tidak men-
zhaliminya, tid-ak menyeratrkannya... " [HR. Ahmad dan
al-Bukhari, kitab Kezhaliman, Fat-hul Baari (V 197)l

Dalam Fst-hul Baari, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Pet-
kataannya (A1-Bukhari), 'Bab Seorang Muslim Tidak Boleh
Menzhalimi dan Tidak Boleh Menyerahkan Muslim yang Lain.'
Dengan sin di- dhammah (y uslimuhu). Drkatakan, asl am n ful an un

fulanan,jika ia menjerumuskannya ke dalam kebinasaan dan
tidak melindunginya dari musuh^yu.Kata ini bersifat umum,
mencakup semua orang yang menyerahkan seseorang kepada
orang lain. Namun, ia lebih banyak digunakan secara khusus
untuk menjerumuskan ke dalam kebinasaan..." lY l97l

523. Larangan Melanggar Perjanjian Allah

Imam Ahmad dalam Musnad-nya, meriwayatkan dari Ibnu
'umar bahwasanya Nabi shallnllaahu 'slaihi ron sallam bersabda,

"Barangsiapa stralat Shubuh, maka ia memiliki per-
janjian dengan A]lah. clan$anlah. kalian melan$$ar
perjanjian Allah dengannya. Karena, sesun$gNrhnya
barangsiapa melang$ar perjanjian-Nya, niscaya Allah
akan menuntutnya hingga Dia benarnkan wajatrnya."
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lMusnad Ahrnad (IIl117), Sy'u'aib al-Arna-uth berkata dalam
t ah q i q nl - Musnn d (70 I 737 ), " Shahih li gh air ihi ;'

Sabda beliau, "langanlah kslinn melanggar. " Kata as-Sindi,
"Dari kata akhfara, yaitu membatalkan perjanjian. Maksudnya,
janganlah kalian berani berlaku tidak baik terhadap muslim
tersebut, karena perbuatan itu berarti membatalkan perjanjian-
Nyu." lTahqiq al-Musnad (Xi138)l

Dalam Shahiih-ny4 Muslim juga meriwayatkan bahwasanya
Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Baran$siapa stralat Shubutr, maka ia berada dalam
perjanjian Al1ah. clangan sampai AIIah menuntut apa
pun dari kalian atas perjanjian-Nya. Sebab, sesung-
guhnya barangsiapa yang dituntut sesuatu atas
perjanjian-Nya, niscaya Dia akan mendapatinya
kemudian membenarnkan wajahrqra ke dalam Neraka
.Jalrannarn." fshahiih Muslim, kitab Masjid dan Tempat-
tempat Shalat, bab Keutamaan Shalat Shubuh dan 'Isya'

Secara Berjamaah]

524. Larangan Bersedekah kepada Budak dan Kuda

Rasulullah shallall aahtt' alsihi w a sallam bersabda, " Ilamba
sahaya dan kuda seorang muslim tidak wajib disedekatri."

[HR. Ahmad (IIla6D, dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XVI/89),
"Sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."]

Hamba sahaya adalah budak. Dan sedekah yang dimaksud
adalah zakat.

525. Larangan Memakan Mentega Cair Bekas Tikus

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah shnllallaahu
'alaihi wn sallam ditanya tentang seekor tikus yang jatuh ke
dalam mentega lalu mati. Beliau bersabda, 'Jika (mentega itu)
keras, maka buanglah ia (tikus itu) dan sekitarnya lalu makan-
lah apa yang tersisa. Tapi, jika cair, maka janganlah kalian
memakannya." [HR. Ahmad, takhrij ctl-Musnad (XYII234), dia
berkata, "Sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan
Muslim."].



Saya katakan, "Sabda beliau, 'Mnkanlah apq ynng tersisa,'
maksudnya makan di sini tidak harus setelah membuang tikus
dan sekitarnya. Bagi yang merasa kehilangan nafsu makan
terhadapnya atau jijik dengannya, boleh tidak memakannya
dan membiarkan yar.g lain memakannya. Hadits ini hanya
menjelaskan hukum diperbolehkannya memakan apa yang di
sekitarnya. Larangan makan itu hanya berlaku bila mentega
itu cair. Wallaahu a'lam."

526. Lanngan Berpuasa pada HariTasyriq

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa snllam mengutus 'Abdullah bin Hudzafah berkeliling
Mina sambil menyerukary "Janganlah kalian puasa pada hari-
hari ini, karena ia adalah hari-hari makan, minum, dan dizikrullah
'Azza wa lalla." [HR. Ahmad, an-Nasa-i dalam al-Kubra, Malik
dalam al-Muwaththa', dan yang lain, dikatakan dalarn tahqiq

nl-Musnad (XVI/389), "Hadits shahih."l

Saya katakan, "Yang dimaksud adalah hari-hari tasyriq

dalam haji, yaitu hari ke-11,72, danT3Dn:J Hijjah. Ini masih
ditambah dengan hari ke-10, karena ia adalah hari raya kurban'
Larangan berpuasa pada hari raya secara mutlak telah disebut-
kan dalam banyak tempat. Hanya saja, diperbolehkan berpuasa

pada hari-hari tasyriq bagi orang yang berhaji tamattu' yang
belum mendapatkan sembelihan. Sebab, ia wajib puasa tiga
hari ketika haji dan tujuh hari sesudah pulang ke negaranya'
Ini sebagaimana difirmankan oleh Allah:

"... Apabila kamu telah (mernss) nmnn, maka bagi siapa yang
ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalnm bulan Haii),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi
jika ia tidak ruenemukan (binatnng kurban atau tidak mampu),

maka wajib berpunsa tiga hari dnlnm masa hnii dan tujuh hnri
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari)

yang sempurna. Demikinn itu (kewajiban membayar fidyah) bagi

orang-orang yang keluargnnya tidnk berads (di sekitar) Masjidil
Hnram (orang-orang yang buknn penduduk kots Makkah). Dan

bertaqwalah kepada Allah dan ketauhilah bahwa Allnh sangat
keras siksa-Nyr." [QS. Al-Baqarah: 196]
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Namun, yang lebih utama adalah Puasa tiga hari sebelum

hari'Arafah, sebagaimana disebutkan dalam Tafsiir Ibni Katsir

(I/351), "Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu'Abbas, 'Jika tidak
mendapatkan sembelihan, maka ia wajib Puasa tiga hari ketika

haji sebelum hari 'Arafah. Jika hari 'Arafah adalah hari ketiga,

maka sempurnalah puasanya. Adapun tujuh hari sisanya, di-
kerjakan setelah pulang.'"

Inilah yang utama, yaitu puasa tiga hari sebelum hari
'Arafah. Bagi yang tidak bisa, maka wajib berpuasa selama

tiga hari pada hari-hari tasyriq. Dari Ibnu 'ljmar radhivallnnhu
'inhumn, dia berkata, "Berpuasa adalah bagi orang yang berhaji

tamaththu'dengan'umrah hingga haji sampai pada hari 'Arafah.

Jika tidak mendapatkan sembelihan dan belum berpuasa, maka

ia harus berpuasa pada hari-hari Mina." [HR. Al-Bukhari (no'

leee)l

Masih dalam Shahiih al-Bukhari, diriwayatkan dari 'Aisyah,

dari Salim, dari Ibnu 'Umar radhiyallnnhu 'rmhum, mereka ber-

kata, "Tidak ada keringanan untuk berpuasa pada hari-hari
tasyriq,kecuali bagi orang yang belum mendapatkan sembelihan."

lkitab Puasa, bab Puasa pada Hari-hari Tasyriq (no. 1998)]

527. Larangan Jual Beli Tanpa Saling Ridha

Rasulullah shallsllaahu 'alaihi wa ssllam bersabda,

.f(;"* \\; f itti:-j' 'i"P \
"Janganlah dua orang yang melakukan transaksi jual beli

berpisah melainkan saling meridhai." [HR. Imam Ahmad

dalim Musnad-nya (111536), dikatakan dalam tahqiq al-

Musnad (XVV538), "Sanadnya kuat."l

528. Larangan Mengunggul-unggulkan Para Nabi

Rasulullah shallallaaltu 'nlsihi wa sallam bersabda,

"Janganlah kalian mengunggulkan (sebagian) di antara

:q\i;s|r\
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para Nabi (atas sebagian yang lain)." [HR. Ahmad dan
Muslim, kitab Keutamaan (no. 2375))

As-Sindi berkata, "Sabda beliau, 'langanlah kalian mengLms'

gulkan,' berasal dari kata takhyiir. Beliau menunjuki mereka
cara beradab terhadap para Nabi secara keseluruhan. Sebab,

mengunggulkan bisa mendorong terjadinya penghinaan dan
perilaku kurang ajar. Akan tetapi, ini tidak menafikan bahwa
sebagian mereka lebih utama daripada sebagian yang lain,
sebagaimana ditunjukkan firman Allah:

{,Gi 'y*i?"6,i#biiu;Y
"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) merekn atas se-

bagaian ynng lnin." [QS. Al-Baqarah: 253]. lLihat Tahqiq al'
Musnad (XVII/368)1."

529. Larangan Berprasangka Tidak Baik kepada Allah

Dari Jabir, dia berkata, "Tiga hari menjelang wafatnya, aku
mendengar Nabi shallsllaahu 'nlaihi zaa snllam bersabda,

;L,' oq '-!"'*s \l"rg Li ";"-,:;i
'Janganlah salah ,"o.ur'r, di untara t utiur-, 

^"rrirrggul 
me-

lainkan berprasangka baik kepada A11ah.'" [HR. Ahmad
dan Muslim dalam Shnhiih-nya, kitab Surga, Sifat Kenik-
matan, dan Penghuninya, bab Perintah Berprasangka Baik
terhadap Allah (no. 2877)l

Dalam Sy arh Shahiih Muslim, Imam an-Nawawi rahimahullaah

berkata, "Para ulama mengatakan bahwa ini adalah larangan
terhadap putus asa dan dorongan untuk selalu berharap,
sekalipun menjelang akhir hayat. Hal senada juga disebutkan
dalam hadits lairy yaitu ucapan Allah Subhannahu wn Ta'nala,
' Aku adalah seb agaimanfl p er san gkaan hamb a-Ku terhadap-Ku.'
Para ulama menafsirkan, 'Makna berprasangka baik kepada
Allah Ta'ala adalah berprasangka bahwa Dia akan merahmati
dan mengampuninya.' Mereka menambahkan, 'Dalam keadaan

sehat, hendaklah ia merasa takut dan berharap, tapi rasa takut
lebih dikedepankan. Sebaliknya, jika tanda-tanda kematian
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telah nampak, hendaklah pengharapan lebih mendominasi atau

mengkhususkan untuk pengharapan semata. Ini karena maksud
dari rasa takut adalah mengerem perbuatan maksiat dan tercela

serta motifasi untuk memperbanyak ketaatan dan amal baik
iainnya. Padahal, dalam kondisi seperti ini (menjelang mati),
ia sudah tidak bisa melakukannya lagi atau sebagian besamya.

Sehingga, dianjurkanlah berprasangka baik yang di situ ter-
kandung rasa butuh dan rendah diri di hadapan Allah. Hal ini
diperkuat oleh lafazh hadits yang disebutkan berikutnya 'Setiap

hamba akan dibangkitkan berdasarkan keadaan ia meninggal."'

lsyarh Shshiih Muslim (XVIIV214)I

530. Larangan Berbuat Kezhaliman

Dalam Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir
bin 'Abdillah bahwasanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam

bersabda,
i , , t t o - tt o'i t / oj t.

3!' ,p "-Ar 
';11) ,yV,'r'; tw rilJr sp .llJr r;ir

"i,,"," o)',. ,"i'."'.i i. o' tzzz
f JAt -^r\-, r"5.; ii -& 

"fE 5!, i\t :; J-IIli

"Jauhilah oleh kalian kezhaliman, karena sesungguhnya
kezhaliman adalah kegelapan-kegelapan di hari Kiamat'

Jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena sesungguhnya sifat
kikir telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Ia
mendorong mereka menumpahkan darah-darah mereka
dan menghalalkan kehormatan mereka." [HR. Muslim,
kitab Berbakti, Menyambung Hubungan, dan Adab; bab
Diharamkannya Berbuat Zhalim (no. 257 8)l

Imam an-Nawawi berkata dalam Sqarh Shahiih Muslim,
"Beberapa ulama mengatakan bahwa syuhh atau kikir adalah
slfatbakhil yang sangat dan lebih keras pencegahannya (terhadap
mengeluarkan harta) daripada bakhil. Ada yang mengartikan
bahwa ia adalah bakhil yang disertai ketamakan. Ada pula yang
membedakan bahwa bakhil hanya pada beberapa hal tertentu
saja sedangkan kikir pada semua hal. Pendapat lain mengatakan
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bahwa bakhil hanya pada hal-hal tertentu, sedangkan kikir
berlaku pada harta dan kebaikan. Ada juga yang mengatakan
bahwa kikir adalah tamak terhadap apa yang tidak dipunyai,
sedangkan bakhil adalah tamak terhadap aPa yang sudah
dimiliki." fSyarh Shnhiih Muslim (XVV370)]

531. Larangan Membocorkan Rahasia

Rasulullah shallallnahu 'alaihi wn ssllnm bersabda,

" Barangsiapa membicarakan sesuatu pembicaraan di
tempat tertentu kemudian ia menolehkan pandangan-
nya, maka itulah amarlat." [HR. Ahmad dalam Musnnd'
nya (lIU324), dikatakan dalam tnhqiq al-Musnnd (XXII|362),
"Hasan lighairihi." Sebagaimana juga diriwayatkan Abu
Dawud dan yang lain.l

Sabda beliau, 'Kemudian is menolehkan pandartgmutya" As-

Sindi berkata, "Artinya, sewaktu membicarakannya, ia takut
terdengar oleh seseorang. IrLi menunjukkan bahwa pembicaraan
itu adalah rahasia, sehingga tidak boleh membocorkan rahasia
tersebut... " lT nhqiq nl-Musnnd (XXIV353)l

532. Larangan bagi Seorang Makmum Berdiri di Sebelah
Kiri Imam

Ahmad meriwayatkan dari Jabu, ia berkata, "Tatkala Nabi
shallallanhtt'alsihi wa ssllam sedang shalat Maghrib, aku datang
dan langsung berdiri di samping kiri beliau. Namun, beliau
melarangku dan lantas menempatkanku di samping kanannya.
Selanjutnya, datanglah seorang kawanku. Beliau kemudian
membariskan kami di belakang beliau. Rasulullah shallallnahtt
'nlaihi zua sallam mengimami kami dengan satu kain yang beliau
silangkan kedua ujungnya." fMusnad Imam Ahmad (1111326),

dikatakan dalam tahqiq al-Musnrtd (2201379), "Hadits shahih."l

Perkataannya, " Beliau melarangkLt," maksudnya dengan
isyarat atau perbuatan yang menunjukkan hal itu, bukan
dengan perkataan. Ini berdasarkan sabda Nabr shallallaahu 'alsihi

wa sallam,

/1,) )\"FL,rf iu' C i)<' ,f q



"Kami dilarang berbicara ketika shalat, kecuali dengan
Al-Qur-an dan dzikir." Wallaahu a'Iam. [HR. Ath-Thabrani,
dan lihat S ilsil ah al- Ahandiits ash- Shahiihah (no. 2384)l -

533. Larangan Berdiri Untuk Menghormati Seseorang

Dari Jabir, dia bertutur, "Kala itu, Rasulullah shallallaahu
'alnihi wa sallam sedang sakit. Kami lantas shalat di belakang
beliau yang shalat sambil duduk. Abu Bakar bertakbir sambil
memperdengarkan takbirnya kepada jamaah. Beliau menoleh
ke arah kami dan melihat kami sedang berdiri. Lalu beliau
memberi isyarat kepada kami lalu kami pun duduk. Selanjuttya,

kami pun shalat mengikuti shalat beliau dalam keadaan duduk.
Seusai shalat, beliau bersabda, 'Kalian tadi hampir saja me-

lakukan perbuatan orang-orang Persi dan Romawi. Mereka
berdiri untuk pararajamereka yang sedang duduk. Janganlah
kalian melakukannya. Ikutilah imam kalian. Jika ia shalat
sambil berdiri, shalatlah kalian sambil berdiri' Jika ia shalat
sambil duduk, shalatlah kalian sambil duduk."' [HR' Ahmad
dalam Musnad-nya (lIIB3a), dikatakan dalam tahqiq al-Musnad

(XXII I 444), "Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. "l

534. Larangan MakarVMinum yang Memabukkan walaupun
Sedikit

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (IIII343), Abu Dawud
(no. 3681), at-Tirmidzi" al-Baghawi, dan yang lain meriwayatkan
dari Jabir bin 'Abdillah, dari Nabi shallalktahu 'alaihi wa sallam,

beliau bersabda,

?'';'ry:'5'9ic
"Apu yangbanyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun
haram." lshahiih Sunan Abi Dawud (no. 3728), dikatakan
dalam tahqiq al-Musnad (XXIII/51), "Shahih lighairihi, derajat

sanad hadits ini adalah hasan."]

Saya katakan, "Apa saia yang banyaknya memabukkan,
maka meminumnya setetes pun tidak diperkenankan. Walau-

pun, dengan minum yang sedikit itu tidak sampai membuat
mabuk."
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535. Larangan Memakai Baju dari Sutera

Diriwayatkan dalam Musnad Ahmad (III1342) dari Abu az-

Zuban, dia berkata, "Aku bertanya kepada Jabir tentangmitsarah

al-urjuwan Dia menjawab, 'Rasulullah shsllallctahu 'rtlaihi wa

sallam bersabda, 'Aku tidak menaikinya, aku tidak memakai
baju dari sutera, tidak pula memakai qassi." [Dikatakan dalam

t ah qi q al- Musn ad (XXIIV38 ), "Hasan li gh air ihi." )

"Mitsarah al-urjuwan " As-Sindi berkata, "Mitsarah dengan
mim di-kssrah, ya' di-sukun, dan tsa' dr-fat-hah, attrnya bantal
kecil yang dijadikan pelana kuda atau unta'

Sedangkan al-urjuwan, dengan hamzah dan iim di-dhammnh

dan ra' ditengah yang di-sukun, adalah mawar merah. Yang

dimaksud adalah bantalan merah. Dilarang menggunakannya
karena ia merupakan tunggangan orang-orang sombong dari
kalangan ningrat.

Adapun qassi, dengan qnf di-fat-hrth, bisa juga dr-kasrnh dan
sin di-tasydid (qisii), adalah pakaian yang mengandung sutera..."

lT ahqiq sl-Musnad (XXIIV38)I

536. Larangan Membuat Takut Penduduk Madinah

Ibnu Hibban dalam Shahiih-nya dan yang lain meriwayatkan
dari Jabir bin 'Abdillah, dia mengatakan bahwa Rasulullah
shallallsahu 'alaihi wa sallam bersabda,

hr tr-i a,--ir '9i lei;
"Barangsiapa yang membuat takut pertdud.tk Madinah,
niscaya Allah akan membuatnya takut." [silsilah nl-Ahaadiits

nsh - Shahiihah (no. 230 4)l

Dalam Musnad Imam Ahmad (III|354), dari Jabir bin 'Abdillah

radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa srtllam bersabda,

'Barangsiapa yang membuat takut penduduk Madinatr,
berarti telah membuat takut apa yang ada di kedua
sj.siku. "' [Dikatakan dalam tahqiq al-Musnsd (XX[I1127),
"Hadits ini shahih."l.
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Nabi shallallaahu 'alsihi TL,a sallam juga pernah bersabda,

"Barangsiapa yan$ membuat, takut penduduk kota
Madinah, maka baginya laknat dan murka Allah.
Allah tidak akan menerima taubat dan tebusan dari-
rgra." [HR. Ad-Daulabi dalam l<tab al-Kuna, al-Harbi dalam
Ghariibul Hsdiits, dan Ahmad (IV/55). Syaikh Al-Albani
berkata dalam Silsilah sl-Ahaadiits ash-Shahiihah, "Sanad-

sanadnya hasan."]

537. Lanngan MenyembelihBaghal dan Keledai

Ahmad, Abu Dawud (no. 3789), dan yang lain meriwayatkan
dari Jabir bin'Abdillah, ia berkata, "Pada hari Khaibar, kami
menyembelih kuda, baghal, dan keledai. Rasulullah shallallaahtt
'alaihi wa sallam melarang kami menyembelih baghal dan keledai"

tetapi tidak melarang kami menyembelih kuda." [Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam lrwaa-ul Ghaliil (VIIV138)]

Saya katakan, "Tidak dibolehkan memakan daging baghal
dan keledai. Namury dibolehkan memakan daging kuda, sebab

Rasulullah shallallnahu 'alaihi zua snllam tidak melarangnya.
Hukum asal segala perkara duniawi adalah halal, kecuali ada
dalil yang menunjukkan keharamannya. Ini merupakan
rahmat dan kemudahan dari Allah Tabaarakq wa Ta'alabagi
umat ini. Yakni, seorang muslim tidak perlu mencari dalil
agama (syari'at) yang menghalalkan makanary minuman, dan
lain sebagainya. Dengan tidak adanya dalil yang mengharam-
kan makanan tersebut, maka hal itu sudah cukup untuk me-
nunjukkan kehalalannya. Alhamdulilaah, atas segala karunia
dan kemurahan-Nya."

538. LaranganPerampasan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi ws sallam bersabda,

"Orang yang merampas tidak dikenai (hukum) po-
tong (tan$an). Barangsiapa melakukan perarnpasan
di tradapan umum, maka ia bukan golongan kami."

Beliau juga bersabda, "Orartgyang berkhianat tidak dikenai
(hukum) potong (tangan)." [HR. Ahmad dalam Musnnd-nya
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(III/380), Al-Arna-uth dan'Adil Marsyad berkata dalam tahqiq
al-Musnsd (XXIIV303), "Sanadnya shahih berdasarkan syarat
Muslim."l

Orang yang melakukan perampasan adalah orang yang
mengambil secara terang-terangan di hadapan umum dengan
paksa dan kekerasan.

Pengkhianat di sini adalah orang yang mengambil apa
yang diserahkan kepadanya sebagai amanah atau titipan lain.

Saya katakan, "Bukan berarti bahwa pelaku perampasan,
pengkhianat dan koruptor tidak dihukum. Bahkary hukuman-
nya bukan sekedar potong tangan, tetapi bisa jadi lebih berat.
Seorang perampas-misalnya-jika menggunakan kekerasan
dan senjata, maka hakim bisa menjatuhinya hukuman pem-
berontak, yaitu hukum bunuh.

Begitu pula, pengkhianat. Hakim bisa menjatuhi masing-
masing pelaku dengan hukuman penjara dalam masa yang
sangat lama, diasingkan, dibunuh, atau yang lain.

Akhir kata, hukum potong tangan adalah hukum yang
telah ditetapkan oleh Sang Pembuat Syari'at Yang Mahabijak
bagi tindak pencurian. Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallam
telah menjelaskan dalam Sunnahnya beberapa macam pencuri-
an yang dikenai hukum potong tangan dan mengecualikan
beberapa model, di antaranya adalah yang disebutkan dalam
hadits ini. Pengecualian ini mengandung hikmah yang hanya
Allah-lah yang lebih mengetahuinya. Beberapa ulama telah
membahas hikmah dari pengecualian tersebut, Anda akan dapati
dalam kitab Syarhus Sunnah, karya al-Baghawi (X/318-323)1.

Pencurian yang mewajibkan hukum potong tangan bagi
pelakunya telah ditetapkan oleh para ulama sebagaimana di-
katakan oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (X1320), "Imam
al-Baghawi berkata, 'Yang mewajibkan hukum potong menurut
pnedapat seluruh ahli ilmu, adalah pencurian terhadap harta
yang telah memenuhi nishab dan diambil dari tempat penyim-
panannya serta tidak ada unsur ketidakjelasan tentang status
harta tersebut."



Saya katakan, "Nishabnya setara dengan U4 dtnar atau lebitu

sebagaimana telah kami jelaskan dalam kitab ini tentang
larangan memotong tangan terhadap pencurian harta yang
nilainya kurang dari U4 dinar. Lihat Bab Perbuatan Terlarang
no. 108 [hal. 41 r1'ri.].'r

539. Larangan Menjual Kurma yang Masih di Pohon dengan

yang Telah Ditakar

Dari Jabir, bahwa Nabishallallnahu 'alaihi ws sallam melarang

menjual apa yang masih ada di atas pohon kurma dengan
kurma yang telah ditakar. [HR. Ahmad (III/381) dan selainnya,

dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXIIV211), "Hadits ini hasan."]

540. Larangan Suf ahjika Sudah Ditentukan Batas dan falan

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahiih-nya, kitab
nl-Buyuu' (Jual Beli), dari Jabir bin'Abdillah r adhiy allanhu' anhLt,

ia berkata, "Rasululi ah shsllsllaahu 'alaihi wa sallsm menetapkan

adanya syuf'ah32 pada semua hak yang belum dibagi. Jika telah

diberi batas dan jalan sudah ditentukan, maka tidak adasyuf'ah."

[bab Jual Beli Tanah, Rumah, serta Harta yang Tercerai dan
Belum Dibagi. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-

nya (III/399)l

Bagi yang ingin mengetahui lebih detail tentang syuf'ah

berikut seputar permasalahannya, hendaklah merujuk kitab
Fat-hul Baari Synrh Shahiih sl-Bukhari, karya aI-Hafizh Ibnu
Hajar (Iv1436-439)1.

541. Larangan Memerangi Tanah Haram

Ahmad meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya (Iil1a1,2)

dari al-Harits bin Malik bin Barsha', dia berkata, "Pada hari
penaklukan Makkah, aku mendengar Nabi shallallaahu' alaihi

wa sallsm bersabda, 'Ini [maksudnya sesuda]r trari penak-
lukan ini] tidak boleh diperangi hingga trari Kiamat."'

Syuf'ah adalah kembalinya bagian salah satu kawan persekutuan yang

sebelumnya dibeli pihak lain.
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[HR. Ath-Thabrani dalam kitab al-Kabiir (no.3337), dikatakan
dalam Tahqiq al-Musnad (XXIV/130), "Hadits ini hasan."]

As-Sindi berkata, "Sabda beliau, 'Ini tidak boleh diperangi,'
maksudnya adalah Baitullah. Jadi, tidak halal bagi seseorang
untuk memerangi penduduknya. Yang dimaksud adalah seluruh
tanah haram, penduduknya tidak boleh diperangi. Makna lain,
ini dimaksudkan sebagai penjelasan atas kelanggengan mereka
dalam keimanan hingga hari Kiamat dan tidak murtadnya
mereka yang mana kemurtadan ini menghalalkan mereka
untuk diperangi. Hal ini tidak bertentangan dengan perang
untuk melawan kezhaliman, sebagaimana terjadi di zaman
Yazid dan yang lainnya. Wallnahu Ts'ala a'lam."

542. Larangan Mencari Nafkah dengan Membaca Al-Qur-an

Rasulullah shallallaahu 'alsihi wa sallam bersabda,

"Bacalah Al-Qur-an. Janganla,tr kalian berlebih-lebihan
di dalamnya, jangan menjauhi.nya, jangan makan
dengannya, da,n jangan memperbanyak ha.rta dengan-
nya." [HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (IIII428), ath-
Thabrani dalam al-Ausnth (IlIl272, no. 2595), ini adalah
lafazh Ahmad, sebagaimana diriwayatkan oleh ath-Thahawi
dalam kitab Syarhul Ma'aani, dan selainnya, dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah

(no.260)l

Sabda beliau, "langan menjauhinya," berasal dari kata jafa,

yaitu ba'uda, yang berarti jauh. Maksudnya, janganlah kalian
menjauhinya dengan tidak membacanya, tidak mengamalkan-
nya, dan tidak berhukum dengannya.

Saya katakan, "Makna hadits ini bisa difahami melalui
hadits Rasulullah shallallaahu 'alnihi wa sallnm yang diriwayat-
kan oleh Ahmad dalam Musnsd-nya. Dia berkata, "Abdullah
memberitahu kami, aku diberitahu ayahku, dia berkata, 'Yazid
mengabari kami, Syarik bin'Abdillah mengabarkan dari Man-
shur, dari Khaitsamah, dari al-Hasary dia berkata, 'Aku pemah
berjalan bersama 'Imran bin Hushain sambil salah seorang di
antara kami menggandeng tangan kawannya. Kami berpapasan
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dengan seorang pengemis yang sedang membaca Al-Qur-an.
'Imran menahanku dan berkata, 'Berhentilah, kita dengarkan
Al-Qur-an sejenak.' Ketika selesai, ia meminta sedekah. 'Imran

lantas berkata, 'Mari kita pergi. Sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Bacalal- Al-
Qur-an dan mintalatr kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala
dengannya, karena sungguh akan ada segolongan orarrg
sesudah kalian yang membaca Al-Qur-an kemudian me-
minba-minta kepad,a manusia d.en$annya."' fMusnad Ahmad

(IV 1436-437), dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXXlil|/6),
"Hasan lighairihi."l

543. Larangan Membenci Kaum Anshar

Dalam kitab Synrh Musvkiilil Aatssar (VIII48, no.2637), ath-

Thahawi meriwayatkan dari al-Harits btn Ziyad, Rasulullah
shallallaahu 'alaihi zua sallam bersabda,

"Demi F,abb yang jiwa Muhammad berada di Tan$an-
Nya, tidaklah seseoran$ mencintai kaum Anstrar
hingga menjumpai Allah 'Azza wa "IaIIa melainkan ia
menjumpai Allah 'Azza wa rIaJIa daJ-am kead'aan men-
cintainya. Dan tidaklah seseorang membenci kaum
Arrstrar hingga menjumpai Allal. 'Azza wa cTaJla m.e-

lainkan ia menjumpai Allah 'Azza wa rlalla dalam ke-

ad,aan murka kepadanya." [HR. Ahmad (III|429)' di-
katakan oleh penfahqiq Syarh Musykiilil Aatsaar, "Sanadnya

kuat."]

544. Larangan Mengintimidasi dan Merampok dalam Jihad

Dari Sahl bin Mu'adz al-Juhani, dari ayahnya, dia berkata,
"Kami berhenti di benteng Sinan di tanah Romawi bersama
'Abdullah bin 'Abdul Malik. Di sana, orang-orang (Islam)
mengintimidasi rumah-rumah (penduduk) dan merampok di
jalanan. Mu'adz lantas berseru, 'Wahai manusia, sesungguhnya

kami pernah berperang bersama Rasulullah shallallaahu 'alaihi

wa snllnm dalam peperangan ini dan itu. Kemudian orang-orang
(Islam) mengintimidasi rumah-rumah (penduduk) dan me-

rampok di jalanan. Nabi shallnllaahu 'slnihi zua sallam lantas
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memerintahkan seorang penyeru untuk mengumumkan,
'Barangsiapa mengintimidasi rumah (penduduk) atau merampok
di jalan, maka tidak ada (pahala)jihad baginya."' [HR. Ahmad
(IlIl441) dan Abu Dawud (no.2629), dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shshiih Sunan Abi Dnwud (no.2289)l

Saya katakary "Hendaklah orang-orang yang phobia (takut)
terhadap Islam memperhatikan adab Islam, bahkan ketika
berjihad dan berperang melawan musuh sekalipun."

545. Larangan Menentang Penguasa

Imam al-Bukhari dalam kltab Shahiih-nya dan Imam Ahmad
dalam Musnad-nya dengan lafazh darinya, meriwayatkan dari
'Ubadah bin al-Walid bin 'Ubadah, ia menceritakan dari ayahnya,
dari kakeknya, dia berkata,

"Ka,ml membai'at F,asu1ullah shaJ-IaJLaahu 'a,l.aihi wa
saLlam untuk mendengar dan mentaati, baik dalam
keadaan suka mauptul duka, senang maupun susah,
men€Utamakan beliau atas di-ri kami, tidak menentang
pen€uasa, menegakkan kebenaran di marra saja, serba
tidak takut terhadap celaan orangyang mencela dalam
(membela) Allah."

Perkataannya, "Serta tidak takut terhadap celaan orang
yang mencela dalam (membela) Allah." Maksudnya, agar kami
tidak meninggalkan perkataan yang benar karena takut dicela
ketika menyuarakannya.

Saya katakary "Hal ini dengan syarat perkataan tadi tidak
menimbulkan mafsndaf (kerusakan) yang lebih besar, sebagai-
mana tampak jelas dalam sabda Nabi shallallnshu 'alaihi uta

sallam,

'Barangsiapa yang ingin menasehati penguasa, maka
janganlah ia menunjukkannya dengan terang-terangan.
Akan tetapi hendaklah ia menggandeng tangannya dan
(duduk)berdua dengannya. Jika dia mau menerima, maka
itulah yang diharapkan. Namun jika tidak, maka ia telah
menunaikan apa yang wajib ia lakukan.' fMusnad Ahmad
(IIII404) dengan sanad-sanad yang hasanl
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Seorang muslim wajib menyuarakan kebenaran dan tidak
surut oleh cacian orang yang mencela dalam rangka membela
Allah. Hanya saja, harus disertai dengan syarat-syarat sebagai-

mana yang disebutkan di dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah.
Wallnahu a'Iam."

Untuk lebih jelasnya, jika Anda berkenan, silakan lihat no.

478lhal. ?.lq-Pc'']dari Bab Perbuatan Terlarang dalam buku ini.

546. Lanngan Menipu Anak

Abu Dawud (no. 4997), Ahmad (IlIl44T), adh-Dhiya'dalam
al - Mukh t a ar ah, d an al-Kharai-ithi d al am Makasr imul Akhl aa q

meriwayatkan dari 'Abdullah bin'Amir, bahwasanya dia ber-
kata, "Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam mendatangi rumah
kami. Saat itu, aku masih kanak-kanak." Ia melanjutkary "Ketika

aku hendak pergi keluar untuk bermain, ibuku memanggil,
'Wahai 'Abdullah, kemarilah, ibu akan memberimu sesuatu.'

Rasulullah shnllnllanhu 'alaihi wa sallam lantas bersabda, 'Bukan-

kah engkau tidak ingin memberinya?' Dia menjawab,'Saya
akan memberinya kurma.' Beliau bersabda, 'Ketahuilah, se-

andainya engkau tidak memberinya sesuatu, niscaya ditulislah
satu kebohongan untukmu."' [Lihat Silsilah al-Ahaadiits ssh-

Shnhiihah (no.748), dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXIV1470),

"Hasan lighairihi."l,

547. Larangan Memotong Telinga Binatang Ternak

Allah Tabanrnkn zua Ta'ala berfirman:

"Dan aktt benar-benar nkan menyesatkan nterekn, dsn akan mem-

bangkitkon angnn-angan kosong pada mereka dan aksn menyuruh

mer eks (memotong telinga- telin ga binatang ternak), lalu mer eka

benar-benar memotongnya, dan nkan nku suruh mereka (merobah

ciptaan Allsh), lalu benar-benar mereka merobahnya..." lQS.
An-Nisaa': 1,1,91

Al-H af izh Ibnu Katsi r r ahim ahull aah b erkata, "F irman-Nyu,
'Dan akan menyuruh mereka (memotong) telinga-telinga binatang

ternnk, lslu mereka benrtr-benar memotongnya,' Qatadatu as-Suddi,

dan yang lain berkata, 'Yaitu merobek dan menjadikannya



sebagai tanda serta alamat bagi bahiirah33, sas-ibah3a, dan ua-
shilah3s." lTafsiir lbni Katsir, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah (UBM)\

Dalam Musnad Imam Ahmad (III|473), dari Abu Ishaq. dia
berkata, "Aku mendengar Abul Ahwash menceritakan dari
ayahnya, dia berkata, 'Aku mendatangi Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa ssllnm dalam keadaan.... Beliau shallallaahu 'alaihi zua

snllam bersabda, 'Apakah unta kaummu terlahir dengan telinga
yang sehat (normal), kemudian engkau ambil pisau lalu kau
potong telinganya dan kau katakan, 'Inibahiirah.'Kau membelah
telinga atau kulitnya dan engkau katakary 'lni sharimah.' Setelah
itu, engkau mengharamkannya bagi diri dan keluargamu?'
Dia menjawab,'Benar.' Beliau bersabda,'Sesungguhnya apa
yang Allah 'Azza wa lalla berikan kepadamu adalah milikmu.
Lengan-Nya lebih perkasa daripada lenganmu dan pisau-Nyu
lebih tajam dari pisaumu." [Dikatakan dalam tahqiq al-Musnnd
(XXV 1224), "Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim."]

Saya katakan, "Ini adalah kiasan yang berarti bahwa Allah
Ta'akt lebih kuasa untuk memotong dan membelah telinga
hewan-hewan milik siapa saja. Karena Dia tidak memotong
dan tidak membelahnya, maka kalian pun tidak boleh me-
motong atau pun membelahnya.Wnllaahu a'lam."

548. Larangan Menolak Bantal, Minyak Wangi dan Susu

Rasulullah shallallaahu 'slaihi wa sallam bersabda,

"Trgayang tidak boleh ditolak:Bantal, minyak, dan susu."
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Bcrhiirnh adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang
kelima berjenis kelamin jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya,
dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil air
susunya.

Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena
suatu nadzar.

Washiilah adalah jika domba betina yang melahirkan anak kembar yang
terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut uashiilah,
tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala.



[HR. At-Tirmidzi dan selainnya, Silsilah al-Ahaadiits ash-

Shshiihah (no. 619)l

Minyak yang dimaksud adalah minyak wangi.

549. Larangan bagi Budak Perempuan

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallam bersabda, "cfika
seorang bud.ak perempuan dibebaskan, maka ia boletr
memilih selama belum disebubutri. .Jika mall, dia boleh
meninggalkannya. Tetapi, jika telah dlsetubutri, maka ia
tld.ak memiliki pilihan dan tak bisa berpisal. den$artnya'"
[HR. Ahmad dan an-Nasa-i dalam al-Kubra, dikatakan dalam
tahqiq al-Musnad (171768), "Hadits hasan."]

Ath-Thahawi meriwayatkan dalam Sy arh Musykiilil Aatsaar,

dari al-Qasim bin Muhammad, bahwa'Aisyah r adhiy allaahu' anhn,

istri Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, memberitahunya bahwa
dahulu Barirah berada di bawah seorang budak laki-laki. Ketika
dibebaskan, Rasulullah shallallaahu 'alaihi zua sallttm berkata
kepadanya, "Engkau lebih berhak terhadap dirimu sendiri'
Jika mau, engkau bisa tinggal bersama suamimu. Tetapi jika mau/
engkau boleh berpisah dengannya selama ia belum menyen-
tuhmu." [Syu'aib al-Ama-uth berkata dalam tahqiq Syarh Musy-
kiitil Aat s a ar (XI I 200), " Sanad-sanadnya hasan. " Diriwayatkan
pula oleh Ahmad (VV45) dan selainnyal.

Di bawah seorang budak laki-laki, yaitu suaminya.

550. Larangan Perjudian

Dalam Musnnd-nya (11395), Imam Ahmad meriwayatkan
dari'Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi shnllallaahu'alaihiwa sallsm,

beliau bersabda, "Kuda itu ada tiga: Kuda untuk Ar-Rahmaan,
kuda untuk manusia, dan kuda untuk syaitan. Adapun......
Sedangkan kuda untuk syaitan adalah kuda untuk perjudian
dan pergadaian..." [Dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXVIV
205), "Sanad-sanadnya shahih."]

551. Larangan Berpaling dari jama'ah dan Imam Kaum
Muslimin

Rasulullah shnllallsnhu 'alsihi wa sallam bersabda,
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"Barangsiapa yang meninggal tanpa imam, maka ia me-
ninggal dengan cara jahiliyyah!' [HR. Ahmad, Ibnu Abi
'Ashim dalam as-Sunnah, dan ath-Thabrani dalam al-Ausnth,
dikatakan dalam tahqiq al-Musnsd (XXVIII/89), "Shahih
lighnirihi;'l

Dari Ibnu 'LJmar, dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallarn,
beliau bersabda,

"Barangsiapa yang menarik ketaatannya, maka ia
tidak memiliki hujjah pada hari Kiamat kelak. Ba-
rangsiapa yang mati dalam keadaan menin$$alkan
jama'atr, maka ia mati dengan cara clahJliyyatr." [HR.
Ahmad (IIl723), dikatakan dalam tahqiq ttl-Mtrsnnd (X1233),
"Hadits ini shahih."]

Sabda beliau, "Meninggnlkan jamn'ah, " maksudnya adalah
jama'ah kaum muslimin.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata, "Sekilas, ia bermakna mayoritas
manusia berikut kepemimpinan yang mereka sepakati. Ada
pula yang berpendapat bahwa mereka adalah nhlul ilmi. Maksud
dari hadits di atas, bila jama'ah telah menyepakati suatu kete-
tapan dan sesuai dengan Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidak
seorang pun boleh meninggalkan mereka. Jika ia meninggalkan
dan menyelisihi mereka, maka jika mati, ia mati dalam keadaan
sesat sebagaimana matinya orang-orang di zamanJahiliyyah."

"Miitstun jaahiliyyaah," 'Iyadh berkata, "Dengan mim di-
kasrnh, adalah keadaan dan cara meninggal Jahiliyyah. Sebab,
mereka tidak memiliki imam dan khalifah yang mengurus
perkara serta keadaan mereka yang tercerai berai. Miitatun
adalah maut, demikian yang dikatakan oleh as-Sindi." lTahqiq
al-Musnad (IX/285)1.

552. Larangan Menanami Tanah Orang Lain Tanpalzin

Rasulullah shallallaahu 'aktihi wa ssllam bersabda,

"Barangsiapayang menanami tanatr orang lain tanpa
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izin, maka dia sama sekali tidak memiliki hak dari
tanaman tadi, adapun pembiayaannya dikembalikan
kepadarrya." [HR.Ahmad (IVll44), dikatakan dalam tahqiq

al-Musnad (XXV/138), "Hadits ini shahih dengan seluruh
jalur periwayatannya. "]

553. Larangan Tidak Menjamu Tamu

Rasulullah shnllnllaahu 'alaihi rna sallnnt bersabda,

"Tidak ada kebaikan pada omng yang tidak meqjamu. "
[HR. Ahmad (IV/155)), dikatakan dalam tahqiq al-Musnad
(XXVIIV635), "Hadits ini hasan."]

554. Larangan Memberi Nama dengan 'Aziz

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnnd-nya (IV1178)
dari I{raitsamah bin 'Abdirrahman bin Saburah, bahwa ayahnya,
'Abdurrahman, pergi bersama kakeknya menemui Rasulullah
shallallaahu 'alnihi wn sallsm. Rasulullah shallallanhu 'alnihi wa
sallttm bertanya kepadanya, "Siapa nama anakmu?" Dia men-
jawab, "'Aziz." Nabi shallallanhu 'alaihi zus sallam bersabda,
"Jangan engkau beri nama 'Aziz, tapi namakanlah 'Abdur-
rahman." Beliau kemudian bersabda,

"Sesungguhnya sebaik-baik nama adalah'Abdullah,
'Abdurrahman, dan al-Harits." [Dikatakan dalam tahqiq
al-Musnad (2911.47), "Hadits ini hasan."]

555. Larangan Tinggal secara Berpencar-pencar

Dalam kitab Sunan-nya, Abu Dawud meriwayatkan dari
Abu Tsa'labah al-Khusyani, ia berkata, "Dahulu, jika orang-
orang singgah di sebuah tempat, mereka berpencar ke celah-
celah bukit atau ke lembah-lembah. Rasulullah shallnllaahtt
'alaihi wa snllam lantas bersabda, 'Sungguh berpencamya kalian
ke celah-celah bukit dan lembahlembah ini berasal dari syaitan.'
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Setelah itu, tidaklah mereka singgah di suatu tempat melainkan
sebagian mereka bergabung dengan sebagian yang lain, hingga

'dikatakan, 'Seandainya dibentangkan sehelai kain di atas
mereka, niscaya tercakuplah mereka semua.'" [HR.Ahmad
(lV1193), dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan

Abi Dawud (no. 2288)l

556. Larangan Upah dalam Jihad

Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya dan Ahmad (IV1223)
meriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah, dia berkata, "Nabi
shnllallaahu 'alaihi wa sallam pemah mengirimku dalam beberapa
pasukan. Pada suatu hari, beliau mengirimku dalam sebuah
pasukan. Saat itu, ada seseorang yang sedang mengendarai
seekor baghal. Kukatakan padany a, "Berangkatlah @ersamaku),
karena sesungguhnya Nabi shallallaahu 'alaihi wa ssllam telah
mengutusku dalam sebuah pasukan." Dia berkata, "Aku tidak
akan keluar bersamamu." Aku bertanya, "Kenapa?" Dia berkata
"Sebelum engkau memberiku tiga dinar." Aku berkata, "Se-

karanglah, ketika aku telah mengucapkan selamat tinggal
kepada Rasulullah shallallntthrl'nlsihi wn sallam? Aku tidak akan
kembali kepada beliau. Berangkatlah, dan engkau mendapat
tiga dinar." Sekembaliku dari peperanganku, kuceritakan hal
itu kepada Nabi shnllallaahu 'alaihi wa sallam. Beliau bersabda,
"Dia tidak mendapatkan apa-apa dari peperangannya ini, dari
dunianya, dan dari akhiratnya, kecuali tiga dinar tadi." [HR.
Ath-Thabrani dalam ql-Kabiir dan al-Hakim, ini adalah lafazh
Ahmad. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shnhiih
Sunan Abi Dawud (no.2204)l

Saya katakan, "Ini adalah bukti ucapan Nabi shallallaahu
'alaihiwa ssllam, 'Sesunggutrnya engkau mendapatkan apa
yang kau harapka,n."'[HR. Muslim dan selainnya, Mtrkhtashar
Shohiih Muslim (no. 2a\l

557. Larangan Mengambil secara Berlebihan dari Baitul Mal

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Musnnd-nya
(IV 1229) dari al-Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulull ah shallalktahu 'alaihi ws srillam bersabda,
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'Barangsiapa yang diberi suatu tugas, sedangkan ia
belum memi.liki seorang isteri, maka hendaklatr ia
menikah. Atau seorang pembantu, maka hendaklatt
ia mencari pembantu, atau rumah (hendaktah mem-
beli rumatr) atau kendaraan, trendaklah membeli
kendaraan. Barangsiapa yang mendapat sesuatu me-
lebihi itu, maka ia adalah seorang perampas trarta
perang yang belum d.iba5[kan dan seorang pencuri.'"

[Al-Arna-uth dan 'Adil Marsyad berkata dalam tahqiq al-

Musnad (XXlXl547), "Hadits ini shahih." Diriwayatkan oleh

Abu Dawud (no. 2945), dan dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Shahiih Sunsn Abi Dawud (no. 2552)l

Nabr shnllallanhu 'alnihi wa ssllam bersabda, "Baran$siapa
yang kami beri tugas, kemudian kami beri santunan,
maka apa yang ia arnbil selajn itu adalah hart'a rarnpasan
yang betum diba$ikan." [HR. Abu Dawud, Shahiih Sttnnn

Abi Dawud (no. 2550)1.

Dikatakan dalam 'Atnrul Ma'buud Svarh Sunnn Abi Dntttttd,
"Maksudnya, ra boleh mengambil harta untuk mencukupi
kebutuhannya dari Baitul manl sebanyak mahar isterinya,
belanja, dan pakaiannya. Begitu pula kebutuhan lain, tanpa
pemborosan dan berlebih-lebihan. Jika ia mengambil lebih
dari kebutuhannya, sekalipun darurat, maka hal itu haram
baginya. Inilah yang disebutkan oleh al-Qari yang ia nukil
dari al-Mazh-har.'selain itu,' artinya selain yang disebutkan
tadi. 'Mnka ia adslsh seorang perampas harta perang yang belum

dib a giko n,' yaitu pengkhian at." f' Aunttl Mn' b uu d (V IIU 7 62)l

558. Larangan bagi Seorang Imam Untuk Menutup Pintunya
dari Orang yang Membutuhkan

Rasulullah shallallaahu 'slnihi wa snllam bersabda,

"Tidaklah seorang imam atau wali menutup pintunya
ba$i orang yang sedan$ membutuhkan, sedang ke-
kurangan, dan sedang lematr, melainkan Allal. me-
nutup pintu-pintu lan$it untuk kebututrannya, ke-
kurangannya, dan kelematrannya." [HR. Ahmad, at-
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Tirmidzi, Abu Ya'la, dan yang lainnya, dikatakan dalam
t ahqiq nl-Musnnd (XXIX/565), "Shahih lighairihi."l

559. Larangan Banyak Bercerita

Imam Ahmad dalam Musrtsd-nya (IY1233), Abu Dawud
dalam Sunan-nya (no. 3665), dan yang lain meriwayatkan dari
'Auf bin Malik al-Asyja'i, dia berkata, "Aku mendengar Ra-

sulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda, 'Tidaklah sese-

orang bercerita melainkan ia adalatr seorang pemLmpin,
atau orang surutran, atau orang sombong."' [Syaikh Al-
Albani berkata dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3713),
"Hasan shahih." Dikatakan dalam tnhqiq nl-Musnnd (291587),
"Hasan lighairihi."l

Dikatakan dalam 'Atutul Ma'buud Syarh Surrttn Abi Dnwud,
".... Dikatakan dalam an-Nihnynh,'Artinya, hal itu tidak boleh
dilakukan kecuali oleh pemimpin yang sedang menasehati
rakyatnya dan memberitahu mereka apa yang telah berlalu agar
mereka bisa memetik pelajaran. Adapun orang suruhan, maka
hukumnya adalah hukum seorang pemimpin. Dia bercerita
tidak untuk mencari uang. Atau orang yang bercerita tersebut
adalah orang angkuh yang melakukan hal itu untuk menyom-
bongkan diri di hadapan manusia atau mencari perhatian
orang lain dengan perkataan dan perbuatannya. Ucapan dan
nasehatnya tidaklah sungguh-sungguh.

As-Sindi berkata, 'Cerita di sini adalah cerita tentang kisah
yang juga disampaikan untuk memberi nasehat. Sombong di
sini adalah membanggakan diri. Ada yang berpendapat bahwa
yang dimaksud adalah khutbah, karena khutbah adalah tugas
pemimpin. Atau dia sendiri yang berkhutbah. Jika suka, ia bisa
menyuruh utusan agar menyampaikan khutbah untuknya.
Adapun orang yang bukan pemimpin dan bukan pula wakilnya
tetapi tampil untuk menyampaikan khutbah, maka ia termasuk
orang yang memposisikan dirinya pada kedudukan ini. Ia hanya
ingin membanggakan diri dan haus akan kepemimpinan."
l' Atmul Ma' buud (X199)).
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550. Larangan Menjadikan Hewan-hewan Kendaraan sebagai
Kursi atau Mimbar

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallnm bersabda, "Kendarai-
Latr hewan ini dalam keadaan selamat, letakkanlatr ia
dengan selamat, dan jangan menjadikannya sebagai
kursi." [HR. Ibnu Hibban, al-Baihaqi, dan Ahmad (IV1234),

Syaikh al-Albani berkata dalam Silsilah al-Ahasdiits ash-Shnhiihah

(no. 21), al-Hakim berkata, "Sanad-sanadnya shahih," dan di-
sepakati oleh adz-Dzahabi. Ia (derajatnya) sebagaimana yang
dikatakan keduanya."]

Nabi shallsllnahu 'alaihi wa salktm bersabda, "clanganlatr
kalian menjadikan punggung-punggung hewan kalian
sebagai mimbar. Karena sesungfltrtrnya Altah mer$adikan-
nya bagi kalian untuk mengantarkan kalian menuju
daeratr yang tidak bisa kalian capai kecuali dengan sangat
berat. Allah juga yang menjadikan bumi untuk kalian.
Maka di atasnya, tunaikanlah hajat kalian." [HR. Abu
Dawud dan al-Baihaqi, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam S ils il ah al- Ahsadiit s ash- Shnhiih nh (no. 22)l

Syaikh al-Albani rahimahullaah berkata dalam Silsilah al-
Ah aa dii t s o sh- Sh ahiih ah, " S ab da beliau,'Letakkanlah,' artinya,
tinggalkanlah dan ringankanlah ia jika kalian tidak sedang
membutuhkannya untuk ditung gan gr." lS ils il ah al - Ah a a dii t s

ash-Shahiihah (1160)l

561,. Larangan Menyerang ketika Musuh Lengah

Ahmad dalam Musnnd-nya, (IY1246), an-Nasa-i dalam al-

Kubra, dan ath-Thabrani meriwayatkan dari al-Mughirah bin
Syu'bah, bahwa ia pernah menemani segolongan orang dari
kaum musyrikin. Ketika itLu ia mendapati mereka sedang lengah.

Saat itu pula ia membunuh mereka dan ia ambil harta mereka.
Kemudian membawanya ke hadapan Nabi shallallanhu'alaihi
wa sallam. Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa sallnm temyata enggan
menerimanya. " [Dikatakan dalam t ahq i q aI- Musna d (XXX I 87),

"Sanad-sanadnya shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan
Muslim."]
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552. Larangan Duduk ketika Terlanjur Berdiri dalam Shalat

Abu Dawud dalam Sunnn-nya (no. 1036), ad-Darimi, dan
yang lainnya meriwayatkan dariZiyad bin'Ilaqatr, dia berkata,
"Al-Mughirah bin Syu'bah mengimami kami. Setelah shalat dua
rakaa! ia langsung berdiri dan tidak duduk (tasyahhud). Orang
yang di belakangnya kemudian mengucapkan tasbih untuknya.
Ia lantas memberi isyarat kepada mereka agar berdiri. Ketika
shalat selesai, ia mengucap salam, kemudian sujud dua kali lalu
salam. Setelah itu, dia berkata, 'Beginilah Rasulullah shallallaahu
'alaihi wn ssllam melakukannya bersama kami."' [HR. Ahmad
dalam Musnsd-nya (III1247), ini adalah lafazhnya, dikatakan
dalam Shahiih Sunan Abi Daruud (no. 910), "Shahih." Dikatakan
dalam tahqiq sl-Musnad (XXX/100), "Hadits ini shahih dengan
seluruh jalurnya."]

As-Sindi berkata, "'Orang yang di belakangnya kemudian
mengucapkan tasbih untuknya.' Yaitu, peringatan agar duduk.
'Ia lantas memberi isyarat kepada mereka.'Dari sini dapat
dipetik kesimpulan bahwa isyarat yang bisa dipahami tidak
membatalkan shalat dan orang yang meninggalkan duduk
(tahiyyat/tasyahhud) pertama hingga ia berdiri tidak seharus-
nya kembali duduk. Yang seharusnya ia lakukan adalah me-
neruskan shalat kemudian sujud sahwi." fTakhrij al-Musnad
(xxx/101)l

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallnm juga pernah bersabda,
"Jika salah seorang di antara kalian terlanjur berdiri (ketika
shalat), tetapi belum sempat berdiri dengan sempurna, maka
hendaklah duduk kembali. Tetapi, jika telah berdiri dengan
sempurna, maka janganlah ia duduk, dan hendaklah ia me-
lakukan sujud sahwi dua kali." [HR Ahmad (lVl254), dikatakan
dalam tahqiq al-Musnad (XXX1762), "Shahih dengan seluruh
jalurnya."l

563. Larangan Menahan Keuntungan Orang Lain

Ahmad (IV 1259) dan selainnya meriwayatkan dari Nabi
shallallaahu 'slaihi rna sallam, bahwasanya beliau bersabda,
"Biarkanlatr orang-orang. Biarkanlah sebagian mereka
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mendapat keuntungan d,arj. sebagian yang lain. clj.ka
seseoran$ meminba nasehat kepada saudaranya, maka
h.endaklatr ia memberinya nasehat. " [Dikatakan dalam
t ah q i q aI - M u s n a d (XXX I 215), " Sh ah ih I i gh air ihi." l

As-Sindi berkata, "' Bisrkanlah orang-ornng,' artinya tinggal-
kanlah mereka, jangan kalian berkata, 'Juallah dengan harga
sekian, atau jangan jual dengan harga sekiary atau belilah dengan
harga sekian, atau jangan beli dengan harga sekian.' Lain halnya
jika seseorang mendatangi orang lain untuk meminta nasehat,
maka dalam hal ini, ia harus memberikannya."

564. Larangan Memecah Persatuan Kaum Muslimin

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (IY 1267) dan selainnya
meriwayatkan dari Gharfajah, dia berkata, "Aku mendengar
Nabi shallallashu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Akan terjadi
pengubahan dan penggantian. Barangsiapa yang ingin
memecah persatuan kaum muslimin, padahal mereka
bersatu, maka tebaslatr ia dengan pedang, siapa purr ia."'
[HR. Imam Muslim dalam Shahiih-nya, kitab al-Imaarah (Ke-
pemimpinan), bab Hukum Orang yangMerusak Perkara Kaum
Muslimin yang Tengah Bersatu (no. 1852)l

As-Sindi berkata, "Hanaat, dengan ha' dr-fat-hnh dan nun
tidak di-tnsydid, artinya pengubahan dan penggantian.

'Memecnh,'berasal dari kata tafriiq. 'Psdshal mereka bersatu,'
artinya, bersatu di bawah satu pemimpin. lTahqiq al-Musnad
(xxxl22e)l

Dalam Syarh Shahiih Muslim,Imam an-Nawawi berkata,
"Sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 'Barangsinpa ynng ingin
memecnh persatuan umat ini, padahnl mereksbersatu, makn tebsskth
ia dengan pedang, sinpa pun dia,' di sini terdapat perintah me-
merangi orang yang menentang imam atau ingin memecah
belah kesatuan kaum muslimin dan sebagainya. Jika seseorang
telah dilarang melakukan tindakan tersebut, tetapi malah enggan
berhenti, maka ia harus dibunuh. Jika bahaya yang ditimbul-
kan tidak bisa dicegah kecuali dengan dibunuh, maka pem-
bunuhan tadi tidak ada ganti ruginya. Sabda beliau, 'Maka
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tebsslnh in dengan pednng,'dalam riwayat lain,'Maknbunuhlah in,'
maksudnya jika tidak bisa dicegah kecuali dengan hal itu...."

[HR. Ath-Thabrani dan selainnya, dikatakan dalam tnhqiq al-
Musnsd (XXXI/503), "Shahih. "l

565. Larangan Tidak Menyayangi Manusia

Imam Ahmad rahimahullanh meriwayatkan dalam Musnd-
nya, dia mengatakan bahwa Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wa

sallam bersabda,

"Sesungguhnya Allah 'Azzs wa lalln tidak menyayangi
orang yang tidak menyayangi manusia." [Diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dan yang lain, dikatakan dalam tahqiq

al- Musnad (XXXV503), "Shahih. "]

566. Larangan Berlebih dalam MemungutZakat

Rasulullah shslktllaahu 'nlnihi ws sttllsm bersabda, ""fika
penarik zakat, mendatangi kalian, maka janganlah ia
meninggalkan kalian melainkan dalam keadaan ridha."
[HR. Ahmad, Muslim, dan at-Tirmidzi, ini adalahlafazhnya.
Shnhiih Muslim, Kitab zakat, bab Membuat Ridha Penarik Zakat
Selama Tidak Meminta yang Haraml

Imam an-Nawawi r ahimahullaah berkata dalam Sv arh Shahiih
Muslim, "Penarik zakat adalah petugas yang mengambll zakat.
Maksud hadits ini adalah nasehat agar memperhatikan petugas
zakat, patuh dan berlaku lembut terhadap pemimpiry senantiasa
memelihara persatuan umat Islam, serta menjaga ukhuwwnh.
Dengan catatan, selama ia tidak berbuat aniaya dalam meminta.

Jika ia berbuat aniaya dalam meminta, maka tidak boleh menye-
tujui dan mematuhinya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam dalam hadits Anas dalam Shahiih
nl-Bukhari,'Barangsiapa yang dimintai zaka,t sesuai dengan
ukurannya, hendaklaJr. memberikannya. Tetapi, barang-
siapa yang dimintai lebih dari itu, maka janganlah mem-
berikanny a,. . ."' fSq arh Sh ahiih Mu slim (V II I 792)l

t.^t. t. t - 6 - 6 - t
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567. Larangan Berkhianat dalam Perianiian

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnnd-nya (IV/385)
dari Sulaim bin 'Amir, dia berkata, "Antara Mu'awiyah dan
beberapa orang Romawi pernah terjadi suatu perjanjian.
Kemudian, keluarlah Mu'awiyah." Dia melanjutkan, "Ia men-
datangi daerah mereka hingga perjanjian itu usai dan ia pun
menyerang mereka. Tiba-tiba seorang lelaki menyeru dari arah
sekumpulan oranE, 'Tepati, jangan berkhianat!' Ternyata ia
adalah'Amr bin'Abasah. Dia lantas bertutur, 'Aku mendengar
Rasulullah shallnllaahu 'nlaihi u,a snllam bersabda, 'Barangsiapa
yang memifiki perjanjian dengan segolongan orang, maka
janganlah mempererat perjanjian itu dan jangan pula
mengakhirinya sebelum habis masanya atau diberitahu-
kan kepada mereka agar sama-sama ta^hu."'[HR. Ibnu Abi
Syaibah dalam Mushannaf-nya (YII1693), ini adalah lafazh Ah-
mad, dikatakan dalam tnhqiq al-Musnad (XXXII/182), "Shahih
dengan seluruh pendukungnya."]

Disebutkan dalam komentar hadits ini di kitab Mushannnf
Ibni Abi Syaibnh, "Maksudnya bisa ditunggu hingga masanya
berlalu, bisa juga dengan memberitahu mereka bahwa ia mem-
batalkan perjanjian antara dirinya dengan mereka sehingga
semuanya salir-rg mengetahui. Jika tidak, maka ia telah ber-
khianat." lMusharunf Ibni Abi Syaibah, cet. Darul Flkr, talqiq dan
ta'liq oleh Sa'id al-Lahham (VIV693)l

558. Larangan Memaksa Seorang Gadis (Untuk Menikah)

Rasulullah shnllnllnnhu 'ttlnihi wn sallsm bersabda,

"Seorang gadis yatim dimintai pendapat tentang dirinya
(persetujuannya). Jika diam, berarti ia mengizinkan. Tetapi
jika menolak, maka ia tidak boleh dipaksa." [HR. Ahmad
(IV 1394), dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXXII|277),
"Shahih lighoirihi."l

569. Larangan Mewasiatkan Harta Hingga Setengah atau
Seluruhnya

Dari 'Imran bin Hushain bahwa seorang pria membebaskan
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enam budak miliknya menjelang ajalnya, padahal ia tidak
memiliki harta lain selain mereka. Rasulullah shallallaghu 'alaihi

wa sallam kemudian memanggil mereka dan membagi mereka
menjadi tiga bagian lalu mengundi mereka. Setelah itu, beliau
memerdekakan dua di antara mereka dan menetapkan empat
yang lainnya sebagai budak. Beliau lantas mengeluarkan per-
nyataan keras kepadanya. [HR. Ahmad (IVl426),Ibnu Abi Syai-

bah, ath-Thabrani, ath-Thayalisi, dan yang lainnya. Dikatakan
dalam tahqiq al-Mttsnad (XXXIIV60), "Sanad-sanadnya shahih
berdasarkan syarat Muslim."]

Saya katakary "Seseorang tidak boleh mewasiatkan seluruh
atau setengah hartanya menjelang wafat. Ia hanya dibolehkan
berwasiat hingga sepertiga atau lebih sedikit dari sepertiga
hartanya. Rasulullah shallallaahu 'nlaihi ws snllnm pernah ber-
sabda tentang wasiaf 'Sepertiga dan sepertiga itu sudah banyak.
Sesungguhnya kau tinggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya lebih baik daripada kau tinggalkan mereka dalam ke-
adaan kekurangan seraya menengadahkan tangan mereka
(meminta-minta) di depan orang-orang..." [HR. Muslim, kitab
Wasiat, bab Berwasiat dengan Sepertiga]

570. Larangan Menghentika Makan Sahur Pada Adzan
Shubuh yang Pertama

Rasulullah shallnllnahu 'oloihi taa sallam bersabda,

"clanganlatr adzan 811a1 mengh.alangi seseorang di
antara kalian dari satrutnya, jangan pula fajar yang
memanjang, tetapi fajar yang memburai di ufuk."
[HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dan yang lainnya, dikatakan
dalam tahqiq al-Musnsd (XXXIIV329), "Shahih lighairihi;'l

57'1,. Laranean Tergesa-gesa ketika Shalat

Imam Ahmad (V/10), al-Hakim, dan yang lain meriwayat-
kan dari Samurah, dia berkata, "Rasulullah shsllallaahu 'alnihi

wa sallam memerintahkan kami agar tegak ketika duduk dan
tidak tergesa-gesa. [Sebagaimana diriwayatkan oleh ath-Thabrani,
ini adalah lafazh Ahmad, dan dikatakan dalam tahqiq al-Musnad
(XXXIIV301 ), "Hasan Ii ghair ihi." l



Maksud dari kata "Tegnk," serta sabda beliau, "Dan tidnk
tergesn-gesa, " dijelaskan oleh sabda beliau shallallaahu 'alaihi zt,a

snllam dalam riwayat al-Hakim (11277), dengan lafazh,

o t l i,.4i)L,JJ*,Jl f,4.
"Rasuluilah shallallnahu 'nlnihi ua sallam melarang seseorang
tcrgesa-gesa dalam shalatnya."

Makna tergesa-gesa di sini adalah terburu-buru. Sebab,
terburu-buru berarti meniadakan thumn-' ninnh (ketenangan)
dalam sl-ralat. Wallnahu n'lam.

572. Larangan Melaknat dengan Laknat Allah

I{asulullah shallallnahu 'alaihi wa sallam bersabda, "clangan-
lah kalian saling melaknat dengan Laknat Allah, jangan
dengan murka-Nya, dan jangan pula dengan Neraka."
[HR. Ahmad (V/15), Abu Dawud (no. 4906), at-Tirmidzi, dan
yang lainnya, S ilsil nh al- Ahn nd iits nsh- Shnhiihnh (no. 983)l

Sava katakan, "Di antaranya adalah perkataan sebagian
oran&'Semoga kau terkena laknat Allah,' atau'Mudah-mudahan
kau tertimpa murka Allah,'dan sebagainya. Wallnahu n'Iant."

573. Larangan Mencampuri Harga Agar Meniadi Mahal

Ahmad, ath-Thayalisi, al-Hakim dalam al-Mustadrnk, ath-
Thabrani dalam ril-Ksbiir, al-Baihaqi, dan yang lain meriwayat-
kan dari Ma'qil bin Yassar, dia berkata, "Aku mendengar Ra-
sulullah shsllnllsnhu 'slnihi toa sallam bersabda, 'Barangsiapa
mencarnpuri masalah harga yang berlaku di antara kaum
muslimin untuk menjadikannya matral bagi mereka,
maka sungguh AtJ-ah pasti mendudukkannya di Neraka
pada hari Kiamat kelak."'[Dikatakan dalam tahqiq al-Mtrcnnd
(XXXilI l 426), " Sana dnya b a gu s. " ]

Saya katakan, "Hadits ini tidak dipahami bahwa, 'Men-
cnmpuri mnsalnh harga ynng berlaku di nntnra knurn muslimin untuk
menjndiknnnt1a mnhnl ltngi merekn,' sebagai penimbunan saja.
Banyak sarana dan cara untuk mencampuri harga yang ber-
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laku di antara kaum muslimin selain penimbunan, sebagaimana
telah kami sebutkan bahwasanya perbuatan itu adalah haram.
Lihat Perbuatan Terlarang no.273 [hal. 1 ! i t'"' ] dalam buku ini."

574. Larangan Ruku'Sebelum Sampai di Shaff

Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Bakrah
bahwasanya ia memasuki masjid ketika Nabi shal/nllnnhu 'nlaihi

utn snllnm sedang ruku'. Ia pun lantas ruku' sebelum sampai
di shnff . Nabi shnllnllaahu 'nlnihi uta snllnm kemudian berkata,
"Semoga Allah menambah semangatmu. Akan tetapi jangan
engkatr ulangi lagi." lMttsnnd Ahmnd (V145), diriwayatkan pula
oleh al-Bukhari dalam kitab Adzan (no. 783)l

575. Larangan Berucap, "Celakalah Syaitan..."

Rasulullah shallnllnahu 'alnihi wa snllam bersabda, "Janganlah

engkau ucapkan: 'Celakalah syaitan.' Sebab jika engkau ber-
kata seperti itu, maka semakin besarlah ia hingga seperti rumah
dan ia pun berkata, 'Dengan kekuatankulah.' Akan tetapi ucap-
kanlatu' B ismillnah.' Karena jika engkau mengucapkannya, maka
mengecillah ia hingga seperti lalat." [HR. Ahmad (V/59) dan
Abu Dawud (no. 4982), Shnhiih Sunnn Abi Daroud (no. 4168)l

576. Laranean Mengerjakan Shalat Sunnah ketika Sudah
Iqamat

Muslim meriwayatkan dalam Slmhiih-nya dari'Abdullah
bin Sarjas, dia berkata, "Seorang laki-laki memasuki masjid.
Ketika itu, Rasulullah shallsllanhu 'nlsihi wo snllam sedang shalat
Shubuh. Ia lantas shalat dua raka'at di samping masjid lalu
masuk bersama Rasulullah shnllallanhu 'rilsihi wa sallnm. Seusai
Rasulullah shallallaahu 'alaihi ua sallam mengucap salam, beliau
bertanya, 'Wahai Fulan, manakah yang biasa kau lakukan di
antara kedua shalat tadi? Apakah shalatmu sendirian itu, atau-
kah shalatmu bersama kami?"' fShnhiih Muslim, kitab Shalat
Orang-orang yang Sedang dalam Perjalanan dan Hukum Shalat

Qashar Baginya, bab Tidak Disukainya Mengerjakan Shalat
Sunnah setelah Muadzin lqamat, diriwayatkan oleh Ahmad
(V182), Abu Dawud (no. 7265), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1125)l
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Imam an-Nawawi rahimahullaah Tctbsrnks wa Ta'ala berkata,
"... Dalam rrwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah shnllallnafu.t
'alaihi wa sallam melewati seorang laki-laki yang sedang shalat,
padahal shalat Shubuh telah diiqamati. Beliau kemudian ber-
sabda, 'Hampir saja salah seorang di antara kalian shalat Shubuh
empat raka'at.' Di situ terdapat larangan tegas mengerjakan
shalat sunnah setelah shalat diiqamati, baik shalat itu sunnah
rawatib, seperti sebelum Shubuh, sebelum Zhuhur, maupun
yang lainnya. lni adalah madzhab Imam asy-Syafi'i dan Jumhur...
Hikmahnya agar ia bisa berkonsentrasi penuh pada shalat
wajib sejak awal, sehingga ia bisa melaksanakannya sejenak
setelah gerakan imam. Jika ia sibuk dengan shalat sunnah, maka
terlewatkanlah olehnya takbiratul ihram bersama imam, de-
mikian pula beberapa kesempurnaan shalat fardhu itu. Padahal
shalat fardhu akan lebih utama jika dikerjakan dengan menjaga
hal-hal yang menyempurnakannya. Al-Qadhi berkata, 'Di sana
terdapat hikmah lain, yaitu larangan menyelisihi pemimpin."'
[Syarh Shnhiih Muslim (V 1230)]

577. Larangan Berisyarat ketika Salam (dalam Shalat)

Dari jabir bin Samurah, ia berkata, "Aku pernah shalat
bersama Rasulullah shallalktahu 'alaihi wa ssllnm. Ketika kami
salam, kami menggerakkan tangan kami sambil mengucap,
' Ass nlanmu' nlaikum, a s s slsamu' nlaikum' Rasulullah shsll nll aahu
'alaihi wa ssllnm kemudian melihat kepada kami. Beliau berkata,
'Kenapa kalian menggerakkan tangan kalian layaknya ekor
kuda liar? Jika salah seorang di antara kalian salam, hendaklah
ia menoleh ke arah temannya dan janganlah ia mengisyaratkan
dengan tangannya." [HR. Imam Muslim dalam Shahiih-nya,
kitab Shalat, bab Perintah Untuk Tenang dalam Shalat serta
Larangan Memberi Isyarat Tangan dan Mengangkatnya ketika
Salam, sebagaimana juga diriwayatkan oleh Ahmad (V/86) dan
Ibnu Khuzaimah (no. 733)l

Saya katakan, "Larangan Rasulullah shrtllollonhlt 'alnihi wn
sallam pada sabda beliau, 'Dnn janganlah mengisyaratkan dengnn

tangannya,' tidak boleh difahami bahwa itu adalah larangan
menggerakkan jari telunjuk ketika tasyahhud. Yang dimaksud
adalah larangan menggerakkan seluruh tangan dengan menjadi-
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kannya sebagai ganti dari mengucap salam dan menoleh ketika
salam. Adapun isyarat dengan jari telunjuk dan menggerak-
gerakkannya ketika tasyahhud dan berdo'a, maka itu termasuk
Sunnah Nabi, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu'Awwana[
'Rasulullah shallallaahu 'alnihi wn sallsm membentangkan telapak
tangan kirinya di atas lutut kirinya, menggenggam seluruh
jari-jemari telapak tangan kanannya, dan beliau berisyarat
dengan jari (telunjuk) yang ada di samping ibu jari ke arah
kiblat. Beliau arahkan pandangannya kepadanya."' [Syaikh
al-Albani berkata dalam Shifatr.t Shnlastin Nabi shallallsnhu 'nlnihi

na snllatn (hal. 123), "Diriwayatkan oleh Muslim, Abu 'Awwanah,

dan Ibnu Khuzaimah."]

578. Larangan Menyebutkan Nasab secara lahiliyyah
Imam Ahmad daiam Musnsd-nya (V 1736), adh-Dhiya'

dalam nl-Mukhtaaralz, an-Nasa-i dalam nl-Kubra, dan Ibnu Hibban
dalam Shahiih-nya (no. 3153) meriwayatkan dari 'Utay, dari
Ubuy bin Ka'b, dia berkata, "Aku melihat seorang pria menye-
butkan nasabnya di samping ayahku dengan penisbatan a/a

Jahiliyyah yang dengannya dia berbangga diri dengan ayahnya.
Dia lantas menyuruhnya menggigit kemaluan ayahnya. Ia
tidak mengatakannya dengan kiasan. Kemudian dia berkata,
'Aku sebenarnya tahu apa yang ada pada diri kalian. Hanya
saja, aku tidak bisa berbuat selain itu. Aku mendengar Rasu-
lullah shnllallanhu 'alaihi uta ssllnm bersabda, 'Barangsiapa
menyebutkan nasabnya dengan cara c.Iatriliyyah, maka
surutrlatr dia menggigit kemaluan ayatrnya dan jangan
eng[rau mengatakannya dengan kiasa,n. "' [Dikatakan dalam
kitab nl-Ihsaan fii Taqriib Shahiih Ibni Hibball, "Sanad-sanadnya
shahih." Dikatakan dalam tahqiq al-Musnnd (XXXV/158), "Hadits
ini hasan." Dan ini adalah Iafazh Ahmad.l

Sabda beliau, "Ta'nzza," artinya menyebutkan nasabnya.
Dari kalimat, 'azaittr asy-Syai' dan'sznutuhu, tt'zihi dan a'zuhu,
jika saya menyandarkan atau menisbatkan kepada seseorang.
As-Sindi berkata, "Artinya, ia menyebutkan nasabnya hingga
ke nenek moyangnya dengan cara menyombongkan diri, bukan
hanya sekedar pemberitahuan.
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' A' adhdhahu,' y ar|u berkata kepadanya,'Gigitlah kemaluan
ayahmu."' IT akhrij al-Musnad (XXXV/143)]

Saya katakan, "F{anya Allah-lah tempat memohon perto-
longan dan mengadukan banyaknya orang yang menyombong-
kan diri dengan garis keturunan sesepuh mereka. Mereka bahkan
merendahkan orang yang tidak memiliki kabilah. Sebagian di
antara mereka malah berani menisbatkan diri sebagai ahli ilmu
dan mengklaim sebagai pengikut Sunnah. Cukuplah kita serah-

kan mereka kepada Allah atas perpecahan dan cerai berai yang
mereka tebar di kalangan kaum muslimin."

579. Larangan Beramal Akhirat untuk Meraih Dunia

Ahmad, al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, dan yang lain-
nya meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, dia mengatakan bahwa-
sanya Rasulullah shnllallaahu 'alsihi wa sallam bersabda,

, o o7ar,. o 6tr'

d ;"^:gltJ Jc)t )

* qir\i €t""<I 6r.iiri _w r*,r
"Berilatr kabar gembira kepada umat ini den$an
kejayaan, kemuliaan, kemenangan, dan kekuasaan
di bumi. Barangsiapa di antara mereka melakukan
amalan akhirat untuk mencari dunia, maka ia tidak
akan mendapat bagian di akhlrat sedikit pun." fZ,ahair
asy-Syawisy dan Syu'aib al-Arna-uth dalam tahqiq mereka
terhadap Synrhus Sunnah (XIV/335), "Diriwayatkan oleh
Ahmad (V/135), sanad-sanadnya kuat, dishahihkan oleh
Ibnu Hibban (no. 2507), al-Hakim (IV 1311), dan disepakati
oleh adz-Dzahabi."l

Dalam Syarhus Sunnah (XIV/335), al-Baghawi berkata,
"Isma'il bin Abi Uwais berkata, 'Aku mendengar pamanku,
Malik bin Anas berkata, 'Rabi'ah ar-Ra-i berkata kepadaku

-ia berkata,'Dia adalah guru Malik.'-'Hai Malik, siapakah
yang dimaksud dengan orang-orang bodoh?'Dia berkata,
'Aku menjawab, 'Orang yang makan dengan agamanya.'Dia
berkata, 'Dia berkata kepadaku, 'Siapakah orang terbodoh di

;r* ';";\i
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antara orang-orang bodoh?' Dia berkata, 'Aku berkata, 'Orang

yang membangun dunia orang lain dengan merusak agamanya
sendiri.'Dia berkata, 'Ia pun menepuk dadaku."'

Saya katakary "Yang juga terkena ancaman ini adalah para
muadzin, imam, dan pengajar Al-Qur-an yang mendapat gaji
darinya, padahal dia berniat bahwa jika tidak diberi dia akan
berhenti adzan, menjadi mam, mengajar, dan amalan akhirat
lainnya. Wallaahtt a' lam."

580. Larangan Berucap, "Aku Telah Shalat dan Tidak Perlu
Shalat Lagi..."

Imam Muslim dalam Shahiih-nya meriwayatkan dari Abul
'Aliyah al-Baraa', dia berkata, "fbnu Ziyad pernah mengakhir-
kan shala! tak lama kemudiary 'Abdullah bin ash-Shamit men-
datangiku. Kuserahkan sebuah kursi untuknya dan ia pun
duduk di atasnya. Kuceritakan kepadanya tindakan IbnuZiyad.
Ia merapatkan kedua bibimya dan menepuk pahaku. Ia menga-
takan, 'Sesungguhnya aku pemah menanyai AbuDzarr sebagai-
mana engkau menanyaiku. Ia lantas menepuk pahaku sebagai-
mana aku menepuk pahamu. Dia berkata, 'Sesungguhnya aku
pemah menanyai Rasulullah shallallaahu 'nlaihi ws ssllam sebagai-
mana engkau menanyaiku. Beliau lantas menepuk pahaku
sebagaimana aku menepuk pahamu. Beliau bersabda, 'Kerja-
kanlah shalat pada waktunya. Jika engkau mendapati
stralat bersama mereka, maka s}.alatlah dan jan$an
mengatakan, 'SesungEuhnya aku telah shalat sehingga
tidak perlu shalat }agi."" [FIR.Ahmad (V11.47), al-Bazzar,
Abu 'Awanah, Ibnu Hibbaru dan selain mereka]

581. Larangan Memandang Orang yang di atas dalam Masalah
Duniawi

Ahmad (V1759),Ibnu Hibban dalam Shahiih-nya, dan selain
keduanya meriwayatkan dari Abu Dzarr, ia berkata,

"Kekasihku shallallaahu alaihi wa saLlam mewasiat-
kan beberapa amal kebaikan kepadaku. Beliau ber-
wasiat kepadaku a$ar tidak memandang orang yang
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ada di atasku dan a$ar aku memandang orang yang
ada di bawahku. Beliau berwasiat kepadaku agar
menyarnbung silaturratdm, sekalipun ia menjauhiku.
Beliau berwasiat kepadaku agar aku tidak takut akan
cacian orang yang mencaci dalam membela Allah.
Beliau berwasiat kepadaku a$ar mengatakan ke-
benaran, sekalipun pahit. Beliau berwasiat kepadaku
agar memperbanyak baca,an, 'Laa haula wa la,a q.uw-
wata ilLaa billaah, 'karena ia termasuk simpanan
Surga." [Syu'aib al-Ama-uth berkata dalam kitab al-Ihsaan

fii Taqriib Shshiih lbni Hibban (IIl794), "Hadits ini shahih."
Dishahihkan dalam tahqiq sl-Musnad riwayat Ahmad
(xxxv 1327))

582. Larangan Shalat Sunnat setelah'Ashar

Ahmad (V/185) dan ath-Thabrani dalam al-Knbiir meriwayat-
kan dari 'Abdullah bin Hubairah, ia berkata, "Aku mendengar

Qabishah bin Dzu'aib berkata, 'Sesungguhnya 'Aisyah mem-
beritahu keluarga az-Zubair bahwasanya Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam shalat dua raka'at setelah 'Ashar di sampingnya
sehingga mereka pun mengerjakan shalat tersebut." Qabishah
mengatakan,"Zaid bin Tsabit berkata, 'Semoga Allah mengam-
puni 'Aisyah. Kami lebih tahu tentang Rasulullah shallnllsahu
'alaihi wa sallam daripada 'Aisyah. Sesungguh.yu (shalat) itu
dilakukan karena beberapa orang Arab dusun (badui) men-
datangi Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallnm di Hajir. Mereka
duduk sambil bertanya dan meminta fatwa kepada beliau
hingga beliau shalat Zhuhur tanpa sempat shalat dua raka'at
(setelahnya). Setelah itu, beliau kembali duduk seraya memberi
fatwa kepada mereka hingga shalat'Ashar. Setelah itu, beliau
kembali ke rumahnya. Beliau teringat bahwa dirinya belum
mengerjakan shalat setelah Zhuhur. Beliau pun akhirnya
mengerjakannya setelah 'Ashar. Semoga Allah mengampuni
'Aisyah. Kami lebih tahu tentang Rasulullah shallallnnhu 'alaihi

wa ssllam daripada 'Aisyah. Rasulullah shallallaahu 'alsihi wa
sallsm melarang shalat setelah'Ashar." [Al-Arna-uth dan al-
Marsyad berkata dalam tnhqiq al-Musnad (XXXV/487), "Shahih
lighnirihi;')
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Saya katakan, "Pernyataan Zat'dbin Tsabit radhiyallaahu
'anhu,'Kami lebih tahu tentang Rasulullah shallnllaahu 'alaihi

zun sallam daripada 'Aisyah.' Maksudnya dalam masalah ini.
Sebab, kami (Zaid bin Tsabit) menemani beliau di dalam dan
di luar masjid, sedangkan'Aisyah menemani beliau di dalam
rumahnya. Perkataan Zaid ini dikuatkan oleh ri*ayat yang
terdapat dalam Shahiih al-Bukhari, bahwa Ummu Salarnah ra-

dhiyallaahu 'anha mertdengar Nabi shsllsllaahu 'alaihi wa sallam

melarang darinya [maksudnya dua raka'at setelah shalat'Ashar].
Akan tetapi, aku melihat beliau mengerjakan shalat tersebut
seusai shalat'Ashar lalu masuk ke tempatku. Ketika itu ada
beberapa wanita kalangan Anshar dari Bani Haram di samping-
ku. Kuutus seorang budak perempuan untuk menemui beliau.
Kukatakan padanya, 'Berdirilah di samping beliau dan katakan
kepadanya, 'Wahai Rasulullah, Ummu Salamah berkata kepada-

mubahwasanya ia pernah mendengarmu melarang (menger-
jakan) dua shalat ini, tetapi aku melihatmu mengeriakannya"

Jika beliau memberi isyarat kepadamu dengan tangannya,
maka mundurlah.'Budak perempuan tadi pun melaksanakan
perintahnya. Beliau memberi isyarat dengan tangannya, lalu
ia pun mundur.

Ketika hendak beran;'ak, beliau bersabda, 'Wahai puteri
Bani Umayyah, engkau bertanya tentang dua raka'at setelah
'Ashar. Sesungguhnya beberapa orang dari'Abdul Qais tadi
mendatangiku. Mereka menyibukkanku dari shalat dua raka'at
setelah Zhuhur. Inilah kedua raka'at rtu."' lShahiih sl-Bukhari,
kitab Lupa, bab jika Orang yang Sedang Shalat Diajak Bicara,

F at -hul B asr i (II I 1.05)l

Tidak ada shalat sunnah rawatib setelah'Ashar. Barangsiapa

y ang mengatakan tentang adanya shalat sunnah setelah'Ashar,
bisa jadi ia tidak mengetahui sebab Rasulullah shsllnllaahu
'alaihi wa sallam mengerjakan shalat tersebut setelah 'Ashar,
seperti kami sebutkan di awal. Sebagaimana juga dikatakan,
'Orang yang mengetnhui adalah hujjah @alil) yang mengnlahknn

orang yang tidak mengetahul,' Adapun seseorang yang tidak
sempat (mengerjakan) shalat dua raka'at setelah Zhuhur, maka

ia boleh mengerjakannya setelah shalat'Ashar dengan syarat
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saat itu matahari belum menguning,yang berarti telah me-
masuki waktu sangat dimakruhkan untuk mengerjakan shalat.
Wallaahu a'lam."

583. Larangan Mengikuti Langkah-langkah Syaitan

Allah Tabaraka ws Ts'sln berfirman:
"Hsi mnnusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang ter-
dapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
synitan; karena sesungguhnya syaitan adnlah musuh yang nyatn
bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh knmu berbuat
jahnt dnnkeji, dan mengatakankepada Allah apayang tidakksmu
ketahui." [QS. Al-Baqarah: 168-169]

Al-Hafizh Ibnu Katsir rshimahullanh berkata, "Setiap ke-
durhakaan, penyimpangan, dan kesalahan terhadap Allah
adalah langkahJangkah syaitan. Demikian pula dengan nadzar
untuk berbuat maksiat.... Firman Allah:

"Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruhkamu berbuat jahat
dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu
ketshui." [QS. Al-Baqarah: 1691

Maksudnya, bahwa syaitan, musuh kalian itu, hanyalah
menyuruh kalian berbuat keburukan. Yang lebih parah dari
itu adalah perbuatan keji, seperti zina. Tetapi yang lebih parah
dari itu adalah mengatakan sesuatu tentang Allah tanpa ilmu.
Termasuk dalam ancaman ini adalah setiap orang kafir dan
juga setiap pelaku bid'ah." [Taisiir al-'Aliyyil Qadiir likhtishaar
bi Tafsiir lbni Katsir yang diringkas oleh Muhammad Nasib ar-
Rifa'i (Vtet11

584. Larangan Berperang di Masjidil Haram

Allah Tabsaraka zua Ta'ala berfirman:
"... Dan janganlah ksmu memerangi mereka di Masjidil Haram,
keuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. lika merekn
memernngi kamu @i tempat itu), makabunuhlah mereka. Demi-
kisnlah balasan b agi or ang-or ang kofir, " [QS. Al-Baqarah: 191 ]

Dalam kitab tafsirnya, Ibnu Katsir berkata, "'Dan janganlah
kamu memerangi mereka di Masjidil Hnram,' sebagaimana tertera



dalam ash- Shahihain,'Sesuneguhnya daerah ini telah diharam-
kan Allah hingga hari Kiamat. Ia tidak halal kecuali sesaat di
siang hari, yaifu saat ini. Ia menjadi haram karena diharamkan
oleh Allah. Pepohonannya tidak boleh ditebang dan tamanan-
nya tidak boleh dipotong. Jika ada seseorang yang beralasan
dengan peperangan Rasulullah shallallaahu 'slsihi wn sallam di
sana, maka katakanlah padanya, 'Sesungguhnya Allah mengi-
zinkan bagi Rasul-Nya, tetapi Dia tidak mengizinkan untuk
kalian.' Waktu itu adalah hari penaklukan Makkah. Beliau
menaklukkannya dengan paksa." lTnisiir al-'Aliyyil Qadiir likh-
tishaar bi Tafsiir lbni Kstsir (VtSt)1

585. Larangan Melemparkan Diri dalam Kebinasaan

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (no. 3165) dan selainnya
meriwayatkan dari Aslam Abu 'Imran at-Tajibi, dia berkata,
"Kami pernah berada di kota Romawi. Mereka mengirim satu
barisan besar pasukan dari Romawi untuk menghadapi kami.
Lalu keluarlah kaum muslimin sebanyak atau lebih banyak
daripada mereka. Orang-orang Mesir dipimpin oleh'Uqbah
bin'Amir, sedangkan keseluruhan kaum muslimin di bawah
pimpinan Fadhalah bin 'Ubaid. Seorang pria dari kaum mus-
limin dibawa ke barisan tentara Romawi hingga ia memasuki
barisan mereka. Orang-orang berteriak seraya mengucap,
'Subhanallaah, ia menjatuhkan dirinya ke dalam kebinasaan.'
Abu Ayyub al-Anshari kemudian berdiri dan berkata, 'Wahai
manusia, sesungguhnya kalian memalingkan arti ayat ini. Ia
diturunkan bagi kami, penduduk Anshar. Ketika Allah telah
memuliakan Islam dan pendukungnya banyak, sebagian kami
berbicara dengan sebagian yang lain secara sembunyi-sembunyi
tanpa diketahui oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa ssllam,
'Sungguh harta kita telah musnah dan Allah telah memuliakan
Islam serta pendukungnya pun telah banyak. Bagaimana jika
kita tinggal di antara harta kita dan memperbaiki apa-apa yang
hilang?'

Allah Tabaaraka wa Ta'sls lantas menurunkan ayat kepada
Nabi-Nya shallallaahu 'alaihi uta ssllam untuk membantah apa
yang telah kami katakan:
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kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan

berbuat bniklah, karena sesungguhnqa Allah menyukai ornnS-

orang ynng berbuat baik." [QS. Al-Baqarah: 195]

Abu Ayyub al-Anshari tetap teguh di jalan Allah hingga ia
dikuburkan di tanah Romawi." [HR. Abu Dawud, an-Nasa-i
dalam al-Kubra, dan yang larn, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihnh

(no. 13)l

Saya katakan, "Saat ini, kondisi umat Islam sangatlah mem-
prihatinkan. Masing-masing melemparkan dirinya ke dalam
kebinasaary kecuali orang-orang yang dirahmati oleh Rabb-ku,
dan mereka ini sangatlah sediktt. Lna hnula wn Isa quwwata illa
billsh."

586. Larangan Mencukur Rambut sebelum Berkurban

Allah 'Azza wa lalla berfirman:

"Dsn sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrnh karena Allah.

lika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atsu karena sakit),

makrt (sembelihlah) kurbnn yang mudah didapat, dan jangan knmu

mencukur kepalamu, sebelum korbsn sampai ke tempat penyem-

belihannya.lika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan

di kepalanya (lnlu iabercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah,

yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban." [QS. Al-
Baqarah: 1961.

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam kitab Tnfsiirnya,
"Firman Allah: 'Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum

kurban sampai di tempat penyembelihannya,' disambungkan pada
firman Allah: 'Dan sempurnsksnbth ibadah haji dan umrah ksrena

Allah,' bukan dihubungkan kepada, 'lika kamu terkepung (ter-

halang oleh musuh atau ksrena sakit), mska (sembelihlah) kurban
qang mudah didnpnt..'Karena pada hari Hudaibiyah, ketika



Nabi shallallaahu 'alnihi wa sallam dan para Shahabatnya di-
kepung oleh orang-orang kafir Quraisy dan mencegah mereka
masuk ke tanah Haram, mereka mencukur rambut kepala
mereka dan menyembelih hewan mereka di luar tanah Haram.
Adapun di saat aman dan telah sampai di tanah Haram, maka
tidak boleh mencukur 'sebelum kurban sampai di tempat penyem-

belihannya,' darr pelaku menyelesaikan seluruh manasik haji
dan umrah. Semua ini dilakukan jika ia mengerjakan haji qiran,
atau jika seseorang mengerjakan salah satunya, yaitu jika ia
melakukan haji ifrad atau tamnttu'..." lTafsiir lbni Katsir (11348),

cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyahl

587. Larangan Menghalangi Suami Isteri yang lngin Ruiuk

Allah T abarakn wa T a' ala berfirman:

" Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis 'iddahnya,

maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin
lagi dengan bakal susminya, apnbila telnh terdapat kerelaasn di
antara mereka dengan cara yang ma'ruf. ltulah yang dinasehatkan

kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah
dan hsri kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah
m en ge t ahui, s e d an g kamtt ti dak men ge t ahui. " [QS. Al-B aqarah :

2321

Menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir mengatakan, "'Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat ini
diturunkan untuk seorang laki-laki yang menceraikan isterinya
dengan sekali atau dua kali talak hingga masa 'iddahnya habis.
Setelah itu, tampaknya ia ingin menikahi dan merujuknya
kembali. Si isteri pun menginginkan hal yang sama. Akan
tetapi, para wali si isteri menghalangi hal itu. Allah kemudian
melarang mereka melakukan perbuatan tersebut." lTafsiir lbni
Katsir (11422)l

Dalam Sunan-nya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ma'qil
bin Yassar, bahwa pada masa Rasulullah shallallaahu 'nlsihi wa

sallam, ia menikahkan saudarinya dengan seorang laki-laki dari
kaum muslimin. Tampaknya, ada sesuatu dalam diri si isteri
yang mengganggunya sehingga ia menjatuhkan talak satu



padanya. Ia tidak merujuknya hingga masa 'iddsh selesai. Si
suami masih mencintainya dan isterinya pun masih menya-
yanginya. Kemudian ia kembali melamarnya bersama sese-

orang yang melamarkan untuk dirinya. Ia (perawi) lantas ber-
kata kepadanya, "Hai orang rendahan, aku muliakan engkau
dengannya dan aku nikahkan engkau dengannya lalu engkau
ceraikan ia. Demi Allah, ia tidak akan kembali kepadamu
sampai kapan pun hingga engkau mati." Dia berkata, "Allah
mengetahui kebutuhan laki-laki itu terhadapnya dan kebutuhan
wanita itu terhadap suaminya. Kemudian Allah Tnbartraka wa
Tn' ala menurunkan ayat:

" Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, IaIu habis 'iddahnya,

maka janganlah knmu (para wali) menghalangi mereka kawin
lngi dengatt bakol suaminya, apabila telah terdapqt kerelaaan di
antara merekn dengan cara yang ma'ruf. Itulah ynng dinasehatkan
kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah
dsn hrvi kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." [QS. Al-Baqarah:
2321

"Tatkala Ma'qil mendengarnyq ia mengatakary 'Kudengar
dan kupatuhi Rabb-ku.' Akhirnya memanggilnya lalu berkata,
'Engkau aku nikahkan dan aku muliakan." [HR. Abu Dawud
dan al-Bukhari dalam kitab Talak (IXl482), dan ini adalah lafazh
at-Tirmidzil

588. Larangan Membuat Ibu Menderita

Allah 'Azzn wn lnlla berfirman:
"Pars ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selsma dua tnhun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnskan pernyusuan.
Dan kezoajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. langanlah seorang ibu men-
derits kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan waris pun berkewajiban demikisn." [QS. Al-
Baqarah: 2331

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Firman-Nyu, 'Janganlah

seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya.'Yaitu, si ibu
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menolak anaknya dengan tujuan membuat sengsara ayahnya
akibat perawatannya. Yang benar, dia tidak boleh menolaknya
semenjak melahirkannya hingga memberinya susu pertama
yang biasanya si bayi tidak bisa hidup tanpanya. Setelah itu,
jika mau, dia boleh menyerahkannya. Tapi, jika hal itu menyeng-
sarakan ayahnya, maka ia tidak boleh melakukannya. Tidak
boleh pula mengambil bayi dari ibunya dengan tujuan menyeng-
sarakannya. Karena itulah Allah berfirman: 'Dnn juga seorang

nynh karena anaknya. ' Yaitu, dengan merenggut si anak dari si
ibu untuk menyengsarakannya. Inilah yang dikatakan oleh
Mujahid, Qatadah, adh-Dhahh ak, az-Ztshri, as-Suddi, ats-Tsauri,
IbnuZaid, dan selain mereka." lTafsiir lbni Katsir (11425), cet.
Darul Kutub al-'Ilmiyyahl

589. Larangan

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:
"Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanitn itu
dengan sindiran qtsu kamu menyembunyikan (keinginan ffienga-

zpini mereka) dalam hatimu. Alkth mengetahui bahwa ksmu akan

menyebut-nyebut mereka, dnlam pada itu janganlah kqmu
mengadakan janji kazoin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf.
Dan janganlah kamu ber'azsm (bertetap hati) untuk ber'aqad

nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasannya
Allah mengetahi apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah
kep ada-N y a, dan ke t ahuil ah b ahzo a All ah Mah a P en g amp un I a gi
Mahn Penyantun " [QS. Al-Baqarah: 235]

"' S eb elum habis' iddahny a,' artinya janganlah kalian menga-
dakan akad nikah hingga masa 'iddahnya telah berlalu. Para
ulama telah sepakat tentang tidak sahnya akad nikah yar.g
dilakukan pada waktu'iddah." lTafsiir lbni Kstsir (V+a011

590. Larangan Menolak Menuliskan ketika Berhutang

Allah Tabaaraka wa Ta'als berfirman:
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu qang ditentuknn, hendaklah knmu

menuliskannya. Dan hendnklah seorang penulis di antara kamu



menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
m enuliskanny a seb agaim an a Allah t elah men gaj arkanny a, m aka

hendnklah in menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendnklah ia
bertaqwa kepada Allah Rabb-nya, dan janganlah ia mengurangi
sedikit pun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau diq sendiri
tidak mampu mengimlakksn, mska hendaklah walinya meng-
imlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). likn tak ada dua orang
lelaki, maks (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
snksi-saksi yang kamu ridhai, supayn jika seorang lupa maka
seorang lngi mengingatkannya. |angnnlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baikkecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikinn itu,lebih adil di sisi
Alloh dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat
kep a d a ti d ak ( menimb ulkan ) ker aguanmu. (Tulislnh mu' amalah-
mu itu), kecuali jikn mu'amalah itu perdngnngan tunai yang knmu
jalnnknn di antaraknmu, mnkn tak ads dosabagikamu, (jikn) knmu
tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apnbila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan soksi saling sulit-menyulitkan. likn
kamu lakuknn (yang demikian), makn sesungguhnya hal itu adalah

suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." [QS.
Al-Baqarah:282)

Dalam kitab Tnfsiirnya (I/501), Ibnu Katsir berkata, "Firman-
Nya: 'Dan janganlah penulis enggan menulisksnnya sebngaimana
Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis.' Artinya,
janganlah orang yang bisa menulis menolak jika diminta orang
lain untuk menulis, sedangkan ia sendiri tidak dirugikan dalam
hal itu. Sebagaimana Allah mengajarinya apa yang sebelumnya
tidak ia ketahui, maka hendaklah ia bersedekah untuk orang
lain yang tidak bisa menulis. Jadi, hendaklah ia menuliskan...
Firman-Nya: langanlah saksi-saksi itu enggnn (memberi keterangan)
apabila merekn dipanggil.' Ada yang mengatakan bahwa maknanya
adalah jika mereka diminta untuk menanggung, maka mereka
harus memenuhinya. Ini adalah pendapat Qatadah, ar-Rabi'
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bin Anas.... Firman-Nya: 'Dan janganlah penulis dan saksi saling

sulit-menyulitknn.' Ada yang berpendapat bahwa maknanya,
janganlah penulis dan saksi tadi saling menyusahkan... " [Lihat-
lah penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini dalam Tafsiir
Ibni Katsir (VsO+)1

591-. Larangan Berteman Akrab dengan Orang Kafir

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:

" I an g nnl ah o r an g- o r an g m ukmin m en g amb il o r an 8- o r nn g kafir

menjadi wali dengan meninggalknn lran7-orang mulcrnin. Barang-

siapa berbuat demikian, niscnya lepaslah ia dari pertolongan Allah

kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti

dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadnp diri
(siksa)-Nys. Dnn hanya kepada Allqh kembali(mu). " [QS. Ali
'Imran:28]

"Allah Tnbsraka wa Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya
yang beriman berteman akrab dengan orang-orang kafir dan
menjadikan mereka sebagai teman setia yang saling berceng-
krama dengan rasa kasih sayang, sedangkan terhadap umat
Islam tidak demikian. Allah mengecam perbuatan tersebut
melalui firman-Nya:' Barangsiapn berbuat demikinn, niscaya

lepaslah ia dari pertolongan AIIah.' Maksudny a, batangsiapa
melanggar larangan Allah dalam masalah ini, berarti ia telah
berlepas diri dari Allah. Sebagaimana juga difirmankan oleh
Allah Ta'ala:

"Hai orang-orang yang beriman, ianganlah kamu mengambil

musuh-Ku dan musuhmu menjndi temsn-teman setia yang kamu

sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammnd), karena rasn

kasih sayang) padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada

kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan
(mengusir) kamu knrena kamu beriman kepada Allah, Rabb-mu'

lika knmu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dsn

mencari keridhnan-Ku (j anganlah knmu berbuat demikian). Kamu

memberitahuknn secar a r ahasia (berita-berita Muhammad) kep ada

merekn, knrena rasa knsih snyang. Aku lebih mengetnhui apa yang

kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barang-



siapa di antara knmu yang melakuknnnya, makn sungguh dia telah
tersesat dari jalan yang lurus." [QS. Al-Mumtahanah: 1]

Allah juga berfirman:
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
o r an g- o r an g Y ahu d i d an N asr ani m enj a di p emimp in-p em imp in
(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain.
Barangsiapa di antara knmu mengambil merekn menjadi pemimpin,
maka sungguh orang itu termnsuk golongan mereka." [QS. Al-
Maa-idah:511

Setelah menyebutkan persahabatan antara orang-orang
mukmin dari kalangan Muhajirin, Anshar, dan Arab badui,
Allah berfirman:

"Adapun orang-orang yang knfir, sebagian merekn pelindung bagi
sebagian y ang lain. I ika knmu (parn muslimin) tidak melaksanakan
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya aknn terjndi ke-
kacauan di muka bumi dsn kerusskan yang besnr. " [QS. A1-
Anfaal:731

Sedangkan firman-Ny a:' Kecuali karens ( sias at ) memelihar a

diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka.' Maksudnya, kecuali
orang yang dilanda ketakutan terhadap mereka di beberapa
daerah dan wakfu tertentu. Pada saat itu, ia boleh mengelabui
mereka dengan penampilan luarnya, tidak dengan batin dan
niatnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari
Abud Darda', bahwa ia berkata, "Kami memaksa diri kami
untuk tersenyum di depan segolongan orang, sedangkan hati
kami melaknat mereka."

Lalu ats-Tsauri mengatakan bahwa Ibnu 'Abbas pernah
berkata, 'Bersiasat untuk melindungi diri tidaklah dilakukan
dengan perbuatan. Bersiasat untuk melindungi diri hanya di-
lakukan dengan lisan.' Begitu pula yang diriwayatkan oleh
al-'Aufa dari Ibnu 'Abbas, 'Bersiasat untuk melindungi diri
hanya dilakukan dengan lisan.'Demikian pula yang dikatakan
oleh Abul'Aliyah, Abu asy-Sya'tsa', adh-Dhahhak, dan ar-Rabi'
bin Anas. Perkataan mereka ini dikuatkan oleh firman Allah:

"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
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padahal hatinya tetnp tenang dalam berimsn (dia tidr* berdosa)."

[QS. An-Nahl: 106]

Imam al-Bukhari mengatakan bahwa al-Hasan berkata,
'Bersiasat untuk melindungi diri itu dibolehkan hingga hari
Kiamat.' Allah kemudian berfirman: 'Dan Allah memperingatknn-
mu terhadap diri (siksa)-Nya.' \aitu, memperingatkan kalian
terhadap murka-Nya atas perbuatan yarrg menyelisihi-Nya
serta kepedihan dan adzab bagi orang yang mery'adikan musuh-
musuh-Nya sebagai kekasih-kekasih dan memusuhi kekasih-
kekasih-Nya. Allah lantas berfirman: 'Dan hanya kepada Allsh
kembali(mu).' Y akni, kepada-Nya-lah tempat berpulang dan
kembali agar setiap pelaku diberi balasan sesuai dengan amal
perbuatannya." lTafsiir lbni Katsir (VSSS)]

592. Larcngan Bercerai-berai

Allah Subhaanahu wa Ta' aaln berfirman:

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai-berai, dsn ingatlah akan nikmat
Allah kepadamu ketika dahulu (masa lahiliyyah) bermusuh-
mu stth an, maka Allsh memp er s atukan hatimu, I alu me nj adilah
kamu karena nikmat Allah orang yang bersaudara..." [QS. Ali
'Imran:103]

Al-Haf izh Ibnu Katsi r r ahim ahull a ah b erkata, "F irman-Nya :

'Dan janganlah kamu bercerai berai.' Dia memerintahkan kepada
mereka untukbersatu padu dan melarang mereka bercerai-berai.
Banyak hadits yang melarang bercerai-berai dan memerintah-
kan agar bersatu serta saling berkasih sayang... Mereka dikha-
watirkan bercerai-berai dan berselisilu sekalipun hal itu telah
terjadi pada umat ini. Mereka terbagi menjadi 73 golongan. Di
antaranya adalah golongan selamat yang menuju Surga dan
diselamatkan dari Neraka. Mereka itulah orang-orang yang
berpegang teguh dengan apa yang pernah dipegang teguh
oleh Nabi shsllallnahu 'alaihi wa sallam beserta para Shahabat
beliau." ffafsiir lbni Katsir (V5S211.

Saya katakan, "Bercerai berai adalah perbuatan tercela
secara mutlak. Sebaliknya membaur dan bersatu adalah perkara



yang disukai dan diperintahkan dengan syarat pembauran ini
tidak dalam hal bid'ah dan maksiat kepada Allah. Jika sebagian

umat Islam bersatu dalam suafu madzhab atau golongan sesat,

maka saat itulah persatuan dan pembauran menjadi tercela."

593. Larangan Menjadikan Orang Munafik sebagai Teman
Kepercayaan

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, jnnganlah kamu ambil menjadi

teman kepercayaan orang-orang yang di luar kalangnnmu (karena)

merekn tidak henti-hentiny a (menimbulknn) kemudhar at an b agimu.

Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata

kebencian dsri mulut mereka, dan apa yan.g disembunyikan oleh

hati merekq lebih bessr lagi. Sungguh telah Kami terangkan

kepadamu aynt-nyat (Kami), jika kamu memahaminya." [QS.
Ali'Imran: 118]

"Allah T ab ar aka w a T n' al q melarang hamba-hamba-Nya yang
beriman menjadikan orang-orang munafik sebagai teman ke-
percayaan yang bisa mengetahui isi hati mereka dan rencana

rahasia terhadap musuh mereka. Ini karena orang-orang munafik
dengan segenap usaha dan kemampuan mereka senantiasa
menceiakakan orang-orang beriman. Jelasnya, mereka tiada
henti mengerahkan usaha untuk menyelisihi dan menjerumus-
kan umat Islam dengan segala cara. Begitu pula makar dan tipu
daya yar.g mereka lancarkan. Mereka ingin menyusahkan,
mencelakakary dan membahayakan kaum muslimin. Sedang-

kan firman Allah: 'langanlah ksmu ambil meniadi teman keper-

cayaanmu lrang-orfing di luar kalanganmu.' Yaitu, orang selain

kalian dari pemeluk agama lain..." [Tafsiir lbni Katsir (11596))

594. Larangan Takut kepada Musuh

Allah 'Azzs zua lalla berfirman:

oPvJ
ttet*

(O'wfil i3 ol



"Sungguh mereka itu tidaklain hanyalah syaitan yang menakut-

nakuti (kamu ) den gan kazu an-kazu anny a ( or an g- or an g musy r ik

Quraisy), knrena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi

takutlnh kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman."

[QS. Ali'Imran: L75]

Ibnu Katsir berkata, "Kemudian Allah berfirman:'Sesung-
guhnya mereka itu tidaklain hanyalah syaitan yang menokut-nakuti
(kamu ) d e n g an ksw an -kaw anny a ( or an g- or an g mu sy r ik Qur aisy ) .

Yakni, ia menjadikan kalian takut kepada kawan-kawannya dan
menanamkan prasangka pada diri kalian bahwasanya mereka
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan keperkasaan.
Allah berfirman: 'Knrena itu, janganlah kamu takut kepada mereka,

t et ap i t aku tlah kep ada-Ku j ika knmu b enar -b enar or an I y an g b er im an.'

Jika ia memperdayai kalian dan membuat kalian bimbang,
maka bertawakkal dan bersandarlah kepada-Ku. Karena, se-

sungguhnya Aku akan mencukupi dan menolong kalian dan
mengalahkan mereka, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

"Bukanksh Alkth cukup untuk melindungi hambs-hamba-Nya?
Dnn mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahnn)

selnin Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak seorang

pun pemberi petunjukbaginya. Dan barangsiapa yang diberi pe-

tunjuk oleh Allah, maka tidakseorangpun dapat menyesatkannya.

Buknnknh Allah Maha Perknsalagi mempunyai (kekuasaan untuk)
mengadzab? Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka:
'Siapakah yang menciptakan langit dan bumi,' niscaya mereka

m en j aw ab :' AII ah.' Kat akanl ah :' M aka t er an gkanl ah kep ad aku

tentnng (ryn yang kamu seru selain Allah, jika Allnh hendak men-

d a t nn gk an kem u dh ar at an kep a d aku, ap ak ah b e rh al a -b e rh al am u

itu dapat menghilangknn kemudharatan itu, atau jika Allah hendak

memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmst-
Nyo.' Kstaknnlah:'Cukuplah Allah bagiku.' Kepada-Nya-lah
bertawakkal orang-orang yang berserah diri." [QS. Az-Zumar:
36-381." lTafsiir lbni Katsir (U647)l

595. Larangan Mempusakai Wanita dengan Paksa

Allah Tabaraka zoa Ta'als berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mem-
pusakai rnqnita dengan jalan pnksa dan janganlshkamu menyu-
sahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari
apa vang telah kamu berikan kepadnnya, terkecuali bila mereka

melakukan pekerjaan keji ynng nyata. Dan bergnullah dengan

merekn secarfl patut. Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka,
(makabersabarlah) knrena mungkin knmu tidok menyukni sesuatu,

padahal Allah menjadiknn padanya kebaikan rlang banyak." [QS.
An-Nisaa':19]

Dalam Sunnn-nya (no.2090), Abu Dawud meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas, dia berkata, "Firman Allah: 'Tidak halal bagi
ksmu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlsh kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian

dari apa yang telah kamu berikan kepndanya terkecunli bila mereka

melakuknn pekerjaan keji yang nynta,' karena dahulu laki-laki me-
warisi isteri kerabatnya. Ia bisa menahannya hingga wanita
tadi meninggal atau memberikan sejumlah mahar yang dulu
diterimanya. Allah lantas menghentikan dan melarang hal
tersebut." fSunan Abi Dawud, kltab Nikah (no. 2090), Shahiih

Sunan Abi Dawud (no. 1840)l

595. Larangan Saling Iri atas Karunia Allah

Allah 'Azza wa lnlla berfirman:

" D nn j an ganlah kamu iri hati terhadap ap a y an I diksrun iakan

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.
(Karena) bagi orang lakllaki adabagian dnri pada apa yang mereka

usahakan, dan bagi para wanita (pud ada bagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetnhui segala

sesuatu." [QS. An-Nisaa': 32]

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, "'Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang ayat ini,
dia berkata, 'Janganlah seseorang berangan-angan sambil
mengatakary 'Seandainya aku memiliki harta dan istri si Fulan.'
Allah melarang perbuatan itu. Namun, hendaklah ia meminta
karunia Allah.'Al-Hasan, Muhammad bin Sirin, 'Atha', dan
adh-Dhahhak mengatakan hal serupa. Dan inilah yang tampak
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jelas dari ayat. Ayat ini tidak bertentangan dengan apa yang
terdapat dalam hadits shahih, 'Tidak boleh merasa dengki
kecuali dalam dua tral; Seseorang yang diberi b.arta oletr
Allah larrtas ia dibjmbing untuk membelanjakanrrya dalam
kebenaran. Kemudian jika ada seseorang mengatakan,
'Seandainya aku memiliki seperti apa yang dimiliki si
Fulan itu, niscaya aku akan melakukan hal serupa,' maka
pahala mereka sama."' lShahiih al-Bukhnri dengan lafazh serupa,
Fat-hul Bnari (no. 5026)l

Ini bukan termasuk hal yang dilarang oleh ayat tersebut.
Sebab, hadits tadi mendorong seseorang mengangan-angankan
nikmat serupa dengan nikmat orang ini, sedangkan ayat tadi
melarang mengangan-angankan zat nikmat orang ini..." lTnfsiir
Ibni Katsir (11737))

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu Salamah, bahwa-
sanya ia berkata, "Allah Tabnraka ua Tn'aln kemudian menurun-
kan ayat: 'Sesungguhnya orang muslim Iski-laki dan perempunn.'
Ummu Salamah adalah wanita pertama dalam rombongan
hijrah ke Madihah." Abu'Isa berkata, "Ini adaiah hadits mtffsal."

fSwmn at-Tirmidzi (V1227, no.3022), sanadnya dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shshiih Sunan at-Tirmidzi (no. 2479)l

597. Larangan Mengikuti Hawa Nafsu

Allah Tabaraka wa Ta' ala berfirman:

"Wahsi orang-orang ynng beriman, jndilnh komu orang ynng
benar-bensr penegak keadilan, menjadi snksi knrena Allnh binrpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bnpnk dan kaum kerabatmu.lika
ia knya ataupun miskin, makn Allah lebih tahu kemnslnhstan. Mnkn
janganlah knmu mengikuti hazun nafsu knrena ingin menyimpang

dari kebenrtran. Dan jika kmtu memutar balikkan (kats-ksta) atatr

enggan menjadi saksi, maka sungguh Allah adalah Maha Menge'
tahui segaln apa ynng kamu kerjakan." [QS. An-Nisaa': 135]

Firman-Nya: 'Maka jnnganlah knmu mengikttti hnwa nafsu
ksrena ingin menyimpang dari kebenaron.' Maksudnya, jangan
sampai kalian memperturutkan hawa nafsu, fanatisme, dan
kebencian terhadap beberapa orang sehingga kalian berbuat
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tidak adil dalam menjalankan perkara dan masalah kalian.
Akan tetapi, senantiasalah berbuat adil dalam keadaan apa pun,
sebagaimana difirmankan oleh Allah:

"Dnn jnngnnlah seknli-knli kebencianmu terhadap sesuotLt knunr,
mendorong knnu untukberlaku tidsk adil. Berlnktr ndilkth, ksrena
ndil itu lebih deknt keTtado tnqua." [QS. Al-Maa-idah: 8]

Di antara praktek dari ayat ini adalah apa yang dikatakan
oleh'Abdullah bin Rawahah ketika ia diutus oleh Nabi 

"-hal-
lnllnahtL 'nlnihi u,n snllnrn untuk menentukan taksiran buah yang
wajib ditunaikan zakat dari pohon milik penduduk Khaibar, ia
berkata,'Dcmi Allah, aku datang kepada kalian dari makhluk
yang paling aku cintai. Sesungguhnya kalian lebih aku benci
dari semua kera dan babi kalian. Akan tetapi, rasa cintaku tidak
akan mempengaruhiku dan kebencianku terhadap kalian tidak
akan membuatku berbuat tidak adil kepada kalian.' Mereka
lantas berkata, 'Dengan inilah langit dan bumi tegak..."' [fnfsiir
Ibni Katsir (V8Sl;1

598. Larangan Mengharamkan yang Halal

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (no. 3254) dan selainnya
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dia menuturkan bahwa ada
seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallnnhu 'nlaihi wn sallnm.
Ia lantas berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jika aku
selesai makan daging, terbayanglah wanita di benakku dan aku
pun dikuasai oleh syahwat. Akhirnya, aku mengharamkan
daging bagi diriku. Allah lantas menurunkan ayat:

"Hai orang-orang yang beriman, janganlsh ksmu harantknn npa-

apa yang bnik yang telnh Allah lmlalknn bagi kamu, dnn janganlah

kamu melampaui bstss. Sungguh Allah tidak menyukni orang-
orang yang melnrnpaui batas. Dan makanlah makanan yang halnl

lagi baik dnri npa yang Allah telah rizkikan kepndantu, dan ber-

taqwalah kepadn Allah yang kamtt beriman kepnda-Ny,7." [QS.
Al-Maa-idah: 87-881

[HR. At-Tirmidzi dan selainnya, Shnhiih Sunan at-Tirmidzi,
karya Syaikh al-Albani (no.zaa\l
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Dalam kitab Shahiih-nya,Imam Muslim meriwayatkan dari
Anas bahwa beberapa orang datang ke rumah para isteri-
isteri Nabi shnllallaahu'alaihi run sallam, mereka menanyakan
ibadahnya Nabi shallallsahu 'alaihi wn sallam ketika sendirian.
Maka sebagian mereka lantas berkata, "Aku tidak akan me-

nikahi wanita." Sebagian yang lain berujar, " Aku tidak akan
makan daging." Sebagian lagi mengatakan, "Aku tidak akan
tidur di atas kasur." Beliau kemudian memuji dan menyanjung
Allah lalu berkata, "Kenapa orang-orang mengucapkan ini dan
itu? Padahal aku shalat dan tidur, berpuasa dan berbuka, dan
aku pun menikahi wanita. Maka, barangsiapa yang tidak
men5rukai Sunnahku, dia bukan termasuk $olon$anku."
fshnhiih Muslim, kitab Nikah (no. ia01)]

Imam an-Nawaw i r ahim ah ttll snh b erkata, " ... Larangan tadi
ditujukan bagi orang yang menolaknya karena mengingkari
kedudukannya (sebagai Sunnah Nabi). Adapun orang yang
meninggalkan nikah karena kondisi yang justru ia dianjurkan
meninggalkannya, sebagaimana telah dijelaskan, atau tidak
tidur di atas kasur karena keterbatasan atau kesibukannya me-

lakukan ibadah yang dibolehkary maka yang demikian tidak ter-
masuk celaan dan larangan ini." lsynrh Shnhiih Muslim 0X/186)l

599. Lanngan Bahiirah, Saaibah, Washiilah dan Haam

Allah Tsbarakn

1t'l; ,A \;9- r z -

wa Ta'alabefifuman:

'tS:eb'fiif GN

{rri,'ittu{-f"Afit
"Allah seksli-kali tidak pernnh mensynri'ntkott ndnnya bahiirah,

snaibsh, wnshiilah dan haam. Akan tetapi orang-orang kafir
membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan merekn

tidak mengerti." fQS. Al-Maa-idah: 1031

Al-Hafizh Ibnu Katsir menuturkan bahwa Imam al-Bukhari
berkata, "Musa bin Isma'il mengabari kami, Ibrahim bin Sa'd

mengabari kami, dari Shalih bin Kisan, dari Ibnu Syihab, dari
Sa'id bin al-Mu sayyab, dia berkat a, 'Al-bahiirsh adalah unta

*nSSt>rC
b

$fr J"t;;iirj<'d".OJK)i
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untuk berhala-berhala yang tidak diambil susunya dan tak
seorang pun boleh memerah susunya. As-san-ibah adalah unta
yang mereka lepaskan untuk tuhan-tuhan mereka dan tidak
boleh diberi beban di atasnya. Dia berkata, "Abu Hurairah
mengatakan bahwa Rasulullah shnllallaahu' alaihi ws ssllam pemah
bersabda, 'Aku melihat 'Amr bin 'Amir ai-Khuza'i diseret dengan
ususnya ke dalam Neraka. Dialah orang pertama yang me-
lepaskan unta (as-saa-ibah).' Al-washiilah adalah unta betina yang
dilahirkan pertama kali dan melahirkan dua unta betina secara
berurutan. Jika kedua anak betina tersebut dilahirkan berturut-
turut tanpa dipisah oleh anak jantan, maka mereka melepaskan-
nya. Al-hnam adalah unta jantan yang telah beberapa kali dalam
bilangan tertentu menghamili unta betina. Jika telah mencapai
bilangan tersebut, ia dibiarkan untuk tuhan-tuhan mereka dan
dibebaskan dari beban, sehingga tidak diletakkan sesuatu di
atasnya. Mereka menamakannya al-haami." [Tnfsiir Ibni Katsir
(rrl172)l

600. Larangan Merusak Harta, Darah dan Kehormatan Se-
orang Muslim

Allah 'Azza wn lalla berfirman:

" S enm gguhny n bilan gan bulan di sisi AIIah iolah dua b elas bulmt,
dnlnm ketetnpan Alkth di wnkttr Dia menciptaknn Inngit dnn ltumi,
di antnranya empat bulan hsram. ltulah (ketetapan) agama Vnng
lunrs, maka jangnnlah mengnniaya diri dnlnm buktn ynng empat
itu,dan perangilah musyrikin itu semuanya sebagaintana merekn

memerangi semuanya; dan ketahuilah bahwssanyn Allah beserttt
orang-orang yang bertnqzua." [QS. At-Taubah: 36]

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (Y137), al-Bukhari dalam
Shahiih-nya, kitab Tafsir, dan Muslim dalam Shnhiih-nya me-
riwayatkan dari Abu Bakrah" bahwa Nabi shsllallnafut 'nlaihi tua

sallsm pernah menyampaikan khutbah ketika berhaji. Beliau
berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya zamanberputar sebagai-
mana ia diciptakan pada hari Allah menciptakan bumi dan
langit. Satu tahun (terdiri dari) dua belas bulan. Di antaranya
adalah empat bulan haram. Tiga berturut-turut: Dzul Qa'dah,
Dzul Hljjah, Muharram, serta Rajab Mudhar yang berada di
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antara Jumada dan Sya'ban." Beliau berkata lagi, "Wahai kalian,
hari apakah ini?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nyu lebih
mengetahui." Beliau terdiam hingga kami mengira beliau akan
menyebutnya dengan selain namanya. Beliau bersabda, "Bukan-

kah ini hari kurban?" Kami menjawab, "Benar." Beliau bertanya
lagi, "Bulan apakah ini?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-
Nya lebih mengetahui." Beliau terdiam hingga kami mengira
beliau akan menyebutnya dengan selain namanya. Beliau ber-
sabda, "Bukankah Dzul Hijjah?" Kami menjawab, "Benar."
Beliau bertanya lagi, "Daerah apakah ini?" Kami menjawab,
"Allah dan Rasul-Nyu lebih tahu." Beliau terdiam hingga kami
mengira beliau akan menyebutnya dengan selain namanya.
Beliau bersabda, "Bukankah ini tanah (haram) itu?" Kami men-
jawab, "Benar." Beliau bersabda, "Sesungguhnya darah dan
harta kalian-perawi berkata, "Kukira beliau berkata, "Dan

kehormatan kalian."-haram atas kalian sebagaimana diharam-
kannya hari kalian ini, bulan kalian ini, dan tanah kalian ini.
Kalian akan menjumpai Rabb kalian dan Dia akan menanyakan
amal perbuatan kalian. Wahai kalian, sepeninggalku nanti,
janganlah kalian kembali menjadi orang-orang sesat yang
sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain. Wahai
kalian, bukankah telah kusampaikan? Wahai kalian, hendaklah
yang hadir memberitahu orang yang tidak hadir di antara
kalian. Sebab, bisa jadi orang yang diberitahu lebih faham dari-
pada sebagian orang yang mendengar."

60L. Larangan Ragu-ragu tentang Sesembahan Kaum Musy-
rikin

Allah T ab nar nka w a T a' ala berfirman:

, t - /- \

?"e ,gJ-U Ye f
nr,-: 

" t \-,,E .-e r'jqt'
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"Maka jnnganlnh knmu bernda dalnm keragu-raguan tentang apa

yang disembah oleh mereka. Mereka tidak menvembah melninkan

sebagaimnns nenek moyang mereka menyembah dohulu. Dan



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

sunggth Knmi pasti akan menuempurnakan dengan secukup-
cLtkupnva pembalnsan (terhndap) mereka dengan tidak dikurangi
sedikit pun." [QS. Huud: 109]

Ibnu Katsi r r ahim nht tllanh berkata, "Allah berfirman :' Makn
jnngnnlnh knnru berndn dnlam keragu-rnguan tentnng apn ynng di-
sembzh oleh rnerekn,' orang-orang musyrik bahwa hal itu adalah
kebathilan, kebodohan, dan kesesatan. Mereka hanyalah me-
nyembah apa yang pernah disembah oleh nenek moyang
mereka sebelumnya. Yakni, mereka tidak memiliki dasar dalam
melakukan perbuatan itu melainkan hanya ikut-ikutan terhadap
sesepuh mereka yang bodoh. Allah akan membalas mereka
atas perbuatan itu dengan balasan yang sempurna dan akan
menyiksa mereka dengan adzab pedih yang tidak pernah di-
timpakan kepada seorang pun sebelumnya. Jikalau mereka
memiliki kebaikary maka Allah membalasnya di dunia sebelum
mereka menuju akhirat..." fafsiir lbni Kstsir (IIl713)]

Saya katakan, "Seorang muslim tidak boleh ragu dan bim-
bang akan bathilnya keyakinan tadi. Ia juga harus menyatakan
dengan tegas rusaknya keyakinan orang-orang kafir yang
menyembah tuhan-tuhan palsu selain Allah. Demikian pula
kerusakan dan kekufuran semua keyakinan selain keislaman.
Imam 'Abdul 'AzizbinBaz rahirnahullaah berkata daiam kitabnya,
al-'Aqiidah ash-Shcthiihah zua Maa Yudhaaduhn wa Nawaaqidh al-
Islam,'Pembatal-pembatal Islam.... Seorang muslim terkadang
murtad dari agamanya karena berbagai macam pembatal yang
berkonskuensi pada dihalalkannya darah dan hartanya. Dengan
dilakukannya pembatal-pembatal itu, maka keluarlah ia dari
Islam. Di antara pembatal yang paling berbahaya dan orang
sering terjatuh ke dalamnya adalah sepuluh hal. Kami akan
menyebutkannya untuk Anda secara singkat agar Anda semakin
waspada terhadapnya dan bisa memperingatkan orang lain
selain Anda agar selamat dan terhindar darinya. Di samping itu,
akan kami sertakan pula sedikit penjelasan yang disebutkan
di bawahnya.

Pertama, dari sepuluh pembatal adalah berbuat syirik ke-
pada Allah.
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Kedua, yaitu tidak mengkafirkan orang-orang musyrik, atau

meragukan kekufuran mereka, ataLt membenarkan madzhab
mereka, maka ia telah kafir." IAI-'Aqiidah nsh-Shahiihah wa Msa

Yudhaaduha wa Nnwaaqidh al-Islam (hal. 38)l

602. Larangan Merasa Condong atas Perkataan Orang-orang
yang Mendustakan Allah

Allah 'Azzct wa Jalla berfirman:

(,:-!.' 3r#'.t*;Wir+i
"Dan janganlah kamu cenderung keTtadn ornng-orang tlang

zhalim yang menvebabkanmu disentuh npi Nernkn, dsn sekali-

kali kamu tidak mempunyai seorang penolong put selain dari-

pada Allah, kemudian knmu tidsk nknn diberi pertolongnn."

[QS. Huud: 113]

Dalam Tafsiirnya, ath-Thabari berkata, "Allah yang Maha-

mulia berfirman, 'Wahai manusia, janganlah kalian condong
kepada perkataan orang-orang yang mendustakan Allah se-

hingga kalian menerima dan meridhai perbuatan mereka'yang
menyebabkan kanut disentuh api Neraka,' karena perbuatan kalian

itu. Kalian tidak memiliki penolong lain selain Allah yang akan

menolong kalian atau pun pelindung lain yang akan melindungi
kalian. 'Kemudisn kamu tidok diberi pertolongan' Yakni, jika kalian

melakukan hal itu, niscaya Allah tidak akan menolong kalian.
Dia bahkan akan menelantarkan kalian serta menguasakan
musuh kalian atas kalian." lMukhtashar Tafsiir nth-Thabari (I/1377),

cetakan pertama 1,475H, Daar ar-Risalah]

Allah T n' nla berfirman:

"Kamu tidak aksn mendnpati sesuatu kaum ynng berimsn kepada

Allah dan hari akhirat, saling berkasih snvang dengan 0ran8-

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 0ran8-

ornng itu bapak-bapnk, atau rmak-annk ntau soudara-saudarn

ntaupun keluarga nrcreka. Mereka itulah orang-orang vang Allah
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telah menannmkan keimnnnn dalam hati mereka dengan per-
tolon gan q on g d at an g dar ip n da-N y o. " [QS. Al-Muj ad llah: 22]

Ibnu Katsir berkata, "Artinya, janganlah mereka (orang-
orang yang beriman)berkasih sayang dengan para penentang
itu, sekalipun mereka adalah kerabat dekat, sebagaimana di-
firmankan oleh Allah:

" I nn ganl ah or ang-or at1 g m ukmin mengamb iI or ang-or an g kafir
menj a di w ali den gnn men h t g galkan or an g- or nn g m ukmh r. B ar an g-

siapa berbuat demikinn, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allalt
kecunli karena (siasat) nrcntelihara diri dari sesuntu ynng ditnkuti
dsri merekn " [QS. Ali 'Imran:28].lTafsiir lbni Kntsir (IV/513)l

603. Larangan Tergoda dengan Kemewahan Dunia

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:

t::lt
"Dan janganlsh kamu tujuknn kedua mntamrr kepada apa vang
telah Ksni berikan kepnda golongan-golongan dsri mereka, sebagni

bunga kehidupnn di dunia untuk Kami cobai mereka dengannya,

Dnn knrunin Rabb-mtt sdalah lebih baik dan lebih kekal." [QS.
Thaahaa: 1311

Dalam Tafsiirnya, Ibnu Katsir berfirman, "Allah Trt'ala

berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad shallallnahu 'olaihi totl

sallam,'Janganlah engkau memandang orang-orang yang ber-
gaya hidup mewah ini, begitu pula orang-orang sejenis dan
seperti mereka dalam hal kenikmatan. Sebab, semua itu hanya-
lah perhiasan dunia yang akan pupus dan kenikmatannya yang
akan sima. Dengan itulah Kami menguji mereka. Namury hanya

sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang bersyukur.' Mujahid
berkata, " Golongan-golongan dari mereka,' yaknt orang-orang
kaya. Padahal, Dia telah memberimu apa yang lebih baik dari
apa yang diberikan kepada mereka, sebagaimana Dia berfirman
dalam ayat lain:

{ ,.!, git * er'-t 62:'}c ;#:)



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat

y ang dibaca buulang-ulang dan Al-Qur-an y sng agun7. I anganlah

sekali-kali kamu menunjukkan p andanganmu kep nda kenikmatan

hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di
nntara mereka (orang-orang kafir itu), dan ianganlah kamu ber-

sedih hati terhndap mereka dan berendsh dirilah kamu terhadap

orang-orang yang beriman," [QS. Al-Hijr: 87-88]

Demikian halnya dengan aPa yang disimpan oleh Allah
Ta'ala untuk Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi uta sallam di akhirat.
Yaitu, sesuatu yang agungyangtak terkira dan tidak terbayang-

kan, sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala:

4:,, **7*: l&"*1* t\
"Dan kelak pasti Rabb-mu memberikan karunia-Nya kepadamtt,

lalu (hati) kamu menjadi puas." [QS. Adh-Dhuha: 5]

Karena itulah, Dia mengatakan: 'Dan ksrunia Rabb kamu

lebih baik dnn lehih kekal"' lTafsiir Ibni Katsir (IIU273)I

Di tempat lain, dia juga mengatakan bahwasanya al-'Aufi
mengatakan dari Ibnu 'Abbas, 'Dan inngnnlah kamu tujttkrtn kedua

rnatnfttu,' dia berkata, 'Seseorang dilarang mengangankan apa

yang dimiliki kawannya.' Mujahid berkata, "Kepada apa yang

telah kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka.' Yattu
orang-orang kaya."' lTafsiir Ibni Katsir (II/864)l

504. Larangan Menyembah Selain Allah

Allah T qb ar aka zus T a' ala berfirman:

"Dan ntereka menyembnh selain AIIah, sesuatu yang tidak dapat

memberikan rizki kepada mereka sedikitpun dari lnngit dan bumi,

dsn tidakberkuasa (sedikit junpun). Mnka janganlahkamu menga-

daknn sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui,

sedang kamu tidak mengetshui," [QS. An-Nahl: 73-74]

Ath-Thabari berkata dalam Tafsiimya, "Allah Yang Maha-
mulia berfirman, 'Orang-orang musyrik itu menyembah kepada

selain-Nya, yaitu berhala-berhala yang tidak bisa mendatangkan
rizki dari langit. Sebab, mereka tidak bisa menurunkan hujan
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darinya untuk menghidupkan apa yang mati di bumi dan juga
bumi itu sendiri.' Dia juga berkata,'Iajuga tidak bisa menda-
tangkan rizki dari bumi untuk mereka. Sebab, ia tidak bisa
menumbuhkan tanaman dan menghasilkan buah untuk mereka.
Dalam ayat ini, tidak sedikit pun Allah menyatakan bahwa
Dia memberi mereka rizki melalui sesembahan-sesembahan
itu. 'Dnn tidak berkuosn (sedikit pun).' Dia berkata, 'Berhala-
berhala mereka sama sekali tidak memiliki campur tangan di
langit maupun di bumi. Bahkan, berhala-berhala itu sendiri
serta semua yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah.
'Dan tidak berktrasn (sedikit pttn).' Dia berkata, 'Berhala-berhala
itu tidak memiliki kemampuan terhadap apa pun. Firman-Nya:
'Mskn janganlah ksmu mengndakan sekutu-sekutu bngi Allah. Dia
berkata, 'Janganlah kalian menyerupakan Allah dengan yang
lain, jangan pula menyamakan-Nya dengan yang lain, karena
sesungguhnya tidak ada yang semisal dan serupa dengan-Nya."

[Mttkhtashar Tafsiir ath-Thnbari (IV 1540), cet. Daar ar-Risalah]

605. Larangan Berkata Buruk Kepada Kedua Orang Tua

Allah 'Azza un lalla berfirman:

"Datt Rnbb-mu telnh menterintahkntl supaya kamu jangnn
menyembah selain Dia dan hendaklsh knmu berbunt baik pada
ibu bnpnkmtt dengan sebrilk-bsikrryn. lika salah seorang di antara
keduanrla atau kedua-duanya sampai berumtrr lanjut drilanr
p emelihor aantnu, mnka seknli-kal i j nn ganloh ksmu men gat nknn
kepada keduanrla perkataan "ah" dan janganlah kamu mentbentak
mereka dan ucnpkanlah kepadn mereka perkataan yang mulin."
[QS. Al-Israa':23)

Dalam Tafsiirnya, Ibnu Katsir berkata, "(Firman-Nya:' likn
salah seorartg di nntarn keduanya ntau kedun-duanyn snmpai bentmur
lnnjut dalom pemeliharaantnu, maks sekali-knli janganlnh kamtr
mengntnknn kepadn kedunnya perkataan, 'ah." Artinya, janganlah
kau perdengarkan kepada mereka perkataan jelek, bahkan
kata 'ah' yarrg merupakan derajat terendah dalam ucapan
buruk sekalipun. 'Dan jnnganlah kamtr membentak mereka.' Yakni,
jangan sampai kau melakukan tindakan kurang ajar terhadap
mereka...." [Tafsiir lbni Katsir (IIIl57)l
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606. Larangan Mengusir Orang-orang yang Menyeru Allah

Allah Tabaraka zoa Tn'aln berfirman:

"Dan janganlnh knntu mengusir ornng-orang yong menveru Rabb-

nya di pagi hari dan petnng hari, sedmtg mereka menghendnki

keredhaan-Nya. Ksmu tidak memikul tnnggung jazoab sedikit pun

terhadap perbuatan merekn dan mereka pun tidak memikul
tnnggttrtg jazoab sedikit pun terhndnp perbttatnnntrt, ynng

menyebabkan kamu (berhsk) mengusir ntereka, sehingga kamu

termnsuk orang-orang yang zhnlim." [QS. Al-An'am: 52]

Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Ibnu Jarir dan al-Hakim
meriwayatkan dari Sa'd, dia berkat4 "Ayat ini diturunkan untuk
kami berenam: Untukku, Ibnu Mas'ud, Shuhaib, 'Ammar, al-
Miqdad, dan Bilal." Dia menuturkan bahwasanya orang-orang

Quraisy berkata kepada Rasulullah shnllallaahu 'alaihi wa snllnm,
"Sesungguhnya kami tidak ridha menjadi pengikut mereka.

Jadi, usirlah mereka darimu." Dia melanjutkan, "Kemudian
merasuklah pemyataan tadi ke dalam hati Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam sebanyak apa yang dikehendaki oleh Allah.
Lantas, Allah 'Azza wn lnlla menurunkan ayat:

"Dan janganlah knmu mengusir orang-lrang yang menyeru
Rabb-nyn di pagi hari dsn petnng hnri, sedang mereka

menghendnki keredhaan-Nya. Knmu tidnk memikul tanggung
jawab sedikit pun terhadnp perbuntan merekn dan mereka
pun tidak memikul tanggung jawab sedikit prtn terhndnp
perbuatanmu, ynng menyebabkan kamu (berhak) mengusir
mereka, sehingga kamu termasuk oratTg-orang yang zhalim."

[QS. Al-An'arn:52]"

[Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi'i menshahihkannya dalam
kitab ash-Shahiihul Musnnd min Asbanbin Nuzuul (hal. 66) dan
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shnhiih Sunan

Ibni Majah (no. 3330)l

607. Larangan Berbelas-kasihan Untuk Mencegah Hukum
Allah

Allah 'Azza wa lalla berfirman:
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" Perempuan Vmtg berzina dnn laki-lnki yang berzina, mskn dera-
lah tinplinp seorsrtg dari keduanya seratus kali dera, dan jangnnlah

belns kasihan kepada kedunnqa mencegnh kamtL untuk (menjalan-

kan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari
akhirnt, dan hendaklnh (pelaksanann) htrkuman mereka disrksikan
oleh sekurnpulan dnri orang-orang yang beriman." lQS. An-
Nuur: 2]

Ibnu Katsir berkata, "Firman-Nya: 'Dan jnngnnlah belns kasihan
kepada kedunnya mencegahnru untuk (rnenjalankan) agama Allah.'
Yakni, hukum Allah. Jelasnya, janganlah rasa iba kalian terhadap
mereka menghalangi kalian melaksanakan hukum Allah. Yang
dilarang bukanlah rasa iba yang manusiawi, akan tetapi rasa
iba yang menyebabkan tidak dilaksanakannya hukuman. Rasa
iba terlarang yang dimaksud adalah yang menyebabkan se-
orang hakim meninggalkan penerapan hukum. Rasa iba inilah
yang dilarang. Mujahid berkata, 'Dan janganlah belas kasihan
kepadn keduanyn mencegnhmu untuk (menjalnnkan) lgnma Allsh.'
Jika keputusan hukum telah diajukan kepada penguasa, maka
harus dilaksanakan dan tidak boleh dibatalkan. Begitulah yang
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan 'Atha'bin Abi Rabah.
Disebutkan di dalam hadits, '.... saling memaafkanlah kalian
dalam perkara hukum sesama kalian. Sebab, hukuman apa pun
yang telah sampai kepadaku, maka harus (dilaksanakan)..."'
fTafsiir lbni Kntsir (IIII419)l

Saya katakan, "Ini adalah penegasan atas wajibnya dilak-
sanakan hukuman dan penjelasan bahwa hukuman ditetapkan
tidak untuk mengancam dan menakut-nakuti saja, tetapi untuk
dijalankan. Selain itu, belas kasihan dan rasa iba tidak di-
implementasikan dengan meninggalkan hukuman, sebagaimana
didakwakan oleh orang-orang yang mengatasnamakan Islam.
Sebaliknya, diterapkannya hukuman dan disiarkannya di depan
umum itulah wujud rasa sayang dan perhatian terhadap pelaku
dan juga masyarakat. 'Dan hendaklnh (pelaksannn) hukuman mereka
disaksiknn oleh sekttmpulnn dari orang-ornng ynng beriman.' lH.al
ini dimaksudkan untuk menakut-nakuti orang yang hatinya ber-
penyakit sehingga ia harus berfikir ulang sebelum melakukan
tindakan kriminal tersebut:



..w

( r:t, ;.i+tii"€a;-
" Mnka hendaklah 0rang-orfittg ynng mentl nlnhi perintah-Nyn
takut aksn ditimpo coltnan atnu ditimpo adznb yang pedih." [QS.
An-Nuur: 63]

608. Larangan Memasuki Rumah Orang Lain Tanpalzin

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:
"Hai orang-orang qmry beriman, jnnganlah knmu memasuki ntmnh

yang bukan runtnhmu sebelum meminta izin dnn memberi snlmn

kepadn penghunhtya.Yang demikian itu lebih baik bngimu/ agar

kwnu (selalu) ingat. lika kamu tidnk menemtti seorang pun di
dalnmnyn, ntnka jnnganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat

izin. Dan jika dikatakan kepadantu, 'Kentbnli (saia)lah', makn

hendaklnh knmu kenrbsli. ltrl lebih bersih baginru dan Allah Maha

Mengetahui npa ymtg kamtr ker jakan." [QS. An-Nuur: 27-28]

Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah adab-adab agama yang di-
tanamkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman.
Yaitu, adab meminta izin dan tidak memasuki rumah seseoran€;

sebelum mendapat izin. Adab itu adalah meminta izin sebelum
memasuki rumah seseorang yang kemudian diiringi salam dan
meminta izin sebanyak tiga kali. Jika diizinkan, dia boleh masuk.

Namun jika tidak, dia harus pergi." fTafsiir lbni Kotsir (1111446)I

Dalam Shahiih nl-Bukhnri, diriwayatkan dari Abu Musa
balrwa Rasulullah shallallaahu 'alnihi zua sallnm bersabda,

".fika salah seorang di antara kalian meminta izin
sebanyak ti$a kali tetapi tidak dizinkan, maka hen-
daktah ia kembali (pulang)." fFnt-hul Baari (XIl27)l

509. Larangan Lalai Untuk Berdzikir

Allah 'Azza wa lnlla berfirman:

- t t.-i-, t-t. 'a t- 
" ''.fi-r,; -e"urf Y; .KJ ri # i Itrl sr--dr ti,.l+ F

Perbuatan-Perbuatan Terlaran g



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

,/ , 7 -i-tt -.1' L.u

4 ::, o;F J' f^ryrtig[, -M€t 
*ut -#;

"Hai orong-ornng yang beriman, janganlah harta-hartnntt dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingnt Allah. Barang-
siapa yang membuat demikian makn merekn itulah orang-orang
yang rugi." [QS. Al-Munaafiquun: 9]

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Allah memerintahkan
hamba-hamba-Nya yangberiman untuk memperbanyak dzikir
dan melarang mereka dari kelalaian melakukannya karena harta
dan anak-anak mereka. Dia mengabarkan kepada mereka
bahwasanya itu termasuk larangan (naLtyi) [begtu disebut dalam
kitab aslinya. Tetapi yang benar adalah pelalaian (talahhi).
Wallaahu n'laml terhadap harta dan keindahan dunia yang bisa
melalaikan mereka dari tujuan utama penciptaan mereka, yaitu
taat kepada Allah dan mengingat-Nya. Sebab, orang-orang
yang lalai adalah orang-orang yang merugi, merugikan dirinya
sendiri juga keluarganya pada hari Kiamat kelak..." lTafsiir Ibni
Katsir (IV1582), cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyatu cetakan pertamal

Di tempat lairu Ibnu Katsir juga mengatakary "Firman Allah:

^#i 1-r4 u

"Hai orang-orang yang beriman, npabila diseru untuk menunaiknn

shal at p ad a har i I um' a t, makn b er se ger al ah knm u l<ep ada men gin gat
Allah dan tinggalkanlah junl beli." [QS. Al-Jumu'ah: 9]

Di situ Allah berfirmary 'Janganlah mereka disibukkan oleh
dunia beserta keindahan, perhiasan, keasyikan berniaga dan
labanya sehingga mereka lalai dari mengingat Rabb mereka
yang menciptakan dan memberi mereka rizki. Adapun orang-
orang yang mengetahui bahwa apa yang ada di sisi-Nya adalah
lebih baik dan lebih bermanfaat bagi mereka daripada apa yang
ada di tangan mereka, akerna apa yang mereka miliki akan
sirna, sedangkan apa yang di sisi Allah pasti kekal, maka
tentang mereka ini Allah Ta'ala berfirman:

6)2x.3:i r\1\-r,*t; ,J". qu F
L -.u, . /"-di\:jt:irif:Jli-r;v
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"... Tidak dilalaikan oleh perniagann dan tidak (pula) oleh junl
beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan membayarkan

znkat. [QS. An-Nuur: 37 ]
Yaitu, mereka mengedepankan ketaatan kepada-Nya,

kehendak-Nya dan cinta-Nya daripada keingrnan dan kesukaan
mereka. Hasyim mengatakan dari Syaiban, dia berkata, 'Aku
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya ia melihat se-

golongan orang yang bekerja di pasar yang tatkala adzan shalat
wajib dikumandangkan, mereka segera meninggalkan per-
niagaan mereka dan bergegas mendatangi shalat. 'Abdullah
bin Mas'ud berkata, 'Mereka ini termasuk orang-orang yang
disebut Allah dalam Kitab-Nya:

"Laki-Iaki yang tidak dilnlaikan oleh perniagaan dan tidnk (pula)

oleh jual beli dari mengingat AIIah,.," [QS. An-Nuur: 37]

Mathar al-Warraq berkata, 'Di saat mereka sedang berjual
beli, ada seseorang di antara mereka yang jika mendengar
adzan, padahal timbangannya sudah di tangannya, ra turunkan
kembali timbangan tadi kemudian ia sambut shalat itu..." [Tnfsiir
Ib n i Kst s ir (lII I 47 2- 47 3))

610. Larangan Mengikuti Orang Tua dalam Menyekutukan
Allah

Allah T ab anr akn wa T s' als berfirman:

"Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mem-
persekuhtkan Aku dengnn sesuatu yang tidak nda pengetahuanmu
tentang itu, maks janganlah kamu mengikuti keduonya. Hanya
kEada-Ku-lah kembnlimu, Ialu Aku knbsrkan kepadamu npa yang
telah kamu kerjnkan." [QS. Al-'Ankabuut: 8]

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "... Di samping berwasiat
agar menyayangi, berlaku lemah lembut, dan berbuat baik ke-
pada keduanya demi membalas kebaikan mereka yang telah
lalu, Allah juga berpesan: 'Dan jikn keduanya memakssmu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak nda pengetahtran-
mu tentang itu, msks janganlah knmu mengikuti kedunnya.' Yakni,
sekalipun keduanya bersikukuh supaya dirimu mengikuti
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agama mereka dan menjadi musyrik seperti mereka, maka
jangan kau ikuti agama itu dan jangan kau patuhi mereka
dalam hal itu. Karena, sesungguhnya tempat kembali kalian
pada hari Kiamat kelak adalah kepada-Ku. Akan Ku-balas amal
baktimu kepada keduanya dan kesabaranmu dalam memper-
tahankan agamamu. Engkau akan Aku kumpulkan bersama
orang-orang shalih, bukan dengan golongan kedua orang
tuamu...." lTnfsiir lbni Katsir (IIU646)I

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab al-Adabul
Mufrad dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia bertutur, "Empat ayat
dari Kitabullah Ta'ala diturunkan untukku. (Pertama), ibuku
pernah bersumpah tidak makan dan tidak minum sebelum
sampai aku tinggalkan Nabi Muhammad shctllallaahu 'alaihi wa
snllnm. Kemudian, Allah 'Azza wa lalln menurunkan ayat:

"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanvn
di dunia dengan baik." [QS. Luqman: 15]

Kedua, dan aku pernah..." [Al-Adabul Mufrnd (no.24), ia
juga terdapat pada Shahiih al-Adsbil Mufrad, karya Syaikh al-
Albani (no. 18)l

6LL. Larangan Menyelisihi Hukum Allah dan Rasul-Nya

Allah T nb aar nka w a T a' als befifurnan:

ilt'"e Jfi ,t.^:, i,i u.-,";',

"Dan tidakknh patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allqh dan Rasul-Nya
telah menetapkan sustu ketetapan, akan ads bngi mereka pilihan
(y an g lain ) t en t an I ur u s an mer ekn. D an b ar an gs iap a men durhakai
Allah dan Rasul-Nya makn sungguhlah din telah sesnt, sesnt yang
nyata." [QS. Al-Ahzaab: 36]

trd oi rri ;fi*1'rS'iit Gs t') * ? is >rp.i( t 'rh
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Dalam Tafsiirnya. Ibnu Katsir mengatakan, "Ibnu Juraij
berkata, "'Amir bin Mush'ab mengabariku dari Thawus, dia
mengatakan bahwa dirinya pemah bertanya kepada Ibnu 'Abbas
tentang dua raka'at setelah 'Ashar, dan ia pun melarangnya.
Ibnu'Abbas lantas membaca ayat:

"Dan tidakknh patut bngi Inki-lnki ymtg ntuknin dnn tidak (pula)

hagi perenlpuan tlang muktnin, npabiln Alloh dan Rnsul-Nyn
telsh menetapknn suattr ketetnpnn, akan ndn bngi merekn pilihan
(yanglain) tentnng urusan mereka..." [QS. Al-Ahzaab: 36]

Ayat ini mencakup semua perkara. Jika Allah dan Rasul-
Nya telah menetapkan suatu hukum, maka tidak seorang pun
boleh menyelisihinya. Dalam hal ini, tidak seorang pun me-
miliki pilihan lairU tidak pula akal maupun pendapat. Sebagai-
mana firman Allah Tabnrgka wa Ta'sla:

"Maka demi Rsbb-mu, merekn (pnda hnkekatnyn) tidak berimon
hingga merekn menjndikarr knmu hnkim dnlnm perkara yang
merekn perselisihkan, kemttdisn mereka tidok rnernsn keberntsn
dalam hati merekn terhadnp Tttttusan ynng katnu beriknn, dan
mereka menerima dengan seytenuhrry,7." [QS. An-Nisaa': 65]."
ITafsiir Ibni Kntsir (IIV780)]

612. Lanngan Berduka-cita atas Sesuatu yang Terluput

Allah 'Azza wa lalla berfirman:

"Tinda sestLatu bencnnn pLtn Vang ntenintpo di bumi dan (tidnk
pula) padn dirimu sendiri nrclnirtknr telnh tertulis dnlnm kitab
(Lulnil Mahfuzh) sebelum Kmni nrettcipttnkannya. Sungguh yang
demikian itu adslnh mutlnh ltngi Allah. (Kami jelaskan ynng
demikinn itu) sultnt/n knmu jmtgmt berduka cita terhndap apa
yang ltLpttt dari knnru, dmt xrpayn kamu jangan terlalu genrbirn
terhadap apl L/ang tliberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak
menyukai setinp lrong yang sombong lagi membnnggnkart diri."
lQS. Al-Hadiid: 22-231

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullanh mengatakan dalam
Tafsiirnya, "Setiap musibah yang datang dari langit maupun
dari bumi, semua telah tertulis dalam Kitabullah sebelum Dia
menciptakan makhluk hidup. Qatadah berkata, "Tidak ada suatu



bencana pun uang nrcnintpn di bumi.' Yaitu, kekeringan atau
paceklik. 'Dan (tidakpuln) pnda dirimu.'Dia berkata, 'Kelaparan
dan penyakit.' Dia melanjutkan, 'Telah sampai kepada kami
bahwasanya tidaklah seseorang tergores kayu, kakinya ter-
sandung, maupun badannya sakit melainkan ada dosa yang
dihapus, sedangkan apa yang diampuni Allah darinya masih
lebih banyak."

Saya katakary "Al-Hafizh Ibnu Katsir menunjuk pada hadits
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab ash-Shaghiir
dari al-Barra' bin 'Azlb, Rasulullah shallallanhtt 'alnihi wa sallam
bersabda,

'Tid.aklatr badarr maupun mata seseorang terasa sakj.t
melainkan ada dosa yang ditrapus, sed.angkan apa
yang Allah trindarkan darinya masih lebih banyak
lagi."' [Diriwayatkan juga oleh adh-Dhiya' dalam al-Mukh-
t n nr ah, S il s il ah aI - Ah o s d i i t s s sh - Sh ahi ih ah (no . 2275)l

Dalil yang lebih jelas daripada apa yang disebutkan di atas

adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala:

"Dan apn sajn musibah yang menimpnmtr mnkn adaltrh disebabksn

oleh perbuatnn tanganrnu sendiri, dan Allnh memnnfl<an sebngian

besnr (dari kesnlahsn-kesslahnnmu). " [QS. Asy-Syuura: 30]

Ibnu Katsir mengomentarinya dengan mengatakary "Firman-

Nya: 'Supaqa kamu jongan berduks cits terhadap apa yang lupttt
dnrimu.' Yakni, Kami memberitahu kalian dengan pengetahuan
Kami yang terdahulu dan catatan Kami yang telah lalu tentang
segala hal sebelum terwujud serta takdir yang Kami tetapkan
bagi semua makhluk sebelum mereka ada. Semua ini agar kalian
tahu bahwasanya apa yang menimpa kalian tidak akan luput
dari kalian dan apa yang tidak menimpa kalian tidak akan
mengenai kalian. Maka dari itu, kalian tidak perlu gundah atas
apa yang luput dari kalian. Sebab, jika ia memang ditakdirkan
untuk kaliaru pasti tidak akan meleset. 'Dan supayo kamu jangnn

terlalu gembira terhadap apn yang diberikan-Nya kepadamu.' Arti
kalimat aataakunt adalah jna-alantn, yaitu Dia datangkan untukmu.
Sedangkan makna Dia datangkan untukmu di sini adalah Dia
berikan kepadamu. Kedua nasehat tadi saling mengiringi.
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Yakni, kalian pun jangan sombong terhadap manusia dengan
nikmat yang telah Allah karuniakan kepada kalian. Sebab, itu
bukanlah hasil kerja dan usaha kalian. Itu semua berasal dari
takdir dan rizki yang ditetapkan oleh Allah untuk kalian. Maka
dari itu, janganlah kalian menjadikan nikmat Allah sebagai
alat untuk berlaku sombong dan berbangga diri di hadapan
manusia." ITnfsiir lbni Katsir (IV/489)]

Rasulullah shallnllaahu 'alaihi wn snllam bersabda, "seandai-
nya Allah Ta'aJaberkehendak mengadzab penduduk langit
dan bumi, niscaya Dia mengadzab mereka, sedangkan
Dia sama sekali tidak berbuat ztralim terhadap mereka.
Seandainya Dia merahmati mereka, niscaya rahmat-Nya
Iebih baik daripada amal perbuatan mereka. Seandainya
seseorang memiliki emas sebesar (gUnung) Ilhud atau
semisal Tlhud lalu dia menginfakkannya di jalan Allah,
niscaya Allah 'Azza wa cfalla tidak akan menerimanya
sebelum ia mengimani takdir, yang baik maupun yang
buruknya. Dan dia mengetahui bahwa apa yang akan
menj.mpanya tidak akan meleset serta apa yang tidak
akan mengenainya, pasti tidak akan menimpanya. Se-
andainya eng[<au meninggal tanpa keyakinan ini, niscaya
engkau dimasukkan ke dalam Neraka." [HR. Syaikh Ibnu
Abi'Ashim asy-Syaibani kitab as-Sunnnh, ini adalah Iafazhnya,
diriwatkan pula oleh Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Hibban,
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Fii Zhilnnlil
lnnnah (no.245)l

6L3. Larangan Mengembalikan Para Muslimah kepada Suami
Mereka yang Kafir

Allah 'Azza wa Jnlla berfirman:
" H ai o r an g- or an g t1 nn g h er im nn, ap ab il a p er emp u an-p er emp u an

yang berimnn datang berhijrah kepadamu, makn hendnklnh knmu
r.tji (keimanan) merekn. Allah lebih mengetahui tentang keilttnnmt
merekn; mnka jika kamu telah mengetahui bahwn merekn (benar-

bennr) beriman maka janganlah kamu kentbnlikrut mereka kepndn
(suami-suami mereka) orang-orang knfir. Mereka tinda halnl bagi
orang-orang kafir itu dan orang-lrnng kafir itu tiada halal bagi
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mereka. Dsn beriknnlah kepada (surnni-suani) merekn mahar yang

telah mereka bayar. Dan tiads dosa qtssmu mengawini mereka

apabila knnru baynr k4tada mereka mahanrya. Dan jangarilah kamu

tetnp berperang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dnn hendaklah kamu minta mshar ynng telah

kamu bayar; dan hendaklah mereka memints mshar yang telah

m er eka b ay ar . D e m ikianl ah huktnn All ah y m g di t e t apkan-N 11 a

di nntara kamu. Dsn Allah Mnha Mengetnhti lngi Maha Bijnk-
sano." [QS. Al-Mumtahanah: 10]

Firman-Nya, "Mnka jikn kamu telnh mengetahui bahwa mereka
(bensr-benar) beriman, mnko jangnnlah kamu kembnlikan mereka

kepada (stLnni-sunmi mereks) orang-lratlg knfir." Dikatakary "Jika

dalam ujian itu para wanita tadi mengikrarkan iman yang benar
dan mereka menyatakan diri masuk Islam, maka seketika itu
janganlah kalian mengembalikan mereka kepada orang-orang
kafir. Perintah itu hanya ditujukan kepada orang-orang mukmin
dari kalangan laki-laki. Sebab, kesepakatan yang terjadi antara
Rasulullah shallallaahu 'nlaihi zua ssllsm dengan orang-orang
musyrik Quraisy ketika perjanjian Hudaibiyah adalah agar
orang-orang muslim laki-laki dikembalikan kepada orang-
orang musyrik jika ada seorang laki-laki mendatangi kaum
muslimin dalam keadaan Islam. Akan tetapi, syarat itu tidak
berlaku bagi para wanita yang datang dalam keadaan beriman
dan berhijrah.... Para wanita mukminah tidak halal bagi laki-
laki kafir dan laki-laki kafir pun tidak halal bagi para wanita
mukminah;' fMukhtnshnr Tnfsiir ath-Thabnri (VII|279), cet. Daar
ar-Risalah, tahun 7475).

Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya, "Firman-Nya:
'Merekn tidak halnl bagi ormtg-lraltg knfir itu dan orang-orang kafir
itu tidak halal Ttula bngi nrcrekn' Ayat inilah yang mengharamkan
para wanita muslimah bagi laki-laki musyrik. Sebelumnya, yartu
pada awal lslam, laki-laki musyrik dibolehkan menikah dengan
wanita muslimah. Inilah yang terjadi pada Abul'Ash bin ar-
Rabi', suami puteri Nabi shallnllaahu 'alaihi ua sallnm, Zainab
radhiynllaahu' anha. Ia adalah wanita muslimah, akan tetapi
suaminya dulu penganut kepercayaan kaumnya. Pada waktu
perang Badar, ia tertawan . Zatnab, sang isteri, lantas mengirim-



Perbuatan-Perbuatan Terlarang

kan seuntai kalung miliknya yarrg sebelumnya milik sang ibu,
Khadijah. Tatkala Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sllhtm me-
lihatnya, hati beliau sangat iba terhadap puterinya. Beliau pun
berkata kepada kaum muslimin, 'Jika kalian berkenan mem-
bebaskan tawanan yang ditebusnya, maka lakukanlah.' Mereka
lantas melaksanakannya dan Rasulullah shallallsahu 'alaihi wa
sallam pun membebaskannya dengan syarat ia harus mengirim-
kan puterinya kepada beliau. Ia menepati dan membuktikan
janjinya kepada beliau. Ia mengirim isterinya bersama Zaidbin
Haritsah rndhiyallaahu'anhu. Seteiah perang Badar tersebut,
Zainab menetap di Madinah. Waktu itu adalah tahun kedua
(Hijriyyah). Flingga akhirnya Abul'Ash bin ar-Rabi' masuk
Islam pada tahun kedelapan. Beliau kemudian mengembalikan
putrinya kepadanya dengan nikah pertama dan tidak ada
penyerahan mahar.... Firman Allah: 'Dan jangnnlohkamu tetap
berytegnng teguh pada tali (perkauinan) dengan perempuan-perempltan
kafir.'Ini adalah pengharaman dari Allah 'Azza zoa Jallabagi
hamba-hamba-Nya yang beriman dari kalangan laki-laki untuk
menikahi para wanita musyrikah dan mempertahankan per-
kawinan itu bersama mereka." fTafsiir Ibni Kntsir (IVl54T-548)]

Saya katakary "Tentang sebab diturunkannya ayat:'... Makn
jangnnlnh kamu kembaliknn merekn kepada (suami-suami mereka)
orang-lrong kafir....' terdapat hadits shahih dalam Shshiih nl-
Bukhari, kitab Syarat-syaraf bab Syarat-syarat yang Dibolehkan,
Fat-hul Bawi (V 1372))."

6'1,4. Lanngan Menyusahkan Isteri yang Telah Ditalak

Allah Ta' nla berfirman:
"Tentpatkanlah mereka (pnrn isteri) di rnans knmu bertempat
tinggal menurut kemnmpunnmu dnn janganlah kamu menyusah-
kan mereka untuk menyempitknn (hati) mereka." [QS. Ath-
Thalaaq:61

Ath-Thabari berkata, "Firman-Nya: 'Dnn janganlah kamu
m eny us nhknn mer ekn untuk meny emp itkan (hat i) m er eks,' Janganlah
kalian menyusahkan mereka selama mereka tinggal di tempat
yang kalian tempatkan mereka di sana, sedangkan kalian dengan
leluasa meminta para penghuni rumah sekitar untuk turut
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menyu sahkan merek a...." fMukht ashnr T afsiir ath-Thrtb sri (VIV
320)1.

6L5. Larangan mengikuti Orang-orang yang Mendustakan
Ayat-ayat Allah

Allah T nb nnr nkn uts T n' ala berfirman:

"Maka innganlnh kamu ikttti ornng-orang yang mendustnknr
(nynt-nynt Allnh). Makn mereka ntenginginkan supayn ksmu
bersiknp lunnk lalu mereka bersikap htnnk (pula kepadamu). Dan
jnnganlnh knmu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lngi
hina yang banynk mencela, yang kian ke mari menghambur

fitnah." [QS. Al-Qalam: 8-11]

"sebagaimana Kami telah mengaruniakan nikmat kepadamu

dan memberimu agama yang lurus serta pengikut yang banyak:

"Mnkn jnnganlnh kamu ikr.tti ornng-ortng yang mendustnkon
(nynt-aynt Allnh). Maka mereka menginginkan strpaya knmu

bersiknp lunak Islu merekn bersiknp lunnk (pula kepadantu)."

lQS. Al-Qalam: 8-91

Ibnu 'Abbas berkata, 'Jika engkau berlaku lemah lembut
kepada mereka, maka mereka pun akan berlaku lemah lembut.'

Mujahid berkata,

"Mnka rnereka menginginkan arpnya karnu bersikap lunak laltr

mereka bersikap lunak @uln kepadamu)." [QS. Al-Qalam: 9]

Yakni, engkau mengikuti tr-rhan-tuhan mereka dan mening-
galkan kebenaran yang engkau perjuangkan. Allah Ta'oln lantas

berfirman:

"Dan jmtganlnh knmtt iktrti setinTt orafl1 yangbnnynkbersumpah

lagi hinn..." [QS. Al-Qalam: 10]

Disebabkan oleh kelemahan dan kehinaannya, maka se-

orang pembohong menopengi dirinya dengan sumpah palsu
yang dengannya ia berbuat kurang ajar terhadap Nama-Nama
Allah serta selalu menggunakannya pada tempat yang tidak
semestiny a....." ITafsiir Ibni Katsir (IV/631)l



Penutup

Penutup

Akhirnya, atas karunia dan rahmat dari Allah jualah, kami
dapat menyelesaikan jilid kedua dari buku ENSIKLOPEDI
LARANGAN dalam Syari'at Islam. Harapan kami, semoga
seluruh upaya kami ini mendapat ridha dari Allah -Rabbul
'anlamiin, dapat bermanfaat bagi diri kami serta bermanfaat
bagi kaum muslimin di Indonesia. Dan akhir dari do'a kami
adalah ucapan:

"Segala puji hanyalah milik Allah, Rabb semesta alarn."

Semoga shalawat serta salam tetap tercurah kepada Nabi
Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam, juga kepada keluarga
beliau, para Shahabat, serta orang-orang yang ittiba'(meneladani)
beliau dengan baik dan benar hingga hari Kiamat.

r I ll.-t!l

o I t'o / o, . e.ti, . .. 6tgl -ul c5-L^>i-9 i_6_Ul JI\_.*"

"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan aku memuji-Mu. Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar selain Engkau, dan aku memohon ampunan
dan bertaubat kepada-Mu."

Wallaahu n'Inarn bish shoutaab.36

16 Penutup ini dibuat oleh Penerbit sebagai penutup buku ENSIKLOPEDI
LARANGAN dalam Syari'at Islam yang kami terbitkan dalam 2jllid. r'-


